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1. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az Zubair dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Sutyan yang berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id Al Anshari berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ibrahim 
At Taimi, bahwa dia pernah mendengar Alqamah bin Waqash Al Laitsi berkata; saya pernah 
mendengar Umar bin Al Khaththab diatas mimbar berkata; saya mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) 
bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya karena 
dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka 
hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan" 
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2. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Aisyah Ibu Kaum Mu'minin, bahwa Al 
Harits bin Hisyam bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai 
Rasulullah, bagaimana caranya wahyu turun kepada engkau?" Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Terkadang datang kepadaku seperti suara gemerincing lonceng 
dan cara ini yang paling berat buatku, lalu terhenti sehingga aku dapat mengerti apa yang 
disampaikan. Dan terkadang datang Malaikat menyerupai seorang laki-laki lalu berbicara 
kepadaku maka aku ikuti apa yang diucapkannya". Aisyah berkata: "Sungguh aku pernah 
melihat turunnya wahyu kepada Beliau shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu hari yang 
sangat dingin lalu terhenti, dan aku lihat dahi Beliau mengucurkan keringat." 
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3. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, Telah menceritakan kepada 
kami dari Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari Aisyah -Ibu Kaum 
Mu'minin-, bahwasanya dia berkata: "Permulaaan wahyu yang datang kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah dengan mimpi yang benar dalam tidur. Dan tidaklah 
Beliau bermimpi kecuali datang seperti cahaya subuh. Kemudian Beliau dianugerahi 
kecintaan untuk menyendiri, lalu Beliau memilih gua Hiro dan bertahannuts yaitu 'ibadah di 
malam hari dalam beberapa waktu lamanya sebelum kemudian kembali kepada keluarganya 
guna mempersiapkan bekal untuk bertahannuts kembali. Kemudian Beliau menemui 
Khadijah mempersiapkan bekal. Sampai akhirnya datang Al Haq saat Beliau di gua Hiro, 
Malaikat datang seraya berkata: "Bacalah?" Beliau menjawab: "Aku tidak bisa baca". Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan: Maka Malaikat itu memegangku dan memelukku 
sangat kuat kemudian melepaskanku dan berkata lagi: "Bacalah!" Beliau menjawab: "Aku 
tidak bisa baca". Maka Malaikat itu memegangku dan memelukku sangat kuat kemudian 
melepaskanku dan berkata lagi: "Bacalahl". Beliau menjawab: "Aku tidak bisa baca". 
Malaikat itu memegangku kembali dan memelukku untuk ketiga kalinya dengan sangat kuat 
lalu melepaskanku, dan berkata lagi: (Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha Pemurah)." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali kepada 
keluarganya dengan membawa kalimat wahyu tadi dalam keadaan gelisah. Beliau menemui 
Khadijah binti Khawailidh seraya berkata: "Selimuti aku, selimuti akul". Beliau pun diselimuti 
hingga hilang ketakutannya. Lalu Beliau menceritakan peristiwa yang terjadi kepada 
Khadijah: "Aku mengkhawatirkan diriku". Maka Khadijah berkata: "Demi Allah, Allah tidak 
akan mencelakakanmu selamanya, karena engkau adalah orang yang menyambung 
silaturrahim." Khadijah kemudian mengajak Beliau untuk bertemu dengan Waroqoh bin 
Nautal bin Asad bin Abdul 'Uzza, putra paman Khadijah, yang beragama Nasrani di masa 
Jahiliyyah, dia juga menulis buku dalam bahasa Ibrani, juga menulis Kitab Injil dalam Bahasa 
Ibrani dengan izin Allah. Saat itu Waroqoh sudah tua dan matanya buta. Khadijah berkata: 
"Wahai putra pamanku, dengarkanlah apa yang akan disampaikan oleh putra saudaramu 
ini". Waroqoh berkata: "Wahai putra saudaraku, apa yang sudah kamu alami". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menuturkan peristiwa yang dialaminya. Waroqoh 
berkata: "Ini adalah Namus, seperti yang pernah Allah turunkan kepada Musa. Duhai 
seandainya aku masih muda dan aku masih hidup saat kamu nanti diusir oleh kaummu". 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apakah aku akan diusir mereka?" Waroqoh 
menjawab: "lya. Karena tidak ada satu orang pun yang datang dengan membawa seperti apa 
yang kamu bawa ini kecuali akan disakiti (dimusuhi). Seandainya aku ada saat kejadian itu, 
pasti aku akan menolongmu dengan sekemampuanku". Waroqoh tidak mengalami peristiwa 
yang diyakininya tersebut karena lebih dahulu meninggal dunia pada masa fatroh 
(kekosongan) wahyu. Ibnu Syihab berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwa Jabir bin Abdullah Al Anshari bertutur tentang kekosongan wahyu, 
sebagaimana yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ceritakan: "Ketika sedang berjalan 
aku mendengar suara dari langit, aku memandang ke arahnya dan ternyata Malaikat yang 
pernah datang kepadaku di gua Hiro, duduk di atas kursi antara langit dan bumi. Aku pun 
ketakutan dan pulang, dan berkata: "Selimuti aku. Selimuti aku". Maka Allah Ta'ala 
menurunkan wahyu: (Wahai orang yang berselimut) sampai firman Allah (dan berhala- 
berhala tinggalkanlah). Sejak saat itu wahyu terus turun berkesinambungan." Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Yusuf dan Abu Shalih juga oleh Hilal bin Raddad dari Az Zuhri. 
Dan Yunus berkata; dan Ma'mar menyepakati bahwa dia mendapatkannya dari Az Zuhri. 
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4. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il dia berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami Musa bin Abu Aisyah 
berkata, Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas tentang tirman 
Allah Ta'ala: (Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran karena hendak 
cepat-cepat ingin (menguasainya)." Berkata Ibnu 'Abbas: "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sangat kuat keinginannya untuk menghatalkan apa yang diturunkan (Al Qur'an) 
dan menggerak-gerakkan kedua bibir Beliau." Berkata Ibnu 'Abbas: "aku akan menggerakkan 
kedua bibirku (untuk membacakannya) kepada kalian sebagaimana Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melakukannya kepadaku". Berkata Sa'id: "Dan aku akan menggerakkan 
kedua bibirku (untuk membacakannya) kepada kalian sebagaimana aku melihat Ibnu 'Abbas 
melakukannya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggerakkan kedua bibirnya, 
Kemudian turunlah tirman Allah Ta'ala: Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) 
Al Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. Sesungguhnya atas tanggungan 
Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya". 
Maksudnya Allah mengumpulkannya di dalam dadamu (untuk dihatalkan) dan kemudian 
kamu membacanya: "Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya 
itu". Maksudnya: "Dengarkanlah dan diamlah". Kemudian Allah Ta'ala bertirman: 
"Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya. Maksudnya: "Dan 
Kewajiban Kamilah untuk membacakannya" Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sejak 
saat itu bila Jibril 'Alaihis Salam datang kepadanya, Beliau mendengarkannya. Dan bila Jibril 
'Alaihis Salam sudah pergi, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membacakannya (kepada 
para sahabat) sebagaimana Jibril 'Alaihis Salam membacakannya kepada Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam 
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5. Telah menceritakan kepada kami Abdan dia berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri dan dengan riwayat yang 
sama, telah menceritakan pula kepada kami Bisyir bin Muhammad berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dan 
Ma'mar dari Az Zuhri seperti lainnya berkata, telah mengabarkan kepada kami Ubaidullah 
bin Abdullah dari Ibnu 'Abbas berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
manusia yang paling lembut terutama pada bulan Ramadlan ketika malaikat Jibril 'Alaihis 
Salam menemuinya, dan adalah Jibril 'Alaihis Salam mendatanginya setiap malam di bulan 
Ramadlan, dimana Jibril 'Alaihis Salam mengajarkan Al Qur'an. Sungguh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam jauh lebih lembut daripada angin yang berhembus. 
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6. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi' dia berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah 
bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa Abdullah bin 'Abbas telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Abu Sufyan bin Harb telah mengabarkan kepadanya; bahwa Heraclius 
menerima rombongan dagang Quraisy, yang sedang mengadakan ekspedisi dagang ke 
Negeri Syam pada saat berlakunya perjanjian antara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
Abu Sufyan dan orang-orang kafir Quraisy. Saat singgah di lliya' mereka menemui Heraclius 
atas undangan Heraclius untuk di diajak dialog di majelisnya, yang saat itu Heraclius bersama 
dengan para pembesar-pembesar Negeri Romawi. Heraclius berbicara dengan mereka 
melalui penerjemah. Heraclius berkata; "Siapa diantara kalian yang paling dekat hubungan 
keluarganya dengan orang yang mengaku sebagai Nabi itu?." Abu Sufyan berkata; maka aku 
menjawab; "Akulah yang paling dekat hubungan kekeluargaannya dengan dia". Heraclius 
berkata; "Dekatkanlah dia denganku dan juga sahabat-sahabatnya." Maka mereka 
meletakkan orang-orang Quraisy berada di belakang Abu Sufyan. Lalu Heraclius berkata 
melalui penerjemahnya: "Katakan kepadanya, bahwa aku bertanya kepadanya tentang lelaki 
yang mengaku sebagai Nabi. Jika ia berdusta kepadaku maka kalian harus 
mendustakannya."Demi Allah, kalau bukan rasa malu akibat tudingan pendusta yang akan 
mereka lontarkan kepadaku niscaya aku berdusta kepadanya." Abu Sufyan berkata; Maka 
yang pertama ditanyakannya kepadaku tentangnya (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) 
adalah: "bagaimana kedudukan nasabnya ditengah-tengah kalian?" Aku jawab: "Dia adalah 
dari keturunan baik-baik (bangsawan) ". Tanyanya lagi: "Apakah ada orang lain yang pernah 
mengatakannya sebelum dia?" Aku jawab: "Tidak ada". Tanyanya lagi: "Apakah bapaknya 
seorang raja?" Jawabku: "Bukan". Apakah yang mengikuti dia orang-orang yang terpandang 
atau orang-orang yang rendah?" Jawabku: "Bahkan yang mengikutinya adalah orang-orang 
yang rendah". Dia bertanya lagi: "Apakah bertambah pengikutnya atau berkurang?" Aku 
jawab: "Bertambah". Dia bertanya lagi: "Apakah ada yang murtad disebabkan dongkol 
terhadap agamanya?" Aku jawab: "Tidak ada". Dia bertanya lagi: "Apakah kalian pernah 




mendapatkannya dia berdusta sebelum dia menyampaikan apa yang dikatakannya itu?" Aku 
jawab: "Tidak pernah". Dia bertanya lagi: "Apakah dia pernah berlaku curang?" Aku jawab: 
"Tidak pernah. Ketika kami bergaul dengannya, dia tidak pernah melakukan itu". Berkata 
Abu Sutyan: "Aku tidak mungkin menyampaikan selain ucapan seperti ini". Dia bertanya lagi: 
"Apakah kalian memeranginya?" Aku jawab: "lya". Dia bertanya lagi: "Bagaimana kesudahan 
perang tersebut?" Aku jawab: "Perang antara kami dan dia sangat banyak. Terkadang dia 
mengalahkan kami terkadang kami yang mengalahkan dia". Dia bertanya lagi: "Apa yang 
diperintahkannya kepada kalian?" Aku jawab: "Dia menyuruh kami; 'Sembahlah Allah 
dengan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun, dan tinggalkan apa yang dikatakan 
oleh nenek moyang kalian. ' Dia juga memerintahkan kami untuk menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, berkata jujur, saling memaatkan dan menyambung silaturrahim". Maka 
Heraclius berkata kepada penerjemahnya: "Katakan kepadanya, bahwa aku telah bertanya 
kepadamu tentang keturunan orang itu, kamu ceritakan bahwa orang itu dari keturunan 
bangsawan. Begitu juga laki-laki itu dibangkitkan di tengah keturunan kaumnya. Dan aku 
tanya kepadamu apakah pernah ada orang sebelumnya yang mengatakan seperti yang 
dikatakannya, kamu jawab tidak. Seandainya dikatakan ada orang sebelumnya yang 
mengatakannya tentu kuanggap orang ini meniru orang sebelumnya yang pernah 
mengatakan hal serupa. Aku tanyakan juga kepadamu apakah bapaknya ada yang dari 
keturunan raja, maka kamu jawab tidak. Aku katakan seandainya bapaknya dari keturunan 
raja, tentu orang ini sedang menuntut kerajaan bapaknya. Dan aku tanyakan juga kepadamu 
apakah kalian pernah mendapatkan dia berdusta sebelum dia menyampaikan apa yang 
dikatakannya, kamu menjawabnya tidak. Sungguh aku memahami, kalau kepada manusia 
saja dia tidak berani berdusta apalagi berdusta kepada Allah. Dan aku juga telah bertanya 
kepadamu, apakah yang mengikuti dia orang-orang yang terpandang atau orang-orang yang 
rendah?" Kamu menjawab orang-orang yang rendah yang mengikutinya. Memang mereka 
itulah yang menjadi para pengikut Rasul. Aku juga sudah bertanya kepadamu apakah 
bertambah pengikutnya atau berkurang, kamu menjawabnya bertambah. Dan memang 
begitulah perkara iman hingga menjadi sempurna. Aku juga sudah bertanya kepadamu 
apakah ada yang murtad disebabkan marah terhadap agamanya. Kamu menjawab tidak ada. 
Dan memang begitulah iman bila telah masuk tumbuh bersemi di dalam hati. Aku juga sudah 
bertanya kepadamu apakah dia pernah berlaku curang, kamu jawab tidak pernah. Dan 
memang begitulah para Rasul tidak mungkin curang. Dan aku juga sudah bertanya 
kepadamu apa yang diperintahkannya kepada kalian, kamu jawab dia memerintahkan kalian 
untuk menyembah Allah dengan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun, dan 
melarang kalian menyembah berhala, dia juga memerintahkan kalian untuk menegakkan 
shalat, menunaikan zakat, berkata jujur, saling memaatkan dan menyambung silaturrahim. 
Seandainya semua apa yang kamu katakan ini benar, pasti dia akan menguasai kerajaan yang 
ada di bawah kakiku ini. Sungguh aku telah menduga bahwa dia tidak ada diantara kalian 
sekarang ini, seandainya aku tahu jalan untuk bisa menemuinya, tentu aku akan berusaha 
keras menemuinya hingga bila aku sudah berada di sisinya pasti aku akan basuh kedua 
kakinya. Kemudian Heraclius meminta surat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
dibawa oleh Dihyah untuk para Penguasa Negeri Bashrah, Maka diberikannya surat itu 
kepada Heraclius, maka dibacanya dan isinya berbunyi: "Bismillahir rahmanir rahim. Dari 
Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Nya untuk Heraclius. Penguasa Romawi, Keselamatan 
bagi siapa yang mengikuti petunjuk. Kemudian daripada itu, aku mengajakmu dengan seruan 
Islam; masuk Islamlah kamu, maka kamu akan selamat, Allah akan memberi pahala 
kepadamu dua kali. Namun jika kamu berpaling, maka kamu menanggung dosa rakyat kamu, 
dan: Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 




perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai Rabb selain Allah". Jika mereka berpaling, maka katakanlah kepada 
mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)." 
Abu Sutyan menuturkan: "Setelah Heraclius menyampaikan apa yang dikatakannya dan 
selesai membaca surat tersebut, terjadilah hiruk pikuk dan suara-suara ribut, sehingga 
mengusir kami. Aku berkata kepada teman-temanku setelah kami diusir keluar; "sungguh dia 
telah diajak kepada urusan Anak Abu Kabsyah. Heraclius mengkhawatirkan kerajaan 
Romawi."Pada masa itupun aku juga khawatir bahwa Muhammad akan berjaya, sampai 
akhirnya (perasaan itu hilang setelah) Allah memasukkan aku ke dalam Islam. Dan adalah 
Ibnu An Nazhur, seorang Pembesar lliya' dan Heraclius adalah seorang uskup agama 
Nashrani, dia menceritakan bahwa pada suatu hari ketika Heraclius mengunjungi lliya' dia 
sangat gelisah, berkata sebagian komandan perangnya: "Sungguh kami mengingkari 
keadaanmu. Selanjutnya kata Ibnu Nazhhur, "Heraclius adalah seorang ahli nujum yang 
selalu memperhatikan perjalanan bintang-bintang. Dia pernah menjawab pertanyaan para 
pendeta yang bertanya kepadanya; "Pada suatu malam ketika saya mengamati perjalanan 
bintang-bintang, saya melihat raja Khitan telah lahir, siapakah di antara ummat ini yang di 
khitan?" Jawab para pendeta; "Yang berkhitan hanyalah orang-orang Yahudi, janganlah anda 
risau karena orang-orang Yahudi itu. Perintahkan saja keseluruh negeri dalam kerajaan anda, 
supaya orang-orang Yahudi di negeri tersebut di bunuh." Ketika itu di hadapakan kepada 
Heraclius seorang utusan raja Bani Ghasssan untuk menceritakan perihal Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, setelah orang itu selesai bercerita, lalu Heraclius memerintahkan 
agar dia diperiksa, apakah dia berkhitan ataukah tidak. Seusai di periksa, ternyata memang 
dia berkhitam. Lalu di beritahukan orang kepada Heraclius. Heraclius bertanya kepada orang 
tersebut tentang orang-orang Arab yang lainnya, di khitankah mereka ataukah tidak?" Dia 
menjawab; "Orang Arab itu di khitan semuanya." Heraclius berkata; 'inilah raja ummat, 
sesungguhnya dia telah terlahir." Kemudian heraclisu berkirim surat kepada seorang 
sahabatnya di Roma yang ilmunya setarf dengan Heraclisu (untuk menceritakan perihal 
kelahiran Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam). Sementara itu, ia meneruskan 
perjalanannya ke negeri Himsha, tetapi sebelum tiba di Himsha, balasan surat dari 
sahabatnya itu telah tiba terlebih dahulu. Sahabatnya itu menyetujui pendapat Heraclius 
bahwa Muhammad telah lahir dan bahwa beliau memang seorang Nabi. Heraclius lalu 
mengundang para pembesar Roma supaya datang ke tempatnya di Himsha, setelah 
semuanya hadir dalam majlisnya, Heraclius memerintahkan supaya mengunci semua pintu. 
Kemudian dia berkata; 'Wahai bangsa rum, maukah anda semua beroleh kemenangan dan 
kemajuan yang gilang gemilang, sedangkan kerajaan tetap utuh di tangan kita? Kalau mau, 
akuilah Muhammad sebagai Nabil." Mendengar ucapan itu, mereka lari bagaikan keledai 
liar, padahal semua pintu telah terkunci. Melihat keadaan yang demikian, Heraclius jadi 
putus harapan yang mereka akan beriman (percaya kepada kenabian Muhammad). Lalu di 
perintahkannya semuanya untuk kembali ke tempatnya masing-masing seraya berkata; 
"Sesungguhnya saya mengucapkan perkataan saya tadi hanyalah sekedar menguji keteguhan 
hati anda semua. Kini saya telah melihat keteguhan itu." Lalu mereka sujud di hadapan 
Heraclius dan mereka senang kepadanya. Demikianlah akhir kisah Heraclius. Telah di 
riwayatkan oleh Shalih bin Kaisan dan Yunus dan Ma'mar dari Az Zuhri. 




Kitab: Iman 



Bab: Islam dibangun diatas lima (landasan), dan Islam adalah perkataan dan 
perbuatan serta bertambah dan berkurang. 






7. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dia berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Hanzhalah bin Abu Sutyan dari 'Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Islam dibangun diatas lima (landasan); 
persaksian tidak ada ilah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadlan". 



Bab: Tentang Perkara-perkara Iman 






8. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Amir Al 'Aqadi yang berkata, bahwa Telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Iman memiliki lebih dari enam puluh 
cabang, dan malu adalah bagian dari iman". 



Bab: Seorang muslim adalah orang yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan 
tangannya 
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9. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abdullah bin Abu As Safar dan lsma'il bin Abu Khalid dari Asy Sya'bi dari 



Abdullah bin 'Amru dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Seorang muslim adalah 
orang yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan tangannya, dan seorang Muhajir adalah 
orang yang meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah " Abu Abdullah berkata; dan Abu 
Mu'awiyyah berkata; Telah menceritakan kepada kami Daud, dia adalah anak Ibnu Hind, dari 
'Amir berkata; aku mendengar Abdullah, maksudnya ibnu 'Amru, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam Dan berkata Abdul A'laa dari Daud dari 'Amir dari Abdullah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 

Bab: Amalan Islam apakah yang paling utama? 
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10. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyi dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami bapakku berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami Abu 
Burdah bin Abdullah bin Abu Burdah dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata: 'Wahai 
Rasulullah, Islam manakah yang paling utama?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Siapa yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan tangannya". 



Bab: Memberi makan bagian dari Islam 
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11. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Yazid dari Abu Al Khair dari Abdullah bin 'Amru; Ada seseorang yang 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Islam manakah yang paling baik?" Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu memberi makan, mengucapkan salam kepada 
orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal". 



Bab: Bagian dari iman hendaknya mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia 
mencintai untuk dirinya sendiri 
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12. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Dan dari 




Husain Al Mu'alim berkata, telah menceritakan kepada kami Qotadah dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah beriman seseorang dari kalian 
sehingga dia mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk dirinya sendiri". 

Bab: Mencintai Rasulullah bagian dari iman 






13. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maka demi Zat yang 
jiwaku di tangan-Nya, tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya 
daripada orang tuanya dan anaknya". 






14. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu 'Ulayyah dari Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam Dan telah menceritakan pula kepada kami Adam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Qotadah dari Anas berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah beriman seorangdari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang 
tuanya, anaknya dan dari manusia seluruhnya". 



Bab: Manisnya iman 
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15. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Wahhab Ats Tsaqafi berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Tiga perkara yang apabila ada pada diri seseorang, ia akan mendapatkan 
manisnya iman: Dijadikannya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya dari selain keduanya. Jika 




ia mencintai seseorang, dia tidak mencintainya kecuali karena Allah. Dan dia benci kembali 
kepada kekuturan seperti dia benci bila dilempar ke neraka" 

Bab: Tanda-tanda keimanan adalah mencintai sahabat anshar 
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16. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah mengabarkan kepadaku Abdullah bin Abdullah bin Jabar, berkata; aku 
mendengar Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tanda iman adalah 
mencintai (kaum) Anshar dan tanda nifaq adalah membenci (kaum) Anshar". 






17. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Idris 'Aidzullah bin 
Abdullah, bahwa 'Ubadah bin Ash Shamit adalah sahabat yang ikut perang Badar dan juga 
salah seorang yang ikut bersumpah pada malam Aqobah, dia berkata; bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika berada ditengah-tengah sebagian sahabat: 
"Berbai'atlah kalian kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, 
tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, tidak membuat kebohongan 
yang kalian ada-adakan antara tangan dan kaki kalian, tidak bermaksiat dalam perkara yang 
ma'ruf. Barangsiapa diantara kalian yang memenuhinya maka pahalanya ada pada Allah dan 
barangsiapa yang melanggar dari hal tersebut lalu Allah menghukumnya di dunia maka itu 
adalah kafarat baginya, dan barangsiapa yang melanggar dari hal-hal tersebut kemudian 
Allah menutupinya (tidak menghukumnya di dunia) maka urusannya kembali kepada Allah, 
jika Dia mau, dimaafkannya atau disiksanya". Maka kami membai'at Beliau untuk perkara- 
perkara tersebut. 




Bab: Bagian dari dien adalah menghindar dari fitnah 
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18. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abdurrahman 
bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'Sha'ah dari bapaknya dari Abu Sa'id Al Khudri 
bahwa dia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hampir saja terjadi 
(suatu zaman) harta seorang muslim yang paling baik adalah kambing yang digembalakannya 
di puncak gunung dan tempat-tempat terpencil, dia pergi menghindar dengan membawa 
agamanya disebabkan takut terkena fitnah". 



Bab: Sabda nabi shallallahu 'alai wa sallam; 'Di antara kalian akulah yang paling 
mengerti tentang Allah' 
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19. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah berkata: "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bila memerintahkan kepada para sahabat, Beliau memerintahkan untuk 
melakukan amalan yang mampu mereka kerjakan, kemudian para sahabat berkata; "Kami 
tidaklah seperti engkau, ya Rasulullah, karena engkau sudah diampuni dosa-dosa yang lalu 
dan yang akan datang". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjadi marah yang dapat 
terlihat dari wajahnya, kemudian bersabda: "Sesungguhnya yang paling taqwa dan paling 
mengerti tentang Allah diantara kalian adalah aku". 



Bab: Dan siapa yang benci kembali kepada kekuturan seperti dia benci bila dilempar 
ke neraka 
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20. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Qotadah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Tiga (perkara) yang apabila ada pada diri seseorang, ia akan mendapatkan 
manisnya iman: Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya dari selain keduanya. Dan siapa yang 
bila mencintai seseorang, dia tidak mencintai orang itu kecuali karena Allah 'azza wajalla. 
Dan siapa yang benci kembali kepada kekuturan seperti dia benci bila dilempar ke neraka". 

Bab: Bertingkat-tingkatnya ahlul imam dalam amalan 
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21. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Malik 
dari 'Amru bin Yahya Al Mazani dari bapaknya dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ahlu surga telah masuk ke surga dan Ahlu neraka telah 
masuk neraka. Lalu Allah Ta'ala bertirman: "Keluarkan dari neraka siapa yang didalam 
hatinya ada iman sebesar biji sawi". Maka mereka keluar dari neraka dalam kondisi yang 
telah menghitam gosong kemudian dimasukkan kedalam sungai hidup atau kehidupan. - 
Malik ragu. - Lalu mereka tumbuh bersemi seperti tumbuhnya benih di tepi aliran sungai. 
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana dia keluar dengan warna kekuningan."Berkata Wuhaib 
Telah menceritakan kepada kami 'Amru: "Kehidupan". Dan berkata: "Sedikit dari kebaikan". 
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22. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaidillah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dari Abu Umamah bin Sahal bin 
Hunait bahwasanya dia mendengar Abu Said Al Khudri berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku bermimpi melihat orang-orang dihadapkan 
kepadaku. Mereka mengenakan baju, diantaranya ada yang sampai kepada buah dada dan 
ada yang kurang dari itu. Dan dihadapkan pula kepadaku Umar bin Al Khaththab dan dia 
mengenakan baju dan menyeretnya. Para sahabat bertanya: "Apa maksudnya hal demikian 
menurut engkau, ya Rasulullah?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ad-Din 
(agama) ". 




Bab: Malu bagian dari iman 






23. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik bin Anas dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah dari bapaknya, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjalan melewati seorang sahabat Anshar yang saat 
itu sedang memberi pengarahan saudaranya tentang malu. Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tinggalkanlah dia, karena sesungguhnya malu adalah bagian dari 
iman". 



Bab: "Maka jika mereka bertaubat, menegakkan shalat dan membayar zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan." 
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24. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Musnadi dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Abu Rauh Al Harami bin Umarah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Waqid bin Muhammad berkata; aku mendengar bapakku 
menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi; tidak ada ilah kecuali 
Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat. Jika mereka lakukan yang demikian maka mereka telah memelihara 
darah dan harta mereka dariku kecuali dengan haq Islam dan perhitungan mereka ada pada 
Allah" 



Bab: Orang yang berpendapat bahwa iman adalah perbuatan. 
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25. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus dan Musa bin lsma'il keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 




shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang Islam, manakah yang paling utama? Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Iman kepada Allah dan Rasul-Nya". Lalu 
ditanya lagi: "Lalu apa?" Beliau menjawab: "Al Jihad fi sabilillah (berperang di jalan Allah). 
Lalu ditanya lagi: "Kemudian apa lagi?" Jawab Beliau shallallahu 'alaihi wasallam: "haji 
mabrur". 

Bab: Apabila masuk Islam bukan pada hakikatnya, tetapi karena berserahdiri dan 
takut dari pembunuhan 






26. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amir bin Sa'd bin Abu 
Waqash dari Sa'd, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan makanan 
kepada beberapa orang dan saat itu Sa'd sedang duduk. Tetapi Beliau tidak memberi 
makanan tersebut kepada seorang laki-laki, padahal orang tersebut yang paling berkesan 
bagiku diantara mereka yang ada, maka aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan si fulan? Sungguh aku melihat dia sebagai 
seorang mu'min." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membalas: "atau dia muslim?" Kemudian 
aku terdiam sejenak, dan aku terdorong untuk lebih memastikan apa yang dimaksud Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka aku ulangi ucapanku: "Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan si fulan? Sungguh aku memandangnya sebagai seorang mu'min." Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam membalas: "atau dia muslim?" Lalu aku terdorong lagi untuk lebih 
memastikan apa yang dimaksudnya hingga aku ulangi lagi pertanyaanku. Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Sa'd, sesungguhnya aku juga akan memberi 
kepada orang tersebut. Namun aku lebih suka memberi kepada yang lainnya dari pada 
memberi kepada dia, karena aku takut kalau Allah akan mencampakkannya ke neraka". 
Yunus, Shalih, Ma'mar dan keponakan Az Zuhri, telah meriwayatkan dari Az Zuhri 




Bab: Menyebarkan salam bagian dari Islam 
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27. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari Abdullah bin 'Amru bahwa ada 
seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Islam manakah yang 
paling baik?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu memberi makan dan 
memberi salam kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal". 



Bab: Mengingkari pemberian dan istilah kekuturan di bawah kekuturan 







Ji 



28. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid bin Aslam 
dari 'Atho' bin Yasar dari Ibnu 'Abbas berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku diperlihatkan neraka, ternyata kebanyakan penghuninya adalah wanita. Karena mereka 
sering mengingkari". Ditanyakan: "Apakah mereka mengingkari Allah?" Beliau bersabda: 
"Mereka mengingkari pemberian suami, mengingkari kebaikan. Seandainya kamu berbuat 
baik terhadap seseorang dari mereka sepanjang masa, lalu dia melihat satu saja kejelekan 
darimu maka dia akan berkata: 'aku belum pernah melihat kebaikan sedikitpun darimu". 



Bab: Perbuatan maksiat merupakan kebiasaan jahiliyah, namun pelakunya tidak 
dikatirkan karena kemaksiatannya 
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29. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Washil Al Ahdab dari Al Ma'rur bin Suwaid berkata: Aku bertemu Abu Dzar 
di Rabdzah yang saat itu mengenakan pakaian dua lapis, begitu juga anaknya, maka aku 
tanyakan kepadanya tentang itu, maka dia menjawab: Aku telah menghina seseorang 




dengan cara menghina ibunya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menegurku: "Wahai 
Abu Dzar apakah kamu menghina ibunya? Sesungguhnya kamu masih memiliki (sifat) 
jahiliyyah. Saudara-saudara kalian adalah tanggungan kalian, Allah telah menjadikan mereka 
di bawah tangan kalian. Maka siapa yang saudaranya berada di bawah tangannya 
(tanggungannya) maka jika dia makan berilah makanan seperti yang dia makan, bila dia 
berpakaian berilah seperti yang dia pakai, janganlah kalian membebani mereka sesuatu yang 
di luar batas kemampuan mereka. Jika kalian membebani mereka, maka bantulah mereka". 

Bab: Bila dua kelompoik orang beriman berperang maka damaikanlah... 
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30. Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Al Mubarak Telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid Telah menceritakan kepada kami Ayyub dan Yunus dari Al 
Hasan dari Al Ahnaf bin Qais berkata; aku datang untuk menolong seseorang kemudian 
bertemu Abu Bakrah, maka dia bertanya: "Kamu mau kemana?" Aku jawab: "hendak 
menolong seseorang" dia berkata: "Kembalilah, karena aku pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika dua orang muslim saling bertemu (untuk 
berkelahi) dengan menghunus pedang masing-masing, maka yang terbunuh dan membunuh 
masuk neraka". aku pun bertanya: "Wahai Rasulullah, ini bagi yang membunuh, tapi 
bagaimana dengan yang terbunuh?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Dia 
juga sebelumnya sangat ingin untuk membunuh temannya". 



Bab: Kezhaliman di bawah kezhaliman 
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31. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dan juga telah meriwayatkan hadits yang serupa ini, Telah menceritakan kepadaku 
Bisyir bin Khalid Abu Muhammad Al 'Asykari berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah 
berkata: ketika turun ayat: "Orang-orang beriman dan tidak mencampur adukkan iman 
mereka dengan kezhaliman" para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 




"Siapakah diantara kami yang tidak berbuat zhalim? Maka Allah 'azza wajalla menurunkan 
(firman-Nya): "Sesungguhnya kesyirikan adalah kezhaliman yang besar". (QS. Luqman: 13) 

Bab: Tanda-tanda nifaq 






32. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman Abu ar Rabi' berkata, telah menceritakan 
kepada kami lsma'il bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada kami Nafi' bin Malik bin 
Abu 'Amir Abu Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Tanda-tanda munafiq ada tiga; jika berbicara dusta, jika berjanji 
mengingkari dan jika diberi amanat dia khianat". 



9 ' 9 „ < 9 S 9 ' 9 

- - ' 



> \,i> 



\C<-,:.> > » 



\j\ j jJl^A>\_c-\ 3\ OJ L^\i\ 




33. Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 'Uqbah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah bin 
'Amru bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Empat hal bila ada pada seseorang 
maka dia adalah seorang munafiq tulen, dan barangsiapa yang terdapat pada dirinya satu 
sifat dari empat hal tersebut maka pada dirinya terdapat sifat nifaq hingga dia 
meninggalkannya. Yaitu, jika diberi amanat dia khianat, jika berbicara dusta, jika berjanji 
mengingkari dan jika berseteru curang". Hadits ini diriwayatkan pula oleh Syu'bah dari Al 
A'masy. 



Bab: Menghidupkan malam lailatul qadar bagiand iman 






34. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Al Zanad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 

menegakkan lailatul qodar karena iman dan mengharap pahala, maka diampuni dosa- 
dosanya yang telah lalu". 




Bab: Jihad bagian dari iman 
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35. Telah menceritakan kepada kami Harami bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Umarah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Zur'ah bin 'Amru bin Jarir berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah menjamin orangyang 
keluar (berperang) di jalan-Nya, tidak ada yang mendorongnya keluar kecuali karena iman 
kepada-Ku dan membenarkan para rasul-Ku untuk mengembalikannya dengan memperoleh 
pahala atau ghonimah atau memasukkannya ke surga. Kalau seandainya tidak memberatkan 
umatku tentu aku tidak akan duduk tinggal diam di belakang sariyyah (pasukan khusus) dan 
tentu aku ingin sekali bila aku terbunuh di jalan Allah lalu aku dihidupkan lagi kemudian 
terbunuh lagi lalu aku dihidupkan kembali kemudian terbunuh lagi". 



Bab: Menghidupkan ibadah-ibadah sunnah Ramadan bagian iman 
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36. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari Humaid bin Abdurrahman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menegakkan Ramadlan karena iman dan 
mengharap pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu". 



Bab: Melaksanakan shaum Ramadan karena mencari ridla Allah bagian dari iman 
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37. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin Fudlail berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Sa'id dari Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa yang berpuasa karena iman dan mengharap pahala, maka diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu". 




Bab: Agama itu mudah 
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38. Telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin Muthahhar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Umar bin Ali dari Ma'an bin Muhammad Al Ghitari dari Sa'id bin 
Abu Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit agama kecuali dia 
akan dikalahkan (semakin berat dan sulit). Maka berlakulah lurus kalian, mendekatlah 
(kepada yang benar) dan berilah kabar gembira dan minta tolonglah dengan Al Ghadwah 
(berangkat di awal pagi) dan ar-ruhah (berangkat setelah zhuhur) dan sesuatu dari ad-duljah 
((berangkat di waktu malam) ". 



Bab: Shalat bagian dari iman 
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39. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami Abu lshaq dari Al Barro' bin 'Azib 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat pertama kali datang di Madinah, singgah pada 
kakek-kakeknya ('Azib) atau paman-pamannya dari Kaum Anshar, dan saat itu Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat menghadap Baitul Maqdis selama enam belas bulan atau 
tujuh belas bulan, dan Beliau sangat senang sekali kalau shalat menghadap Baitullah 
(Ka'bah). Shalat yang dilakukan Beliau shallallahu 'alaihi wasallam pertama kali (menghadap 
Ka'bah) itu adalah shalat 'ashar dan orang-orang juga ikut shalat bersama Beliau. Pada suatu 
hari sahabat yang ikut shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pergi melewati 
orang-orang di Masjid lain saat mereka sedang ruku', maka dia berkata: "Aku bersaksi 
kepada Allah bahwa aku ikut shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menghadap Makkah, maka orang-orang yang sedang (ruku 1 ) tersebut berputar menghadap 




Baitullah dan orang-orang Yahudi dan Ahlul Kitab menjadi heran, sebab sebelumnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat menghadap Baitul Maqdis. Ketika melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menghadapkan wajahnya ke Baitullah mereka mengingkari hal ini. Berkata 
Zuhair Telah menceritakan kepada kami Abu lshaq dari Al Barro', dalam haditsnya ini 
menerangkan tentang (hukum) seseorang yang meninggal dunia pada saat arah qiblat belum 
dialihkan dan juga banyak orang-orang yang terbunuh pada masa itu?, kami tidak tahu apa 
yang harus kami sikapi tentang mereka hingga akhirnya Allah Ta'ala menurunkan tirman- 
Nya: "Dan Allah tidaklah akan menyia-nyiakan iman kalian". (QS. Al Baqoroh: 143) 

Bab: Baiknya Islam seseorang 






40. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Manshur berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazzaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hamam bin 
Munabbih dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila seorang dari kalian memperbaiki kelslamannya maka dari setiap kebaikan akan 
ditulis baginya sepuluh (kebaikan) yang serupa hingga tujuh ratus tingkatan, dan setiap satu 
kejelekan yang dikerjakan akan ditulis satu kejelekan saja yang serupa dengannya". 



Bab: Pelaksaan agama yang paling Allah sukai adalah yang konsisten 






41. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, telah mengabarkan bapakku 
kepadaku dari Aisyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya dan 
bersamanya ada seorang wanita lain, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "siapa 
ini?" Aisyah menjawab: "si tulanah", Lalu diceritakan tentang shalatnya. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "tinggalkanlah apa yang tidak kalian sanggupi, demi 
Allah, Allah tidak akan bosan hingga kalian sendiri yang menjadi bosan, dan agama yang 
paling dicintai-Nya adalah apa yang senantiasa dikerjakan secara rutin dan kontinyu". 



Bab: Bertambah dan berkurangnya iman 








42. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam berkata, telah menceritakan kepada kami Qotadah dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Akan dikeluarkan dari neraka siapa yang 
mengatakan tidak ada llah kecuali Allah dan dalam hatinya ada kebaikan sebesar jemawut. 
Dan akan dikeluarkan dari neraka siapa yang mengatakan tidak ada ilah kecuali Allah dan 
dalam hatinya ada kebaikan sebesar biji gandum. Dan akan dikeluarkan dari neraka siapa 
yang mengatakan tidak ada ilah kecuali Allah dan dalam hatinya ada kebaikan sebesar biji 
sawi. Abu Abdullah berkata; Aban berkata; Telah menceritakan kepada kami Qotadah Telah 
menceritakan kepada kami Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda. Dan 
kata iman di dalam hadits ini diganti dengan kata kebaikan. 
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43. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ash Shabbah bahwa dia mendengar Ja'far 
bin 'Aun berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu Al 'Umais, telah mengabarkan 
kepada kami Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dari Umar bin Al Khaththab; Ada 
seorang laki-laki Yahudi berkata: "Wahai Amirul Mu'minin, ada satu ayat dalam kitab kalian 
yang kalian baca, seandainya ayat itu diturunkan kepada kami Kaum Yahudi, tentulah kami 
jadikan (hari diturunkannya ayat itu) sebagai hari raya ('ied). Maka Umar bin Al Khaththab 
berkata: "Ayat apakah itu?" (Orang Yahudi itu) berkata: "Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kalian agama kalian, dan telah Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agama bagi kalian". (QS. Al Maidah ayat 3). Maka Umar bin Al Khaththab 
menjawab: "Kami tahu hari tersebut dan dimana tempat diturunkannya ayat tersebut 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu pada hari JurrTat ketika Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam berada di 'Aratah. 



Bab: Zakat bagian dari Islam 
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44. Telah menceritakan kepada kami Isma' il Telah menceritakan kepadaku Malik bin Anas 
dari pamannya - Abu Suhail bin Malik - dari bapaknya, bahwa dia mendengar Thalhah bin 
'Ubaidullah berkata: Telah datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seorang dari 
penduduk Najed dalam keadaan kepalanya penuh debu dengan suaranya yang keras 
terdengar, namun tidak dapat dimengerti apa maksud yang diucapkannya, hingga mendekat 
(kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) kemudian dia bertanya tentang Islam, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Shalat lima kali dalam sehari semalam". 
Kata orang itu: "apakah ada lagi selainnya buatku". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Tidak ada kecuali yang thathawu' (sunnat) ". Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Dan puasa Ramadlan". Orang itu bertanya lagi: "Apakah ada lagi 
selainnya buatku". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak ada kecuali yang 
thathawu' (sunnat) ". Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebut: "Zakat": Kata 
orang itu: "apakah ada lagi selainnya buatku". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Tidak ada kecuali yang thathawu' (sunnat) ". Thalhah bin 'Ubaidullah berkata: 
Lalu orang itu pergi sambil berkata: "Demi Allah, aku tidak akan menambah atau 
menguranginya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dia akan 
beruntung jika jujur menepatinya". 



Bab: Mengiringi jenazah bagian dari iman 
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45. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdullah bin Ali Al Manjuti berkata, telah 
menceritakan kepada kami Rauh berkata, telah menceritakan kepada kami 'Auf dari Al Hasan 
dan Muhammad dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
bersabda: "Barangsiapa mengiringi jenazah muslim, karena iman dan mengharapkan balasan 
dan dia selalu bersama jenazah tersebut sampai dishalatkan dan selesai dari penguburannya, 
maka dia pulang dengan membawa dua qiroth, setiap qiroth setara dengan gunung Uhud. 
Dan barangsiapa menyolatkannya dan pulang sebelum dikuburkan maka dia pulang 
membawa satu qiroth". Hadits seperti ini juga diriwayatkan dari Utsman Al Mu'adzin, dia 




berkata; telah menceritakan kepada kami 'Auf dari Muhammad dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Kekhawatiran seorang mu'min bila amalnya terhapus tanpa sadar 






46. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Zubaid berkata: Aku bertanya kepada Abu Wa'il tentang MurjPah, 
maka dia menjawab: Telah menceritakan kepadaku Abdullah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "mencerca orang muslim adalah fasiq dan memeranginya adalah kufur". 







47. Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
lsma'il bin Ja'far dari Humaid, Telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Ubadah bin Ash Shamit, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar untuk menjelaskan tentang Lailatul Qodar, lalu ada dua orang muslimin 
saling berdebat. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku datang untuk 
menjelaskan Lailatul Qodar kepada kalian, namun fulan dan fulan saling berdebat sehingga 
akhirnya diangkat (lailatul qodar), dan semoga menjadi lebih baik buat kalian, maka itu 
intailah (lailatul qodar) itu pada hari yang ketujuh, enam dan lima ". 



Bab: Pertanyaan malaikat Jibril kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam tentang 
iman, Islam, Ihsan dan pengetahuan akan hari qiyamat. 
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48. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, Telah menceritakan kepada kami 
lsma'il bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Abu Hayyan At Taimi dari Abu Zur'ah 
dari Abu Hurairah berkata; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu hari muncul 
kepada para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril 'Alaihis Salam yang kemudian bertanya: 
"Apakah iman itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Iman adalah kamu beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul- 
Nya, dan kamu beriman kepada hari berbangkit". (Jibril 'Alaihis salam) berkata: "Apakah 
Islam itu?" Jawab Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Islam adalah kamu menyembah Allah 
dan tidak menyekutukannya dengan suatu apapun, kamu dirikan shalat, kamu tunaikan 
zakat yang diwajibkan, dan berpuasa di bulan Ramadlan". (Jibril 'Alaihis salam) berkata: 
"Apakah ihsan itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu menyembah Allah 
seolah-olah melihat-Nya dan bila kamu tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu". 
(Jibril 'Alaihis salam) berkata lagi: "Kapan terjadinya hari kiamat?" Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Yang ditanya tentang itu tidak lebih tahu dari yang bertanya. Tapi aku 
akan terangkan tanda-tandanya; (yaitu); jika seorang budak telah melahirkan tuannya, jika 
para penggembala unta yang berkulit hitam berlomba-lomba membangun gedung-gedung 
selama lima masa, yang tidak diketahui lamanya kecuali oleh Allah". Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca: "Sesungguhnya hanya pada Allah pengetahuan 
tentang hari kiamat" (QS. Luqman: 34). Setelah itu Jibril 'Alaihis salam pergi, kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "hadapkan dia ke sini." Tetapi para sahabat tidak 
melihat sesuatupun, maka Nabi bersabda; "Dia adalah Malaikat Jibril datang kepada manusia 
untuk mengajarkan agama mereka." Abu Abdullah berkata: "Semua hal yang diterangkan 
Beliau shallallahu 'alaihi wasallam dijadikan sebagai iman. 
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49. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dari Ubaidillah bin Abdullah bahwa 
Abdullah bin 'Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Abu Sutyan bin Harb bahwa Heraqlius berkata kepadanya: "Aku sudah bertanya 
kepadamu, apakah jumlah mereka bertambah atau berkurang? Maka kamu bertutur bahwa 
mereka bertambah, dan memang begitulah iman akan terus berkembang hingga sempurna. 
Dan aku bertanya kepadamu, apakah ada orang yang murtad karena dongkol pada 
agamanya? Kemudian kamu bertutur; tidak ada, maka begitu juga iman bila sudah tumbuh 
bersemi dalam hati tidak akan ada yang dongkol kepadanya". 




Bab: Keutamaan orangyang memelihara agamanya 
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50. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Zakaria 
dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir berkata; aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah 
jelas. Namun diantara keduanya ada perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh 
banyak orang. Maka barangsiapa yang menjauhi diri dari yang syubhat berarti telah 
memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang sampai jatuh 
(mengerjakan) pada perkara-perkara syubhat, sungguh dia seperti seorang penggembala 
yang menggembalakan ternaknya di pinggir jurang yang dikhawatirkan akan jatuh ke 
dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki batasan, dan ketahuilah bahwa batasan 
larangan Allah di bumi-Nya adalah apa-apa yang diharamkan-Nya. Dan ketahuilah pada 
setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila baik maka baiklah tubuh tersebut dan apabila 
rusak maka rusaklah tubuh tersebut. Ketahuilah, ia adalah hati". 



Bab: Menunaikan pembagian seperlima bagian ghanimah merupakan bagian dari 
iman 
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51. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Al Ja'di berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Jamrah berkata: aku pernah duduk bersama Ibnu 'Abbas saat dia 
mempersilahkan aku duduk di permadaninya lalu berkata: "Tinggallah bersamaku hingga aku 
memberimu bagian dari hartaku". Maka aku tinggal mendampingi dia selama dua bulan, lalu 
berkata: Ketika utusan Abu Qais datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Beliau 
bertanya kepada mereka: "Kaum manakah ini atau utusan siapakah ini? Mereka menjawab: 
"Rabi'ah!" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "selamat datang wahai para utusan 
dengan sukarela dan tanpa menyesal". para utusan itu berkata: "ya Rasulullah, kami tidak 
dapat mendatangimu kecuali di bulan suci, karena antara kami dan engkau ada suku Mudlor 
yang kafir. Oleh karena itu ajarkanlah kami dengan satu pelajaran yang jelas yang dapat kami 
amalkan dan dapat kami ajarkan kepada orang-orang di kampung kami, yang dengan begitu 
kami dapat masuk surga." kemudian mereka bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang minuman, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan mereka 
dengan empat hal dan melarang dari empat hal, memerintahkan mereka untuk beriman 
kepada Allah satu-satunya, kemudian bertanya: "Tahukah kalian apa arti beriman kepada 
Allah satu-satunya?" Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan: Persaksian tidak ada ilah kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa pada 
bulan Ramadlan dan mengeluarkan seperlima dari harta rampasan perang". Dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka dari empat perkara, yaitu janganlah kalian 
meminum sesuatu dari al hantam, ad Dubbaa', an naqir dan al Muzaffaat. Atau Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam menyebut muqoyyir (bukan naqir). Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "jagalah semuanya dan beritahukanlah kepada orang-orang di kampung 
kalian". 



Bab: Sesungguhnya amal itu bergantung dengan niat dan pengharapan, dan setiap 
mukmin akan mendapatkan sesuai dengan niatnya 
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52. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim dari Alqamah bin 
Waqash dari Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua 
perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang 
diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya 
atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa 
dia diniatkan.". 
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53. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Adi bin Tsabit berkata: Aku pernah 
mendengar Abdullah bin Yazid dari Abu Mas'ud dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Apabila seseorang memberi natkah untuk keluarganya dengan niat mengharap 
pahala maka baginya Sedekah". 







54. Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amir bin Sa'd dari Sa'd bin 
Abu Waqash bahwasanya dia mengabarkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya, tidaklah kamu menatkahkan suatu nafkah yang dimaksudkan 
mengharap wajah Allah kecuali kamu akan diberi pahala termasuk sesuatu yang kamu 
suapkan ke mulut istrimu". 



Bab: Agama adalah nasehat (loyalitas) kepada Allah,Rasul-Nya dan para pemimpin. 







55. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Qais bin Abu Hazim dari Jarir bin 
Abdullah berkata: "Aku telah membai'at Rasulullah untuk menegakkan shalat, menunaikan 
zakat dan menasehati kepada setiap muslim". 






56. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Ziyad bin 'Alaqah berkata; saya mendengar Jarir bin Abdullah berkata 




ketika Al Mughirah bin Syu'bah meninggal, sambil berdiri dia memuji Allah dan mensucikan- 
Nya, berkata: "Wajib atas kalian bertakwa kepada Allah satu-satunya dan tidak 
menyekutukannya, dan dengan penuh ketundukan dan ketenangan sampai datang 
pemimpin pengganti, dan sekarang datang penggantinya, " kemudian dia berkata: 
"Mintakanlah maaf kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala buat pemimpin kalian ini (Al 
Mughirah), karena dia suka memberi maaf." Lalu berkata: "Amma ba'du, sesungguhnya aku 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian aku berkata: "Aku membai'at engkau 
untuk Islam". Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi syarat dan menasehati kepada 
setiap muslim, maka aku membai'at Beliau untuk perkara itu, dan demi Pemilik Masjid ini, 
sungguh aku akan selalu memberi nasihat kepada kalian" Kemudian dia beristighfar lalu 
turun dari mimbar. 




Kitab: llmu 



Bab: Siapa yang bertanya tentag ilmu sedang dia terus menyampaikan 
pertanyaannnya.... 
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57. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Fulaih. Dan telah diriwayatkan pula hadits serupa dari jalan lain, yaitu Telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fulaih berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku berkata, telah 
menceritakan kepadaku Hilal bin Ali dari Atho' bin Yasar dari Abu Hurairah berkata: Ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam suatu majelis membicarakan suatu kaum, 
tiba-tiba datanglah seorang Arab Badui lalu bertanya: "Kapan datangnya hari kiamat?" 
Namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap melanjutkan pembicaraannya. Sementara itu 
sebagian kaum ada yang berkata; "beliau mendengar perkataannya akan tetapi beliau tidak 
menyukai apa yang dikatakannya itu, " dan ada pula sebagian yang mengatakan; "bahwa 
beliau tidak mendengar perkataannya." Hingga akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyelesaikan pembicaraannya, seraya berkata: "Mana orang yang bertanya tentang hari 
kiamat tadi?" Orang itu berkata: "saya wahai Rasulullahl". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila sudah hilang amanah maka tunggulah terjadinya kiamat". 
Orang itu bertanya: "Bagaimana hilangnya amanat itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka akan tunggulah terjadinya 
kiamat". 



Bab: Siapa yang mengeraskan suaranya dalam menyampaikan ilmu 







58. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man 'Arim bin Al Fadlal berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Yusuf bin Mahak dari Abdullah 
bin 'Amru berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari kami dalam suatu 
perjalanan yang kami lakukan hingga Beliau mendapatkan kami sementara waktu shalat 
sudah hampir habis, kami berwudlu' dengan hanya mengusap kaki kami. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berseru dengan suara yang keras: "celakalah bagi tumit-tumit 
yang tidak basah akan masuk neraka." Beliau serukan hingga dua atau tiga kali. 

Bab: Ucapan ahli hadits, telah bercerita kepada kami, telah mengabarkan kepada 
kami ... 






59. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
lsma'il bin Ja'far dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon ada suatu pohon yang tidak jatuh 
daunnya. Dan itu adalah perumpamaan bagi seorang muslim". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya: "Katakanlah kepadaku, pohon apakah itu?" Maka para sahabat 
beranggapan bahwa yang dimaksud adalah pohon yang berada di lembah. Abdullah berkata: 
"Aku berpikir dalam hati pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku malu mengungkapkannya. 
Kemudian para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, pohon apakah itu?" Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Pohon kurma". 



Bab: Pemimpin menyampaikan pertanyaan kepada kepada para sahabatnya untuk 
mengatahui kadar ilmu mereka 






60. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon ada satu pohon 
yang tidak jatuh daunnya. Dan itu adalah perumpamaan bagi seorang muslim". Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Katakanlah padaku, pohon apakah itu?" Maka para 
sahabat beranggapan bahwa yang dimaksud adalah pohon yang berada di lembah. Abdullah 
berkata: Aku berpikir dalam hati pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku malu 




mengungkapkannya. Kemudian orang-orang berkata: "Wahai Rasulullah, pohon apakah itu?" 
Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Pohon kurma". 

Bab: Keterangan tentang ilmu,diantaranya tirman Allah Ta'ala: "Dan katakanlah, Ya 
Rabb tambahkanlah aku ilmu..." 
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61. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Sa'id Al Maqburi dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir bahwa dia 
mendengar Anas bin Malik berkata: Ketika kami sedang duduk-duduk bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam didalam Masjid, ada seorang yang menunggang unta datang lalu 
menambatkannya di dekat Masjid lalu berkata kepada mereka (para sahabat): "Siapa 
diantara kalian yang bernama Muhammad?" Pada saat itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersandaran di tengah para sahabat, lalu kami menjawab: "orang Ini, yang berkulit putih 
yang sedang bersandar". Orang itu berkata kepada Beliau; "Wahai putra Abdul Muththalib" 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, aku sudah menjawabmu". Maka orang itu 
berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Aku bertanya kepadamu persoalan yang 
mungkin berat buatmu namun janganlah kamu merasakan sesuatu terhadapku." Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tanyalah apa yang menjadi persoalanmu". Orang itu 
berkata: "Aku bertanya kepadamu demi Rabbmu dan Rabb orang-orang sebelummu. Apakah 
Allah yang mengutusmu kepada manusia seluruhnya?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku bersumpah kepadamu atas nama 
Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu supaya kami shalat lima (waktu) dalam sehari 
semalam?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang 




itu: "Aku bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu 
supaya kami puasa di bulan ini dalam satu tahun?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku bersumpah kepadamu atas nama 
Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu supaya mengambil sedekah dari orang-orang 
kaya di antara kami lalu membagikannya kepada orang-orang fakir diantara kami?" Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku beriman 
dengan apa yang engkau bawa dan aku adalah utusan kaumku, aku Dlamam bin Tsa'labah 
saudara dari Bani Sa'd bin Bakr." Begitulah (kisah tadi) sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Musa bin lsma'il dan Ali bin Abdul Hamid dari Sulaiman bin Al Mughirah dari Tsabit dari Anas 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



Bab: Metode munawalah dan surat-surat para ahli ilmu ke berbagai negeri. 






62. Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah bin Mas'ud bahwa Abdullah bin 'Abbas telah mengabarkannya, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mengutus seseorang dengan membawa surat dan 
memerintahkan kepadanya untuk memberikan surat tersebut kepada Pemimpin Bahrain. 
Lalu Pemimpin Bahrain itu memberikannya kepada Kisra. Tatkala dibaca, surat itu 
dirobeknya. Aku mengira kemudian Ibnu Musayyab berkata; lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdoa agar mereka (kekuasaannya) dirobek-robek sehancur-hancurnya. 
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63. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqotil Abu Al Hasan Al Marwazi telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari 
Qotadah dari Anas bin Malik berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menulis surat atau 
bermaksud menulis surat, lalu dikatakan kepada Beliau, bahwa mereka tidak akan membaca 
tulisan kecuali tertera stempel. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membuat stempel 
yang terbuat dari perak yang bertanda; Muhammad Rasulullah. Seakan-akan aku melihat 
warna putih pada tangan Beliau shallallahu 'alaihi wasallam". Lalu aku bertanya kepada 
Qotadah: "Siapa yang membuat tanda Muhammad Rasulullah?" Jawabnya: "Anas". 




Bab: Siapa yang duduk di belakang dalam suatu majelis 
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64. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari lshaq bin Abdullah bin Abu Thalhah bahwa Abu Murrah -mantan budak Uqail bin Abu 
Thalib-, mengabarkan kepadanya dari Abu Waqid Al Laitsi, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ketika sedang duduk bermajelis di Masjid bersama para sahabat datanglah 
tiga orang. Yang dua orang menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan yang seorang 
lagi pergi, yang dua orang terus duduk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dimana 
satu diantaranya nampak berbahagia bermajelis bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang yang kedua duduk di belakang mereka, sedang yang ketiga berbalik pergi, Setelah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai bermajelis, Beliau bersabda: "Maukah kalian 
aku beritahu tentang ketiga orang tadi?" Adapun seorang diantara mereka, dia meminta 
perlindungan kepada Allah, maka Allah lindungi dia. Yang kedua, dia malu kepada Allah, 
maka Allah pun malu kepadanya. Sedangkan yang ketiga berpaling dari Allah maka Allah pun 
berpaling darinya". 



Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Berapa banyak orang yang hanya 
mendapat penyampaian lebih paham dibanding orang yang mendengarnya 
langsung 
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65. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Bisyir berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Ibnu Sirin dari Abdurrahman 
bin Abu Bakrah dari bapaknya, dia menuturkan, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
duduk diatas untanya sementara orang-orang memegangi tali kekang unta tersebut. Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Hari apakah ini? '. Kami semua terdiam dan menyangka 
bahwa Beliau akan menamakan nama lain selain nama hari yang sudah dikenal. Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bukankah hari ini hari Nahar?" Kami menjawab: 
"Benar". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali bertanya: "Bulan apakah ini? '. Kami 
semua terdiam dan menyangka bahwa Beliau akan menamakan nama lain selain nama bulan 
yang sudah dikenal. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bukankah ini bulan Dzul 
Hijjah?" Kami menjawab: "Benar". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan kehormatan kalian sesama kalian haram (suci) 
sebagaimana sucinya hari kalian ini, bulan kalian ini dan tanah kalian ini. (Maka) hendaklah 
yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir, karena orang yang hadir semoga dapat 
menyampaikan kepada orang yang lebih paham darinya". 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam selalu memberi waktu yang tepat ketika 
memberi nasehat 
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66. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Ibnu Mas'ud berkata; bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memperingatkan kami dengan suatu pelajaran tentang hari-hari 
yang sulit yang akan kami hadapi. 






67. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah Telah 
menceritakan kepadaku Abu At Tayyah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "permudahlah dan jangan persulit, berilah kabar gembira dan 
jangan membuat orang lari." 



Bab: Orang yang menyediakan hari-hari khusus untuk bermulazamah dengan para 
ulama 
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68. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il berkata; bahwa Abdullah memberi pelajaran 
kepada orang-orang setiap hari Kamis, kemudian seseorang berkata: "Wahai Abu 
Abdurrahman, sungguh aku ingin kalau anda memberi pelajaran kepada kami setiap hari" dia 
berkata: "Sungguh aku enggan melakukannya, karena aku takut membuat kalian bosan, dan 
aku ingin memberi pelajaran kepada kalian sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memberi pelajaran kepada kami karena khawatir kebosanan akan menimpa kami". 

Bab: Siapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka Allah pahamkan dia tentang 
agama 














69. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair Telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab berkata, Humaid bin Abdurrahman berkata; aku 
mendengar Mu'awiyyah memberi khutbah untuk kami, dia berkata; Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang Allah kehendaki menjadi baik maka 
Allah faqihkan dia terhadap agama. Aku hanyalah yang membagi-bagikan sedang Allah yang 
memberi. Dan senantiasa ummat ini akan tegak diatas perintah Allah, mereka tidak akan 
celaka karena adanya orang-orang yang menyelisihi mereka hingga datang keputusan Allah". 



Bab: Memahami ilmu 






70. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, telah berkata kepadaku Ibnu Abu Najih dari Mujahid berkata; aku pernah 
menemani Ibnu Umar pergi ke Madinah, namun aku tidak mendengar dia membicarakan 
tentang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kecuali satu kejadian dimana dia berkata: 
Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau dipertemukan dengan 
jama'ah. Kemudian Beliau bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon ada suatu pohon yang 




merupakan perumpamaan bagi seorang muslim". Aku ingin mengatakan bahwa itu adalah 
pohon kurma namun karena aku yang termuda maka aku diam. Maka kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Itu adalah pohon kurma". 

Bab: Tekun dalam mencari ilmu dan hikmah 






71. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sutyan berkata, telah menceritakan kepadaku lsma'il bin Abu Khalid -dengan lafazh hadits 
yang lain dari yang dia ceritakan kepada kami dari Az Zuhri- berkata; aku mendengar Qais bin 
Abu Hazim berkata; aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak boleh mendengki kecuali terhadap dua hal; (terhadap) seorang 
yang Allah berikan harta lalu dia pergunakan harta tersebut di jalan kebenaran dan 
seseorang yang Allah berikan hikmah lalu dia mengamalkan dan mengajarkannya kepada 
orang lain". 

Bab: Perginya Nabi Musa Alaihissalam kelaut untuk menemui Khidlir 
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72. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Gharair Az Zuhri berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan bapakku 




kepadaku dari Shalih dari Ibnu Syihab, dia menceritakan bahwa 'Ubaidullah bin Abdullah 
mengabarkan kepadanya dari Ibnu 'Abbas, bahwasanya dia dan Al Hurru bin Qais bin Hishin 
Al Fazari berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, Ibnu 'Abbas berkata; dia adalah 
Khidlir 'Alaihis salam. Tiba-tiba lewat Ubay bin Ka'b di depan keduanya, maka Ibnu 'Abbas 
memanggilnya dan berkata: "Aku dan temanku ini berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis 
salam, yang ditanya tentang jalan yang akhirnya mempertemukannya, apakah kamu pernah 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan masalah ini?" Ubay bin Ka'ab 
menjawab: Ya, benar, aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ketika Musa di tengah pembesar Bani Israil, datang seseorang yang bertanya: 
apakah kamu mengetahui ada orang yang lebih pandai darimu?" Berkata Musa 'Alaihis 
salam: "Tidak". Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepada Musa 'Alaihis salam: "Ada, yaitu 
hamba Kami bernama Hidlir." Maka Musa 'Alaihis Salam meminta jalan untuk bertemu 
dengannya. Allah menjadikan ikan bagi Musa sebagai tanda dan dikatakan kepadanya; "jika 
kamu kehilangan ikan tersebut kembalilah, nanti kamu akan berjumpa dengannya". Maka 
Musa 'Alaihis Salam mengikuti jejak ikan di lautan. Berkatalah murid Musa 'Alaihis salam: 
"Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi? Sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidaklah yang melupakan aku untuk menceritakannya 
kecuali setan". Maka Musa 'Alaihis Salam berkata:."ltulah (tempat) yang kita cari". Lalu 
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Maka akhirnya keduanya bertemu 
dengan Hidlir 'Alaihis salam." Begitulah kisah keduanya sebagaimana Allah ceritakan dalam 
Kitab-Nya. 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Ya Allah ajarkanlah dia al-Kitab". 







73. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
berkata: Pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di sampingku lalu 
bersabda: "Ya Allah, ajarkanlah dia Kitab". 



Bab: Kapan dibolehkan mendengarkan pendapat anak kecil 
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74. Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin Abu Uwais berkata, Telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah dari Abdullah bin 
'Abbas berkata; aku datang dengan menunggang keledai betina, yang saat itu aku hampir 
menginjak masa baligh, dan Rasulullah sedang shalat di Mina dengan tidak menghadap 




dinding. Maka aku lewat di depan sebagian shaf kemudian aku melepas keledai betina itu 
supaya mencari makan sesukanya. Lalu aku masuk kembali di tengah shaf dan tidak ada 
orangyang menyalahkanku". 
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75. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Yusuf berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Abu Mushir berkata, Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Harb Telah 
menceritakan kepadaku Az Zubaidi dari Az Zuhri dari Mahmud bin Ar Rabbi' berkata: "Aku 
mengingat dari Nabi, saat Beliau melumuri air ludah Beliau di wajahku, saat itu aku baru 
berumur lima tahun". 



Bab: Pergi menuntut ilmu 
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76. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Qasim Khalid bin Khali -seorang hakim di 
Himshi-, dia berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Harb berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Al Auza'i telah mengabarkan kepada kami Az Zuhri dari 
'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu 'Abbas bahwasanya dia dan Al 
Hurru bin Qais bin Hishin Al Fazari berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, Ibnu 
'Abbas berkata; dia adalah Khidlir 'Alaihis salam. Tiba-tiba lewat Ubay bin Ka'b di depan 
keduanya, maka Ibnu 'Abbas memanggilnya dan berkata: "Aku dan temanku ini berdebat 
tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, yang ditanya tentang jalan yang akhirnya 
mempertemukannya, apakah kamu pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 




menceritakan masalah ini?" Ubay bin Ka'ab menjawab: Ya, benar, aku pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Musa di tengah pembesar Bani 
Israil, datang seseorang yang bertanya: apakah kamu mengetahui ada orang yang lebih 
pandai darimu?" Berkata Musa 'Alaihis salam: "Tidak". Maka Allah Ta'ala mewahyukan 
kepada Musa 'Alaihis salam: "Ada, yaitu hamba Kami bernama Hidlir." Maka Musa 'Alaihis 
Salam meminta jalan untuk bertemu dengannya. Allah menjadikan ikan bagi Musa sebagai 
tanda dan dikatakan kepadanya; "jika kamu kehilangan ikan tersebut kembalilah, nanti kamu 
akan berjumpa dengannya". Maka Musa 'Alaihis Salam mengikuti jejak ikan di lautan. 
Berkatalah murid Musa 'Alaihis salam: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi? Sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidaklah 
yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali setan". Maka Musa 'Alaihis Salam 
berkata:."ltulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka 
semula. Maka akhirnya keduanya bertemu dengan Hidlir 'Alaihis salam." Begitulah kisah 
keduanya sebagaimana Allah ceritakan dalam Kitab-Nya. 



Bab: Keutamaan orangyang berilmu dan mengajarkannya 
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77. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Perumpamaan petunjuk dan ilmu 
yang Allah mengutusku dengan membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang turun 
mengenai tanah. Diantara tanah itu ada jenis yang dapat menyerap air sehingga dapat 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang banyak. Dan di antaranya ada 
tanah yang keras lalu menahan air (tergenang) sehingga dapat diminum oleh manusia, 
memberi minum hewan ternak dan untuk menyiram tanaman. Dan yang lain ada permukaan 
tanah yang berbentuk lembah yang tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat 
menumbuhkan tanaman. perumpamaan itu adalah seperti orang yang faham agama Allah 
dan dapat memanfa'atkan apa yang aku diutus dengannya, dia mempelajarinya dan 
mengajarkannya, dan juga perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat derajat dan 
tidak menerima hidayah Allah dengan apa yang aku diutus dengannya". Berkata Abu 
Abdullah; lshaq berkata: "Dan diantara jenis tanah itu ada yang berbentuk lembah yang 
dapat menampung air hingga penuh dan diantaranya ada padang sahara yang datar". 




Bab: Diangkatnya ilmu dan munculnya kebodohan 
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78. Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdul Warits dari Abu At Tayyah dari Anas bin Malik berkata, telah bersabda 
Rasul shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya diantara tanda-tanda kiamat adalah 
diangkatnya ilmu dan merebaknya kebodohan dan diminumnya khamer serta praktek 
perzinahan secara terang-terangan". 
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79. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara tanda-tanda kiamat adalah sedikitnya ilmu dan 
merebaknya kebodohan, perzinahan secara terang-terangan, jumlah perempuan yang lebih 
banyak dan sedikitnya laki-laki, sampai-sampai (perbandingannya) lima puluh perempuan 
sama dengan hanya satu orang laki-laki. 



Bab: Keutamaan ilmu 
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80. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, Telah menceritakan kepadaku 
Al Laits berkata, Telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Hamzah bin 
Abdullah bin Umar bahwa Ibnu Umar berkata: aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku bermimpi diberi segelas susu lalu aku 
meminumnya hingga aku melihat pemandangan yang bagus keluar dari kuku-kukuku, 
kemudian aku berikan sisanya kepada sahabat muliaku Umar bin Al Khaththab". Orang- 
orang bertanya: "Apa ta'wilnya wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "llmu". 




Bab: Menberikan fatwa ketika sedang menunggang kendaraan.. 






81. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, Telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari 'Isa bin Thalhah bin Ubaidillah dari Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash; 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di Mina pada haji wada' memberi 
kesempatan kepada manusia untuk bertanya kepada beliau. Lalu datanglah seseorang dan 
berkata: "Aku tidak menyadari, ternyata saat aku mencukur rambut aku belum 
menyembelih." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sembelihlah, tidak apa- 
apa" Kemudian datang orang lain dan berkata: "Aku tidak menyadari, ternyata ketika 
berkurban aku belum melempar (jumrah) ". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"lemparlah dan tidak apa-apa". Dan tidaklah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya 
tentang sesuatu perkara sebelum dan sesudahnya kecuali beliau menjawab: "Lakukanlah 
dan tidak apa-apa". 



Bab: Menjawab fatwa dengan isyarat tangan atau anggukan kepala 












82. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas; 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya seseorang tentang haji yang dilakukannya, 
orang itu bertanya: "Aku menyembelih hewan sebelum aku melempar jumrah". Beliau 
memberi isyarat dengan tangannya, yang maksudnya "tidak apa-apa"."Dan aku mencukur 
sebelum menyembelih". Beliau memberi isyarat dengan tangannya yang maksudnya "tidak 
apa-apa". 







83. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Hanzhalah bin Abu Sutyan dari Salim berkata; aku mendengar Abu Hurairah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "llmu akan diangkat dan akan 
tersebar kebodohan dan fitnah merajalela serta banyak timbul kekacauan". Ditanyakan 
kepada Beliau shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan 
kekacauan?" Maka Rasul shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Begini". Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memberi isyarat dengan tangannya lalu memiringkannya. Seakan yang 
dimaksudnya adalah pembunuhan. 
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84. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib berkata, Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Fatimah dari Asma' 
berkata: Aku menemui Aisyah saat dia sedang shalat. Setelah itu aku tanyakan kepadanya: 
"Apa yang sedang dilakukan orang-orang?" Aisyah memberi isyarat ke langit. Ternyata 
orang-orang sedang melaksanakan shalat (gerhana matahari). Maka Aisyah berkata: "Maha 
suci Allah". Aku tanyakan lagi: "Satu tanda saja?" Lalu dia memberi isyarat dengan 
kepalanya, maksudnya mengangguk tanda mengiyakan. Maka akupun ikut shalat namun 
timbul perasaan yang membingungkanku, hingga aku siram kepalaku dengan air. Dalam 
khutbahnya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memuji Allah dan mensucikan-Nya, lalu 
bersabda: "Tidak ada sesuatu yang belum diperlihatkan kepadaku, kecuali aku sudah 
melihatnya dari tempatku ini hingga surga dan neraka, lalu diwahyukan kepadaku: bahwa 
kalian akan terkena fitnah dalam kubur kalian seperti -atau hampir berupa- fitnah -yang aku 
sendiri tidak tahu apa yang diucapkan Asma' diantaranya adalah fitnah Al Masihud dajjal-; 
"akan ditanyakan kepada seseorang (didalam kuburnya); "Apa yang kamu ketahui tentang 
laki-laki ini?" Adapun orang beriman atau orang yang yakin, -Asma' kurang pasti mana yang 
dimaksud diantara keduanya- akan menjawab: 'Dia adalah Muhammad Rasulullah telah 
datang kepada kami membawa penjelasan dan petunjuk. Maka kami sambut dan kami ikuti. 
Dia adalah Muhammad, ' diucapkannya tiga kali. Maka kepada orang itu dikatakan: 'Tidurlah 
dengan tenang, sungguh kami telah mengetahui bahwa kamu adalah orang yang yakin'. 
Adapun orang Munafiq atau orang yang ragu, -Asma' kurang pasti mana yang dimaksud 




diantara keduanya-, akan menjawab; "aku tidak tahu siapa dia, aku mendengar manusia 
membicarakan sesuatu maka akupun mengatakannya". 



Bab: Anjuran Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam kepada utusan 'Abdul Qais untuk 
menjaga iman 
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85. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Jamrah 
berkata aku pernah menjadi penerjemah antara Ibnu 'Abbas dan orang-orang, katanya; 
bahwasanya telah datang rombongan utusan Abdul Qais menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Utusan siapakah ini atau kaum 
manakah ini?" Utusan itu menjawab: "Rabi'ah". Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Selamat datang kaum atau para utusan dengan sukarela dan tanpa menyesal". 
Para utusan berkata: "Wahai Rasulullah kami datang dari perjalanan yang jauh sementara 
diantara kampung kami dan engkau ada kampung kaum kafir (suku) Mudlor, dan kami tidak 
sanggup untuk mendatangi engkau kecuali di bulan suci. Ajarkanlah kami dengan satu 
perintah yang jelas, yang dapat kami amalkan dan kami ajarkan kepada orang-orang di 
kampung kami dan dengan begitu kami dapat masuk surga." Lalu mereka bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang minuman. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan mereka dengan empat hal dan melarang dari empat hal, memerintahkan 
mereka untuk beriman kepada Allah satu-satunya, beliau berkata: "Tahukah kalian apa arti 
beriman kepada Allah satu-satunya?" Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan: "Persaksian tidak ada ilah yang 
berhak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan 
shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadlan dan kalian mengeluarkan seperlima 
dari harta rampasan perang". Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka dari 
empat perkara, yaitu dari meminum dari dari al hantam, ad Dubbaa' dan al Muzaffaat. 
Syu'bah menerangkan; terkadang beliau menyebutkan an naqir dan terkadang muqoyyir 
(bukan naqir). Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "jagalah semuanya dan 
beritahukanlah kepada orang-orang di kampung kalian". 




Bab: Bepergian untuk mencari jawaban tentang masalah yang terjadi 
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86. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqotil Abu Al Hasan berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Umar bin 
Sa'id bin Abu Husain berkata, telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Mulaikah dari 
'Uqbah bin Al Harits; bahwasanya dia menikahi seorang perempuan putri Ibnu Ihab bin 'Aziz. 
Lalu datanglah seorang perempuan dan berkata: "Aku pernah menyusui 'Uqbah dan wanita 
yang dinikahinya itu". Maka 'Uqbah berkata kepada perempuan itu: "Aku tidak tahu kalau 
kamu pernah menyusuiku dan kamu tidak memberitahu aku." Maka 'Uqbah mengendarai 
kendaraannya menemui Rasul shallallahu 'alaihi wasallam di Madinah dan menyampaikan 
masalahnya. Maka Rasul shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "harus bagaimana lagi, 
sedangkan dia sudah mengatakannya". Maka 'Uqbah menceraikannya dan menikah dengan 
wanita yang lain. 



Bab: Bergantian dalam mencari ilmu 



ysyi 3^ \jl» yji> \$y$>yy y> y yy & jUk M\ 3 <&} Jl* 






87. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri. Menurut jalur yang lainnya; Abu Abdullah berkata; dan berkata Ibnu Wahb; 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 
Abu Tsaur dari Abdullah bin 'Abbas dari Umar berkata: Aku dan tetanggaku dari Anshar 
berada di desa Banu Umayyah bin Zaid dia termasuk orang kepercayaan di Madinah, kami 




saling bergantian menimba ilmu dari Rasul shallallahu 'alaihi wasallam, sehari aku yang 
menemui Beliau shallallahu 'alaihi wasallam dan hari lain dia yang menemui Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam, Jika giliranku tiba, aku menanyakan seputar wahyu yang turun 
hari itu dan perkara lainnya. Dan jika giliran tetanggaku tiba, ia pun melakukan hal yang 
sama. Ketika hari giliran tetanggaku tiba, dia datang kepadaku dengan mengetuk pintuku 
dengan sangat keras, seraya berkata: "Apakah dia ada disana?" Maka aku kaget dan keluar 
menemuinya. Dia berkata: "Telah terjadi persoalan yang gawatl". Umar berkata: "Aku pergi 
menemui Hatshah, dan ternyata dia sedang menangis, aku bertanya kepadanya: "Apakah 
Rasul shallallahu 'alaihi wasallam menceraikanmu?" Hatshah menjawab: "Aku tidak tahu". 
Maka aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sambil berdiri aku tanyakan: "Apakah 
engkau menceraikan istri-istri engkau?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak". 
Maka aku ucapkan: "Allah Maha Besar". 

Bab: Marah ketika memberi nasehat dan mengajar jika nelihat sesuatu yang dibenci 
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88 . Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sutyan dari Ibnu Abu Khalid dari Qais bin Abu Hazim dari Abu Al Mas'ud Al 
Anshari berkata, seorang sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, aku hampir tidak sanggup 
shalat yang dipimpin seseorang dengan bacaannya yang panjang." Maka aku belum pernah 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi peringatan dengan lebih marah dari yang 
disampaikannya hari itu seraya bersabda: "Wahai manusia, kalian membuat orang lari 
menjauh. Maka barangsiapa shalat mengimami orang-orang ringankanlah. Karena diantara 
mereka ada orang sakit, orang lemah dan orang yang punya keperluan". 
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89. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Abdul Malik bin 'Amru Al 'Aqadi berkata, Telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Bilal Al Madini dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman dari Yazid mantan budak Al 




Munba'its, dari Zaid bin Khalid Al Juhani bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya oleh 
seseorang tentang barang temuan, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kenalilah tali pengikatnya, atau Beliau berkata; kantong dan tutupnya, kemudian umumkan 
selama satu tahun, setelah itu pergunakanlah. Jika datang pemiliknya maka berikanlah 
kepadanya". Orang itu bertanya: "Bagaimana dengan orang yang menemukan unta?" Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam marah hingga nampak merah mukanya, lalu berkata: "apa 
urusanmu dengan unta itu, sedang dia selalu membawa air di perutnya, bersepatu sehingga 
dapat hilir mudik mencari minum dan makan rerumputan, maka biarkanlah dia hingga 
pemiliknya datang mengambilnya". Orang itu bertanya lagi tentang menemukan kambing, 
maka Beliau menjawab: "Itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". 
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90. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang sesuatu yang Beliau tidak suka, ketika 
terus ditanya, Beliau marah lalu berkata kepada orang-orang: "Bertanyalah kepadaku sesuka 
kalian". Maka seseorang bertanya: "Siapakah bapakku?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Bapakmu adalah Hudzafah". Yang lain bertanya: "Siapakah bapakku wahai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?: "Bapakmu Salim, sahaya Syaibah" Ketika Umar 
melihat apa yang ada pada wajah Beliau, dia berkata: "Wahai Rasulullah, kami bertaubat 
kepada Allah 'azza wajalla". 



Bab: Mencari berkah dengan bersimpuh kepada imam atau ahli hadits 






91. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar, lalu Abdullah bin Hudzafah menghadap 
kepadanya dan berkata: "Siapakah bapakku?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Bapakmu Hudzaafah". Ketika semakin banyak pertanyaan, Nabi bersabda: "Bertanyalah 
kalian kepadaku?" Maka Umar turun berlutut seraya berkata: "Kami ridla Allah sebagai Rabb 
kami, Islam sebagai agama kami dan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam sebagai Nabi 
Kami." Maka Abdullah bin Hudzafah terdiam. 




Bab: Mengulang hadits sampai tiga kali agar dapat ditahami 
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92. Telah menceritakan kepada kami Abdah berkata, Telah menceritakan kepada kami 
Abdushshamad berkata, Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al Mutsanna 
berkata; Tsumamah bin Abdullah telah menceritakan kepada kami dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila memberi salam, 
diucapkannya tiga kali dan bila berbicara dengan satu kalimat diulangnya tiga kali. 









93. Telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin Abdullah Ash Shatar Telah menceritakan 
kepada kami Abdushshamad berkata, Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al 
Mutsanna berkata; Tsumamah bin Abdullah telah menceritakan kepada kami dari Anas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila berbicara 
diulangnya tiga kali hingga dapat dipahami dan bila mendatangi kaum, Beliau memberi 
salam tiga kali. 
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94. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, Telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin 'Amru berkata, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari kami dalam suatu perjalanan yang kami 
lakukan, hingga Beliau mendapatkan kami sementara waktu shalat sudah hampir habis, 
maka kami berwudlu' dengan hanya mengusap kaki kami. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berseru dengan suara yang keras: "celakalah bagi tumit-tumit yang tidak basah 
akan masuk neraka." Diserukannya hingga dua atau tiga kali. 



Bab: Mengajarkan ilmu kepada hamba sahaya dan keluarganya 
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95. Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibnu Salam, Telah menceritakan kepada 
kami Al Muharibi berkata, Telah menceritakan kepada kami Shalih bin Al Hayyan berkata, 
telah berkata 'Amir Asy Sya'bi; telah menceritakan kepadaku Abu Burdah dari bapaknya 
berkata, telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada tiga orang yang akan 
mendapat pahala dua kali; seseorang dari Ahlul Kitab yang beriman kepada Nabinya dan 
beriman kepada Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, dan seorang hamba sahaya yang 
menunaikan hak Allah dan hak tuannya. Dan seseorang yang memiliki hamba sahaya wanita 
lalu dia memperlakukannya dengan baik, mendidiknya dengan baik, dan mengajarkan 
kepadanya dengan sebaik-baik pengajaran, kemudian membebaskannya dan menikahinya, 
maka baginya dua pahala". Berkata 'Amir: "Aku berikan permasalahan ini kepadamu tanpa 
imbalan, dan sungguh telah ditempuh untuk memperolehnya dengan menuju Madinah". 



Bab: Pemimpin memberikan nasehat dan pengajaran kepada kaum wanita 
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96. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Ayyub berkata; aku mendengar 'Atho' berkata; aku mendengar Ibnu 
'Abbas berkata: aku menyaksikan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -sedang menurut 
'Atho', dia berkata; aku menyaksikan Ibnu 'Abbas berkata; - bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar bersama Bilal, -dan dia mengira bahwa dia tidak mendengar, - maka Nabi 
memberi pelajaran kepada para wanita dan memerintahkan untuk bersedekah, maka 
seorang wanita memberikan anting dan cincin emasnya, dan Bilal memasukkannya ke saku 
bajunya. Berkata Abu Abdullah; dan lsma'il berkata; dari Ayyub dari 'Atho', dan dia berkata; 
dari Ibnu 'Abbas bahwa ia bersaksi terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



Bab: Antusias untuk mencari hadits 
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97. Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Sulaiman dari 'Amru bin Abu 'Amru dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah, 
bahwa dia berkata: ditanyakan (kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai 
Rasulullah siapakah orang yang paling berbahagia dengan syafa'atmu pada hari kiamat?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Aku telah menduga wahai Abu Hurairah, 
bahwa tidak ada orang yang mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini, karena aku lihat 
betapa perhatian dirimu terhadap hadits. Orang yang paling berbahagia dengan syafa'atku 
pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas dari 
hatinya atau jiwanya". 



Bab: Cara dicabutnya ilmu 
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98. Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin Abu Uwais berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash 
berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
Allah tidaklah mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba, akan tetapi Allah 
mencabut ilmu dengan cara mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak tersisa ulama 
maka manusia akan mengangkat pemimpin dari kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka 
ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan menyesatkan". Berkata Al Firabri 
Telah menceritakan kepada kami 'Abbas berkata, Telah menceritakan kepada kami Outaibah 
Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Hisyam seperti ini juga. 



Bab: Perlukan menetapkan hari tertentu untuk megajarkan ilmu kepada kaum 
wanita?. 
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99. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaKu Ibnu Al Ashbahani berkata; aku mendengar 
Abu Shalih Dzakwan menceritakan dari Abu Sa'id Al Khudri; kaum wanita berkata kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "kaum lelaki telah mengalahkan kami untuk bertemu 
dengan engkau, maka berilah kami satu hari untuk bermajelis dengan diri tuan" Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berjanji kepada mereka satu untuk bertemu mereka, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi pelajaran dan memerintahkan kepada mereka, diantara 
yang disampaikannya adalah: "Tidak seorangpun dari kalian yang didahului oleh tiga orang 
dari anaknya kecuali akan menjadi tabir bagi dirinya dari neraka". Berkata seseorang: 
"bagaimana kalau dua orang?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Juga dua". Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar berkata, Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdurrahman Al 
Ashbahani dari Dzakwan dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 
dengan sanad seperti ini dari Abdurrahman Al Ashbahani berkata; aku mendengar Abu Hazm 
dari Abu Hurairah berkata: "Tiga orang yang belum baligh". 



Bab: Siapa yang mendengar sesuatu namun belum dipahaminya hendaklah dia 
kembali (mendengarkannya) sampai mengerti 
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100. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Nafi' bin Umar berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah 
bahwa Aisyah istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah mendengar sesuatu yang tidak 
dia mengerti kecuali menanyakannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sampai dia 
mengerti, dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Siapa yang dihisab berarti 
dia disiksa" Aisyah berkata: maka aku bertanya kepada Nabi: "Bukankah Allah Ta'ala 
bertirman: "Kelak dia akan dihisab dengan hisab yang ringan" Aisyah berkata: Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya yang dimaksud itu adalah pemaparan 
(amalan). Akan tetapi barangsiapa yang didebat hisabnya pasti celaka". 




Bab: Orang yang hadir hendaklah menyampaikan ilmu yang didengarnya kepada 
yang tidak hadir 
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101. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata,, telah menceritakan 
kepada saya Al Laits berkata, telah menceritakan kepada saya Sa'id dia adalah anaknya Abu 
Sa'id dari Abu Syuraih bahwa dia berkata kepada 'Amru bin Sa'id saat dia mengutus 
rombongan ke Makkah, "Wahai amir, izinkan aku menyampaikan satu persoalan yang 
pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sampaikan dalam khutbahnya saat pembebasan 
Makkah. Kedua telingaku mendengar, hatiku merasakannya dan kedua mataku melihat, 
beliau memuji Allah dan mensucikan Allah seraya bersabda: 'Sesungguhnya Makkah, Allah 
telah mensucikannya dan orang-orang (Musyrikin Makkah) tidak mensucikannya. Maka tidak 
halal bagi setiap orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir menumpahkan darah di 
dalamnya, dan tidak boleh mencabut pepohonan di dalamnya. Jika seseorang minta 
keringanan karena peperangan yang pernah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam di dalamnya maka katakanlah 'sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengizinkan Rasul- 
Nya dan tidak mengizinkan kepada kalian.' Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengizinkanku 
pada satu saat pada siang hari kemudian dikembalikan kesuciannya hari ini sebagaimana 
disucikannya sebelumnya. Maka hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak 
hadir." Maka dikatakan kepada Abu Syuraij, "Apa yang dikatakan 'Amru?" Dia berkata, "Aku 
lebih mengetahui daripadamu wahai Abu Syuraij: "Beliau tidak akan melindungi orang yang 
bermaksiat, orang yang menumpahkan darah dan orang yang mencuri." 
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102. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammad dari Ayyub dari Muhammad dari Ibnu Abu Bakrah dari 
Abu Bakrah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan: "Sesungguhnya darah kalian, 
harta kalian, Muhammad berkata; menurutku beliau mengatakan, "dan kehormatan kalian 
adalah haram atas kalian sebagaimana haramnya hari kalian ini di bulan kalian ini. Hendaklah 
yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir." Dan Muhammad berkata, "Benarlah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti apa yang disabdakannya, 'Bukankah aku telah 
menyampaikannya? ' beliau ulangi hingga dua kali. 

Bab: Dosa orang yang berdusta atas nama Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam 






103. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Al Ja'd berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Manshur berkata, aku mendengar Rib'i 
bin Jirasy berkata, aku mendengar 'Ali berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian berdusta terhadapku (atas namaku), karena barangsiapa berduasta 
terhadapku dia akan masuk neraka." 
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104. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Jami' bin Syaddad dari 'Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair dari Bapaknya 
berkata, "Aku berkata kepada Az Zubair, "Aku belum pernah mendengar kamu 
membicarakan sesuatu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana orang-orang 
lain membicarakannya?" Az Zubair menjawab, "Aku tidak pernah berpisah dengan beliau, 
aku mendengar beliau mengatakan: "Barangsiapa berdusta terhadapku maka hendaklah ia 
persiapkan tempat duduknya di neraka." 






105. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits dari 'Abdul 'Aziz berkata, Anas berkata, "Beliau melarangku untuk banyak 
menceritakan hadits kepada kalian karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa sengaja berdusta terhadapku (atas namaku), maka hendaklah ia persiapkan 
tempat duduknya di neraka." 
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106. Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berkata tentangku yang tidak pernah aku katakan, 
maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya di neraka." 
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107. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata, "Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah nama dengan namaku dan jangan dengan 
julukanku. Karena barangsiapa melihatku dalam mimpinya sungguh dia benar-benar telah 
melihatku, karena setan tidak sanggup menyerupai bentukku. Dan barangsiapa berdusta 
terhadapku, maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya dalam neraka." 



Bab: Penulisan ilmu 






108. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Waki' dari Sutyan dari Mutharrit dari Asy Sya'bi dari Abu Juhaitah berkata, "Aku 
bertanya kepada 'Ali bin Abu Thalib, "Apakah kalian memiliki kitab?" ia menjawab, "Tidak, 
kecuali Kitabullah atau pemahaman yang diberikan kepada seorang Muslim, atau apa yang 
ada pada lembaran ini." Aku katakan, "Apa yang ada dalam lembaran ini?" Dia menjawab, 
"Tebusan, membebaskan tawanan, dan jangan sampai seorang Muslim dibunuh demi 
membela seorang kafir." 
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109. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Al Fad II bin Dukain berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, bahwa 
suku Khaza'ah telah membunuh seorang laki-laki dari Bani Laits saat hari pembesan Makkah, 
sebagai balasan terbunuhnya seorang laki-laki dari mereka (suku Laits). Peristiwa itu lalu 
disampaikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu naik kendaraannya dan 
berkhutbah: "Sesungguhnya Allah telah membebaskan Makkah dari pembunuhan, atau 
pasukan gajah." Abu Ubaidullah berkata, "Demikian Abu Nu'aim menyebutkannya, mereka 
ragu antara 'pembunuhan' dan 'gajah'. Sedangkan yang lian berkata, "Gajah. Lalu Allah 
memenangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kaum Mukminin atas mereka. 
Beliau bersabda: "Ketahuilah tanah Makkah tidaklah halal bagi seorangpun baik sebelumku 
atau sesudahku, ketahuilah bahwa sesungguhnya ia pernah menjadi halal buatku sesaat di 
suatu hari. Ketahuilah, dan pada saat ini ia telah menjadi haram; durinya tidak boleh 
dipotong, pohonnya tidak boleh ditebang, barang temuannya tidak boleh diambil kecuali 
untuk diumumkan dan dicari pemiliknya. Maka barangsiapa dibunuh, dia akan mendapatkan 
satu dari dua kebaikan; meminta tebusan atau meminta balasan dari keluarga korban." Lalu 
datang seorang penduduk Yaman dan berkata, "Wahai Rasulullah, tuliskanlah buatku?" 
beliau lalu bersabda: "Tuliskanlah untuk Abu fulan." Seorang laki-laki Quraisy lalu berkata, 
"Kecuali pohon ldzhir wahai Rasulullah, karena pohon itu kami gunakan di rumah kami dan 
di kuburan kami." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kecuali pohon ldzhir, 
kecuali pohon ldzhir." Lalu dikatakan kepada Abu Abdullah, "Apa yang dituliskan untuknya?" 
la menjawab, "Khutbah tadi." 
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110. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Wahhab bin Munabbih dari saudaranya berkata, aku mendengar Abu Hurairah 
berkata, "Tidaklah ada seorangpun dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang lebih 
banyak haditsnya dibandingkan aku, kecuali 'Abdullah bin 'Amru. Sebab ia bisa menulis 
sedang saya tidak." Ma'mar juga meriwayatkan dari Hammam dari Abu Hurairah." 




^\vlifli%j^j]\l^^j^^\^^\o\^3lsij^\ J^A \3& ^LL 



>. > 



^ > > 

3 



^lsT 'c^jJ^j4^os\^Ji\ J _^ji>3U-U^ _) 51 \ j^\S\ 



111. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahhab berkata, telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 
'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bertambah parah sakitnya, beliau bersabda: "Berikan aku surat biar aku tuliskan sesuatu 
untuk kalian sehingga kalian tidak akan sesat setelahku." Umar berkata, "Sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam semakin berat sakitnya dan di sisi kami ada Kitabullah, yang 
cukup buat kami. Kemudian orang-orang berselisih dan timbul suara gaduh, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pergilah kalian menjauh dariku, tidak pantas terjadi 
perdebatan di hadapanku." Maka Ibnu 'Abbas keluar seraya berkata, "Ini adalah musibah, 
dan sungguh segala musibah tidak boleh terjadi di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan Al Qur'an." 



Bab: Menyampaikan ilmu dan pelajaran di malam hari 
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112. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari Ma'mar dari Az Zuhri dari Hind dari Ummu Salamah dan 'Amru. Dan dari Yahya 
bin Sa'id dari Az Zuhri dari Hind dari Ummu Salamah berkata, "Pada suatu malam Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam terbangun lalu bersabda: "Subhaanallah (Maha suci Allah), fitnah 
apakah yang diturunkan pada malam ini? Dan apa yang dibuka dari dua perbendaharaan 
(Ramawi dan Parsi)? Bangunlah wahai orang-orang yang ada di balik dinding (kamar-kamar), 
karena betapa banyak orang hidup menikmati nikmat-nikmat dari Allah di dunia ini namun 
akan telanjang nanti di akhirat (tidak mendapatkan kebaikan)." 



Bab: Membicarakan ilmu sebelum tidur 









113. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan kepada 
saya Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdurrahman bin Khalid bin Musatir 
dari Ibnu Syihab dari Salim dan Abu Bakar bin Sulaiman bin Abu Hatsmah bahwa 'Abdullah 
bin 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat Isya' bersama kami di akhir 
hayatnya. Setelah selesai memberi salam beliau berdiri dan bersabda: "Tidakkah kalian 
perhatikan malam kalian ini?. Sesungguhnya pada setiap penghujung seratus tahun darinya 
tidak akan tersisa seorangpun dari muka bumi ini." 







114. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Al Hakam berkata, aku mendengar Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu 'Abbas berkata, "Aku bermalam di rumah bibiku (Maimunah binti Al 
Harits), isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan saat itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersamanya karena memang menjadi gilirannya. Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat isya', lalu beliau pulang ke rumahnya dan shalat empat rakaat, 
kemudian tidur dan bangun lagi untuk shalat." Ibnu Abbas berkata, "Beliau lalu tidur seperti 
anak kecil (sebentar-sebentar bangun) -atau kalimat yang semisal itu-, kemudian beliau 
bangun shalat. Kemudian aku bangun dan berdiri si sisi kirinya, beliau lalu menempatkan aku 
di kanannya. Setelah itu beliau shalat lima rakaat, kemudian shalat dua rakaat, kemudian 
tidur hingga aku mendengar dengkurannya, kemudian beliau keluar untuk melaksanakan 
shalat subuh." 



Bab: Menghafal ilmu 
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115. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya 
orang-orang mengatakan, "Abu Hurairah adalah yang paling banyak (menyampaikan hadits 
dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam), kalau bukan karena dua ayat dalam Kitabullah 
aku tidak akan menyampaikannya." Lalu dia membaca ayat: '(Sesungguhnya orang-orang 
yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa penjelasan dan petunjuk) ' 

hingga akhir ayat.. '(Allah Maha Penyayang) ' (Qs. Al Baqarah: 159-160). Sesungguhnya 

saudara-saudara kita dari kalangan Muhajirin, mereka disibukkan dengan perdagangan di 
pasar-pasar, dan saudara-saudara kita dari kalangan Anshar, mereka disibukkan dengan 
pekerjaan mereka dalam mengurus harta mereka. sementara Abu Hurairah selalu menyertai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan lapar, ia selalu hadir saat orang-orang 
tidak bosa hadir, dan ia dapat menghatal saat orang-orang tidak bisa menghatalnya." 






116. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Bakr Abu Mush'ab berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ibrahim bin Dinar dari Abu Dzi'b dari Sa'id Al 
Maqburi dari Abu Hurairah berkata "Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah mendengar 
dari tuan banyak hadits namun aku lupa. Beliau lalu bersabda: "Hamparkanlah 
selendangmu." Maka aku menghamparkannya, beliau lalu (seolah) menciduk sesuatu 
dengan tangannya, lalu bersabda: "Ambillah." Aku pun mengambilnya, maka sejak itu aku 
tidak pernah lupa lagi." Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik dengan redaksi seperti ini, atau dia 
berkata, "Menuangkan ke dalam tangannya." 
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117. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku 
saudaraku dari Ibnu Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah berkata, "Aku 
menyimpan ilmu (hadits) dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada dua wadah. Yang 
satu aku sebarkan dan sampaikan, yang satu lagi sekiranya aku sampaikan maka akan 
terputuslah tenggorakan ini." 




Bab: Diam untuk mendengarkan ulama 
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118. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Ali bin Mudrik dari Abu Zur'ah bin 'Amru dari 
Jarir, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya saat beliau diminta untuk 
memberi nasihat kepada orang-orang waktu haji wada' "Janganlah kalian kembali menjadi 
kafir, sehingga kalian saling membunuh satu sama lain." 



Bab: Anjuran untuk seorang alim, bila ditanya tentang siapakah yang lebih 
mengetahui, hendaklah mengembalikan ilmu kepada Allah 
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119. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sutyan telah menceritakan kepada kami 'Amru berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Sa'id bin Jubair berkata, aku berkata kepada Ibnu 'Abbas, 
"Sesungguhnya Nauf Al Bakali menganggap bahwa Musa bukanlah Musa Bani lsra'il, tapi 
Musa yang lain." Ibnu Abbas lalu berkata, "Musuh Allah itu berdusta, sungguh Ubay bin Ka'b 
telah menceritakan kepada kami dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Musa Nabi Allah 
berdiri di hadapan Bani lsra'il memberikan khutbah, lalu dia ditanya: "Siapakah orang yang 
paling pandai?" Musa menjawab: "Aku." Maka Allah Ta'ala mencelanya karena dia tidak 
diberi pengetahuan tentang itu. Lalu Allah Ta'ala memahyukan kepadanya: "Ada seorang 
hamba di antara hamba-Ku yang tinggal di pertemuan antara dua lautan lebih pandai 
darimu." Lalu Musa berkata, "Wahai Rabb, bagaimana aku bisa bertemu dengannya?" Maka 
dikatakan padanya: "Bawalah ikan dalam keranjang, bila nanti kamu kehilangan ikan itu, 
maka itulah petunjuknya." Lalu berangkatlah Musa bersama pelayannya yang bernama 
Yusya' bin Nun, dan keduanya membawa ikan dalam keranjang hingga keduanya sampai 
pada batu besar. Lalu keduanya meletakkan kepalanya di atas batu dan tidur. Kemudian 
keluarlah ikan itu dari keranjang (lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu) ' 
(Qs. Al Kahfi: 61). Kejadian ini mengherankan Musa dan muridnya, maka keduanya 
melanjutkan sisa malam dan hari perjalannannya. Hingga pada suatu pagi Musa berkata 
kepada pelayannya, '(Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa lelah 
karena perjalanan kita ini) ' (Qs. Al Kahfi: 62). Musa tidak merasakan kelelahan kecuali 
setelah sampai pada tempat yang dituju sebagaimana diperintahkan. Maka muridnya 
berkata kepadanya: '(Tahukah kamu ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi? 
Sesungguhnya aku lupa menceritakan ikan itu. Dan tidaklah yang melupakan aku ini kecuali 
setan) ' (Qs. Al Kahfi: 63). Musa lalu berkata: '(Itulah tempat yang kita cari. Lalu keduanya 
kembali mengikuti jejak mereka semula) ' (Qs. Al Kahfi: 64). Ketika keduanya sampai di batu 
tersebut, didapatinya ada seorang laki-laki mengenakan pakaian yang lebar, Musa lantas 
memberi salam. Khidlir lalu berkata, "Bagaimana cara salam di tempatmu?" Musa 




menjawab, "Aku adalah Musa." Khidlir balik bertanya, "Musa Bani lsra'il?" Musa menjawab, 
"Benar." Musa kemudian berkata: '(Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan 
kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?) ' Khidlir 
menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama Aku) ' (Qs. Al 
Kahfi: 66-67). Khidlir melanjutkan ucapannya, "Wahai Musa, aku memiliki ilmu dari ilmunya 
Allah yang Dia mangajarkan kepadaku yang kamu tidak tahu, dan kamu juga punya ilmu yang 
diajarkan-Nya yang aku juga tidak tahu." Musa berkata: '(Insya Allah kamu akan mendapati 
aku sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun) ' 
(Qs. Al Kahfi: 69). Maka keduanya berjalan kaki di tepi pantai sementara keduanya tidak 
memiliki perahu, lalu melintaslah sebuah perahu kapal. Mereka berbicara agar orang-orang 
yang ada di perahu itu mau membawa keduanya. Karena Khidlir telah dikenali maka mereka 
pun membawa keduanya dengan tanpa bayaran. Kemudian datang burung kecil hinggap di 
sisi perahu mematuk-matuk di air laut untuk minum dengan satu atau dua kali patukan. 
Khidlir lalu berkata, "Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu bila dibandingkan dengan ilmu Allah 
tidaklah seberapa kecuali seperti patukan burung ini di air lautan." Kemudian Khidlir sengaja 
mengambil papan perahu lalu merusaknya. Musa pun berkata, "Mereka telah membawa kita 
dengan tanpa bayaran, tapi kenapa kamu merusaknya untuk menenggelamkan 
penumpangnya?" Khidlir berkata: '(Bukankah aku telah berkata, "Sesungguhnya kamu sekali- 
kali tidak akan sabar bersama dengan aku) ' Musa menjawab: '(Janganlah kamu menghukum 
aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan 
dalam urusanku) ' (Qs. Al Kahfi: 72-73). Kejadian pertama ini karena Musa terlupa. Kemudian 
keduanya pergi hingga bertemu dengan anak kecil yang sedang bermain dengan dua 
temannya. Khidlir lalu memegang kepala anak itu, mengangkat dan membantingnya hingga 
mati. Maka Musa pun bertanya: '(Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan 
karena dia membunuh orang lain?) ' (Qs. Al Kahfi: 74). Khidlir menjawab: '(Bukankah sudah 
kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?) ' (Qs. 
Al Kahfi: 75). Ibnu 'Uyainah berkata, "Ini adalah sebuah penegasan. '(Maka keduanya 
berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta 
dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka. 
Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh. 
Maka Khidlir menegakkan dinding itu) ' (Qs. Al Kahfi: 77). Rasulullah meneruskan ceritanya: 
"Khidlir melakukannya dengan tangannya sendiri. Lalu Musa berkata, '(Jikalau kamu mau, 
niscaya kamu mengambil upah untuk itu. Khidlir menjawab, "Inilah saat perpisahan antara 
aku dan kamu) ' (Qs. Al Kahfi: 77-78). Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga 
Allah merahmati Musa. Kita sangat berharap sekiranya Musa bisa sabar sehingga akan 
banyak cerita yang bisa kita dengar tentang keduanya." 



Bab: Bertanya sambil berdiri kepada seorang alim yang sedang duduk 




120. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Abu Musa berkata, "Seorang laki-laki datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang disebut 
dengan perang fi sabilillah (di jalan Allah)? Sebab di antara kami ada yang berperang karena 
marah dan ada yang karena semangat?" Beliau lalu mengangkat kepalanya ke arah orang 
yang bertanya, dan tidaklah beliau angkat kepalanya kecuali karena orang yang bertanya itu 
berdiri. Beliau lalu menjawab: "Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat Allah, 
maka dia perperang di jalan Allah 'azza wajalla." 

Bab: Bertanya dan memberi fatwa ketika sedang melempar jumrah 







121. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdul 'Aziz bin Abu Salamah dari Az Zuhri dari 'Isa bin Thalhah dari 'Abdullah bin 'Amru 
berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di sisi jumrah sedang ditanya. 
Seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, aku menyembelih hewan sebelum aku 
melempar?" Beliau lalu bersabda: "Melemparlah sekarang, dan kau tidak dosa." Kemudian 
datang orang lain dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah mencukur rambut sebelum aku 
menyembelih?" Beliau menjawab: "Sembelihlah sekarang, tidak kau tidak berdosa." Dan 
tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu yang dikerjakan lebih dahulu atau sesuatu yang 
diakhirkan dalam mengerjakannya kecuali menjawab: "Lakukanlah dan tidak dosa." 



Bab: Firman Allah Ta'ala : "Dan tidaklah kalian diberi ilmu kecuali sedidkit..." 
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122. Telah menceritakan kepada kami Qais bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy Sulaiman bin Mihran 
dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata, "Ketika aku berjalan bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di sekitar pinggiran Kota Madinah, saat itu beliau membawa 




tongkat dari batang pohon kurma. Beliau lalu melewati sekumpulan orang Yahudi, maka 
sesama mereka saling berkata, "Tanyakanlah kepadanya tentang ruh!" Sebagian yang lain 
berkata, "Janganlah kalian bicara dengannya hingga ia akan mengatakan sesuatu yang kalian 
tidak menyukainya." Lalu sebagian yang lain berkata, "Sungguh, kami benar-benar akan 
bertanya kepadanya." Maka berdirilah seorang laki-laki dari mereka seraya bertanya, "Wahai 
Abul Qasim, ruh itu apa?" Beliau diam. Maka aku pun bergumam, "Sesungguhnya beliau 
sedang menerima wahyu." Ketika orang itu berpaling, beliau pun membaca: '(Dan mereka 
bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk urusan Rabbku, dan 
tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit) 1 (Qs. Al Israa': 85). Al A'masy berkata, 
"Seperti inilah dalam qira'ah kami." 

Bab: Meninggalkan sebagian ikhtiar karena khawatir sebagian manusia tidak 
memahaminya sehingga melakukan kesalahan yang lebih besar 
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123. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Musa dari lsra'il dari Abu lshaq dari Al 
Aswad berkata, Ibnu Az Zubair berkata kepadaku, " 'Aisyah banyak merahasiakan (hadits) 
kepadamu. Apa yang pernah dibicarakannya kepadamu tentang Ka'bah?" Aku berkata, 
"Aisyah berkata kepadaku, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Wahai 
'Aisyah, kalau bukan karena kaummu masih dekat zaman mereka, Az Zubair menyebutkan, 
"Dengan kekuturan, maka Ka'bah akan aku rubah, lalu aku buat dua pintu untuk orang-orang 
masuk dan satu untuk mereka keluar." Di kemudian hari hal ini dilaksanakan oleh Ibnu 
Zubair." 



Bab: Mengkhususkan sebagian iilmu kepada sebagian orang karena khawatir yag 
lainnya tidak dapat memahami 






124. Dan Ali berkata, "Berbicaralah dengan manusia sesuai dengan kadar pemahaman 
mereka, apakah kalian ingin jika Allah dan rasul-Nya didustakan?" Telah menceritakan 
kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Ma 'ruf bin Kharrabudz dari Abu Ath Thutail dari 'Ali 
seperti itu." 










JJ&\% 

j&JjJ\J£\J\3 , jLj L: jii j&\ i jij\lL^ 



125. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mu'adz bin Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Qatadah 
berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menunggang kendaraan sementara Mu'adz membonceng di belakangnya. Beliau 
lalu bersabda: "Wahai Mu'adz bin Jabal!" Mu'adz menjawab, "Wahai Rasulullah, aku penuhi 
panggilanmu." Beliau memanggil kembali: "Wahai Mu'adz!" Mu'adz menjawab, "Wahai 
Rasulullah, aku penuhi panggilanmu." Hal itu hingga terulang tiga kali, beliau lantas 
bersabda: "Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, dan Muhammad adalah Rasulullah, tulus dari dalam hatinya, kecuali Allah akan 
mengharamkan baginya neraka." Mu'adz lalu bertanya, "Apakah boleh aku memberitahukan 
hal itu kepada orang, sehingga mereka bergembira dengannya?" Beliau menjawab: "Nanti 
mereka jadi malas (untuk beramal)." Mu'adz lalu menyampaikan hadits itu ketika dirinya 
akan meninggal karena takut dari dosa." 



JJ3\sJ&\ 



126. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir berkata, aku mendengar Bapakku berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata, 
"Disebutkan kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda kepada 
Mu'adz bin Jabal: "Barangsiapa berjumpa Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun, maka dia akan masuk surga." Mu'adz bertanya, "Bolehkan jika itu aku 
sampaikan kepada manusia?" Beliau menjawab: "Jangan, karena aku khawatir mereka akan 
jadi malas (untuk beramal)." 



Bab: Malu dalam (menuntut) ilmu 







127. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Abu Mu'awiyah berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah 
dari Bapaknya dari Zainab puteri Ummu Salamah, dari Ummu Salamah ia berkata, "Ummu 
Sulaim datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dalam perkara yang hak. Apakah bagi wanita 
wajib mandi jika ia bermimpi?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, jika dia 
melihat air." Ummu Salamah lalu menutupi wajahnya seraya bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah seorang wanita itu bermimpi?" Beliau menjawab: "Ya. Celaka kamu. (jika tidak) 
Lantas dari mana datangnya kemiripan seorang anak itu?" 






128. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya di antara pohon-pohon ada satu pohon yang tidak jatuh 
daunnya, dan itu adalah perumpamaan bagi seorang Muslim. Ceritakan kepadaku pohon 
apakah itu?" Maka orang-orang menganggapnya sebagai pohon-pohon yang ada di lembah, 
sedangkan menurut perkiraanku bahwa itu adalah pohon kurma." 'Abdullah berkata, "Tetapi 
aku malu (untuk mengungkapkannya). Lalu orang-orang berkata, "Wahai Rasulullah, 
beritahukan kami pohon apakah itu?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
menjawab: "Dia adalah pohon kurma." 'Abdullah berkata, "Kemudian aku ceritakan hal itu 
kepada bapakku, Maka bapakku berkata, "Aku lebih suka bila engkau ungkapkan saat itu dari 
pada aku memiliki begini dan begini." 



Bab: Orang yang malu bertanya lalu menyuruh orang lain untuk bertanya 
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129. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Daud dari Al A'masy dari Mundzir Ats Tsauri dari Muhammad Al Hanatiyah dari 
'Ali bin Abu Thalib berkata, "Aku adalah seorang laki-laki yang mudah mengeluarkan madzi, 
lalu suruh Miqdad bin Al Aswad untuk menanyakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Lalu ia pun menanyakannya kepada beliau, dan beliau menjawab: "Padanya ada 
kewajiban wudlu." 




Bab: Menyampaikan ilmu dan fatwa di dalam masjid 
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130. Telah menceritakan kepadaku Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Nafi' mantan budak 'Abdullah bin 
'Umar bin Al Khaththab, dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa ada seorang laki-laki datang berdiri 
di masjid lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, dari mana Tuan memerintahkan kami untuk 
bertalbiyah?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Bagi penduduk 
Madinah bertalbiyah dari Dzul Hulaitah, penduduk Syam dari Al Juhfah, dan penduduk Najed 
dari Qarn." Ibnu Umar berkata, "Orang-orang mengklaim bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam akan mengatakan bahwa penduduk Yaman bertalbiyah dari Yalamlam." Sementara 
Ibnu Umar berkata, "Aku tidak yakin bahwa (yang terakhir) ini dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." 



Bab: Menjawab pertanyaan melebihi yang ditanyakan 






131. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Nafi' dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan dari Az Zuhri 
dari Salim dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa ada seorang laki-laki 
bertanya, "Apa yang harus dikenakan oleh orang yang melakukan ihram?" Beliau menjawab: 
"la tidak boleh memakai baju, Imamah (surban yang dililitkan pada kepala), celana panjang, 
mantel, atau pakaian yang diberi minyak wangi atau za'faran. Jika dia tidak mendapatkan 
sandal, maka ia boleh mengenakan sepatu dengan memotongnya hingga di bawah mata 
kaki." 




Kitab: Wudlu 



Bab: Shalat tidak diterima tanpa wudlu' 






132. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim Al Hanzhali berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar 
dari Hammam bin Munabbih bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan diterima shalat seseorang yang berhadats 
hingga dia berwudlu." Seorang laki-laki dari Hadlramaut berkata, "Apa yang dimaksud 
dengan hadats wahai Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Kentut baik dengan suara 
atau tidak." 



Bab: Keutamaan wudlu' dan cahaya di wajah karena wudlu' 
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133. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Khalid dari Sa'id bin Abu Hilal dari Nu'aim bin Al Mujmir berkata, "Aku 
mendaki masjid bersama Abu Hurairah, lalu dia berwudlu' dan berkata, "Aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya umatku akan dihadirkan pada 
hari kiamat dengan wajah berseri-seri karena sisa air wudlu, barangsiapa di antara kalian 
bisa memperpanjang cahayanya hendaklah ia lakukan." 



Bab: Keraguan apakah masih punya wudlu' 
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134. Telah menceritakan kepada kami 'Ali berkata, telah menceritakan kepada kami Sutyan 
berkata, telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab. (dalam jalur 
lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 'Abbad bin Tamim dari Pamannya, bahwa 
ada seseorang yang mengadukan keraguannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa seakan-akan ia mendapatkan sesuatu dalam shalatnya. Beliau lalu 



bersabda: "Janganlah kamu pindah atau pergi hingga kamu mendengar suara atau mencium 
baunya." 

Bab: Ringan (hemat) dalam berwewudlu' 
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135. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sutyan dari 'Amru berkata, telah mengabarkan kepadaku Kuraib dari Ibnu 'Abbas, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur sampai mendengkur kemudian bangun dan 
mengerjakan shalat. Atau ia mengatakan, "Nabi berbaring hingga mendengkur, kemudian 
beliau berdiri shalat. Kemudian Sutyan secara berturut-turut meriwayatkan hadits tersebut 
kepada kami, dari 'Amru dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas ia berkata, "Pada suatu malam aku 
pernah menginap di rumah bibiku, Maimunah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
melaksanakan shalat malam. Hingga pada suatu malam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bangun dan berwudlu dari bejana kecil dengan wudlu yang ringan, setelah itu berdiri dan 
shalat. Aku lalu ikut berwudlu' dari bejana yang beliau gunakan untuk wudlu', kemudian aku 
menghampiri beliau dan ikut shalat di sisi kirinya -Sutyan juga menyebutkan sebelah kiri-, 
beliau lalu menggeser aku ke sisi kanannya. Setelah itu beliau shalat sesuai yang 
dikehendakinya, kemudian beliau berbaring dan tidur hingga mendengkur. Kemudian 
seorang tukang adzan datang memberitahukan beliau bahwa waktu shalat telah tiba, beliau 
lalu pergi bersamanya dan shalat tanpa berwudlu lagi." Kami lalu katakan kepada Amru, 
"Orang-orang mengatakan bahwa mata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidur, namun 
tidakdengan hatinya." Amru lalu berkata, "Aku pernah mendengar Ubaid bin Umair berkata, 
"Mimpinya para Nabi adalah wahyu." Kemudian ia membaca: '(Sesungguhnya aku bermimpi 
bahwa aku akan menyembelihmu..) ' (Qs. Ash Shaaffat: 102). 




Bab: Menyempurnakan wudlu' 
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136. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Musa bin 
'Uqbah dari Kuraib mantan budak Ibnu 'Abbas, dari Usamah bin Zaid bahwa ia 
mendengarnya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertolak meninggalkan 
'Aratah hingga setelah sampai di lembah (jalan di sisi gunung) beliau turun buang air kecil, 
kemudian beliau berwudlu namun dengan wudlu' yang ringan. Aku lalu bertanya, "Apakah 
akan shalat wahai Rasulullah? ' beliau menjawab: "Shalat masih ada di depanmu." Beliau lalu 
mengendarai tunggangannya hingga sampai di Muzdalifaah beliau turun dan wudlu' secara 
sempurna, kemudian iqamah dikumandangkan, dan beliau pun melaksanakan shalat 
Maghrib. Kemudian orang-orang menambatkan unta-unta mereka pada tempatnya, lalu 
iqamat isya' dikumandangkan, beliau lalu mengerjakan shalat isya' tanpa mengerjakan 
shalat yang lain di antara keduanya." 



Bab: Membasuh muka dengan kedua belah tangan dari satu cidukan 
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137. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahman berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abu Salamah Al Khaza'i Manshur bin Salamah berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Bilal -yaitu Sulaiman- dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin 
Yasar dari Ibnu 'Abbas, bahwa dia berwudlu', ia mencuci wajahnya, lalu mengambil air satu 
cidukan tangan dan menggunakannya untuk berkumur dan istintsaq, lalu ia kembali 
mengambil satu cidukan tangannya dan menjadikannya begini -menuangkan pada 
tangannya yang lain-, lalu dengan kedua tangannya ia membasuh wajahnya, lalu mengambil 
air satu cidukan dan membasuh tangan kanannya, lalu kembali mengambil air satu cidukan 
dan membasuh tangannya yang sebelah kiri. Kemudian mengusap kepala, lalu mengambil air 




satu cidukan dan menyela-nyela kaki kanannya hingga membasuhnya, lalu mengambil air 
satu cidukan lagi dan membasuh kaki kirinya. Setelah itu ia berkata, "Seperti inilah aku lihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu." 

Bab: Membaca basmalah dalam segala kegiatan termasuk berhubungan dengan 
istri 




138. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas dan sampai 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 
ingin mendatangi isterinya (untuk bersetubuh), maka hendaklah ia membaca; 'ALLAHUMMA 
JANNIBNASY SYAITHAANA WA JANNIBISY SYAITHAANA MAA RAZAQTANAA (Ya Allah, 
jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah setan dari apa yang Engkau rizkikan (anak) 
kepada kami) '. Jika dikaruniai anak dari hubungan keduanya maka setan tidak akan dapat 
mencelakakan anak itu." 



Bab: Bacaan do'a memasuki kamar kecil (WC) 
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139. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abdul 'Aziz bin Shuhaib berkata, aku mendengar Anas berkata, "Jika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam WC, maka beliau berdo'a: ALLAHUMMA INNI 
A'UUDZU BIKA MINAL KHUBUTSI WAL KHBA'ITS (Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari 
setan laki-laki dan setan perempuan) '. Dan hadits ini dikuatkan oleh Ibnu 'Ar'arah dari 
Syu'bah, dan Ghundar berkata dari Syu'bah ia berkata, "Jika mendatangi WC." Dan Musa dari 
Hammad, "Jika masuk." Dan Sa'id bin Zaid berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul 
'Aziz, "Jika mau masuk." 




Bab: Menyiapkan air di tempat buang hajat. 









140. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah menceritakan kepada kami Warqa' 
dari 'Ubaidullah bin Abu Yazid dari Ibnu 'Abbas, bahwa pernah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk kedalam WC, lalu aku letakkan bejana berisi air. Beliau lantas bertanya: 
"Siapa yang meletakkan ini?" Aku lalu memberitahukannya, maka beliau pun bersabda: "Ya 
Allah pandaikanlah dia dalam agama." 



Bab: Tidak menghadap qiblat ketika buang air besar atau kecil kecuali di dalam 
bangunan atau di balik dinding 






141. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b berkata, telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari 'Atha' bin Yazid Al Laitsi 
dari Abu Ayyub Al Anshari berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian masuk ke dalam WC untuk buang hajat, maka janganlah 
menghadap ke arah kiblat membelakanginya. Hendaklah ia menghadap ke arah timurnya 
atau baratnya." 



Bab: Orang yang buang hajat besar di atas dua batu 
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142. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Malik telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin 




Yahya bin Hibban dari pamannya Wasi' bin Hibban dari 'Abdullah bin 'Umar bahwa ia 
berkata, "Orang-orang berkata, "Jika kamu menunaikan hajatmu maka janganlah 
menghadap kiblat atau menghadap ke arah Baitul Maqdis." 'Abdullah bin 'Umar lalu berkata, 
"Pada suatu hari aku pernah naik atap rumah milik kami, lalu aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam buang hajat menghadap Baitul Maqdis di antara dua dinding. 
Lalu ada seseorang yang berkata, "Barangkali kamu termasuk dari orang-orang yang shalat 
dengan mendekatkan paha (ke tanah)?" Maka aku jawab, "Demi Allah, aku tidak tahu." 
Malik berkata, "Yaitu orang yang shalat namun tidak mengangkat (paha) dari tanah ketika 
sujud, yakni menempel tanah." 



Bab: Keluarnya wanita ke tempat buang hajat 
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143. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Urwah dari 
'Aisyah, bahwa jika isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ingin buang hajat, mereka 
keluar pada waktu malam menuju tempat buang hajat yang berupa tanah lapang dan 
terbuka. Umar pernah berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Hijabilah isteri- 
isteri Tuan." Namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak melakukannya. Lalu pada suatu 
malam waktu Isya' Saudah binti Zam'ah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, keluar 
(untuk buang hajat). Dan Saudah adalah seorang wanita yang berpostur tinggi. 'Umar lalu 
berseru kepadanya, "Sungguh kami telah mengenalmu wahai Saudah! ' Umar ucapkan 
demikian karena sangat antusias agar ayat hijab diturunkan. Maka Allah kemudian 
menurunkan ayat hijab." Telah menceritakan kepada kami Zakaria berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah telah mengizinkan kalian 
(isteri-isteri Nabi) keluar untuk menunaikan hajat kalian." Hisyam berkata, "Yakni buang air 
besar." 




Bab: Buang hajat besar di rumah 
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144. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Anas bin 'lyadl dari 'Ubaidullah dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari 
Wasi' bin Hibban dari 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Aku pernah naik di rumah Hatshah 
karena suatu urusanku. Maka aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam buang hajat 
membelakangi kiblat menghadap Syam." 






145. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Harun berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya dari 
Muhammad bin Yahya bin Hibban bahwa pamannya Wasi' bin Hibban mengabarkan 
kepadanya bahwa 'Abdullah bin 'Umar mengabarkan kepadanya, ia berkata, "Pada suatu 
hari aku pernah berada di atas rumah milik kami, saat itu aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam duduk (buang hajat) di atas dua batu bata menghadap Baitul Maqdis." 



Bab: Istinja' (cebok) dengan air 







146. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Mu'adz dan namanya adalah 'Atha bin Abu 
Maimunah ia berkata, "Aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar untuk buang hajat, maka aku dan seorang temanku membawakan bejana 
berisi air, yakni agar beliau bisa beristinja' dengannya." 



Bab: Membawakan air untuk orang yang bersuci 
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147. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Abu Mu'adz -yaitu 'Atha' bin Abu Maimunah- ia berkata, "Aku 
mendengar Anas berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk buang 
hajat, maka aku dan seorang temanku mengikutinya dengan membawa bejana berisi air." 

Bab: Membawa tongkat beserta air untuk beristinja' 
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148. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
'Atha' bin Abu Maimunah ia mendengar Anas bin Malik berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam masuk ke dalam WC untuk buang hajat, lalu aku dan seorang temanku 
membawa bejana berisi air dan sebatang kayu (tongkat) untuk beliau gunakan beristinja'. 
Hadits ini kuatkan oleh An-Nadlr dan Syadzan dari Syu'bah, "Al Anazah adalah tongkat yang 
ujungnya ada besi." 



Bab: Larangan beristinja' menggunakan tangan kanan 
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149. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam -yaitu Al Dastawa'l- dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Abdullah bin Abu 
Qatadah dari Bapaknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 
"Jika salah seorang dari kalian minum, maka janganlah ia bernatas dalam gelas. Dan jika 
masuk ke dalam WC janganlah dia menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya dan 
jangan membersihkan dengan tangan kanannya." 



Bab: Tidak memegang kemaluan dengan tangan kanan ketika kencing 






150. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Auza'i dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari 
Bapaknya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari 




kalian kencing maka janganlah ia memegang kemaluannya dengan tangan kanan, jangan 
beristinja' dengan tangan kanan dan jangan bernatas dalam gelas saat minum." 

Bab: Beristinja' menggunakan batu 














151. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad Al Makki berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin Yahya bin Sa'id bin 'Amru Al Makki dari Kakeknya dari 
Abu Hurairah ia berkata, "Aku mengikuti Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau keluar 
untuk buang hajat, dan beliau tidak menoleh (ke kanan atau ke kiri) hingga aku pun 
mendekatinya. Lalu Beliau bersabda: "Carikan untukku batu untuk aku gunakan beristinja' 
dan jangan bawakan tulang atau kotoran hewan." Lalu aku datang kepada beliau dengan 
membawa kerikil di ujung kainku, batu tersebut aku letakkan di sisinya, lalu aku berpaling 
darinya. Setelah selesai beliau gunakan batu-batu tersebut." 



Bab: Larangan beristinja' menggunakan kotoran binatang 






152. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Zuhair dari Abu lshaq berkata -Abu 'Ubaidah tidak menyebutkannya tetapi- 'Abdurrahman 
bin Aswad dari Bapaknya bahwa ia mendengar 'Abdullah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pergi ke WC, lalu beliau memerintahkan aku membawakan tiga buah batu. Aku 
hanya mendapatkan dua batu, lalu aku mencari batu yang ketiga, namun aku tidak 
mendapatkannya hingga aku pun mengambil kotoran hewan yang sudah kering. Kemudian 
semua itu aku bahwa ke hadapan Nabi. Namun beliau hanya mengambil dua batu dan 
membuang kotoran hewan yang telah kering tersebut seraya bersabda: "Ini najis." Ibrahim 
bin Yusuf berkata dari Bapaknya dari Abu lshaq berkata, telah menceritakan kepadaku 
'Abdurrahman." 




Bab: Berwudlu' (membasuh anggota wudlu 1 ) satu kali satu kali 







153. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari Ibnu 'Abbas berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu' sekali sekali." 



Bab: Berwudlu' (membasuh anggota wudlu') dua kali dua kali 






154. Telah menceritakan kepada kami Husain bin 'Isa berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yunus bin Muhammad berkata, telah menceritakan kepada kami Fu laih bin Sulaiman 
dari 'Abdullah bin Abu Bakar bin 'Amru bin Hazm dari 'Abbad bin Tamim dari 'Abdullah bin 
Zaid, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dua kali dua kali." 



Bab: Berwudlu' (membasuh anggota wudlu 1 ) tiga kali tiga kali 
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155. Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al Uwaisy berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Sa'd dari Syihab bahwa 'Atha' bin Yazid mengabarkan 
kepadanya bahwa Humran mantan budan 'Utsman mengabarkan kepadanya, bahwa ia telah 




melihat 'Utsman bin 'Affan minta untuk diambilkan bejana (berisi air). Lalu dia menuangkan 
pada telapak tangannya tiga kali lalu membasuh keduanya, lalu ia memasukkan tangan 
kanannya ke dalam bejana lalu berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung, 
kemudian membasuh wajahnya tiga kali, kemudian membasuh kedua tangan hingga siku 
tiga kali, kemudian mengusap kepala, kemudian membasuh kedua kakinya tiga kali hingga 
kedua mata kaki. Setelah itu ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa berwudlu seperti wudluku ini, kemudian dia shalat dua rakaat dan tidak 
berbicara antara keduanya, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni." Dan dari Ibrahim 
berkata, Shalih bin Kaisan berkata, Ibnu Syihab berkata. Tetapi 'Urwah menceritakan dari 
Humran, "Ketika 'Utsman berwudlu, dia berkata, "Maukah aku sampaikan kepada kalian 
sebuah hadits yang kalau bukan karena ada satu ayat tentu aku tidak akan 
menyampaikannya? Aku pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang laki-laki berwudlu dengan membaguskan wudlunya kemudian 
mengerjakan shalat, kecuali akan diampuni (dosa) antara wudlunya dan shalatnya itu hingga 
selesai shalatnya." 'Urwah berkata, "Ayat yang dimaksud adalah: '(Sesungguhnya orang- 
orang yang menyembunyikan apa yang telah kami turunkan...) 1 (Qs. Al Baqarah: 159). 

Bab: al-lstintsar (mengeluarkan air yang dimasukkan kedalam hidung) dalam 
berwudlu' 
















156. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Abu Idris bahwa dia mendengar Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa berwudlu hendaklah mengeluarkan 
(air dari hidung), dan barangsiapa beristinja' dengan batu hendaklah dengan bilangan ganjil." 



Bab: Bersuci menggunakan batu dengan jumlah ganjil 






157. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian berwudlu hendaklah 
dengan memasukkan air ke dalam hidung, barangsiapa beristinja' dengan batu hendaklah 
dengan bilangan ganjil. Dan jika salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, hendaklah 
membasuh kedua telapak tangannya sebelum memasukkannya dalam bejana air wudlunya, 
sebab salah seorang dari kalian tidak tahu ke mana tangannya bermalam." 




Bab: Membasuk kedua kaki dan bukan mengusap kedua telapak kaki 
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158. Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Abu Bisyir dari Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin 'Amru berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari kami dalam suatu perjalanan yang kami 
lakukan, beliau lalu dapat menyusul saat kami hampir kehabisan waktu shalat 'Ashar 
sehingga kami berwudlu dengan hanya mengusap kaki kami. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berseru dengan suara yang keras: "Tumit-tumit yang tidak terkena air wudlu akan 
masuk ke dalam neraka." Beliau ucapkan itu hingga tiga kali." 



Bab: al-Madlmadlah (berkumur-kumur) dalam berwudlu' 
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159. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Atha' bin Yazid dari 
Humran mantan budak 'Utsman bin 'Affan, bahwa ia melihat 'Utsman bin 'Affan minta untuk 
diambilkan air wudlu. la lalu menuang bejana itu pada kedua tangannya, lalu ia basuh kedua 
tangannya tersebut hingga tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya ke dalam air 
wudlunya, kemudian berkumur, memasukkan air ke dalam hidung dan mengeluarkannya. 
Kemudian membasuh mukanya tiga kali, membasuh kedua lengannya hingga siku tiga kali, 
mengusap kepalanya lalu membasuh setiap kakinya tiga kali. Setelah itu ia berkata, "Aku 
telah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu seperti wudluku ini, beliau lalu 
bersabda: "Barangsiapa berwudlu seperti wudluku ini, kemudian dia shalat dua rakaat dan 
tidak berbicara antara keduanya, maka Allah mengampuni dosanya yang telah lalu." 




Bab: Membasuh tumit 
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160. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad 
berkata, "Aku mendengar Abu Hurairah berkata saat dia lewat di hadapan kami, sementara 
saat itu orang-orang sedang berwudlu, "Sempurnakanlah wudlu kalian! Sesungguhnya Abul 
Qasim shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tumit-tumit yang tidak terkena air wudlu akan 
masuk neraka." 



Bab: Membasuh kaki yang menggunakan sandal bukan mengusap (sandal) nya 
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161. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Sa'id Al Maqbari dari 'Ubaid bin Juraij bahwa dia berkata kepada 
'Abdullah bin 'Umar, "Wahai Abu 'Abdurrahman, aku melihat anda mengerjakan empat hal 
yang tidak aku lihat seorangpun dari sahabatmu melakukannya!" 'Abdullah bin 'Umar 
berkata, "Apa sajakah itu wahai Ibnu Juraij?" Ibnu Juraij berkata, "Aku melihat anda tidak 
menyentuh rukun-rukun (Ka'bah) kecuali rukun Yamani, aku melihat anda mengenakan 
sandal terbuat dari kulit, aku melihat anda mengecat (rambut) dengan berwarna kuning, dan 
saat manusia di Makkah melakukan talbiyah setelah melihat hilal aku melihat anda tidak 
melakukannya kecuali pada hari tarwiyah?" 'Abdullah bin 'Umar pun berkata, "Adapun 
tentang rukun Ka'bah, sungguh aku tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengusapnya kecuali rukun Yamani. Sedangkan mengenai sandal dari kulit, 
sungguh aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga mengenakan sandal kulit 
yang tidak berbulu, dan berwudlu dengan tetap mengenakannya, dan aku suka bila tetap 
mengenakannya. Adapun tentang warna kuning, sungguh aku melihat Rasulullah shallallahu 




'alaihi wasallam mencelup dengan warna tersebut dan aku juga suka melakukannya. Dan 
tentang talbiyah, sungguh belum pernah aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertalbiyah kecuali setelah kendaraannya melaju (menuju Mina)." 



Bab: Mendahulukan yang kanan dalam berwudlu' 









162. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
lsma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid dari Hatshah dari Ummu 'Athiyah 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada mereka saat memandikan 
puterinya: "Hendaklah kalian mulai dari yang sebelah kanan dan anggota wudlunya." 
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163. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Asy'ats bin Sulaim berkata, Aku 
mendengar Bapakku dari Masruq dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
suka memulai dari sebelah kanan saat mengenakan sandal, menyisir rambut, bersuci dan 
selainnya." 



Bab: Berwudlu' ketika datang waktu shalat 






164. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari lshaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik berkata, 
"Ketika waktu shalat Ashar tiba, orang-orang mencari air wudlu namun tidak 
mendapatkannya. Lalu aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi air wudlu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian meletakkan tangannya di atas bejana 
tersebut seraya memerintahkan orang-orang untuk berwudlu darinya." Anas berkata, "Aku 
melihat air keluar dari jari-jari beliau hingga semua orang sampai yang terakhir dapat 
berwudlu." 




Bab: Berwudlu' dengan air yang digunakan untuk membasuh rambut 







165. Telah menceritakan kepada kami Malik bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Israil dari 'Ashim dari Ibnu Sirin berkata, "Aku berkata kepada Abidah, "Kami memiliki 
rambut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang kami dapat dari Anas, atau keluarga Anas.' la 
lalu berkata, "Sekiranya aku memiliki satu helai rambut Rasulullah, maka itu lebih aku sukai 
daripada dunia dan seisinya." 






166. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahim berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Sa'id bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abbad dari Ibnu 'Aun dari Ibnu Sirin dari Anas, bahwa ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mencukur rambutnya, maka Abu Thalhah adalah orang yang pertama mengambil 
rambut beliau." 
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167. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf dari Malik dari Abu Az Zinad dari 
Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika anjing menjilat bejana seorang dari kalian, maka hendaklah ia cuci hingga 
tujuh kali." 






168. Telah menceritakan kepada kami lshaq telah mengabarkan kepada kami 'Abdush 
Shamad telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin 'Abdullah bin Dinar aku 
mendengar Bapakku dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




bahwa ada seorang laki-laki melihat seekor anjing menjilat-ji lat tanah karena kehausan, lalu 
orang itu mengambil sepatunya dan mengisinya air untuk kemudian diminumkan kepada 
anjing tersebut hingga kenyang. Allah lalu berterima kasih kepadanya dan memasukkannya 
ke dalam surga." Ahmad bin Syabib berkata, telah menceritakan kepada kami Bapakku dari 
Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku Hamzah bin 'Abdullah dari 
Bapaknya, bahwa pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada beberapa anjing 
yang kencing dan membuang kotoran di dalam masjid, namun para sahabat tidak 
menyiramnya dengan sesuatu." 












\J& 



169. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Ibnu Abu As Safar dari Asy Sya'bi dari 'Adi bin Hatim berkata, "Aku 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu menjawab: "Jika kamu melepas 
anjing buruanmu yang telah terlatih lalu ia mendapatkan hasil buruan, maka makanlah hasil 
buruannya. Jika anjing itu memakannya maka kamu jangan memakannya, sebab ia 
menangkap untuk dirinya sendiri." Aku lalu bertanya lagi, "Aku melepas anjing buruanku, 
lalu aku mendapati anjinglain bersama dengan anjingku?" Beliau menjawab: "Jangan kamu 
makan, karena kamu membaca basmalah untuk anjingmu dan tidak untuk anjing yang lain." 



Bab: Mereka yang berpendapat bahwa wudlu' tidak batal selain dari apa yang 
keluar dari dua jalan, melalui qubul (kemaluan) atau dubur 
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170. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dzi'b telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburi dari Abu 
Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang hamba akan selalu 
dihitung shalat selama ia di masjid menunggu shalat dan tidak berhadats." Lalu ada seorang 
laki-laki non-Arab berkata, "Apa yang dimaksud dengan hadats wahai Abu Hurairah?" Abu 
Hurairah menjawab, "Suara." Yaitu kentut. 
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171. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sutyan bin 'Uyainah dari Az Zuhri dari 'Abbad bin Tamim dari Pamannya dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah kamu pergi hingga engkau 
mendengar suara atau mencium bau." 










172. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Mundzir Abu Ya'la Ats Tsauri dari Muhammad bin Al 
Hanatiyah ia berkata, Ali berkata, "Aku adalah seorang laki-laki yang mudah mengeluarkan 
madzi, karena malu untuk bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka aku 
suruh Miqdad bin Al Aswad untuk bertanya. Lalu ia pun bertanya, beliau kemudian 
menjawab: "Cukup baginya berwudlu." Syu'bah juga meriwayatkan dari Al A'masy." 
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173. Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah bahwa 'Atha bin Yasar mengabarkan kepadanya, 
bahwa Zaid bin Khalid mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah bertanya 'Utsman bin 
'Affan radliallahu 'anhu, Aku bertanya, "Apa pendapatmu jika seorang laki-laki berhubungan 
badan dengan isterinya namun tidak keluar air mani?" 'Utsman menjawab, "Hendaknya ia 
berwudlu seperti wudlunya untuk shalat, lalu membasuh kemaluannya." Utsman 
melanjutkan, "Aku mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku 
menanyakan hal itu kepada 'Ali, Zubair, Thalhah, dan Ubay bin Ka'b? radliallahu 'anhum. 
Mereka semua menyuruh untuk melakukannya." 
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174. Telah menceritakan kepada kami lshaq berkata, telah mengabarkan kepada kami An 
Nadlr berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari Dzakwan Abu 
Shalih dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengirim 
seorang utusan kepada seorang laki-laki Anshar. Maka laki-laki Anshar itu pun datang 
sementara kepalanya basah. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Sepertinya 
kami telah membuat kamu tergesa-gesa?" Laki-laki Anshar itu menjawab, "Benar." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Jika kamu dibuat tergesa-gesa atau 
tertahan (tidak mengeluarkan mani), maka cukup bagimu berwudlu." Hadits ini dikuatkan 
juga oleh Wahhab ia berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah. Abu 'Abdullah 
berkata, riwayat Ghundar dan Yahya dari Syu'bah tidak menyebutkan 'wudlu'." 

Bab: Seserang mewudlu'kan temannya 






175. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Yazid bin Harun dari Yahya dari Musa bin 'Uqbah dari Kuraib mantan budak 
Ibnu 'Abbas, dari Usamah bin Zaid, bahwa ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertolak meninggalkan 'Aratah beliau menuju bukit dan menunaikan hajatnya." Usamah bin 
Zaid berkata, "Aku lalu menuangkan air untuknya hingga beliau pun berwudlu. aku lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kita akan shalat di sini?" Beliau menjawab: "Tempat 
shalat ada di depanmu." 
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176. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ali berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahhab berkata, aku mendengar Yahya bin Sa'id berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Sa'd bin Ibrahim bahwa Nafi' bin Jubair bin Muth'im mengabarkan kepadanya, 
bahwa dia mendengar 'Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah menceritakan dari Al Mughirah 
bin Syu'bah, bahwa dia pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan. Beliau lalu pergi untuk buang hajat, sementara Al Mughirah menuangkan air 
untuk beliau hingga beliau pun berwudlu, membasuh muka, mengusap kepala dan sepasang 
sepatunya." 




Bab: Membaca al-Qur'an setelah berhadats atau yang lainnya 
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177. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib mantan budak Ibnu 'Abbas, bahwa 'Abdullah bin 
'Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa ia pada suatu malam pernah bermalam di rumah 
Maimunah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan bibinya dari pihak ibu. Katanya, "Aku 
berbaring di sisi bantal sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan isterinya berbaring 
pada bagian panjang (tengahnya). Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu tidur hingga 
pada tengah malam, atau kurang sedikit, atau lewat sedikit, beliau bangun dan duduk sambil 
mengusap sisa-sisa kantukyang ada di wajahnya dengan tangan. Beliau kemudian membaca 
sepuluh ayat terakhir dari Surah Ali 'Imran. Kemudian berdiri menuju tempat wudlu, beliau 
lalu berwudlu dengan memperbagus wudlunya, lalu shalat." Ibnu 'Abbas berkata, "Maka 
akupun ikut dan melakukan sebagaimana yang beliau lakukan, aku lalu berdiri di 
sampingnya. Beliau kemudian meletakkan tangan kanannya di kepalaku seraya memegang 
telingaku hingga menggeserku ke sebelah kanannya. Kemudian beliau shalat dua rakaat, 
kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian witir. Setelah 
itu beliau tidur berbaring hingga tukang adzan mendatanginya, beliau lalu berdiri dan shalat 
dua rakaat ringan, kemudian keluar untuk menunaikan shalat Subuh." 



Bab: Orang yang tidur tidak perlu berwudlu' lagi kecuali tidur yang berat (lama) 
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178. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Hisyam bin 'Urwah dari isterinya Fatimah dari neneknya Asma' binti Abu Bakar bahwa ia 
berkata, "Aku pernah menemui 'Aisyah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika terjadi 
gerhana matahari. Saat itu orang-orang sedang melaksanakan shalat dan saat itu iapun 
berdiri shalat. Setelah itu aku katakan kepadanya, "Apa yang dilakukan orang-orang?" Aisyah 
lalu memberi isyarat dengan tangannya ke arah langit seraya berkata, "Maha suci Allah." Aku 
lalu berkata, "Satu tanda kekuasaan Allah." Lalu dia mengiyakan dengan memberi isyarat. 
Maka akupun ikut shalat sementara timbul perkara yang membingungkanku, hingga aku 
siram kepalaku dengan air. Selesai shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengucapkan puja dan puji kepada Allah, kemudian beliau bersabda: "Tidak ada sesuatu 
yang belum diperlihatkan kepadaku, kecuali aku sudah melihatnya dari tempatku ini hingga 
surga dan neraka. Dan telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan terkena fitnah dalam 
qubur kalian seperti, atau hampir serupa dengan fitnah Dajjal yang aku sendiri tidak tahu 
fitnah apakah itu." Asma' berkata, "Setiap salah seorang dari kalian akan didatangkan (dalam 
sidang), lalu dikatakan kepadanya, 'Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini (Rasulullah)? ' 
Adapun orang beriman atau orang yang yakin -aku tidak tahu mana yang Asma' ucapkan-, 
lalu orang tersebut akan menjawab, 'Dia adalah Muhammad utusan Allah. la datang kepada 
kami membawa penjelasan dan petunjuk. Kami lalu menyambutnya, beriman dan mengikuti 
seruannya.' Maka kepada orang itu dikatakan, 'Tidurlah kamu dengan baik, sungguh kami 
telah mengetahui bahwa kamu adalah orang beriman.' Adapun Munafik atau pelaku dosa 
besar -Aku tidak tahu mana yang diucapkan Asma'- akan menjawab, 'Aku tidak tahu siapa 
dia, aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu maka aku pun mengikuti ucapan 
tersebut'." 



Bab: Mengusap seluruh kepala 
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179. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Amru bin Yahya Al Mazini dari Bapaknya bahwa ada seorang laki-laki 
berkata kepada 'Abdullah bin Zaid -dia adalah kakek 'Amru bin Yahya-, "Bisakah engkau 
perlihatkan kepadaku bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu?" 
'Abdullah bin Zaid lalu menjawab, "Tentu." Abdullah lalu minta diambilkan air wudlu, lalu ia 
menuangkan air pada kedua tangannya dan membasuhnya dua kali, lalu berkumur dan 
mengeluarkan air dari dalam hidung sebanyak kali, kemudian membasuh mukanya tiga kali, 
kemudian membasuh kedua tangan dua kali dua kali sampai ke siku, kemudian mengusap 
kepalanya dengan tangan, dimulai dari bagian depan dan menariknya hingga sampai pada 
bagian tengkuk, lalu menariknya kembali ke tempat semula. Setelah itu membasuh kedua 
kakinya." 



Bab: Mengusap kedua kaki hingga kedua mata kaki 
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180. Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami 
Wuhhaib dari 'Amru dari Bapaknya berkata, "Aku pernah menyaksikan 'Amru bin Abu Hasan 
bertanya kepada 'Abdullah bin Zaid tentang wudlunya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu 
ia minta diambilkan satu gayung air, kemudian ia memperlihatkan kepada mereka cara 
wudlu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. la menuangkan air dari gayung ke telapak tangannya 
lalu mencucinya tiga kali, kemudian memasukkan tangannya ke dalam gayung, lalu 
berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke hidung lalu mengeluarkannya kembali dengan tiga 
kali cidukan, kemudian memasukkan tangannya ke dalam gayung, lalu membasuh mukanya 
tiga kali, kemudian membasuh kedua tangannya dua kali sampai ke siku. Kemudian 
memasukkan tangannya ke dalam gayung, lalu mengusap kepalanya dengan tangan; mulai 
dari bagian depan ke belakang dan menariknya kembali sebanyak satu kali, lalu membasuh 
kedua kakinya hingga mata kaki." 



Bab: Menggunakan sisa air wudlu' orang lain 
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181. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Al Hakam berkata, aku pernah mendengar 
Abu Juhaitah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar mendatangi 
kami di waktu tengah hari yang panas. Beliau lalu diberi air wudlu hingga beliau pun 
berwudlu, orang-orang lalu mengambil sisa air wudlu beliau seraya mengusap- 
ngusapkannya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat zhuhur dua rakaat dan 
'ashar dua rakaat sedang di depannya diletakkan tombak kecil." Abu Musa berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminta bejana berisi air, beliau lalu membasuh kedua tangan 
dan mukanya di dalamnya, lalu menyentuh air untuk memberkahinya seraya berkata kepada 
keduanya (Abu Musa dan Bilal): "Minumlah darinya dan usapkanlah pada wajah dan leher 
kalian berdua." 
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182. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd berkata, telah menceritakan kepada kami Bapakku dari 
Shalih dari Ibnu Syihab berkata, Mahmud bin Ar Rabi' mengabarkan kepadaku, ia berkata, 
"Dialah orangyang diberkahi oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di wajahnya saat dia 
masih kecil dari sumur mereka." Dan 'Urwah menyebutkan dari Al Miswar, dan Selainnya - 
setiap dari keduanya saling membenarkan satu sama lain-, bahwa ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berwudlu, hampir saja mereka berkelahi memperebutkan bejana bekas 
wudlu beliau." 
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183. Bab. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Yunus berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hatim bin lsma'il dari Al Ja'd berkata, aku mendengar As Sa'ib bin 
Yazid berkata, "Bibiku pergi bersamaku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu ia 




berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya putra saudara perempuanku ini sedang sakit." 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengusap kepalaku dan memohonkan keberkahan 
untukku. Kemudian beliau berwudlu, maka aku pun minum dari sisa air wudlunya, kemudian 
aku berdiri di belakangnya hingga aku melihat ada tanda kenabian sebesar telur burung di 
pundaknya." 

Bab: Berkumur dan memasukkan air ke hidung dengan air satu cidukan 
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184. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Khalid bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Yahya dari Bapaknya dari 
'Abdullah bin Zaid, bahwa ia menuangkan air dari gayung ke telapak tangannya lalu 
mencucinya, atau berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke hidung dari satu cedukan 
telapak tangannya. Dia lakukan ini tiga kali. Kemudian membasuh kedua tangannya sampai 
ke siku dua kali dua kali. Kemudian mengusap kepalanya dengan tangan dan menariknya (ke 
belakang kepala) lalu mengembalikannya sekali, lalu membasuh kedua kakinya hingga ke 
mata kaki. Setelah itu ia berkata, "Begitulah wudlunya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." 



Bab: Mengusap kepala satu kali saja 
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185. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Wuhhaib dari 'Amru bin Yahya dari Bapaknya berkata; Aku pernah menyaksikan 
'Amru bin Abu Hasan bertanya kepada 'Abdullah bin Zaid tentang wudlunya Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Abdullah lalu minta diambilkan bejana berisi air, lalu ia memperlihatkan 
kepada mereka cara wudlu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu ia memulai dengan 
menuangkan air dari bejana ke telapak tangannya lalu mencucinya tiga kali. Kemudian 
memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke 




hidung dan mengeluarkannya kembali dengan tiga kali cidukan. Kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam bejana dan membasuh mukanya tiga kali, kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam bejana dan membasuh kedua tangannya sampai ke siku dua kali dua 
kali. Kemudian ia memasukkan tangannya ke dalam bejana dan mengusap kepalanya dengan 
tangan, ia mulai dari bagian depan ke belakang lalu mengembalikannya lagi (ke arah depan), 
kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana dan membasuh kedua kakinya." Dan 
telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
berkata, "la mengusap kepalanya satu kali." 

Bab: Seorang suami yang berwudlu' bersama istrinya dan sisa air wudlu' wanita 







186. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa ia berkata, "Pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, laki-laki dan perempuan semuanya minta diajari 
berwudlu." 



Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam menuangkan sisa air wudlu'nya kepada orang 
yang pingsan 






187. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Muhammad bin Al Munkadir berkata, "Aku mendengar Jabir berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang menjenguk saat aku sedang sakit yang 
mengakibatkan aku tidak sadar. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berwudlu dan 
menyiramkan sisa air wudlunya hingga aku pun sadar. Aku lalu bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
untuk siapakah warisan itu? Sebab aku tidak mewariskan kalalah (tidak punya anak)? ' maka 
turunlah ayat tentang waris." 



Bab: Mandi dan wudlu' menggunakan air dalam bejana yang terbuat dari gelas, 
kayu atau batu. 







188. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir mendengar 'Abdullah bin Bakar 
berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas berkata, "Waktu shalat telah 
masuk, bagi orang-orang yang rumahnya dekat mereka pulang untuk wudlu, sementara yang 
lain masih di dalam masjid. Lalu diberikan sebuah bejana kecil yang terbuat dari kayu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Namun bejana itu tidak cukup untuk dimasuki oleh 
telapak tangan beliau, hingga orang-orang pun berwudlu (dari jari tangan beliau) semua." 
Kami lalu bertanya, "Berapa jumlah kalian saat itu?" Anas menjawab, "Lebih dari delapan 
puluh orang." 






189. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam minta diambilkan bejana berisi air, beliau lalu mencuci kedua 
tangan dan wajahnya dalam bejana tersebut dan mendoakan keberkahan." 







190. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 
Yahya dari Bapaknya dari 'Abdullah bin Zaid berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
datang, lalu kami menyiapkan air dalam sebuah bejana yang terbuat dari tembaga. Beliau 
lalu berwudlu; membasuh muka tiga kali, lalu membasuh tangan dua kali dua kali, lalu 
mengusap kepalanya dimulai dari depan ke belakang dan menariknya kembali ke depan. 
Kemudian membasuh kedua kakinya." 
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191. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
bin 'Utbah bahwa 'Aisyah berkata, "Tatkala sakit Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semakin 
berat, beliau minta izin kepada isteri-isterinya agar beliau dirawat di rumahku, lalu mereka 
pun mengizinkannya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu keluar berjalan dengan dipapah 
oleh dua orang; 'Abbas dan seorang lagi." 'Ubaidullah berkata, "Aku lalu kabarkan hal itu 
kepada 'Abdullah bin 'Abbas, lalu dia berkata, "Tahukah kamu, siapakah lelaki yang lain itu?" 
Aku jawab, "Tidak". Dia lantas berkata, "Orang itu adalah 'Ali bin Abu Thalib? radliallahu 
'anhu." 'Aisyah menceritakan bahwa ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sudah berada di 
rumahnya dan sakitnya makin berat, beliau mengatakan: "Siramkan air kepadaku dari tujuh 
geriba yang belun dilepas ikatannya, sehingga aku dapat memberi pesan kepada orang- 
orang." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam didudukkan untuk mandi dengan ember 
milik Hatshah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka kami segera menyiram beliau 
hingga beliau memberi isyarat sudah cukup. Setelah itu beliau keluar menemui orang- 
orang." 



Bab: Wudlu' dengan air dalam bejana kecil 
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192. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Mukhallad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman bin Bilal berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Yahya dari 
Bapaknya berkata, " Pamanku berlebihan dalam berwudlu, lalu ia berkata kepada 'Abdullah 
bin Zaid, "Beritahu kami berdua bagaimana kamu melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
wudlu. 'Abdullah bin Zaid minta bejana berisi air, lalu ia menuangkan ke telapak tangannya 
dan mencucinya tiga kali. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana tersebut, lalu 
berkumur dan mengeluarkan air dari dalam hidung sebanyak tiga kali dari satu cidukan 
tangan. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana menciduk air dan membasuh 
mukanya tiga kali. Kemudian membasuh tangannya sampai siku dua kali-dua kali. Kemudian 
mengambil air dengan tangannya dan mengusap kepalanya, ia tarik tangannya ke belakang 
kepala lalu dikembalikan ke depan. Kemudian membasuh kakinya. Setelah itu berkata, 
"Begitulah aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu'." 
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193. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Hammad dari Tsabit dari Anas bin Malik, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam minta 
untuk diambilkan bejana berisi air kepada orang-orang, maka diberikanlah satu bejana besar 
dan beliau meletakkan tangannya ke dalam bejana tersebut." Anas berkata, 'Aku sengaja 
memperhatikan air yang keluar dari selah-selah jari beliau." Anas melanjutkan, "Aku 
menduga bahwa orang-orang yang berwudlu saat itu berjumlah antara tujuh puluh hingga 
delapan puluh orang." 



Bab: Wudlu' dengan air sebanyak satu mud 
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194. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Mis'ar berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Jabar berkata, "Aku mendengar Anas 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membasuh, atau mandi dengan satu sha' hingga 
lima mud, dan berwudlu dengan satu mud." 



Bab: Mengusap khuff (sepatu yang menutupi mata kaki) 






195. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh bin Al Faraj Al Mishri dari Ibnu Wahhab 
berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Al Harits telah menceritakan kepadaku Abu 
An Nadlr dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari 'Abdullah bin 'Umar dari Sa'd bin Abu 
Waqash dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau mengusap sepasang 
sepatunya." 'Abdullah bin 'Umar menanyakan hal ini kepada 'Umar ia lalu menjawab, "Ya. 
Jika Sa'd menceritakan kepadamu sebuah hadits dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
janganlah kamu bertanya kepada selainnya." Musa bin 'Uqbah berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Abu An Nadlr bahwa Abu Salamah menceritakan kepadanya, bahwa Sa'd 
menceritakan kepadanya, dan 'Umar menyebutkan kepada 'Abdullah seperti itu." 
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196. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid Al Harrani berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Laits dari Yahya bin Sa'id dari Sa'd bin Ibrahim dari Nafi' bin 
Jubair dari 'Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah dari bapaknya, Al Mughirah bin Syu'bah dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau keluar untuk buang hajat, lalu Al 
Mughirah mengikutinya dengan membawa bejana berisi air. Selesai buang hajat, Al 
Mughirah menuangkan air kepada beliau hingga beliau pun berwudlu dan mengusap 
sepasang sepatunya." 
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197. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari Ja'far bin 'Amru bin Umayyah Al Dlamri, bahwa 
Bapaknya mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengusap sepasang sepatunya." Hadits ini diperkuat oleh Harb bin Syaddad dan 
Aban dari Yahya. 






198. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Al Auza'i dari Yahya dari Abu Salamah 
dari Ja'far bin 'Amru bin Umayyah dari Bapaknya ia berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengusap sorban dan sepasang sepatunya." Hadits ini diperkuat oleh 
Ma'mar dari Yahya dari Abu Salamah dari 'Amru berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." 



Bab: Sesorang memasukkan kakinya ke dalam khuff dalam keadaan suci 
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199. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Zakaria dari 'Amir dari 'Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah dari Bapaknya ia berkata, "Aku 
pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, aku lalu merunduk 
untuk melepas kedua sepatunya, namun beliau bersabda: "Biarkan saja, karena aku 
mengenakannya dalam keadaan suci." Dan beliau hanya mengusap sepatunya. 

Bab: Tidak perlu berwudlu' lagi seseorang yang memakan daging domba atau 
tepung sawiq 
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200. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Zaid bin Aslam dari 'Atha bin Yasar dari 'Abdullah bin 'Abbas, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam makan paha kambing kemudian shalat dan tidak 
berwudlu lagi." 
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201. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku Ja'far bin 
'Amru bin Umayyah bahwa Bapaknya mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memotong daging paha kambing, saat panggilan 
shalat tiba beliau langsung meletakkan pisaunya dan shalat tanpa berwudlu lagi." 



Bab: Orang yang cukup berkumur setelah makan sawiq dan tidak perlu berwudlu' 






202. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari Busyair bin Yasar mantan budak Bani Haritsah, 
bahwa Suwaid bin An Nu'man mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah keluar bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada tahun pendudukan Khaibar, hingga ketika 
mereka sampai di Shahba', suatu wilayah di pinggiran Khaibar, beliau mengerjakan shalat 
Ashar. Lalu beliau minta diambilkan makanan dari perbekalan yang mereka bawa, namun 
tidak didapatkan kecuali makanan yang terbuat dari kurma dan gandum. Beliau kemudian 




memerintahkan untuk menghidangkannya, maka dicampurlah makanan tersebut dengan air 
hingga menjadi adonan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam makan dan kami pun ikut 
makan. Setelah itu beliau berdiri untuk shalat Maghrib, beliau lalu berkumur-kumur dan 
kami juga ikut berkumur-kumur, lalu beliau shalat tanpa berwudlu lagi." 






203. Dan telah menceritakan kepada kami Ashbagh berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Wahhab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Al Harits dari Bukair 
dari Kuraib dari Maimunah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah makan daging 
paha (kambing) di sisinya kemudian shalattanpa berwudlu lagi." 



Bab: Apakah perlu berkumur-kumur setelah meminum susu? 
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204. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair dan Qutaibah keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Abdullah bin 
'Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu 'Abbas, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam minum 
susu kemudian berkumur-kumur, beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya susu mengandung 
lemak." Hadits ini dikuatkan oleh Yunus dan Shalih bin Kaisan dari Az Zuhri. 



Bab: Wudlu' karena ngantuk (saat shalat) 






205. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian mengantuk saat shalat 
hendaklah ia tidur hingga hilang kantuknya, karena bila shalat dalam keadaan mengantuk ia 
tidak menyadari, mungkin ia bermaksud beristightar padahal bisa jadi ia mencaci dirinya." 
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206. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma 'mar berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian mengantuk 
saat shalat, hendaklah tidur (dahulu) hingga ia mengetahui apa yang ia baca." 

Bab: Berwudlu' bukan karena berhadats 
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207. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Amru bin 'Amir berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Sufyan berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru 
bin 'Amir berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berwudlu setiap kali akan shalat." Aku bertanya, "Bagaimana cara kalian melaksanakannya?" 
Anas bin Malik menjawab, "Setiap orang dari kami mencukupkan dengan sekali wudlu' 
selama tidak berhadats (batal)." 







208. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepadaku Yahya bin Sa'id berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Busyair bin Yasar berkata, telah mengabarkan kepadaku Suwaid bin 
An Nu'man berkata, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pada tahun penaklukan Khaibar, hingga ketika kami sampai di suatu tempat bernama 
Shahba', beliau mengimami kami shalat Ashar. Selesai shalat beliau minta disajikan 
makanan, namun tidak ada kecuali makanan yang terbuat dari kurma dan gandum, lalu kami 
makan dan minum. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beranjak untuk melaksanakan shalat 
Maghrib, beliau berkumur lalu memimpin kami melaksanakan shalat maghrib tanpa 
berwudlu lagi." 




Bab: Termasuk dosa besar bila kencing namun tidak menjaga kesucian dari 
percikannya. 
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209. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati perkebunan penduduk Madinah atau Makkah, lalu beliau mendengar 
suara dua orang yang sedang di siksa dalam kumur mereka. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun berkata: "Keduanya sedang disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa disebabkan 
dosa besar." Lalu beliau menerangkan: "Yang satu disiksa karena tidak bersuci setelah 
kencing, sementara yang satunya lagi disiksa karena suka mengadu domba." Beliau 
kemudian minta diambilkan sebatang dahan kurma yang masih basah, beliau lalu membelah 
menjadi dua bagian, kemudian beliau menancapkan setiap bagian pada dua kuburan 
tersebut. Maka beliau pun ditanya, "Kenapa Tuan melakukan ini?" Beliau menjawab: 
"Mudah-mudahan siksanya diringankan selama dahan itu masih basah." 



Bab: Membersihkan kencing 
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210. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami lsma'il bin Ibrahim berkata, telah menceritakan kepadaku Rauh bin Al Qasim 
berkata, telah menceritakan kepadaku 'Atha bin Abu Maimunah dari Anas bin Malik berkata, 
"Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam buang hajat aku selalu mendatanginya dengan 
membawa bejana berisi air, sehingga beliau bisa bersuci dengannya." 
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211. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, Muhammad 
bin Hazm berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Mujahid dari Thawus dari 
Ibnu 'Abbas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lewat di dekat dua kuburan, lalu 
beliau bersabda: "Sesungguhnya keduanya sedang disiksa, dan keduanya disiksa bukan 
karena dosa besar. Yang satu disiksa karena tidak bersuci setelah kencing, sementara yang 
satunya suka mengadu domba." Kemudian beliau mengambil sebatang dahan kurma yang 
masih basah, beliau lalu membelahnya menjadi dua bagian kemudian menancapkannya 
pada masing-masing kuburan tersebut. Para sahabat pun bertanya, "Wahai Rasulullah, 
kenapa engkau melakukan ini?" beliau menjawab: "Semoga siksa keduanya diringankan 
selama batang pohon ini basah." Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah menceritakan 
kepada kami Waki' berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy ia berkata, "Aku 
mendengar Mujahid menyebutkan seperti itu, "Tidak bersuci setelah kencing." 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam dan para shahabat membiarkan seorang 
Badui yang kencing di dalam masjid. 






212. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammam telah mengabarkan kepada kami lshaq dari Anas bin Malik bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat seorang 'Arab badui kencing di dalam masjid, beliau lalu 
bersabda: "Biarkanlah." Setelah orang itu selesai, beliau meminta air dan menyiram 
bekasnya." 



Bab: Menyiramkan air ke atas (sisa) air kencing di dalam masjid 







213. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa Abu Hurairah berkata, "Seorang 'Arab badui berdiri dan 
kencing di Masjid, lalu orang-orang ingin mengusirnya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda kepada mereka: "Biarkanlah dia dan siramlah bekas kencingnya 
dengan setimba air, atau dengan seember air, sesungguhnya kalian diutus untuk memberi 
kemudahan dan tidak diutus untuk membuat kesulitan." 







214. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id berkata, aku mendengar 
Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang bab menyiramkan air pada 
bekas kencing. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad berkata, dan telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman dari Yahya bin Sa'id berkata, "Aku mendengar Anas bin 
Malik berkata, "Seorang 'Arab badui datang lalu kencing di sudut Masjid, maka orang-orang 
pun ingin mengusirnya, tetapi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka. Setelah 
orang itu selesai dari kencingnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam minta setimba air lalu 
menyiram pada bekasnya." 



Bab: Kencing bayi 







215. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah Ummul Mukminin, ia 
berkata, "Pernah seorang bayi dibawa ke hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu bayi 
tersebut kencing hingga mengenai pakaiannya. Beliau lalu minta air dan mengusapinya 
dengan auir tersebut." 






216. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Ummu 
Qais binti Mihshan, bahwa dia datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dengan membawa anaknya yang masih kecil dan belum makan makanan. Rasulullah lalu 
mendudukkan anak kecil itu dalam pangkuannya sehingga ia kencing dan mengenai pakaian 
beliau. Beliau kemudian minta diambilkan air lalu memercikkannya dan tidak mencucinya." 




Bab: Kencing sambil berdiri atau duduk 



^ j>^J\ > £*£i\ j\j\i >>> > j j,\ > jy^i\ i£Si^ 



217. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al 
A'masy dari Abu Wa'il dari Hudzaifah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi 
tempat pembuangan sampah suatu kaum, beliau lalu kencing sambil berdiri. Kemudian 
beliau meminta air, maka aku pun datang dengan membawa air, kemudian beliau 
berwudlu." 



Bab: Kencing di samping teman atau berlindung di balik dinding 
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218. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Hudzaifah berkata, "Aku berjalan-jalan 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu mendatangi tempat pembuangan 
sampah suatu kaum di balik tembok dan kencing sambil berdiri sebagaimana kalian berdiri. 
Aku lalu menjauh dari beliau, namun beliau memberi isyarat kepadaku agar mendekat, maka 
aku pun mendekat dan berdiri di belakangnya hingga beliau selesai." 



Bab: Kencing di tempat pembuangan sampah umum 
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219. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Manshur dari Abu Wa'il ia berkata, "Abu Musa Al Asy'ari sangat 
berlebihan dalam urusan kencing, ia berkata, "Jika Bani Israil kencing lalu mengenai 
pakaiannya, maka mereka memotong pakaiannya." Maka Hudzaifah pun berkata, "Aku tidak 
setuju! Sebab Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah kencing sambil berdiri di tempat 
pembuangan sampah." 




Bab: Mencuci darah 
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220. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku 
Fatimah dari Asma' berkata, "Seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan bertanya "Bagaimana pendapat Tuan jika salah seorang dari kami darah 
haidnya mengenai pakaiannya. Apa yang harus dilakukannya?" Beliau menjawab: 
"Membersihkan darah yang menggenai pakaiannya dengan menggosoknya dengan jari, lalu 
memercikinya dengan air. Kemudian shalat dengan pakaian tersebut." 
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221. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yakni Ibnu Salam- berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 
'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Fatimah binti Abu Hubaiys datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku adalah seorang wanita 
yang keluar darah istihadlah (darah penyakit) hingga aku tidak suci. Apakah aku boleh 
meninggalkan shalat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Jangan, sebab 
itu hanyalah semisal keringat dan bukan darah haid. Jika datang haidmu maka tinggalkan 
shalat, dan jika telah terhenti maka bersihkanlah sisa darahnya lalu shalat." Hisyam berkata, 
"Bapakku (Urwah) menyebutkan, "Berwudlulah kamu setiap akan shalat hingga waktu itu 
tiba." 



Bab: Mencuci air mani dan mengeriknya dan mencuci yang terkena sesuatu dari 
wanita 







222. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah bin Al Mubarak berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Amru bin Maimun Al 
Jazari dari Sulaiman bin Yasar dari 'Aisyah ia berkata, "Aku mencuci kain Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sisa dari janabat, kemudian beliau keluar untuk shalat, sementara kainnya 
masih nampak basahnya." 






223. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru -yaitu Ibnu Maimun- dari Sulaiman bin 
Yasar berkata, aku mendengar 'Aisyah berkata. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Maimun dari Sulaiman bin Yasar 
berkata, "Aku bertanya kepada 'Aisyah tentang mani yang mengenai pakaian. la lalu 
menjawab, "Aku pernah mencuci air mani dari pakaian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau lalu keluar untuk shalat sementara sisa cucian masih nampak pada pakaian beliau." 



Bab: Jika mandi janabah atau sejenisnya sedangkan bekasnya tidak hilang 











224. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il Al Minqari berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru 
bin Maimun berkata, "Aku bertanya kepada Sulaiman bin Yasar tentang pakaian yang 
terkena janabat (mani), ia menjawab, " 'Aisyah pernah berkata, "Aku pernah mencuci air 
mani dari pakaian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau keluar untuk 
shalat dan sisa cucian masih nampak pada pakaian beliau." 
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225. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Maimun bin Mihran dari 
Sulaiman bin Yasar dari 'Aisyah, bahwa ia pernah mencuci air mani dari pakaian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian aku masih melihat bekas sisa cucian itu." 




Bab: Kencing unta, binatang ternak dan kambing serta kandangnya. 
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226. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik berkata, 
"Beberapa orang dari 'Ukl atau 'Urainah datang ke Madinah, namun mereka tidak tahan 
dengan iklim Madinah hingga mereka pun sakit. Beliau lalu memerintahkan mereka untuk 
mendatangi unta dan meminum air seni dan susunya. Maka mereka pun berangkat menuju 
kandang unta (zakat), ketika telah sembuh, mereka membunuh pengembala unta Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan membawa unta-untanya. Kemudian berita itu pun sampai 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelang siang. Maka beliau mengutus rombongan 
untuk mengikuti jejak mereka, ketika matahari telah tinggi, utusan beliau datang dengan 
membawa mereka. Beliau lalu memerintahkan agar mereka dihukum, maka tangan dan kaki 
mereka dipotong, mata mereka dicongkel, lalu mereka dibuang ke pada pasir yang panas. 
Mereka minta minum namun tidak diberi." Abu Qilabah mengatakan, "Mereka semua telah 
mencuri, membunuh, murtad setelah keimanan dan memerangi Allah dan rasul-Nya." 






227 . Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu At Tayyah Yazid bin Humaid dari Anas 
berkata, "Sebelum masjid dibangun, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di kandang 
kambing." 



Bab: Najis yang jatuh ke dalam minyak samin atau air 
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228. Telah menceritakan kepada kami lsma'il telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu 
Syihab Az Zuhri dari Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah, bahwa 




Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang bangkai tikus yang jatuh ke 
dalam lemak (minyak samin). Maka Beliau menjawab: "Buanglah bangkai tikus itu ada apa 
yang ada di sekitarnya, lalu makanlah lemak kalian." 
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229. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ma'n berkata, telah menceritakan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah 
bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang bangkai tikus yang jatuh ke dalam lemak 
(minyak samin). Beliau lalu menjawab: "Buanglah bangkai tikus itu dan lemak yang ada di 
sekitarnya." Ma'n berkata, telah menceritakan kepada kami Malik -apa yang aku tidak bisa 
menghitungnya- ia berkata dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah." 
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230. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin 
Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap 
luka yang didapatkan seorang Muslim di jalan Allah, maka pada hari kiamat keadaannya 
seperti saat luka tersebut terjadi. Warnanya warna darah dan harumnya sewangi misik." 



Bab: Kencing pada air yang tergenang 
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231. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Az Zinad bahwa 'Abdurrahman 
bin Hurmuz Al A'raj menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar Abu Hurairah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita adalah orang yang datang 
terakhir dan akan menjadi yang pertama pada hari kiamat." 







232. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya dari Abu Hurairah). 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali-kali salah seorangdari kalian 
kencing pada air yang tidak mengalir, lalu mandi darinya." 

Bab: Apabila diletakkan kotoran ke atas punggung orang yang sedang shalat maka 
shalatnya tidak batal 
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233. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Bapakku dari Syu'bah dari Abu lshaq dari 'Amru bin Maimun dari 'Abdullah berkata, "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang sujud, beliau mengucapkan. (dalam jalur lain 
disebutkan) Dan telah menceritakan kepadaku Ahmad bin 'Utsman berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syuraih bin Maslamah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Yusuf dari Bapaknya dari Abu lshaq berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru 
bin Maimun bahwa 'Abdullah bin Mas'ud menceritakan kepadanya, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat di dekat Ka'bah sementara Abu Jahal dan teman-temannya duduk di 
dekat beliau. Lalu sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, 'Siapa dari kalian 
yang dapat mendatangkan isi perut (jerohan) unta milik bani fulan, lalu ia letakkan di 
punggung Muhammad saat dia sujud? ' Maka berangkatlah orang yang paling celaka dari 
mereka, ia lalu datang kembali dengan membawa kotoran unta tersebut. Orang itu lantas 
menunggu dan memperhatikan, maka ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sujud kotoran 
itu ia letakkan di punggung beliau di antara kedua pundaknya. Sementara aku hanya bisa 
melihatnya tidak bisa berbuat apa-apa. Duh, sekiranya aku bisa mencegah! ' Abdullah bin 
Mas'ud melanjutkan kisahnya, "Lalu mereka pun tertawa-tawa dan saling menyindir satu 




sama lain sedang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan sujud, beliau tidak 
mengangkat kepalanya hingga datang Fatimah. Fatimah lalu membersihkan kotoran itu dari 
punggung beliau, setelah itu baru Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat 
kepalanya seraya berdo'a: "Ya Allah, aku serahkan (urusan) Quraisy kepada-Mu." Sebanyak 
tiga kali. Maka do'a tersebut membuat mereka ketakutan." 'Abdullah bin Mas'ud 
meneruskan, "Sebab mereka yakin bahwa do'a yang dipanjatkan tempat itu akan diterima. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebut satu persatu nama-nama mereka: "Ya 
Allah, aku serahkan (urusan) Abu Jahal kepada-Mu, 'Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, 
Al Walid bin 'Utbah, Umayyah bin Khalat dan 'Uqbah bin Abu Mu'aith." Dan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menyebut yang ke tujuh tapi aku lupa." 'Abdullah bin Mas'ud berkata, 
"Sungguh aku melihat orang-orang yang disebut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersebut, 
terbantai di pinggiran lembah Badar (dalam perang Badar)." 

Bab: Ludah, ingus dan yang sejenisnya bila mengenai pakaian 
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234. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari hlumaid dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam meludah di dalam kainnya." Abu 'Abdullah berkata, "hladits ini disebutkan secara 
panjang lebar oleh Ibnu Abu Maryam. la berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin 
Ayyub telah menceritakan kepadaku hlumaid berkata, aku mendengar Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Larangan berwudlu' menggunakan air perasan anggur atau sesuatu yang dapat 
memabukkan 












235. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Abu Salamah dari 'Aisyah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap minuman yang memabukkan 
adalah haram." 



Bab: Seorang wanita mencuci darah yang ada pada wajah ayahnya 
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236. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Sutyan bin 'Uyainah dari Abu Hazm ia mendengar Sahl bin Sa'd As 
Sa'idi ditanya oleh manusia -sedang saat itu antara aku dan dia tidak ada seorangpun yang 
lebih mendengar tentang pengobatan luka yang diderita Nabi shallallahu 'alaihi wasallam-, ia 
menjawab, "Tidak ada seorang sahabat yang masih hidup yang lebih tahu tentang itu 
daripada aku. Pernah 'Ali datang membawa perisai berisi air, lalu Fatimah membersihkan 
darah yang ada di wajah beliau, lalu diambilnya tikar kemudian dibakar dan ditempelkan 
pada lukanya." 

Bab: Siwak 






237 . Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ghailan bin Jarir dari Abu Burdah dari Bapaknya ia berkata, "Aku 
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku dapati beliau sedang menggosok 
gigi dengan siwak di tangannya. Beliau mengeluarkan suara, "U' U'." sementara kayu siwak 
berada di mulutnya seolah ingin muntah." 
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238. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Hudzaifah berkata, "Jika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bangun di malam hari, beliau membersihkan mulutnya dengan siwak." 



Bab: Keutamaan orang yang tidur dalam keadaan punya wudlu' 
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239. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Sutyan dari Manshur dari 
Sa'ad bin 'Ubaidah dari Al Bara' bin 'Azib berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kamu mendatangi tempat tidurmu maka wudlulah seperti wudlu untuk 
shalat, lalu berbaringlah pada sisi kanan badanmu dan ucapkanlah: ALLAHUMMA ASLAMTU 
WAJHII ILAIKA WA FAWWADLTU AMRII ILAIKA WA ALJATU ZHAHRII ILAIKA RAGHBATAN WA 
RAHBATAN ILAIKA LAA MALJA'A WA LAA MANJAA ILLAA ILAIKA ALLAHUMMA AAMANTU 
BIKITAABIKALLADZII ANZALTA WANNABIYYIKALLADZII ARSALTA (Ya Allah, aku pasrahkan 
wajahku kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku 
kepada-Mu dengan perasaan senang dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung 
dan menyelamatkan diri dari siksa-Mu melainkan kepada-Mu. Ya Allah, aku beriman kepada 
kitab-Mu yang Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus) '. Jika kamu 
meninggal pada malammu itu, maka kamu dalam keadaan titrah dan jadikanlah do'a ini 
sebagai akhir kalimat yang kamu ucapkan." Al Bara' bin 'Azib berkata, "Maka aku ulang-ulang 
do'a tersebut di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga sampai pada kalimat: 
ALLAHUMMA AAMANTU BIKITAABIKALLADZII ANZALTA (Ya Allah, aku beriman kepada kitab- 
Mu yang Engkau turunkan), aku ucapkan: WA RASUULIKA (dan rasul-Mu), beliau bersabda: 
"Jangan, tetapi WANNABIYYIKALLADZII ARSALTA (dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus)." 




Kitab: Mandi 



Bab: Berwudlu' sebelum mandi 
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240. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi karena janabat, beliau 
memulainya dengan mencuci kedua telapak tangannya, kemudian berwudlu sebagaimana 
wudlu untuk shalat, kemudian memasukkan jari-jarinya ke dalam air lalu menggosokkannya 
ke kulit kepalanya, kemudian menyiramkan air ke atas kepalanya dengan cidukan kedua 
telapak tangannya sebanyak tiga kali, kemudian beliau mengalirkan air ke seluruh kulitnya." 
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241. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas dari 
Maimunah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu sebagaimana wudlunya untuk shalat, kecuali kedua kakinya. Beliau lalu 
mencuci kemaluan dan apa yang terkena kotoran (mani), kemudian menyiramkan air ke 
atasnya, kemudian mengakhirinya dengan menyela dan mencuci kedua kakinya. Itulah cara 
beliau mandi dari janabat." 



Bab: Seorang suami mandi bersama istrinya 
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242. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Aku pernah 
mandi bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari satu ember terbuat dari tembikar yang 
disebut Al Faraq." 



Bab: Mandi dengan air sebanyak satu sha' atau seukuran dengan itu 






243. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepadaku 'Abdush Shamad berkata, telah menceritakan kepadaku Syu'bah 
berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Bakar bin Hafsh berkata, aku mendengar Abu 
Salamah berkata, "Aku dan saudara 'Aisyah menemui 'Aisyah, lalu saudaranya bertanya 
kepadanya tentang cara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi (dari janabat). 'Aisyah lalu 
minta diambilkan satu bejana air setara dengan ukuran satu sha'. Kemudian mandi dan 
menuangkan air ke atas kepalanya, sementara antara kami dengannya terhalang oleh hijab." 
Abu 'Abdullah berkata, Yazid bin Harun dan Bahz dan Al Juddi menyebutkan dari Syu'bah, 
"Sekadar satu sha'." 













244. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Zuhair 
dari Abu lshaq berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far bahwasanya ia berada di 
sisi Jabir bin 'Abdullah -dia dan ayahnya (Ali bin Al Hasan) -, dan di dekat Jabir juga ada 
sekelompok orang yang bertanya kepadanya tentang cara mandi. Jabir bin Abdullah lalu 
menjawab, "Cukup bagimu dengan satu sha' air." Tiba-tiba ada seorang yang berkata, 
"Bagiku tidak cukup!" Maka Jabir pun berkata, "Seukuran itu cukup buat orang yang lebih 
lebat rambutnya darimu, dan yang lebih baik darimu." 






245. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari 'Amru dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 'Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan Maimunah mandi bersama dari satu ember." Abu 'Abdullah berkata, "Terakhir 
Ibnu 'Uyainah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Maimunah, padahal yang benar adalah apa 
yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim." 




Bab: Orang yang mandi menyiram kepalanya tiga kali 











246. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Zuhair dari Abu lshaq berkata, telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin Shurad berkata, 
telah menceritakan kepadaku Jubair bin Muth'im berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku menyiram kepalaku sebanyak tiga kali." Beliau memberi isyarat 
dengan kedua telapak tangannya. 
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247. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Mikhwal bin 
Rasyid dari Muhammad bin 'Ali dari Jabir bin 'Abdullah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menguyurkan air ke atas kepala sebanyak tiga kali." 
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248. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar bin Yahya bin Sam telah menceritakan kepadaku Abu Ja'far berkata, Jabir bin 
'Abdullah berkata kepadaku, "Anak pamanmu telah datang kepadaku -mengisahkan Hasan 
bin Muhammad bin Al Hanatiah-, ia bertanya, "Bagaimana cara mandi janabat? Aku 
menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambil air dengan tiga ciduk telapak 
tangannya lalu menyiramkannya ke atas kepalanya, kemudian menyiramkan ke seluruh 
tubuh." Al Hasan lalu berkata kepadaku, "Aku adalah seorang laki-laki yang rambutnya 
lebat!" Aku lalu menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam rambutnya lebih lebah dari 
rambutmu." 



Bab: Mandi satu kali 
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249. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid dari Al A'masy dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas 
berkata, Maimunah berkata, "Aku menyiapkan air mandi untuk Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau mencuci kedua telapak tangannya dua atau tiga kali. Kemudian beliau 
menuangkan air ke telapak tangan kirinya dan membasuh kemaluannya, kemudian beliau 
usapkan tangannya ke tanah, kemudian berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung, 
lalu membasuh wajah dan kedua tangannya. kemudian beliau mengguyur seluruh tubuhnya. 
Setelah itu beliau bergeser dari tempatnya semula, lalu mencuci kedua kakinya." 



Bab: Orang yang ketika mandi memulainya dengan hilab atau wewangian 






250. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Hanzhalah dari Al Qasim dari 'Aisyah berkata, 
"Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi janabat, beliau minta diambilkan bejana 
sebesar bejana yang digunakan untuk memerah susu. Beliau lalu mengambil air dengan 
telapak tangannya dan mengguyurkannya dimulai dari sisi sebelah kanan lalu sebelah kiri. 
Kemudian menuangkan dengan keduanya pada bagian tengah kepala." 



Bab: Berkumur dan memasukkan air ke hidung ketika mandi 
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251. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, 
telah menceritakan kepadaku Salim dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Maimunah berkata, "Aku menuangkan air untuk mandi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu dengan tangan kanannya beliau menuangkan air pada tangan kirinya lalu 
membasuh keduanya. Kemudian mencuci kemaluannya, lalu menyentuhkan tangannya ke 
bumi dan mengusapnya dengan tanah, lalu mencucinya dengan air. Kemudian berkumur- 
kumurdan memasukkan air ke hidung, kemudian membasuh muka dan menyiramkan air ke 




atas kepalanya. Kemudian beliau bergeser untuk mencuci kedua telapak kakinya. Setelahitu 
beliau diberi handuk, tapi beliau tidak mengeringkan badannya dengan handuk tersebut." 

Bab: Menggosokkan tangan ke tanah agar lebih bersih 












252. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Az Zubair Al Humaidi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sutyan berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 
Salim bin Abu Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mandi janabat, beliau lalu mencuci kemaluannya dengan tangan, lalu beliau 
menyentuhkan tangannya ke dinding, lalu mencucinya dengan air. Kemudian berwudlu 
sebagaimana wudlu untuk shalat, selesai mandi beliau mencuci kedua kakinya." 



Bab: Bolehkan seseorang yang junub memasukkan tangannya ke dalam air sebelum 
mencucinya 









253. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah mengabarkan kepada 
kami Aflah bin Humaid dari Al Qasim dari 'Aisyah berkata, "Aku pernah mandi bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dari satu bejana, dan tangan kami saling bersentuhan." 
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254. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mandi janabat beliau membasuh tangannya." 
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255. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abu Bakar bin Hafsh dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Aku pernah mandi 
junub bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam satu bejana." Dan dari 'Abdurrahman 
bin Al Qasim dari Bapaknya dari 'Aisyah seperti itu." 
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256. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari 'Abdullah bin 'Abdullah bin Jabr berkata, aku mendengar Anas bin Malik 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan salah seorang dari isterinya mandi dalam satu 
bejana." Muslim dan Wahb bin Jarir dari Syu'bah menambahkan, "Karena junub." 

Bab: Memisahkan mandi dan wudlu' 
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257. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mahbub berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Salim 
bin Abu Al Ja'd dari Kuraib mantan budak Ibnu 'Abbas, dari Ibnu 'Abbas berkata, Maimunah 
berkata, "Aku menyediakan air mandi untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
lalu menuangkan air pada kedua tangannya dan mencuci keduanya dua kali dua kali atau 
tiga kali. Lalu dengan tangan kanannya beliau menuangkan air pada telapak tangan kirinya 
lalu mencuci kemaluannya, setelah itu menyentuhkan tangannya ke tanah. Kemudian 
berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung. Kemudian membasuh muka dan kedua 
tangannya, lalu membasuh kepalanya tiga kali dan mengguyur seluruh badannya. Setelah itu 
beliau bergeser dari posisi semula lalu mencuci kedua telapak kakinya." 



Bab: Menyiramkan air ke tangan kiri dengan tangan kanan ketika mandi junub 
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258. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Salim bin Abu Al Ja'di dari 
Kuraib sahaya Ibnu 'Abbas dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu dari Maimunah binti Al Harits 
radliallahu 'anhu berkata,: "Aku menyediakan air untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk mandi, dan aku menutupinya. Maka Beliau menuangkan air dengan telapak 
tangan kanannya lalu mencuci keduanya satu atau dua kali. Lalu menuangkan air dengan 
telapak tangan kanannya ke atas telapak tangan kirinya kemudian mencuci kemaluannya lalu 
menyentuhkan tangannya ke tanah. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
hidung. Kemudian membasuh mukanya dan kedua tangannya dan membasuh kepalanya tiga 
kali kemudian mengguyur seluruh badannya. Kemudian di akhirnya Beliau bergeser dari 
posisi semula lalu mencuci kedua telapak kakinya". 



Bab: Bersetubuh dengan istri lalu mengulanginya lagi, atau menggilir di istri-istri 
dengan sekali mandi 
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259. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu 'Ady dan Yahya bin Sa'id dari Syu'bah dari Ibrahim bin Muhammad bin 
Al Muntasyir dari bapaknya berkata,: "Aku menceritakan tentang (perkataan Ibnu 'Abbas) 
kepada 'Aisyah, maka jawabnya: "Semoga Allah merahmati Abu 'Abdurrahman. Sungguh aku 
pernah memakaikan wewangian kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
Beliau mendatangi isteri-isterinya. Dan pada pagi harinya Beliau mengenakan pakain ihram 
dalam keadaan wangi semerbak" 






260. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Mu'adz bin Hisyam berkata, telah menceritakan kepada saya bapakku dari 
Qatadah berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata,: 
"Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. mendatangi isterinya pada waktu yang sama di 
malam hari atau siang hari, saat itu jumlah isteri-isteri Beliau sebelas orang". Aku bertanya 
kepada Anas bin Malik radliallahu 'anhu: "Apakah Beliau mampu?". Jawabnya: "Beliau 




diberikan kekuatan setara tiga puluh lelaki". Berkata, Sa'id dari Qatadah bahwa Anas 
radliallahu 'anhu menerangkan kepada mereka bahwa jumlah isteri-isteri Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam. saat itu sembilan orang". 

Bab: Mencuci madzi dan berwudlu' disebabkan keluarnya madzi 



/ **/ ^ **/ x 



261. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Za'idah dari Abi Hushain dari Abu 'Abdurrahman dari 'Ali berkata,: "Dulu aku adalah 
seorang yang sering mengeluarkan madzi. Maka aku minta seseorang untuk bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. karena kedudukan putri Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam. Maka orang itu bertanya, lalu Jawab Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.: "Baginya 
wudlu' dan mencuci kemaluannya". 



Bab: Siapa yang memakai wewangian lalu mandi namun aromanya masih tersisa 






262. Telah menceritakan kepada kami Abu AN-Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir dari bapaknya: "Aku 
bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anhu lalu aku ceritakan tentang ucapan Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhu yang mengatakan: "aku tidak suka bila berpakaian ihram juga memakai 
wewangian". Maka 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Sungguh aku pernah memberikan 
wewangian kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. lalu Beliau mendatangi isteri- 
isterinya. Kemudian Beliau mengenakan pakain ihram" 
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263. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Al Hakam dari Ibrahim dari Al 
Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Seakan aku melihat kilauan wewangian dari 
rambut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat Beliau sedang berihram". 




Bab: Menyela-nyela rambut ketika seseorang mandi junub hingga bila merasa 
sudah membasahi kulit kepalanya maka dia menyiramnya 
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264. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 
'Aisyah berkata,: "Adalah Nabi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. jika mandi janabat, 
mencuci tangannya dan berwudlu' sebagaimana wudlu' unmtuk shalat. Kemudian mandi 
dengan menggosok-gosokkan tangannya ke rambut kepalanya hingga bila telah yakin merata 
mengenai dasar kulit kepalanya Beliau mengguyurkan air ke atasnya tiga kali. Lalu 
membasuh seluruh badannya". 'Aisyah berkata,: "Aku pernah mandi bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. dari satu bejana dimana kami saling mengambil (menciduk) air 
bersamaan". 



Bab: Siapa yang berwudlu' dalam keadaan junub lalu mandi dengan membasuh 
seluruh badannya tidak perlu mengulang mandi 
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265. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin 'Isa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Al Fad lol bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada kami Al A'masy dari Salim dari 
Kuraib sahaya Ibnu 'Abbas dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu dari Maimunah berkata,: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. mengambil seember air untuk mandi janabat. Beliau 
menuangkan dengan telapak tangan kanannya ke atas telapak tangan kirinya lalu 
mencucinya dua kali atau tiga kali. Lalu mencuci kemaluannya lalu memukulkan tangannya 
ke tanah atau dinding dua kali atau tiga kali. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke hidung lalu mencuci wajahnyaKemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
hidung lalu mencuci wajahnya dan kedua lengannya. Kemudian mengguyurkan air ke atas 
kepalanya lalu membasuh badannya dan mengakhirinya dengan membasuh kedua telapak 
kakinya". 'Aisyah berkata,: "Maka aku berikan potongan kain tapi Beliau tidak 

memerlukannya, dan Beliau mengeringkan (membersihkan air dari) badannya dengan 
tangannya". 




Bab: Jika seseorang berada di masjid dan teringat bahwa dia sedang junub maka dia 
keluar (untuk mandi) sebagaimana mestinya dan bukan bertayamum 






266. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Utsman bin 'Umar berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az 
Zuhry dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,: "Qamat untuk shalat 
telah dikumandangkan dan shaf telah diluruskan, lalu keluarlah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Setelah sampai di tempat shalat Beliau baru teringat bahwa Beliau sedang junub, 
lalu berkata, kepada kami; "tetaplah di tempat kalian". Maka Beliau kembali lalu mandi. 
Kemudian datang dalam keadaan kapalanya basah. Lalu Beliau bertakbir, maka kamipun 
shalat bersamanya". Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdul A'laa dari Ma'mar dari Az Zuhry 
dan diriwayatkan juga oleh Al Auza'i dari Az Zuhry. 



Bab: Mengeringkan air dari badan setelah mandi junub dengan tangan 






267. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu 
Hamzah berkata, aku mendengar Al A'masy dari Salim bin Abu AL Ja'di dari Kuraib dari Ibnu 
'Abbas berkata, telah berkata, Maimunah radliallahu 'anhu.: "Aku memberi air untuk mandi 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. lalu aku tutupi Beliau dengan kain. Maka Beliau 
menuangkan air ke tangannya lalu mencuci keduanya. Kemudian menuangkan air dengan 
tangan kanannya ke tangan kirinya lalu mencuci kemaluannya, lalu tangannya dipukulkannya 
ke tanah kemudian mengusapnya lalu mencucinya. Kemudian berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke hidung. Kemudian membasuh mukanya dan kedua lengannya lalu 
mengguyur kepalanya lalu menyiram seluruh badannya dan diakhiri dengan mencuci kedu 
telapak kaikinya. Lalu aku sodorkan kain (sebagai pengering) tapi Beliau tidak mengambilnya, 
lalu Beliau pergi dengan mengeringkan air dari badannya dengan tangannya". 




Bab: Memulai mandi junub dengan menggosok kepala bagian kanan 
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268. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Nafi' dari Al Hasan bin Muslim dari Shatiyah binti Syaibah dari 'Aisyah 
berkata, "Jika salah seorang dari kami mengalami haid, maka ia mengambil air dengan kedua 
tangannya dan disiramkan ke atas kepala, lalu mengambil air dengan tangannya dan 
disiramkan ke bagian badan sebelah kanan, lalu kembali mengambil air dengan tangannya 
yang lain dan menyiramkannya ke bagian badan sebelah kiri." 



Bab: Mandi dalam keadaan telanjang di tempat yang sepi dan bila dapat 
menggunakan tutup lebih baik 
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269. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Nashir berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazaq dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang bani Israil jika mandi maka mereka 
mandi dengan telanjang, hingga sebagian melihat sebagian yang lainnya. Sedangkan Nabi 
Musa 'Alaihis Salam lebih suka mandi sendirian. Maka mereka pun berkata, "Demi Allah, 
tidak ada menghalangi Musa untuk mandi bersama kita kecuali karena ia adalah seorang 
laki-laki yang kemaluannya kena hernia. Lalu pada suatu saat Musa pergi mandi dan 
meletakkan pakaiannya pada sebuah batu, lalu batu tersebut lari dengan membawa 
pakaiannya. Maka Musa lari mengejar batu tersebut sambil berkata 'Wahai batu, kembalikan 
pakaianku! ' sehingga orang-orang bani Israil melihat Musa. Mereka lalu berkata, 'Demi 
Allah, pada diri Musa tidak ada yang ganjil.' Musa kemudian mengambil pakaiannya dan 
memukul batu tersebut dengan satu pukulan." Abu Hurairah berkata, "Demi Allah, sungguh 
pada batu tersebut terdapat bekas pukulan enam atau tujuh akibat pukulannya." 










270. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tatkala Ayyub mandi dalam 
keadaan telanjang, tiba-tiba muncul belalang dari emas. Lalu Ayyub mengumpulkan dan 
memasukkannya ke dalam baju. Maka Raabnya memanggilnya: 'Wahai Ayyub, bukankah aku 
sudah memberimu kecukupan sebagaimana kau lihat? ' Ayyub menjawab, 'Benar, dan demi 
segala kemuliaan-Mu. Tetapi aku tidak pernah merasa puas dari limpahan barakah-Mu'." 
Ibrahim juga meriwayatkan dari Musa bin 'Uqbah dari Shatwan bin Sulaim dari 'Atha' bin 
Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ketika 
Ayyub mandi dalam keadaan telanjang." 



Bab: Berlindung (menggunakan tutup) ketika mandi di tengah orang 
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271. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab dari Malik dari 
Abu An Nadlr mantan budak 'Umar bin 'Ubaidullah, bahwa Abu Murrah mantan budak 
Ummu Hani' binti Abu Thalib, telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar Ummu 
Hani' binti Abu Thalib berkata, "Aku pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
saat pembukaan Kota Makkah, lalu aku dapati beliau sedang mandi dan Fatimah 
menutupinya. Beliau lalu bertanya: "Siapa ini?" Aku menjawab, "Ummu Hani'." 
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272. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Sutyan dari Al A'masy dari Salim bin Abu 
Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah ia berkata, "Aku menutupi Nabi 




shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau sedang mandi junub. Beliau mencuci kedua 
tangannya, lalu dengan tangan kanannya beliau menuangkan air pada tangan kirinya, lalu 
mencuci kemaluannya dan apa yang terkena (mani). Beliau kemudian menggosokkan 
tangannya ke dinding atau tanah. Kemudian berwudlu sebagaimana wudlu untuk shalat 
kecuali kedua kakinya. Kemudian beliau mengguyurkan air ke seluruh badannya. Kemudian 
menyudahi dengan mencuci kedua kakinya." Hadits ini dikuatkan oleh Abu 'Awanah dan Ibnu 
Fudlail dalam masalah tabir (penutup)." 

Bab: Jika seorang wanita bermimpi (basah) 






273. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari Zainab binti Abu Salamah dari 
Ummu Salamah Ummul Mukminin, bahwa ia berkata, "Ummu Sulaim, isteri Abu Thalhah, 
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah tidak malu dengan kebenaran. Apakah seorang wanita wajib mandi bila 
bermimpi?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya. Jika dia melihat 
air." 



Bab: Keringat orang yang junub dan bahwa seorang muslim (badannya) tidaklah 
najis 






274. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Bakar dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah berjumpa dengannya di salah satu jalan Madinah, sementara ia dalam keadaan 
junub." Abu Hurairah berkata, 'Aku malu dan pergi diam-diam'. Abu Hurairah lalu pergi 
mandi dan kembali lagi setelah itu, beliau lalu bertanya: "Kemana saja kamu tadi wahai Abu 
Hurairah?" Abu Hurairah menjawab: "Aku tadi junub. Dan aku tidak suka bersama Tuan 
sedang aku dalam keadaan tidak suci." Beliau pun bersabda: "Subhaanallah! Sesungguhnya 
seorang Muslim itu tidak itu najis." 




Bab: Orang yang junub boleh keluar rumah dan mendatangi pasar atau lainnya 






275. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul A'la bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami Abdul A'la bin Abdul A'la berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' 
berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah bahwa Anas bin Malik 
menceritakan kepada mereka, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggilir semua 
isterinya dalam satu malam, padahal saat itu isteri beliau ada sembilan orang." 
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276. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Humaid dari Bakar dari Abu Rafi' dari Abu 
Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjumpa dengan aku padahal aku 
dalam keadaan junub. Beliau menggandeng tanganku hingga aku pun berjalan bersama 
beliau hingga beliau duduk. Aku lantas pergi diam-diam kembali ke rumah untuk mandi. 
Kemudian kembali lagi dan beliau masih duduk. Beliau lalu bertanya: "Kemana saja kamu 
tadi wahai Abu Hurairah?" Maka aku ceritakan pada beliau. Beliau lalu bersabda: 
"Subhaanallah! Wahai Abu Hurairah, seorang Muslim itu tidaklah najis." 

Bab: Keberadaan orang yang junub di rumah jika sudah berwudlu namun belum 
mandi 







277. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dan Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah berkata, Aku bertanya 
kepada 'Aisyah, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur dalam keadaan junub?" 
'Aisyah menjawab, "Ya, setelah berwudlu." 



Bab: Orang junub yang tidur 







278. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa 'Umar bin Al Khaththab bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah boleh seorang dari kami tidur dalam keadaan dia 
junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya. Jika salah seorang dari kalian 
berwudlu, maka hendaklah ia tidur meskipun dalam keadaan junub." 

Bab: Orang yang junub berwudlu' lalu tidur 






279. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Ubaidullah bin Abu Ja'far dari Muhammad bin 'Abdurrahman dari 'Urwah 
dari 'Aisyah berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak tidur saat dirinya dalam 
kondisi junub, maka beliau membasuh kemaluannya dan berwudlu sebagaimana wudlu 
untuk shalat." 
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280. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Juwairiyah dari Nafi' dari 'Abdullah berkata, '"Umar minta fatwa kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah salah seorang dari kami boleh tidur saat junub?" Beliau 
menjawab: "Ya. Jika ia berwudlu." 






281. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar bahwa ia berkata, 
'"Umar bin Al Khaththab menceritakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
ia junub di malam hari. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata kepadanya: 
"Wudlu dan cucilah kemaluanmu, kemudian tidurlah." 



Bab: Apabila dua kemaluan bertemu 
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282. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Abu 
Nu'aim dari Hisyam dari Qatadah dari Al Hasan dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika seseorang duduk di antara empat anggota 
badannya, lalu bersungguh-sungguh kepadanya, maka wajib banginya mandi." Hadits ini 
dikuatkan oleh 'Amru bin Marzuq dari Syu'bah seperti hadits tersebut. Dan Musa berkata, 
telah menceritakan kepada kami Aban berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah 
telah mengabarkan kepada kami Al Hasan seperti hadits tersebut." 

Bab: Mencuci bagian badan yang terkena sesuatu yang keluar dari kemaluan wanita 






283. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits dari Al Husain, Yahya berkata, dan telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bahwa 
'Atha' bin Yasar mengabarkan kepadanya, bahwa Zaid bin Khalid Al Juhaini mengabarkan 
kepadanya, bahwa dia bertanya kepada 'Utsman bin 'Affan, "Bagaimana pendapatmu bila 
seseorang berhubungan dengan isterinya tapi tidak keluar air mani?" 'Utsman bin 'Affan 
menjawab, "Hendaknya ia berwudlu sebagaimana wudlu untuk shalat, lalu mencuci 
kemaluannya." 'Utsman lalu melanjutkan ucapannya, "Aku mendengarnya dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku juga pernah bertanya kepada 'Ali bin Abu Thalib, Az 
Zubair bin Al 'Awam, Thalhah bin 'Ubaidullah dan Ubay bin Ka'b? radliallahu 'anhum. Mereka 
semua memerintahkan seperti itu." Yahya berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu 
Salamah bahwa 'Urwah bin Az Zubair mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Ayyub 
mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar seperti itu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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284. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Hisyam bin 'Urwah berkata, telah mengabarkan kepadaku Bapakku ia berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Abu Ayyub berkata, telah mengabarkan kepadaku Ubay bin Ka'b 
bahwa ia berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana jika seseorang berhubungan dengan 
isterinya namun tidak keluar (mani)?" beliau menjawab: "Hendaklah ia cuci apa yang 
mengenai isterinya (kemaluan), lalu wudlu dan shalat." Abu 'Abdullah Al Bukhari berkata, 
"Mandi adalah sikap yang lebih berhati-hati." Inilah akhir dari penjelasan bab ini, dan kami 
telah menerangkan perbedaan pendapat mereka (para imam)." 




Kitab: Haidl 



Bab: Bagimana permulaan junub 
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285. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sutyan berkata, Aku mendengar 'Abdurrahman bin Al Qasim berkata, Aku mendengar 
Al Qasim bin Muhammad berkata, Aku mendengar 'Aisyah berkata, "Kami keluar dan tidak 
ada tujuan selain untuk ibadah haji. Ketika tiba di Sarif aku mengalami haid, kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuiku sementara aku sedang menangis. 
Beliau bertanya: "Apa yang terjadi denganmu? Apakah kamu datang haid?" Aku jawab, "Ya." 
Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya ini adalah perkara yang telah Allah tetapkan bagi kaum 
wanita dari anak cucu Adam. Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang-orang yang haji, 
kecuali thawaf di Ka'bah." 'Aisyah berkata, "Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkurban dengan menyembelih seekor sapi yang diniatkan untuk semua isterinya." 



Bab: Wanita yang sedang haidl boleh mencuci kepala suaminya dan menyisir 
rambutnya 






286. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Aku pernah 
menyisir rambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sementara saat itu aku sedang haid." 
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287. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada mereka, ia berkata; 
telah mengabarkan kepadaku Hisyam bin 'Urwah dari 'Urwah, bahwa dia ditanya, "Apakah 
wanita yang sedang haid boleh melayani aku, atau berdekatan denganku sedangkan dia 
junub?" 'Urwah lalu menjawab, "Bagiku semua itu mudah, dan setiap dari mereka boleh 
untuk membantuku, dan seseorang tidak berdosa karena hal itu. 'Aisyah pernah 
mengabarkan kepadaku bahwa ia pernah menyisir rambut kepala Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam keadaan haid. Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di sisi 
masjid, beliau mendekatkan kepalanya kepada Aisyah yang berada di dalam kamar dan 
dalam keadaan haid untuk menyisir rambut kepalanya." 



Bab: Seorang suami membaca al-Qur'an di pangkuan istrinya yang sedang haidl 






288. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Al Fadll bin Dukain bahwa dia mendengar 
Zuhair dari Manshur bin Shatiyah bahwa Ibunya menceritakan kepadanya, bahwa 'Aisyah 
menceritakan kepadanya, "Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam menyandarkan badannya di 
pangkuanku membaca Al Qur'an, padahal saat itu aku sedang haid." 



Bab: Mereka yang menamakan nifas sebagai haidl dan sebaliknya 
















289. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepadaku Hisyam dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah bahwa Zainab binti Ummu 
Salamah menceritakan kepadanya, bahwa Ummu Salamah berkata, "Aku dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berbaring dalam selimut, kemudian aku mengeluarkan darah 
haid hingga aku pun berlalu dengan diam-diam seraya membawa kain yang terkena darah 
haidku. Beliau bertanya: "Apakah kamu sedang haid?" Aku jawab, "Ya." Beliau lalu 
memanggilku, maka aku pun berbaring bersama beliau dalam kain tebal." 



Bab: Bercumbu dengan istri yang sedang haidl 











290. Telah menceritakan kepada kami Qabishah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sutyan dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah berkata, "Aku dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mandi bersama dari satu bejana. Saat itu kami berdua 
sedang junub. Beliau juga pernah memerintahkan aku mengenakan kain, lalu beliau 
mencumbuiku sementara aku sedang haid. Beliau juga pernah mendekatkan kepalanya 
kepadaku saat beliau i'tikaf, aku lalu basuh kepalanya padahal saat itu aku sedang haid." 
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291. Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin Khalil berkata, telah mengabarkan kepada 
kami 'Ali bin Mushir berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu lshaq -yaitu Asy Syaibani- 
dari 'Abdurrahman bin Al Aswad dari Bapaknya dari 'Aisyah ia berkata, "Jika salah seorang 
dari kami sedang mengalami haid dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkeinginan 
untuk bermesraan, beliau memerintahkan untuk mengenakan kain, lalu beliau pun 
mencumbuinya." 'Aisyah berkata, "Padahal, siapakah di antara kalian yang mampu menahan 
hasratnya sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menahan." Hadits ini 
dikuatkan oleh Khalid dan Jarir dari Asy Syaibani." 
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292. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Asy Syaibani berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Syadad berkata, Aku mendengar Maimunah 
berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ingin mencumbu salah seorang dari 
isterinya, beliau memerintahkannya untuk mengenakan sarung. Maka ia pun mengenakan 
sarung, sementara ia sedang haid." Sufan juga meriwayatkannya dari Asy Syaibani. 



Bab: Wanita yang sedang haidl meninggalkan shaum (puasa) 
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293. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepadaku Zaid -yaitu Ibnu 
Aslam- dari 'lyadl bin 'Abdullah dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada hari raya 'ledul Adlha atau Fitri keluar menuju tempat shalat, beliau 
melewati para wanita seraya bersabda: "Wahai para wanita! Hendaklah kalian 
bersedekahlah, sebab diperlihatkan kepadaku bahwa kalian adalah yang paling banyak 
menghuni neraka." Kami bertanya, "Apa sebabnya wahai Rasulullah?" beliau menjawab: 
"Kalian banyak melaknat dan banyak mengingkari pemberian suami. Dan aku tidak pernah 
melihat dari tulang laki-laki yang akalnya lebih cepat hilang dan lemah agamanya selain 
kalian." Kami bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, apa tanda dari kurangnya akal dan lemahnya 
agama?" Beliau menjawab: "Bukankah persaksian seorang wanita setengah dari persaksian 
laki-laki?" Kami jawab, "Benar." Beliau berkata lagi: "Itulah kekurangan akalnya. Dan 
bukankah seorang wanita bila dia sedang haid dia tidak shalat dan puasa?" Kami jawab, 
"Benar." Beliau berkata: "Itulah kekurangan agamanya." 



Bab: Wanita yang sedang haidl melaksanakan seluruh manasik hajji kecuali thawaf 
di Baitullah 



Y ’ 











294. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepadaku 
'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah dari 'Abdurrahman bin 'Abdullah Al Qasim dari Al Qasim bin 
Muhammad dari 'Aisyah ia berkata, "Kami keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan tidak ada yang kami ingat kecuali untuk menunaikan hajji. Ketika kami sampai di suatu 
tempat bernama Sarif aku mengalami haid. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk 
menemuiku saat aku sedang menangis. Maka beliau bertanya: "Apa yang membuatmu 
menangis?" Aku jawab, "Demi Allah, pada tahun ini aku tidak bisa melaksanakan haji!" Beliau 
berkata: "Barangkali kamu mengalami haid?" Aku jawab, "Benar." Beliau pun bersabda: 
"Yang demikian itu adalah perkara yang sudah Allah tetapkan buat puteri-puteri keturunan 
Adam. Maka lakukanlah apa yang dilakukan orang yang berhaji kecuali thawaf di Ka'bah 
hingga kamu suci." 




Bab: al-lstihadlah 
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295. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah, bahwa ia berkata, 
"Fatimah binti Abu Hubaisy berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Wahai 
Rasulullah, aku dalam keadaan tidak suci. Apakah aku boleh meninggalkan shalat?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Sesungguhnya itu adalah darah 
penyakit dan bukan darah haid. Jika haid kamu datang maka tingalkanlah shalat, dan jika 
telah berlalu masa-masa haid, maka bersihkanlah darah darimu lalu shalatlah." 



Bab: Mencuci darah haidl 






296. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisam bin 'Urwah dari Fatimah binti Al Mundzir dari Asma' binti Abu 
Bakar Ash Shiddiq berkata, "Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, katanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu bila seorang dari kami 
bajunya terkena darah haid. Apa yang harus dilakukannya?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu menjawab: "Jika darah haid mengenai pakaian seorang dari kalian, maka 
hendaklah ia bersihkan darah yang mengenainya, lalu hendaklah ia percikkan air padanya, 
kemudian hendaklah ia shalat dengannya." 







297 . Telah menceritakan kepada kami Ashbagh berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibnu 
Wahb berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Al Harits dari 'Abdurrahman bin Al 
Qasim bahwa ia menceritakan kepadanya dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Salah seorang 




dari kami mengalami haid, kemudian saat telah suci darah tersebut ia bersihkan, kemudian 
kain tersebut ia cuci dan bersihkan, kemudian ia shalat dengan menggunakan kain tersebut." 

Bab: I 'tikaf bagi wanita yang sedang mustahadlah 






298. Telah menceritakan kepada kami lshaq berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid 
bin 'Abdullah dari Khalid dari 'Ikrimah dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah beri'tikaf bersama dengan sebagian isteri-isterinya, sementara saat itu ia sedang 
mengalami istihadlah dan bisa melihat adanya darah (yang keluar). Dan kadang diletakkan 
sebuah baskom di bawahnya lantaran darah tersebut. Dan Ikrimah mengklaim bahwa 
'Aisyah melihat cairan berwarna kekuningan, lalu ia berkata, "Seakan ini adalah sesuatu yang 
pernah dialami oleh tulanah." 
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299. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' dari Khalid dari 'Ikrimah dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah beri'tikaf bersama salah seorang dari isterinya. la melihat ada darah dan 
cairan berwarna kekuningan, lalu di bawahnya diletakkan baskom sementara ia tetap 
mengerjakan shalat." 








300. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir dari Khalid dari 'Ikrimah dari 'Aisyah berkata, "Sebagian Ummul Mukminin 
melakukan iktikaf sementara mereka mengeluarkan darah istihadlah." 

Bab: Apakah seorang wanita boleh shalat menggunakan pakaian yang pernah 
dipakainya ketika haidl? 






301. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Nafi' dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid berkata, 'Aisyah berkata, "Tidaklah ada 
seorang dari kami kecuali memiliki satu baju yang saat mengalami haid. Jika baju tersebut 




terkena darah haid, ia dia basahi dengan air ludahnya lalu membersihkanya dengan 
kukunya." 

Bab: Memakai wewangian bagi wanita ketika mandi dari haidl 






302. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Hatshah berkata, Abu 'Abdullah 
atau Hisyam bin Hassan berkata dari Hatshah dari Ummu 'Athiyah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, ia berkata, "Kami dilarang berkabung atas kematian di atas tiga hari kecuali 
atas kematian suami, yaitu selama empat bulan sepuluh hari. Selama masa itu dia tidak 
boleh bersolek, memakai wewangian, memakai pakaian yang berwarna kecuali pakaian lurik 
(dari negeri Yaman). Dan kami diberi keringanan bila hendak mandi seusai haid untuk 
menggunakan sebatang kayu wangi. Dan kami juga dilarang mengantar jenazah." Abu 
'Abdullah berkata, Hisyam bin Hassan meriwayatkan dari Hatshah dari Ummu 'Athiyah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Wanita menggosok badannya ketika mandi dari haidl dan cara dia mandi 
dengan menggunakan kapas untuk membersihkan sisa darah 
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303. Telah menceritakan kepada kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari Manshur bin Shatiyyah dari Ibunya dari 'Aisyah, "Seorang wanita bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang cara mandi dari haid. Beliau lalu 
memerintahkan wanita itu bagaimana cara mandi. Beliau bersabda: "Ambillah sepotong 
kapas yang diberi wewangian lalu bersucilah." Wanita itu bertanya, "Bagaimana aku 
bersucinya? Beliau menjawab: "Bersucilah dengan kapas itu!" Wanita itu berkata lagi, 
"Bagaimana caranya aku bersuci?" Beliau bersabda: "Bersucilah dengan menggunakan kapas 
itu!" Wanita itu bertanya lagi, "Bagaimana caranya?" Maka Beliau berkata, "Subhaanallah. 




Bersucilah kamu!" Lalu aku manarik wanita itu kearahku, lalu aku katakan, "Kamu bersihkan 
sisa darahnya dengan kapas itu." 

Bab: Mandi dari haidl 
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304. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Manshur dari Ibunya dari 'Aisyah, 
"Seorang wanita Anshar bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Bagaimana 
caranya aku bersuci dari haid?" Beliau lalu menjawab: "Ambillah sepotong kapas yang diberi 
wewangian lalu bersihkanlah tiga kali." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam merasa 
malu lalu memalingkan mukanya, atau beliau mengatakan: "Berwudlulah dengan kapas itu." 
Aku lalu tarik wanita itu dan aku terangkan apa yang dimaksud oleh Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 



Bab: Seorang wanita menyisir rambutnya ketika mandi dari haidl 
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305. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa 'Aisyah berkata, 
"Aku bertalbiyah (memulai haji) bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada haji 
Wada'. Dan aku adalah di antara orang yang melaksanakannya dengan cara tamattu' namun 
tidak membawa hewan sembelihan." Aisyah menyadari bahwa dirinya mengalami haid dan 
belum bersuci hingga tiba malam 'Aratah. Maka 'Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, malam 
ini adalah malam 'Aratah sedangkan aku melaksanakan tamattu' dengan Umrah lebih 
dahulu?" Maka bersabdalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepadanya: "Urai dam 
sisirlah rambut kepalamu, lalu tahanlah Umrahmu." Aku lalu laksanakan hal itu. Setelah aku 
menyelesaikan haji, beliau memerintahkan 'Abdurrahman pada malam hashbah (Malam di 




Muzdalifah) untuk melakukan Umrah buatku dari Tan'im, tempat dimana aku mulai 
melakukan manasikku." 



Bab: Mengurai rambut bagi wanita yang mandi dari haidl 
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306. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Kami keluar bertepatan 
saat nampak hilal bulan Dzul Hijjah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 
"Siapa yang ingin memulai haji dengan Umrah hendaklah ia lakukan. Sekiranya aku tidak 
membawa hewan sembelihan, aku lebih suka melakukan Umrah lebih dahulu." Maka 
sebagian para sahabat ada yang memulai dengan Umrah dan ada yang memulai dengan haji. 
Sedang aku termasuk di antara yang mulai dengan Umrah. Maka ketika hari Arafah aku 
mengalami haid, aku lalu mengadukan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau lalu bersabda: "Tinggalkanlah Umrahmu. Uraikan rambut kepalamu lalu sisirlah, 
kemudian mulailah talbiah dengan haji." Maka aku pun laksanakan perintah beliau, hingga 
ketika tiba malam Hashbah (Malam di Muzdalifah), beliau memerintahkan 'Abdurrahman bin 
Abu Bakar untuk menemaniku. Maka aku keluar menuju Tan'im, lalu bertalbiah dengan 
Umrah sebagai ganti Umrahku sebelumnya." Hisyam berkata, "Dan dalam hal itu tidak ada 
denda baik berupa hadyu (menyembelih), puasa atau pun sedekah." 



Bab: Firman Allah Ta'ala: "Yang kejadiannya sempurna dan yang tidak sempurna" 
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307. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari 'Ubaidullah bin Abu Bakar dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah Ta'ala menugaskan satu Malaikat dalam 
rahim seseorang. Malaikat itu berkata, 'Ya Rabb, (sekarang baru) sperma. Ya Rabb, segumpal 
darahl, Ya Rabb, segumpal daging! ' Maka apabila Allah berkehendak menetapkan ciptaan- 




Nya, Malaikat itu bertanya, 'Apakah laki-laki atau wanita, celaka atau bahagia, bagaimana 
dengan rizki dan ajalnya? ' Maka ditetapkanlah ketentuan takdirnya selagi berada dalam 
perut ibunya." 

Bab: Bagaimana wanita yang sedang haidl melakukan ihram (dan bertalbiyah) hajji 
dan 'umrah 
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308. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Kami keluar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada saat haji Wada 1 . Di antara kami ada 
yang bertalbiah dengan Umrah dan ada pula yang bertalbiah dengan haji. Ketika kami sudah 
sampai di Makkah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berihram 
dengan Umrah dan tidak membawa sembelihan, maka hendaklah dia bertahallul. Dan 
barangsiapa berihram dengan Umrah dan membawa sembelihan, maka janganlah 
bertahallul kecuali setelah menyembelih hewan pada hari Nahr (hari penyembelihan). Dan 
barangsiapa bertalbiah (memulai) dengan haji, hendaklah menyempurnakan hajinya." 
'Aisyah berkata, "Kemudian aku mengalami haid dan terus terjadi hingga hari 'Aratah, dan 
aku tidak bertalbiah kecuali dengan Umrah. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan aku untuk menguraikan (rambut) kepalaku dan menyisirnya, lalu bertalbiah 
dengan haji dan meninggalkan Umrah. Maka aku laksanakan hingga aku merampungkan 
hajiku. Kemudian beliau mengutus saudaraku, 'Abdurrahman bin Abu Bakar untuk 
menemaniku dan memerintahkan aku agar aku berumrah dari Tan'im sebagai ganti 
Umrahku sebelumnya." 



Bab: Awal dan akhir masa haidl 
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309. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sutyan dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah bahwa Fatimah 
binti Abu Hubaisy mengalami istihadlah (mengeluarkan datah penyakit). Maka aku bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau menjawab: "Itu seperti keringat dan 
bukan darah haid. Jika haid datang maka tinggalkanlah shalat dan jika telah selesai mandilah 
dan shalatlah." 



Bab: Wanita haidl tidak mengqadla shalat yang ditinggalkannya ketika sedang haidl 






310. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammam berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Mu'adzah, bahwa ada seorang wanita bertanya kepada 'Aisyah, 
"Apakah seorang dari kita harus melaksanakan shalat yang ditinggalkannya bila sudah suci?" 
'Aisyah menjawab, "Apakah kamu dari kelompok Khawarij! Sungguh kami pernah mengalami 
haid di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau tidak memerintahkan kami untuk 
itu." Atau Aisyah mengatakan, "Kami tidak melakukannya (mengqadla')." 



Bab: Tidur bersama istri yang sedang haidl dan berselimut bersamanya dengan 
pakaian yang dipakainya 
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311. Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari Zainab binti Abu Salamah bahwa ia 
menceritakan kepadanya, bahwa Ummu Salamah berkata, "Saat aku berada dalam satu 
selimut bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku mengeluarkan darah haid, kemudian 
pelan-pelan aku keluar dari selimut mengambil pakaian (khusus untuk haid) dan 
mengenakannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepadaku: "Apakah kamu 
sedang haid?" Aku jawab, "Ya." Beliau lalu memanggil dan mengajakku masuk ke dalam 
selimut." Zainab berkata, "Ummu Salamah menceritakan kepadaku bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam juga menciumnya saat beliau sedang berpuasa. Ummu Salam berkata, "Aku 
pernah mandi junub dalam satu bejana bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 




Bab: Menggunakan pakian khusus untuk haidl selain pakaian saat suci 
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312. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah dari Zainab binti Abu Salamah dari Ummu 
Salamah berkata, "Ketika aku berbaring bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam satu 
selimut aku mengalami haid. Maka aku pergi diam-diam dan mengambil baju khusus haidku, 
beliau bertanya: "Apakah kamu sedang haid?" Aku jawab, "Ya." Beliau lalu memanggilku, 
maka aku pun berbaring bersamanya dalam satu selimut." 



Bab: Wanita haid menghadiri shalat dua Hari Raya dan mendegarkan khutbah dan 
do'a bagi Kaum Muslimin namun mereka dijauhkan dari tempat shalat 
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313. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdul Wahhab dari Ayyub dari Hatshah berkata, "Dahulu kami 
melarang anak-anak gadis remaja kami ikut keluar untuk shalat pada dua hari raya. Hingga 
suatu hari ada seorang wanita mendatangi desa Qashra Banu Khalat, wanita itu 
menceritakan bahwa suami dari saudara perempuannya pernah ikut berperang bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak dua belas peperangan, ia katakan, 'Saudaraku itu 
hidup bersama suaminya selama enam tahun.' la menceritakan, "Dulu kami sering 
mengobati orang-orang yang terluka dan mengurus orang yang sakit.' Saudara perempuanku 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah berdosa bila seorang dari kami 
tidak keluar (mengikuti shalat 'led) karena tidak memiliki jilbab?" Beliau menjawab: 
"Hendaklah kawannya memakaikan jilbab miliknya untuknya (meminjamkan) agar mereka 




dapat menyaksikan kebaikan dan mendo'akan Kaum Muslimin." Ketika Ummu 'Athiyah tiba 
aku bertanya kepadanya, "Apakah kamu mendengar langsung dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam?" Ummu 'Athiyah menjawab, "Ya. Demi bapakku!" Ummu 'Athiyah tidak 
mengatakan tentang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali hanya mengatakan 'Demi 
bapakku, aku mendengar beliau bersabda: "Hendaklah para gadis remaja dan wanita-wanita 
yang dipingit di rumah, dan wanita yang sedang haid ikut menyaksikan kebaikan dan 
mendo'akan Kaum Muslimin, dan wanita-wanita haid menjauh dari tempat shalat." Hatshah, 
"Aku katakan, "Wanita haid?" Wanita itu menjawab, "Bukankah mereka juga hadir di 
'Aratah, begini dan begini?" 



Bab: Jika seorang wanita mengalami tiga kali masa haidl dalam sebulan dan apa 
yang harus dilakukannya dalam masa-masa haidl 
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314. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Raja' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah berkata, Aku mendengar Hisyam bin 'Urwah berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Bapakku dari 'Aisyah bahwa Fatimah binti Abu Hubaisy bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, katanya, "Aku mengeluarkan darah istihadlah 
(penyakit). Apakah aku tinggalkan shalat?" Beliau menjawab: "Jangan, karena itu hanyalah 
darah penyakit seperti keringat. Tinggalkanlah shalat selama masa haidmu, setelah itu mandi 
dan kerjakanlah shalat." 



Bab: Cairan kuning dan coklat yang keluar diluar masa-masa haidl 












315. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami lsma'il dari Ayyub dari Muhammad dari Ummu 'Athiyyah berkata, "Kami tidak 
menganggap warna keruh dan kekuningan sebagai sesuatu dari haid." 



Bab: Darah (penyakit) istihadlah 
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316. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami M'an berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Dzi'b dari Ibnu Syihab 




dari 'Urwah dan dari 'Amrah dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Ummu 
Habibah mengeluarkan darah istihadlah (darah penyakit) selama tujuh tahun. Lalu ia 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang masalah itu. Beliau lalu 
memerintahkan kepadanya untuk mandi, beliau bersabda: "Ini seperti keringat (darah 
penyakit)." Maka Ummu Habibah selalu mandi untuk setiap kali shalat." 

Bab: Seorang wanita mengalami haidl setelah melaksanakan thawaf ifadalah 
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317. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin 'Amru bin Hazm dari Bapaknya dari 
'Amrah binti 'Abdurrahman dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai Rasulullah, Shatiyyah binti Huyai 
sedang haid?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Jangan-jangan dia 
menyusahkan kita! Apakah dia thawaf bersama kalian?" Mereka menjawab, "Ya." Beliau lalu 
bersabda (kepada Shafiyyah): "Ikutlah keluar." 






318. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari 'Abdullah bin Thawus dari Bapaknya dari Ibnu 'Abbas berkata, "Wanita 
yang haid diberi keringanan untuk nafar (meninggalkan Mina), dan pada mulanya Ibnu Umar 
melarang hal itu, namun kemudian aku mendengar ia mengatakan, 'Wanita haid boleh nafar 
karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah memberi keringanan buat mereka." 



Bab: Jika wanita yang sedang mengalami haidl melihat tanda-tanda suci 
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319. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus dari Zuhair berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika datang haid maka tinggalkanlah shalat, dan bila 
telah berakhir maka bersihkanlah darah darimu lalu shalatlah." 




Bab: Menshalatkan wanita yang meninggal dunia dalam keadaan nifas serta 
sunnah-sunnahnya 









320. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Suraij berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Syababah berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Husain Al 
Mu'alim dari 'Abdullah bin Buraidah dari Samrah bin Jundub, bahwa ada seorang wanita 
yang meninggal dunia karena hamil. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menshalatinya 
dan beliau berdiri di bagian tengah (jenazah) nya." 






321. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Mudrik berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Hammad berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu 'Awanah 
nama aslinya adalah Al Wadldlah sebagaimana dalam kitabnya, ia berkata; telah 
mengabarkan kepada kami Sulaiman Asy Syaibani dari 'Abdullah bin Syaddad berkata, Aku 
mendengar bibiku Maimunah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa ia mengalami 
haid dan tidak melaksanakan shalat. Dan ia tidur di depan tempat sujud Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu sedang shalat di atas tikar (kecil) nya, jika sujud 
beliau maka sebagian kainnya mengenaiku." 




Kitab: Tayamum 



Bab: Pirman Allah "Lalu kalian tidakmendapatkan air, maka bertayamumlah..." 
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322. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari bapaknya dari 'Aisyah isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam salah satu perjalanan yang dilakukannya. Hingga ketika kami sampai di 
Baida', atau tempat peristirahatan pasukan, aku kehilangan kalungku. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan para sahabatnya mencarinya sementara mereka tidak berada dekat air. 
Orang-orang lalu datang kepada Abu Bakar Ash Shidiq seraya berkata, 'Tidakkah kamu 
perhatikan apa yang telah diperbuat oleh 'Aisyah? Dia telah membuat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan orang-orang tertahan (dari melanjutkan perjalanan) padahal mereka 
tidak sedang berada dekat air dan mereka juga tidak memiliki air! ' Lalu Abu Bakar datang 
sedangkan saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan kepalanya di pahaku. 
Abu Bakar lalu memarahiku dan mengatakan sebagaimana yang dikehendaki Allah untuk 
(Abu Bakar) mengatakannya. la menusuk lambungku, dan tidak ada yang menghalangiku 
untuk bergerak (karena rasa sakit) kecuali karena keberadaan Rasulullah yang di pahaku." 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangun di waktu subuh dalam keadaan 
tidak memiliki air. Allah Ta'ala kemudian menurunkan ayat tayamum, maka orang-orang pun 
bertayamum." Usaid bin Al Hudlair lalu berkata, "Tidaklah Aisyah kecuali awal dari 
keberkahan keluarga kamu wahai wahai Abu Bakar!" 'Aisyah berkata, "Kemudian unta yang 
aku tunggangi berdiri yang ternyata kami temukan kalungku berada dibawahnya." 
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323. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan -yaitu Al 'Awaqi- telah 
menceritakan kepada kami Husyaim berkata. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepadaku Sa'id bin An Nadlr berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Husyaim berkata, telah mengabarkan kepada kami Sayyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid -yaitu Ibnu Shuhaib Al Faqir- berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Jabir bin 'Abdullah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diberikan lima 
perkara yang tidak diberikan kepada orang sebelumku; aku ditolong melawan musuhku 
dengan ketakutan mereka sejauh satu bulan perjalanan, dijadikan bumi untukku sebagai 
tempat sujud dan suci. Maka dimana saja salah seorang dari umatku mendapati waktu shalat 
hendaklah ia shalat, dihalalkan untukku harta rampasan perang yang tidak pernah dihalalkan 
untuk orang sebelumku, aku diberikan (hak) syafa'at, dan para Nabi sebelumku diutus 
khusus untuk kaumnya sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia." 



Bab: Bagaimana bila tidak mendapatkan air dan debu? 
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324. Telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Numair berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari 
Bapaknya dari 'Aisyah bahwa ia meminjam kalung kepada Asma' lalu hilang. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang untuk mencarinya hingga kalung itu pun 
ditemukan. Lalu datanglah waktu shalat sementara mereka tidak memiliki air, namun 
mereka tetap melaksanakannya. Setelah itu mereka mengadukan peristiwa itu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, hingga turunlah ayat tayamum. Usaid bin Al Hudlair 
lalu berkata kepada 'Aisyah, "Semoga Allah membalasmu dengan segala kebaikan. Sungguh 
demi Allah, tidaklah terjadi suatu peristiwa menimpa anda yang anda tidak sukai kecuali 
Allah menjadikannya untuk anda dan Kaum Muslimin sebagai kebaikan." 




Bab: Tayamum bagi muqim yang tidak mendapatkan air 
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325. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj ia berkata, "Aku mendengar Umair mantan 
budak Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku dan Abdullah bin Yasar, mantan budak Maimunah, isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat pergi, hingga ketika kami sampai kepada Abu 
Juhaim Ibnul Harits bin Ash Shimmah Al Anshari, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kembali dari Bi'ar Jamal (nama tempat), lalu ada seorang laki-laki menemui beliau 
seraya memberi salam, namun beliau tidak membalasnya. Beliau kemudian menghadap ke 
arah dinding, lalu mengusap muka dan kedua telapak tangannya. baru kemudian membalas 
salam kepada orang itu." 



Bab: Apakah orang yang bertayamum meniup debu ditelapak tangannya? 
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326. Telah menceritakan kepada kami Adam ia berkata; telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Al Hakam dari Dzar dari Sa'id bin 
'Abdurrahman bin Abza dari Bapaknya berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Umar Ibnul 
Khaththab dan berkata, "Aku mengalami junub tapi tidak mendapatkan air?" Maka berkata 
lah 'Ammar bin Yasir kepada 'Umar bin Al Khaththab, "Tidak ingatkah ketika kita dalam suatu 
perjalanan? Saat itu engkau tidak mengerjakan shalat sedangkan aku bergulingan di atas 
tanah lalu shalat? Kemudian hal itu aku sampaikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebenarnya cukup kamu melakukan begini." 
Beliau lalu memukulkan telapak tangannya ke tanah dan meniupnya, lalu mengusapkannya 
ke muka dan kedua telapak tangannya." 




Bab: Bertayamum dengan mengusap wajah dan kedua telapak tangan 
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327. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj dia berkata; telah mengabarkan kepada kami 
Syi/bah telah mengabarkan kepada kami Al Hakam dari Dzarri dari Sa'id bin 'Abdurrahman 
bin Abza dari bapaknya, telah berkata, pula 'Ammar tentang maslah ini; Maka Syu'bah 
memukulkan telapak tangannya ke tanah lalu mendekatkannya kepada mulutnya kemudian 
mengusapkannya ke mukanya dan kedua telapak tangannya. Dan telah berkata An Nadlar 
telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dia berkata; saya mendengar Dzarr 
berkata; dari Ibnu Abdurrahman bin Abzaa, berkata Al Hakam; dan aku telah mendengarnya 
dari Ibnu Abdurrahman dari ayahnya berkata; Ammar berkata;. 
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328. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari Dzar dari Ibnu 'Abdurrahman bin Abza dari 
Bapaknya bahwa ia pernah melihat 'Umar saat 'Ammar bertanya kepadanya, "Kami sedang 
dalam perjalanan, kemudian kami junub?" dia menjawab, "Hendaknya bertayamum." 
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329. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Syu'bah dari Al Hakam dari Dzar dari Ibnu 'Abdurrahman bin Abza dari 'Abdurrahman 
bin Abza ia berkata; Ammar berkata kepada Umar, "Aku bergulingan (di atas pasir) lalu 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau pun bersabda: "Cukup bagimu 
(mengusap debu) pada muka dan kedua telapak tangan." Telah menceritakan kepada kami 
Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari Dzar dari Ibnu 
'Abdurrahman dari 'Abdurrahman bin Abza ia berkata, "Aku melihat Umar ketika Ammar 
bertanya kepadanya....lalu ia menyebutkan hadits." 







330. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ghundartelah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam 
dari Dzarr dari Ibnu 'Abdurrahman bin Abza dari Bapaknya ia berkata, " Ammar berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memukulkan telapak tangannya ke tanah lalu 
mengusapkan pada muka dan kedua telapak tangannya." 



Bab: Tanah yang bersih cukup sebagai sarana bersuci bagi Kaum Muslimin sebagai 
pengganti air 
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331. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepadaku 
Yahya bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada kami 'Auf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Raja' dari 'Imran berkata, "Kami pernah dalam suatu perjalanan bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami berjalan di waktu malam hingga ketika sampai di akhir 
malam kami tidur, dan tidak ada tidur yang paling enak (nyenyak) bagi musatir melebihi yang 
kami alami. Hingga tidak ada yang membangunkan kami kecuali panas sinar matahari. Dan 
orang yang pertama kali bangun adalah si fulan, lalu si fulan, lalu seseorang yang Abu 'Auf 
mengenalnya namun akhirnya lupa. Dan 'Umar bin Al Khaththab adalah orang keempat saat 
bangun, Sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila tidur tidak ada yang 
membangunkannya hingga beliau bangun sendiri, karena kami tidak tahu apa yang terjadi 
pada beliau dalam tidurnya. Ketika 'Umar bangun dan melihat apa yang terjadi di tengah 
banyak orang (yang kesiangan) -dan 'Umar adalah seorang yang tegar penuh keshabaran-, 
maka ia bertakbir dengan mengeraskan suaranya dan terus saja bertakbir dengan keras 
hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terbangun akibat kerasnya suara takbir 'Umar. 
Tatkala beliau bangun, orang-orang mengadukan peristiwa yang mereka alami. Maka beliau 
bersabda: "Tidak masalah, atau tidak apa dan lanjutkanlah perjalanan." Maka beliau 
meneruskan perjalanan dan setelah beberapa jarak yang tidak jauh beliau berhenti lalu 
meminta segayung air untuk wudlu, beliau lalu berwudlu kemudian menyeru untuk shalat. 
Maka beliau shalat bersama orang banyak. Setelah beliau selesai melaksanakan shalatnya, 
didapatinya ada seorang yang memisahkan diri tidak ikut shalat bersama orang banyak. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Wahai Fulan, apa yang menghalangimu 
untuk shalat bersama orang banyak?" Orang itu menjawab, "Aku lagi junub, sementara air 
tidak ada." Beliau lantas menjelaskan: "Kamu cukup menggunakan debu." Kemudian Nabi 




shallallahu 'alaihi wasallam melanjutkan perjalanan hingga akhirnya orang-orang mengadu 
kepada beliau bahwa mereka kehausan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta 
seseorang yang bernama Abu Raja' -namun 'Auf lupa- dan 'Ali seraya memerintahkan 
keduanya: "Pergilah kalian berdua dan carilah air." Maka keduanya berangkat hingga 
berjumpa dengan seorang wanita yang membawa kantung-kantung berisi air dengan 
untanya. Maka keduanya bertanya kepadanya, "Dimana ada air?" Wanita itu menjawab, 
"Terakhir aku lihat air di (daerah) ini adalah waktu sekarang ini. dan perjalanan kami ini juga 
dalam rangka mencari air." Lalu keduanya berkata, "Kalau begitu pergilah". Wanita itu 
bertanya, "Kalian mau kemana?" Keduanya menjawab, "Menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." Wanita itu bertanya, "Kepada orang yang dianggap telah keluar dari agama 
(Shabi'i)?" Keduanya menjawab, "Ya dialah yang kamu maksud." Kemudian kedua sahabat 
Nabi itu pergi bersama wanita tersebut menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Keduanya 
kemudian menceritakan peritiwa yang baru saja dialami. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu bersabda: "Turunkanlah dia dari untanya." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
meminta bejana air, beliau lalu menuangkan di mulut kantung-kantung air (milik wanita itu), 
beliau lepas ikatan kantung-kantung air tersebut seraya berseru kepada orang banyak: 
"Ambillah air dan minumlah sesuka kalian!" Maka orang-orang memberi minum (tunggangan 
mereka) dan meminum sesuka mereka. Dan akhir, beliau memberi seember air kepada 
orang yang tadi terkena janabah. Beliau lalu berkata kepadanya: "Pergi dan mandilah." Dans 
ambil berdiri wanita tersebut mengamati apa yang diperbuat terhadap air kepunyaannya. 
Demi Allah, kejadian tadi telah membuatnya terperanjat dan juga kami, kami saksikan airnya 
bertambah banyak dibanding saat yang pertama. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda: "Berkumpulkan (makanan) untuknya." Maka orang-orang pun mengumpulkan 
makanan berupa kurma, tepung, sawiq (campuran antara susu dengan tepung) untuk wanita 
tersebut. makanan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam kain, mereka menaikkan wanita 
tersebut di atas kendaraan dan meletakkan makanan tersebut di depannya. Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada wanita tersebut: "Kamu mengetahui bahwa kami 
tidak mengurangi sedikitpun air milikmu, tetapi Allah yang telah memberi minum kepada 
kami." Wanita tersebut kemudian pulang menemui keluarganya, mereka lalu bertanya, 
"Wahai fulanah, apa yang membuat kamu terlambat?" Wanita tersebut menjawab, "Suatu 
keajaiban! Aku bertemu dengan dua orang laki-laki yang kemudian membawaku bertemu 
dengan seorang yang disebut Shabi'l, lalu laki-laki itu berbuat begini begini. Demi Allah, 
dialah orang yang paling menakjubkan (membuat kejadian luar biasa) di antara yang ada ini 
dan ini." Wanita tersebut berkata sambil memberi isyarat dengan mengangkat jari tengah 
dan telunjuknya ke arah langit, atau antara langit dan bumi. Maksudnya bersaksi bahwa dia 
adalah Utusan Allah yang haq. Sejak saat itu Kaum Muslimin selalu melindungi wanita 
tersebut dari Kaum Musyrikin dan tidaklah Kaum Muslimin merusak rumah atau kediaman 
wanita tersebut. Pada suatu hari wanita itu berkata kepada kaumnya, "Aku tidak 
memandang bahwa kaum tersebut membiarkan kalian dengan sengaja. Apakah kalian mau 
masuk Islam?" Maka kaumnya mentaatinya dan masuk ke dalam Islam." Abu 'Abdullah 
berkata, "Yang dimaksud dengan Shabi'i adalah keluar dari suatu agama kepada agama lain." 
Sedangkan Abu' 'Aliyah berkata, "Ash-Shabi'un adalah kelompok dari Ahlul Kitab yang 
membaca Kitab Zabur." 




Bab: Jika seorang yang junub khawatir atas dirinya menjadi sakit, mati atau 
kehausan bila mandi, maka dia boleh tayamum 
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332. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Khalid berkata; telah menceritakan kepada 
kami Muhammad -Yaitu Ghundar- telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman 
dari Abu Wa'il berkata, Abu Musa berkata kepada 'Abdullah bin Mas'ud, "Jika seseorang 
tidak menemukan air maka ia boleh tidak shalat." 'Abdullah menjawab, "Jika aku beri 
keringanan kepada mereka dalam masalah ini, maka ketika salah seorang mendapati musim 
dingin pasti ia akan berkata seperti ini 'yakni Tayamum dan shalat'. Abu Musa berkata, 
"Maka aku katakan, "Kalau begitu dimana kedudukan ucapan 'Ammar kepada 'Umar? ' 
'Abdullah bin Mas'ud menjawab: "Aku menganggap bahwa 'Umar tidak sepakat dengan 
pendapat ' Ammar." 









333. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh berkata; telah menceritakan kepada 
kami Bapakku berkata; telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, aku mendengar 
Syaqiq bin Salamah berkata; aku pernah berada di dekat 'Abdullah bin Mas'ud dan Abu 
Musa, Abu Musa lalu berkata kepadanya, "Bagaimana pendapatmu wahai Abu 
'Abdurrahman bila seseorang mengalami junub dan tidak mendapatkan air. Apa yang harus 
ia lakukan?" 'Abdullah menjawab, "la tidak boleh shalat hingga mendapatkan air." Abu Musa 
berkata, "Bagaimana engkau menyikapi perkataan 'Ammar ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepadanya 'Cukup bagimu begini'? 'Abdullah, "Apakah kamu tidak tahu 
kalau 'Umar tidak menerima pendapat tersebut?" Abu Musa kembali berkata, "Baik kita 
tinggalkan pendapat 'Umar! ' Tapi bagaimana sikapmu dengan ayat ini? ' 'Abdullah tidak 
mengerti apa yang harus ia katakan, lalu ia berkata, "Jika kami beri keringanan mereka 
dalam masalah ini, dikhawatirkan jika mereka merasa dingin dengan air, maka mereka tidak 
mau menggunakan air dan akan melakukan tayamum." Aku berkata kepada Syaqiq, 
'Hanyasanya 'Abdullah tidak suka adalah karena hal ini.' la menjawab, "Benar." 




Bab: Tayamum dengan sekali tepukan (menempelkan kedua telapak tangan pada 
debu) 
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334. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata; telah mengabarkan 
kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Syaqiq ia berkata; Aku pernah duduk 
bersama 'Abdullah bin Mas'ud dan Abu Musa Al Asy'ari. Lalu Abu Musa berkata kepadanya, 
"Seandainya ada seseorang mengalami junub dan tidak mendapatkan air selama satu bulan, 
apakah dia bertayamum dan shalat? Dan bagaimana pendapatmu dengan ayat ini di dalam 
Surah Al Maidah ayat 6: '(Lalu kamu tidak memperaleh air, maka bertayammumlah dengan 
tanah yang baik (bersih) '? 'Abdullah, "Seandainya mereka diberi keringanan dalam masalah 
ini, bisa jadi nantinya bila ada seseorang dari mereka yang kedinginan dengan air dia akan 
bertayamum dengan tanah." Syaqiq bertanya, "Apakah kalian tidak suka masalah ini karena 
faktor itu?" Dia menjawab, "Ya." Kemudian Abu Musa berkata, "Tidakkah kamu pernah 
mendengar ucapan 'Ammar kepada Umar, 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutusku dalam suatu urusan, aku lalu junub dan tidak mendapatkan air. Maka aku pun 
berguling-guling di atas tanah seperti berguling-gulingnya hewan. Kemudian aku ceritakan 
hal tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: "Sebenarnya 
cukup buatmu bila kamu melakukan begini." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
memukulkan telapak tangannya ke permukaan tanah dan mengibaskannya, lalu mengusap 
punggung tangan kanannya dengan telapak tangan kirinya, atau punggung telapak kirinya 
dengan telapak tangan kanannya, kemudian beliau mengusap wajahnya." Abdullah berkata, 
"Apakah kamu tidak tahu kalau 'Umar tidak menerima pendapat 'Ammar?" Ya'la 
menambahkan dari Al A'masy dari Syaqiq, "Aku pernah bersama 'Abdullah dan Abu Musa. 
Abu Musa lalu berkata, "Tidakkah kamu mendengar perkataan 'Ammar kepada 'Umar 
'Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus aku dan kamu, lalu aku 




mengalami junub dan aku bergulingan di atas tanah. Kemudian kita temui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan hal itu kepada beliau. Beliau lalu bersabda: 
"Sebenarnya kamu cukup melakukan begini." Beliau lalu memukulkan telapak tangannya ke 
tanah, lalu mengusap muka dan kedua telapak tangannya sekali." 
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335. Bab. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Auf dari Abu Raja' berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Imran bin Hushain Al Khaza'i, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat seorang menyendiri dan tidak ikut shalat bersama orang banyak, beliau 
lalu bertanya: "Wahai fulan, apa yang menghalangi kamu untuk shalat bersama orang- 
orang?" Maka orang itu menjawab: "Wahai Rasulullah, aku mengalami junub dan tidak ada 
air." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wajib bagi kamu menggunakan tanah 
dan itu sudah cukup buatmu." 




Kitab: Shalat 



Bab: Bagaimana shalat diwajibkam pada malam Isra' 

«< * ' S ' s ' s < s v “ 7 

^^\-> Jl£9 ^^KSftjLL>S JjSjJĕu \j\ i>3 _jJu\»j\_Hi ( Jc-Ji)J _jJu\ 

JoJo JL^ j4X.»-a-'> J-C- aS ^jJu^A&jjb j^S \ \ jjb jli\ jjb jgj\-L*j\ 

^\1 jl jlls\ ji)U^ jL^\iS ^y\j^\ Ji)1^i^\ Ji)ti 

JjSl\ J\i L« Jl« l^jU- 4 I, Jlis ^tjs\ \-^jUJ Jlis AiollW g. LLnJ \ J\ ^ ^ jp Jj3 

^\i\ jL^\ ^\ _^j^s\jfSTo\jllj\ ^ji^ljli^ 

,U_ll\j^.\ ^\ jL#JUUiJ\ jjiST i*. j^ 'p&M^j}. 

^JUU\ W jvi J ^ 1 ^.^ 0 i\ ^>4^ W Jr^ jVill)^L£J\ 

^H\ j^U5\^W^!> Jlii^ _^i j ,^#^^snj^J\i\j^^,£j^^JL^J\^y\J 

;jic£ii^UJ\^j^UJ\^Llli^ 

j \ ^\4-i^j \ Jii j ^Liiai\ j^^\ nl^. j\i \J ^a 

ji jc iS*^> jiUnjty ois^SjUj > 

^ ji ji^ii- ^u ijiiuS^-^iiijls^iib' j ji^ jiijisS-iias-J- 










1l^oJ\ L^\ J3 35jii\ J^\^ l^d \S ^ ^l4J\ ^ U ^S\ jS J c^r^\ 



336. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik berkata, Abu Dzar menceritakan 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saat aku di Makkah atap rumahku 
terbuka, tiba-tiba datang Malaikat Jibril Alaihis Salam. Lalu dia membelah dadaku kemudian 
mencucinya dengan menggunakan air zamzam. Dibawanya pula bejana terbuat dari emas 
berisi hikmah dan iman, lalu dituangnya ke dalam dadaku dan menutupnya kembali. Lalu dia 
memegang tanganku dan membawaku menuju langit dunia. Tatkala aku sudah sampai di 
langit dunia, Jibril Alaihis Salam berkata kepada Malaikat penjaga langit, 'Bukalah'. Malaikat 
penjaga langit berkata, 'Siapa Ini? ' Jibril menjawab, 'Ini Jibril'. Malaikat penjaga langit 
bertanya lagi, 'Apakah kamu bersama orang lain? ' Jibril menjawab, "Ya, bersamaku 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam.' Penjaga itu bertanya lagi, 'Apakah dia diutus 
sebagai Rasul? ' Jibril menjawab, 'Benar.' Ketika dibuka dan kami sampai di langit dunia, 
ketika itu ada seseorang yang sedang duduk, di sebelah kanan orang itu ada sekelompok 
manusia begitu juga di sebelah kirinya. Apabila dia melihat kepada sekelompok orang yang 
di sebelah kanannya ia tertawa, dan bila melihat ke kirinya ia menangis. Lalu orang itu 
berkata, 'Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 
'Siapakah dia? ' Jibril menjawab, "Dialah Adam Alaihis Salam, dan orang-orang yang ada di 
sebelah kanan dan kirinya adalah ruh-ruh anak keturunannya. Mereka yang ada di sebelah 
kanannya adalah para ahli surga sedangkan yang di sebelah kirinya adalah ahli neraka. Jika 
dia memandang ke sebelah kanannya dia tertawa dan bila memandang ke sebelah kirinya 
dia menangis.' Kemudian aku dibawa menuju ke langit kedua, Jibril lalu berkata kepada 
penjaganya seperti terhadap penjaga langit pertama. Maka langit pun dibuka'." Anas 
berkata, "Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan bahwa pada tingkatan 
langit-langit itu beliau bertemu dengan Adam, Idris, Musa, 'Isa dan Ibrahim semoga Allah 
memberi shalawat-Nya kepada mereka. Beliau tidak menceritakan kepadaku keberadaan 
mereka di langit tersebut, kecuali bahwa beliau bertemu Adam di langit dunia dan Ibrahim di 
langit keenam." Anas melanjutkan, "Ketika Jibril berjalan bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, ia melewati Idris. Maka Idris pun berkata, 'Selamat datang Nabi yang shalih dan 
saudara yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 'Siapakah dia? ' Jibril menjawab, 'Dialah 
Idris.' Lalu aku berjalan melewati Musa, ia pun berkata, 'Selamat datang Nabi yang shalih dan 
saudara yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 'Siapakah dia? ' Jibril menjawab, 'Dialah 
Musa.' Kemudian aku berjalan melewati 'Isa, dan ia pun berkata, 'Selamat datang saudara 
yang shalih dan Nabi yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 'Siapakah dia? ' Jibril 
menjawab, 'Dialah 'Isa.' Kemudian aku melewati Ibrahim dan ia pun berkata, 'Selamat 
datang Nabi yang shalih dan anak yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 'Siapakah dia? ' 
Jibril menjawab, 'Dialah Ibrahim shallallahu 'alaihi wasallam.' Ibnu Syihab berkata, Ibnu Hazm 
mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu 'Abbas dan Abu Habbah Al Anshari keduanya berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kemudian aku dimi'rajkan hingga sampai ke 
suatu tempat yang aku dapat mendengar suara pena yang menulis." Ibnu Hazm berkata. 




"Anas bin Malik menyebutkan, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kemudian Allah 
'azza wajalla mewajibkan kepada ummatku shalat sebanyak lima puluh kali. Maka aku pergi 
membawa perintah itu hingga aku berjumpa dengan Musa, lalu ia bertanya, 'Apa yang Allah 
perintahkan buat umatmu? ' Aku jawab: 'Shalat lima puluh kali.' Lalu dia berkata, 'Kembalilah 
kepada Rabbmu, karena umatmu tidak akan sanggup! ' Maka aku kembali dan Allah 
mengurangi setengahnya. Aku kemudian kembali menemui Musa dan aku katakan bahwa 
Allah telah mengurangi setengahnya. Tapi ia berkata, 'Kembalilah kepada Rabbmu karena 
umatmu tidak akan sanggup.' Aku lalu kembali menemui Allah dan Allah kemudian 
mengurangi setengahnya lagi Kemudian aku kembali menemui Musa, ia lalu berkata, 
'Kembalilah kepada Rabbmu, karena umatmu tetap tidak akan sanggup.' Maka aku kembali 
menemui Allah Ta'ala, Allah lalu bertirman: 'Lima ini adalah sebagai pengganti dari lima 
puluh. Tidak ada lagi perubahan keputusan di sisi-Ku! ' Maka aku kembali menemui Musa 
dan ia kembali berkata, 'Kembailah kepada Rabb-Mu! ' Aku katakan, 'Aku malu kepada Rabb- 
ku.' Jibril lantas membawaku hingga sampai di Sidratul Muntaha yang diselimuti dengan 
warna-warni yang aku tidak tahu benda apakah itu. Kemudian aku dimasukkan ke dalam 
surga, ternyata di dalamnya banyak kubah-kubah terbuat dari mutiara dan tanahnya dari 
minyak kesturi." 
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337. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Shalih bin Kaisan dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah Ibu kaum 
Mu'minin, ia berkata, "Allah telah mewajibkan shalat, dan awal diwajibkannya adalah dua 
rakaat dua rakaat, baik saat mukim atau saat dalam perjalanan. Kemudian ditetapkanlah 
ketentuan tersebut untuk shalat safar (dalam perjalanan), dan ditambahkan lagi untuk shalat 
di saat mukim." 



Bab: Wajibnya melaksanakan shalat dengan menggunakan pakaian 
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338. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Ibrahim dari Muhammad dari Ummu 'Athiyah berkata, "Kami diperintahkan 
untuk mengajak keluar (wanita) haid dan wanita yang sedang dipingit pada dua hari raya, 
sehingga mereka bisa menyaksikan jama'ah kaum Muslimin dan mendo'akan mereka, lalu 




menjauhkan wanita-wanita haid dari tempat shalat mereka." Seorang wanita lalu, "Wahai 
Rasulullah, di antara kami ada yang tidak memiliki jilbab?" Beliau menjawab: "Hendaklah 
temannya meminjamkan jilbab miliknya kepadanya." 'Abdullah bin Raja' berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Imran telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sirin 
telah menceritakan kepada kami Ummu 'Athiyah aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda seperti ini." 



Bab: Mengikatkan pakaian di tengkuk ketika shalat 






339. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Ashim bin Muhammad berkata, telah menceritakan kepadaku Waqid bin Muhammad 
dari Muhammad bin Al Munkadir berkata, "Jabir mengerjakan shalat dengan mengenakan 
sarung yang ia ikatkan pada leher (tengkuk), sementara pakaiannya ia gantungnya di 
gantungan baju. Seseorang lalu berkata kepadanya, "Kenapa kamu shalat dengan 
menggunakan satu kain!" Jabir bin Samurah menjawab, "Aku lakukan itu agar bisa dilihat 
oleh orang bodoh seperti kamu. Sebab mana ada pada masa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, di antara kami yang memiliki dua kain!" 






340. Telah menceritakan kepada kami Mutharrit Abu Mush'ab berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdurrahman bin Abu Al Mawali dari Muhammad bin Al Munkadir berkata, 
"Aku melihat Jabir bin 'Abdullah melaksanakan shalat dengan mengenakan satu pakaian. 
Lalu dia berkata, "Aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan 
mengenakan (satu) kain." 



Bab: Shalat dengan menggunakan sehelai pakaian 
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341. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Umar bin Abu Salamah, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan mengenakan satu kain yang diikatkan pada kedua 
sisinya." 
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342. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam berkata, 
telah menceritakan kepadaku Bapakku dari 'Umar bin Abu Salamah bahwa dia melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat di rumah Ummu Salamah dengan mengenakan satu kain 
yang kedua sisinya digantungkan pada kedua pundaknya." 
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343. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam dari Bapaknya bahwa 'Umar bin Abu Salamah mengabarkan 
kepadanya, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di rumah 
Ummu Salamah dengan mengenakan satu kain yang menutupi seluruh badannya yang 
diletakkan pada kedua pundaknya." 
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344. Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin Abu Uwais berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik bin Anas dari Abu An Nadlar mantan budak 'Umar bin 'Abdullah bahwa Abu 
Murrah mantan budak Ummu Hani' binti Abu Thalib mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
mendengar Ummu Hani' binti Abu Thalib berkata, "Aku berkunjung kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada hari pembebasan Makkah, aku dapati beliau mandi 
sementara Fatimah, puteri beliau menutupinya dengan tabir." Ummu Hani' binti Abu Thalib 
berkata, "Aku lantas memberi salam kepada beliau, lalu beliau bertanya: "Siapakah ini?" Aku 
menjawab, "Aku Ummu Hani' binti Abu Thalib." Lalu beliau bertanya, "Selamat datang wahai 
Ummu Hani'." Setelah selesai mandi beliau shalat delapan rakaat dengan berselimut pada 
satu baju. Setelah selesai shalat aku berkata, "Wahai Rasulullah, anak ibuku mengatakan dia 




telah membunuh seseorang dan aku telah memberi ganti rugi kepada seseorang yakni Abu 
Hubairah." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Kami telah setuju apa yang engkau 
berikan wahai Ummu Hani'1" Ummu Hani' berkata, "Saat itu adalah waktu dluha." 
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345. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah bahwa ada 
seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang shalat 
menggunakan satu baju. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah 
setiap orang dari kalian memiliki dua baju?" 



Bab: Jika shalat menggunakan sehelai pakaian hendaklah mengikatkannya ke 
pundaknya 
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346. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Malik dari Abu Az Zanad dari 
'Abdurrahman Al 'raj dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian shalat dengan menggunakan satu kain, 
hingga tidak selembar pun kain yang menutupi kedua pundaknya." 




347. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Ikrimah berkata, "Aku pernah mendengar, atau aku 
pernah bertanya kepadanya, ia berkata, "Aku mendengar Abu Hurairah berkata, "Aku 
bersumpah bahwa aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa shalat dengan menggunakan satu kain, maka hendaklah ia serempangkan pada 
kedua pundaknya." 

Bab: Apabila pakaian yang dikenakan untuk shalat sempit 
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348. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada 
kami Fu laih bin Sulaiman dari Sa'id bin Al Harits berkata, "Kami bertanya kepada Jabir bin 
'Abdullah tentang shalat dengan mengenakan satu lembar kain. Maka ia menjawab, "Aku 
pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam salah satu perjalanannya. 
Pada suau malamnya aku datang untuk keperluanku. Saat itu aku dapati beliau sedang shalat 
dengan mengenakan satu kain. Maka aku bergabung dengan beliau dan shalat 
disampingnya. Setelah selesai beliau bertanya: "Ada urusan apa (malam-malam begini) kamu 
datang wahai Jabir?" Maka aku sampaikan keperluanku kepada beliau. Setelah aku selesai, 
beliau berkata: "Kenapa aku lihat kamu menyelimutkan (kain) seperti ini? ' Aku jawab, 
"Kainku sempit!" Beliau bersabda: "Jika kain itu lebar maka diikatkanlah dari pundak, namun 
bila sempit maka cukup dikenakan (sebatas untuk menutup aurat)." 



\\' '\C'\\Zi*' *\*'* ' .\' '\\'i'.\'\> * ' ' ’ '\'.'.\ ' '\\'i>\ ' > \'.:.\' 




349. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Sutyan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahal bin Sa'd 
berkata, "Kaum laki-laki shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
mengikatkan kain pada leher-leher mereka seperti bayi. Lalu dikatakan kepada kaum wanita: 
"Janganlah kalian mengangkat kepala kalian hingga para laki-laki telah duduk." 

Bab: Shalat dengan menggunakan jubah buatan negeri Syam 












350. Telah menceritakan kepada kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Muslim dari Masruq dari Mughirah bin Syu'bah berkata, "Aku 
pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, beliau bersabda: 
"Wahai Mughirah, ambilkan segayung air." Aku lalu mencarikan air untuk beliau, dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi manjuah hingga tidak terlihat olehku untuk 
buang hajat. Saat itu beliau mengenakan jubah lebar, beliau berusaha mengeluarkan 
tangannya lewat lubang lengan namun terlalu sempit. Lalu beliau mengeluarkan tangannya 




lewat bawah jubahnya, lantas aku sodorkan segayung air kemudian beliau berwudlu 
sebagaimana wudlu untuk shalat dengan mengusap kedua sepatunya lalu shalat." 

Bab: Tidak disukainya badan terbuka (selain penutup aurat) ketika shalat dan juga 
di luar shalat 






351. Telah menceritakan kepada kami Mathar bin Al Fadlal berkata, telah menceritakan 
kepada kami Rauh berkata, telah menceritakan kepada kami Zakaria bin lshaq telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar berkata, aku mendengar Jabir bin 'Abdullah 
menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama orang-orang Quraisy 
memindahkan batu Ka'bah sementara saat itu beliau mengenakan kain lebar." Pamannya, Al 
'Abbas, lalu berkata kepadanya, "Wahai anak saudaraku, seandainya kainmu engkau 
letakkan pada pundakmu tentu batu akan lebih ringan. Maka beliau lepas dan dipakaikannya 
di pundaknya, tiba-tiba beliau terjatuh dan pingsan. Setelah peristiwa itu tidak pernah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam terlihat telanjang." 



Bab: Shalat dengan menggunakan kemeja, celana panang, celana dalam, dan 
selendang 



j) j\ (j%\* jj j) j\ j ^j^\ji^j&&\^j\*\)ffi yJc- Ji-j 

Of^j^^j)^j^^j)^j^j)j^^Of!^j ^.j)j^<j)jjj< ^.j)j^(j)^jj)j\(j 

)'>jjo\$y^z^j& 



352. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah berkata, 
"Seorang laki-laki datang dan bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang shalat dengan menggunakan satu lembar baju. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Apakah setiap kalian memiliki dua helai baju?" Kemudian ada 
seseorang bertanya kepada 'Umar, lalu ia menjawab, "Jika Allah memberi kelapangan 
(kemudahan), maka pergunakanlah." Bila seseorang memiliki banyak pakaian, maka dia 
shalat dengan pakaiannya itu. Ada yang shalat dengan memakai kain dan rida (selendang 
besar), ada yang memakai kain dan gamis (baju panjang sampai kaki), ada yang memakai 
kain dan baju, ada yang memakai celana panjang dan rida', ada yang memakai celana 




panjang dan gamis, ada yang memakai celana panjang dan baju, ada yang memakai celana 
pendek dan rida', ada yang memakai celana pendek dan gamis." Abu Hurairah berkata, 
"Menurutku 'Umar mengatakan, "Dan ada yang memakai celana pendek dan rida'." 















353. Telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin 'Ali berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari Salim dari Ibnu 'Umar berkata, "Ada seseorang 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Apa yang harus dikenakan oleh 
seseorang saat ihram?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Dia tidak boleh 
mengenakan baju, celana, mantel dan tidak boleh pula pakaian yang diberi minyak wangi 
atau wewangian dari daun tumbuhan. Dan siapa yang tidak memiliki sandal, ia boleh 
mengenakan sepatu tapi hendaklah dipotong hingga berada dibawah mata kaki." Dan dari 
Nafi' dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti ini juga." 



Bab: Sesuatu yang digunakan untuk menutup aurat 
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354. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Laits dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Abu Sa'id Al 
Khudri bahwa ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang 
mengenakan pakaian shama' (berselimut sehingga seluruh bagian badannya tertutup) dan 
melarang seseorang duduk ihtiba' dengan selembar kain hingga tidak ada yang menutupi 
bagian kemaluannya." 
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355. Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 'Uqbah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang dua macam jual beli; jual beli Al Limas dan An Nibadz. 
Dan melarang dari dua cara berpakaian; berpakaian shama' dan seorang laki-laki duduk 
ihtiba dengan mengenakan satu kain." 
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356. Telah menceritakan kepada kami lshaq berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada kami anak saudara Ibnu Syihab dari 
Pamannya berkata, telah mengabarkan kepadaku Humaid bin 'Abdurrahman bin 'Auf bahwa 
Abu Hurairah berkata, "Pada hari Nahr (Idul Adlha) Abu Bakar mengutusku kepada para 
pemberi pengumuman saat pelaksanaan haji, di Mina kami umumkan bahwa orang Musyrik 
tidak boleh berhaji setelah tahun ini dan tidak boleh thawaf dengan keadaan telanjang." 
Humaid bin 'Abdurrahman berkata, "Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membonceng Ali pada tunggangannya dan memerintahkannya untuk mengumumkan surat 
Al Bara'ah (At-Taubah)." Abu Hurairah berkata, "'Ali lalu mengumumkan bersama kami pada 
penduduk Mina di hari Nahar, bahwa orang Musyrik tidak boleh berhaji setelah tahun ini dan 
tidak boleh thawaf dengan keadaan telanjang." 



Bab: Shalat tanpa meggunakan rida' (selendang yang lebar) 
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357. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Abu Al Mawali dari Muhammad bin Al Munkadir berkata, "Aku masuk 
menemui Jabir bin 'Abdullah yang saat itu sedang shalat dengan menggunakan kain sarung 
yang diikatkannya pada tengkuk, sedangkan pakaiannnya diletakkan pada gantungan baju. 
Setelah selesai kami bertanya, "Wahai Abu 'Abdullah, bagaimana kamu shalat sedangkan 
kain rida' (selendang) mu kau gantung pada gantungan baju? ' Maka Jabir menjawab, 
"Benar. Sesungguhnya aku senang bila berbuat seperti itu agar bisa dilihat oleh orang bodoh 
seperti kamu. Aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan cara 
seperti itu." 




Bab: Masalah berkenaan paha (apakah termasuk aurat?) 
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358. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami lma'il bin 'Ulayyah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 
Shuhaib dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berperang di 
Khaibar. Maka kami melaksanakan shalat shubuh di sana di hari yang masih sangat gelap, 
lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Thalhah mengendarai tunggangannya, 
sementara aku memboncenmg Abu Thalhah. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu melewati 
jalan sempit di Khaibar dan saat itu sungguh lututku menyentuh paha Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Lalu beliau menyingkap sarung dari pahanya hingga aku dapat melihat paha Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang putih. Ketika memasuki desa beliau bersabda: "Allahu 
Akbar, binasalah Khaibar dan penduduknya! Sungguh, jika kami mendatangi halaman suatu 
Kaum, maka (amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu) 
' (Qs. Asf Shaffaat: 177). Beliau mengucapkan kalimat ayat ini tiga kali." Anas bin Malik 
melanjutkan, "(Saat itu) orang-orang keluar untuk bekerja, mereka lantas berkata, 
'Muhammad datang! ' 'Abdul 'Aziz berkata, "Sebagian sahabat kami menyebutkan, "Pasukan 
(datang)! ' Maka kami pun menaklukan mereka, para tawanan lantas dikumpukan. Kemudian 




datanglah Dihyah Al Kalbi seraya berkata, "Wahai Nabi Allah, berikan aku seorang wanita 
dari tawanan itu!" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Pergi dan bawalah 
seorang tawanan wanita." Dihyah lantas mengambil Shatiyah binti Huyai. Tiba-tiba datang 
seseorang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Nabi Allah, Tuan 
telah memberikan Shatiyah binti Huyai kepada Dihyah! Padahal dia adalah wanita yang 
terhormat dari suku Quraizhoh dan suku Nadlit. Dia tidak layak kecuali untukTuan." Beliau 
lalu bersabda: "Panggillah Dihyah dan wanita itu." Maka Dihyah datang dengan membawa 
Shatiah. Tatkala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat Shatiah, beliau berkata, "Ambillah 
wanita tawanan yang lain selain dia." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerdekakan 
wanita tersebut dan menikahinya." Tsabit berkata kepada Anas bin Malik, "Apa yang 
menjadi maharnya?" Anas menjawab, "Maharnya adalah kemerdekaan wanita itu, beliau 
memerdekakan dan menikahinya." Saat berada diperjalanan, Ummu Sulaim merias Shatiah 
lalu menyerahkannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat malam tiba, sehingga 
jadilah beliau pengantin. Beliau lalu bersabda: "Siapa saja dari kalian yang memeliki sesuatu 
hendaklah ia bawa kemari." Beliau lantas menggelar hamparan terbuat dari kulit, lalu 
berdatanganlah orang-orang dengan membawa apa yang mereka miliki. Ada yang membawa 
kurma dan ada yang membawa keju/lemak." Anas mengatakan, "Aku kira ia juga 
menyebutkan sawiq (makanan yang dibuat dari biji gandung dan adonan tepung gandum). 
Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencampur makanan-makanan tersebut. Maka itulah 
walimahan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Dalam berapa lembar pakaian seharusnya wanita melaksanakan shalat? 
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359. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bahwa 'Aisyah 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat fajar dan ikut juga wanita-wanita 
Mu'minat yang wajahnya tertutup dengan kerudung, kemudian kembali ke rumah mereka 
masing-masing tanpa diketahui oleh seorangpun." 



Bab: Jika seseorang shalat dengan pakaian yang ada gambanya lalu dia 
memperhatikan gambar tersebut 







360. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 
'Aisyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di atas kain yang bergambar. Lalu 
beliau melihat kepada gambar tersebut. Selesai shalat beliau berkata: "Pergilah dengan 
membawa kain ini kepada Abu Jahm dan gantilah dengan pakaian polos dari Abu Jahm. 
Sungguh kain ini tadi telah mengganggu shalatku." Hisyam bin 'Urwah berkata dari Bapaknya 
dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku melihat pada 
gambarnya dan aku khawatir gambar itu menggangguku." 

Bab: Jika seseorang shalat dengan pakaian yang ada salibnya atau gambar, apakah 
dapat merusak shalatnya?.Apa yang terlarang berkaitan masalah ini? 







361. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar 'Abdullah bin 'Amru berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik, bahwa kain tipis milik 'Aisyah digunakan untuk gorden, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Singkirkanlah kain ini dari kita, karena 
gambar-bambarnya selalu menggangguku dalam shalatku." 



Bab: Shalat mengenakan baju luar yang terbuat dari sutera lalu menanggalkannya 
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362. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam diberi hadiah berupa kain yang terbuat dari sutra, lalu beliau 
memakainya dan shalat. Setelah selesai, beliau menyingkirkannya dengan keras seakan tidak 
suka, beliau bersabda: "Ini tidak patut bagi orangyang bertakwa." 



Bab: Shalat mengenakan baju berwarna merah 
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363. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Umar bin Abu Za'idah dari 'Aun bin Abu Juhaitah dari Bapaknya berkata, "Aku 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam kemah merah yang terbuat dari 
kulit yang disamak. Dan aku lihat Bilal mengambilkan air wudlu untuk Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dan aku lihat orang-orang saling berebut air tersebut. Orang yang 
mendapatkanya maka ia langsung mengusapkannya, dan bagi yang tidak maka ia 
mengambilnya dari dari tangan temannya yang basah. Kemudian aku lihat Bilal mengambil 
tombak kecil dan menancapkannya di tanah, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
dengan mengenakan pakaian merah menghadap ke arah tombak kecil dan memimpin orang- 
orang shalat sebanyak dua raka'at. Dan aku lihat orang-orang dan hewan berlalu melewati 
depan tombak tersebut." 



Bab: Shalat di atap, di atas mimpar dan atau di atas kayu 
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364. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sutyan berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Hazim berkata, "Orang-orang 
bertanya kepada Sahal bin Sa'd tentang terbuat dari apa mimbar Rasulullah? Maka dia 
berkata, "Tidak ada seorangpun yang masih hidup dari para sahabat yang lebih mengetahui 
masalah ini selain aku. Mimbar itu terbuat dari batang pohon hutan yang tak berduri, 
mimbar itu dibuat oleh seorang budak wanita untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Ketika selesai dibuat dan diletakkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri pada 
mimbar tersebut menghadap kiblat. Beliau bertakbir dan orang-orang pun ikut shalat 
dibelakangnya, beliau lalu membaca surat lalu rukuk, dan orang-orang pun ikut rukuk di 
belakangnya. Kemudian beliau mengangkat kepalanya, lalu mundur ke belakang turun dan 
sujud di atas tanah. Kemudian beliau kembali ke atas mimbar dan rukuk, kemudian 
mengangkat kepalnya lalu turun kembali ke tanah pada posisi sebelumnya dan sujud di 
tanah. Itulah keberadaan mimbar." Abu 'Abdullah berkata, 'Ali Al Madini berkata, Ahmad bin 




Hambal rahimahullah bertanya kepadaku tentang hadits ini. la katakan, "Yang aku 
maksudkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam posisinya lebih tinggi daripada orang- 
orang. Maka tidak mengapa seorang imam posisinya lebih tinggi daripada Makmum 
berdasarkan hadits ini." Sahl bin Sa'd berkata, "Aku katakan, "Sesungguhnya Sutyan bin 
'Uyainah sering ditanya tentang masalah ini, 'Apakah kamu tidak pernah mendengarnya? ' 
Ahmad bin Hambal rahimahullah menjawab, "Tidak." 
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365. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Humaid Ath Thawil dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
terjatuh dari kudanya hingga mengakibatkan betisnya atau bahunya terluka. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjauhi isteri-isterinya selama sebulan. Beliau lalu duduk di 
ruangan yang agak tinggi yang tangganya terbuat dari kayu. Para sahabatnya lalu 
mengunjunginya, Beliau lalu shalat mengimami mereka dengan duduk sedangkan para 
sahabatnya shalat dengan berdiri. Setelah salam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
dijadikannya imam itu untuk diikuti. Jika imam bertakbir maka takbirlah kalian, jika rukuk 
maka rukuklah kalian, jika sujud maka sujudlah kalian, dan jika ia shalat dengan berdiri maka 
shalatlah kalian dengan berdiri." Kemudian Beliau shallallahu 'alaihi wasallam turun kembali 
setelah dua puluh sembilan hari. Mereka pun berkata, "Wahai Rasulullah, bukankan engkau 
mengasingkan diri selama satu bulan? Beliau menjawab: "Satu bulan itu dua puluh 
sembailan hari." 

Bab: Jika orang yang shalat ketika sujud pakaiannya menyentuh istrinya 









366. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Khalid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman Asy Syaibani dari 'Abdullah bin Syidad dari Maimunah ia berkata, 
"Pernah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat sementara aku berada di sampingnya, 
dan saat itu aku sedang haid. Dan setiapkali beliau sujud, pakaian beliau mengenai aku. Dan 
beliau shalat di atas tikar kecil." 




Bab: Shalat di atas tikar 
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367. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari lshaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik bahwa 
neneknya, Mulaikah, mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menghadiri 
hidangan yang ia masak untuk beliau. Beliau kemudian menyantap makanan tersebut 
kemudian bersabda: "Berdirilah, aku akan pimpin kalian shalat." Anas berkata, "Maka aku 
berdiri di tikar milik kami yang sudah lusuh dan hitam akibat sering digunakan. Aku lalu 
memercikinya dengan air, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri diatasnya. 
Aku dan seorang anak yatim lalu membuat barisan di belakang beliau, sementara orang tua 
(nenek) berdiri di belakang kami. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu shalat 
memimpim kami sebanyak dua rakaat lalu pergi." 



Bab: Shalat di atas al-khumrah (alas kecil khusus untuk tempat sujud) 




368. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman Asy Syaibani dari 'Abdullah 
bin Syaddad dari Maimunah ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di atas tikar 
kecil." 



Bab: Shalat di atas alas tidur (kasur) 









369. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Abu An Nadlr mantan budak 'Umar bin 'Ubaidullah, dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman 
dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Aku pernah tidur di depan 




Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sementara kedua kakiku di arah Qiblat (shalatnya). 
Jika sujud beliau menyentuh kakiku, maka aku tarik kedua kakiku. Dan jika berdiri aku 
kembali meluruskan kakiku." 'Aisyah berkata, "Pada saat itu di rumah-rumah belum ada 
lampu penerang." 






370. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Urwah bahwa 'Aisyah mengabarkan kepadanya, bahwa ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang shalat Aisyah pernah tidur di arah kiblat 
beliau, ia tidur di atas kasur dengan posisi seperti jenazah." 









371. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari Yazid dari 'Irak dari 'Urwah, bahwa ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang shalat, 'Aisyah berbaring antara beliau dengan arah kiblatnya, di atas 
tempat tidur yang digunakan untuk tidur keduanya." 



Bab: Sujud di atas kain dalam cuaca sangat panas 











372. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bisyir bin Al Mutadlal berkata, telah menceritakan kepadaku 
Ghalib Al Qaththan dari Bakar bin 'Abdullah dari Anas bin Malik berkata, "Kami shalat 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu salah seorang dari kami meletakkan salah 
satu dari ujung bajunya di tempat sujudnya karena panasnya tempat sujud." 



Bab: Shalat dengan memakai sandal 







373. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Maslamah Sa'id bin 
Yazid Al Azdi berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin Malik, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah shalat dengan memakai sandal?" Dia menjawab, "Ya." 

Bab: Shalat dengan memakai khuff (sepatu yang menutupi maka kaki) 
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374. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al A'masy berkata, aku mendengar Ibrahim menceritakan dari Hammam bin Al 
Harits berkata, "Aku pernah melihat Jarir bin 'Abdullah kencing, lalu ia berwudlu dan 
mengusap dua sepatunya lalu berdiri shalat. Maka hal itu ditanyakan kepadanya, ia lantas 
menjawab, "Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbuat seperti ini." 
Ibrahim berkata, "Yang jadi mengherankan mereka adalah karena Jarir adalah termasuk di 
antara orang yang masuk Islam belakangan". 
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375. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Muslim dari Masruq dari Al Mughirah bin Syu'bah 
berkata, "Aku memberi air wudlu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu 
mengusap kedua sepatunya dan shalat." 



Bab: Shalat bila tidak menyempurnakan sujud 






376. Telah mengabarkan kepada kami Ash Shaltu bin Muhammad telah mengabarkan 
kepada kami Mahdi dari Washil dari Abu Wa'il dari Hudzaifah, bahwa ia melihat seorang laki- 
laki tidak sempurna dalam rukuk dan sujudnya. Setelah orang itu selesai shalat, Hudzaifah 
berkata kepadanya, "Kamu belum shalat!" Orang itu berkata, "Aku rasa sudah cukup." 
Hudzaifah berkata lagi, "Seandainya kamu meninggal, maka kamu meninggal dunia bukan di 
atas sunah Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." 




Bab: Menampakkan ketiak dan merenggangkan lengan saat sujud 




377. Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami 
Bakar bin Mudlar dari Ja'far bin Rabi'ah dari Ibnu Hurmuz dari 'Abdullah bin Malik bin 
Buhainah, bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat, beliau membentangkan kedua 
lengannya hingga tampak putih ketiaknya." Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku 
Ja'far bin Rabi'ah seperti itu." 

Bab: Keutamaan menghadap qi blat dengan menghadapkan jari jemari kedua kaki 







378. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Abbas berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Al Mahdi berkata, telah menceritakan kepada kami Manshur bin Sa'd dari Maimun 
bin Siyah dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa shalat seperti shalat kita, menghadap ke arah kiblat kita dan memakan 
sembilan kita, maka dia adalah seorang Muslim, ia memiliki perlindungan dari Allah dan 
Rasul-Nya. Maka janganlah kalian mendurhakai Allah dengan mencederai perlindungan- 
Nya." 
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379.Telah menceritakan kepada kami Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Al Mubarak dari Humaid Ath Thawil dari Anas bin Malik berkata, "Rasulullah shallallahu 




'alaihi wasallam bersabda: "Aku diperintah untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan Laa ilaaha illallah (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah) Jika 
mereka mengucapkannya kemudian mendirikan shalat seperti shalat kita, menghadap ke 
kiblat kita dan menyembelih seperti cara kita menyembelih, maka darah dan harta mereka 
haram (suci) bagi kita kecuali dengan hak Islam dan perhitungannya ada pada Allah." Ibnu 
Abu Maryam berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub telah menceritakan 
kepada kami Humaid telah menceritakan kepada kami Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid bin Al 
Harits berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid berkata, "Maimun bin Siyah 
bertanya kepada Anas bin Malik, "Wahai Abu Hamzah, apa yang menjadikan haramnya 
darah dan harta seorang hamba?" Ali menjawab, "Siapa yang bersaksi Laa ilaaha illallah 
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah), menghadap ke kiblat kita, shalat 
sepeti shalat kita dan memakan sembelihan kita, maka dia adalah Muslim, baginya hak dan 
kewajiban seorang Muslim." 

Bab: Arah qiblat bagi penduduk Madinah, Syam dan penduduk Timur ( dari Ka'bah) 
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380. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sutyan berkata, telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari 'Atha' bin Yazid Al Laitsi 
dari Abu Ayyub Al Anshari, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian 
mendatangi masuk ke dalam WC, maka janganlah kalian menghadap ke arah kiblat dan 
jangan pula membelakanginya. Tetapi menghadaplah ke timurnya atau ke baratnya." Abu 
Ayyub berkata, "Ketika kami datang ke Syam, kami dapati WC rumah-rumah di sana 
dibangun menghadap kiblat. Maka kami alihkan dan kami memohon ampun kepada Allah 
Ta'ala." Dan dari Az Zuhri dari 'Atha berkata, aku mendengar Abu Ayyub dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam seperti ini." 



Bab: Firman Allah "Dan jadikanlah sebagian dari maqam Ibrahim sebagai tempat 
shalat" 
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381. Telah menceritakan kepada kami Al Humaid berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sutyan berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar berkata, "Kami pernah 
bertanya kepada Ibnu 'Umar tentang seseorang yang thawaf di Ka'bah untuk 'Umrah tetapi 
tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Apakah dia boleh berhubungan (jima 1 ) 
dengan isterinya?" Maka Ibnu 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang 
Makkah, lalu thawaf mengelilingi Ka'bah tujuh kali, shalat di sisi Maqam dua rakaat, lalu sa'i 
antara antara Shafa dan Marwah. Dan sungguh bagi kalian ada suri tauladan yang baik pada 
diri Rasulullah." Dan kami pernah bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah tentang masalah ini. 
Maka ia menjawab, "Jangan sekali-kali ia mendekati isterinya hingga ia melaksanakan sa'i 
antara bukit Shafa dan Marwah." 
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382. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Saif -Ibnu Sulaiman- berkata, aku mendengar Mujahid berkata, " Ibnu 'Umar 
pernah di datangi dan ditanya, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam 
Ka'bah. Maka Ibnu 'Umar berkata, "Aku lalu mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
namun beliau telah keluar, dan aku mendapati Bilal sedang berdiri di antara dua pintu. Aku 
lalu bertanya kepada Bilal, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di dalam Ka'bah? 
Bilal menjawab, "Ya, dua rakaat antara dua sisi dua tiang sebelah kiri dari arah kamu masuk, 
lalu beliau keluar dan shalat menghadap Ka'bah dua rakaat." 






383. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari 'Atha' berkata, aku 
mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam 
Ka'bah, beliau berdo'a di seluruh sisinya dan tidak melakukan shalat hingga beliau keluar 
darinya. Beliau kemudian shalat dua rakaat dengan memandang Ka'bah lalu bersabda: 
"Inilah kiblat." 




Bab: Menghadap qiblat bagaimanapun keadaannya 
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384. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Raja' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Israil dari Abu lshaq dari Al Bara' bin 'Azib? radliallahu 'anhuma berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat mengahdap Baitul Maqdis selama enam belas 
atau tujuh belas bulan, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menginginkan kiblat 
tersebut dialihkan ke arah Ka'bah. Maka Allah menurunkan ayat: ("Sungguh Kami (sering) 
melihat mukamu menengadah ke langit) ' (Qs. Al Baqarah: 144). Maka kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menghadap ke Ka'bah. Lalu berkatalah orang-orang yang kurang 
akal, yaitu orang-orang Yahudi: '(Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari 
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: 
"Kepunyaan Allah-lah timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus) ' (As. Al Baqarah: 144). Kemudian ada seseorang yang 
ikut shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, orang itu kemudian keluar setelah 
menyelesikan shalatnya. Kemudian orang itu melewati Kaum Anshar yang sedang 
melaksanakan shalat 'Ashar dengan menghadap Baitul Maqdis. Lalu orang itu bersaksi 
bahwa dia telah shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan menghadap 
Ka'bah. Maka orang-orang itu pun berputar dan menghadap Ka'bah." 






385. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam bin Abu 'abdullah berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Abu Katsir dari Muhammad bin 'Abdurrahman dari Jabir bin 'Abdullah berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat diatas tunggangannya menghadap kemana arah 
tunggangannya menghadap. Jika Beliau hendak melaksanakan shalat yang tardlu, maka 
beliau turun lalu shalat menghadap kiblat." 
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386. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah berkata, Abdullah berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat." Ibrahim melanjutkan, "Tapi aku tidak tahu apakah 
beliau kelebihan rakaat atau kurang. Setelah salam, beliau pun ditanya: "Wahai Rasulullah, 
telah terjadi sesuatu dalam shalatl. Beliau bertanya: "Apakah itu?" Maka mereka menjawab, 
"Tuan shalat begini dan begini." Beliau kemudian duduk pada kedua kakinya menghadap 
kiblat, kemudian beliau sujud dua kali, kemudian salam. Ketika menghadap ke arah kami, 
beliau bersabda: "Seungguhnya bila ada sesuatu yang baru dari shalat pasti aku beritahukan 
kepada kalian. Akan tetapi aku ini hanyalah manusia seperti kalian yang bisa lupa 
sebagaimana kalian juga bisa lupa, maka jika aku terlupa ingatkanlah. Dan jika seseorang dari 
kalian ragu dalam shalatnya maka dia harus meyakini mana yang benar, kemudian 
hendaklah ia sempurnakan, lalu salam kemudian sujud dua kali." 



Bab: Masalah qiblat dan mereka yang memandang tidak perlu mengulang shalat 
bagi siapa yang telah shalat namun keliru arah qiblatnya 









387. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Aun berkata, telah menceritakan kepada 
kami Husyaim dari Humaid dari Anas bin Malik berkata, 'Umar bin Al Khaththab, "Aku 
memiliki pemikiran yang aku ingin jika itu dikabulkan oleh Rabbku dalam tiga persoalan. 
Maka aku sampaikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 'Wahai Rasulullah, 
seandainya Maqam Ibrahim kita jadikan sebagai tempat shalat? Lalu turunlah ayat: '(Dan 
jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim sebagai tempat shalat) ' (Qs. Al Baqarah: 125). Yang 
kedua tentang hijab. Aku lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, seandainya Tuan perintahkan 




isteri-isteri Tuan untuk berhijab karena yang berkomunikasi dengan mereka ada orang yang 
shalih dan juga ada yang fajir (suka bermaksiat).' Maka turunlah ayat hijab. Dan yang ketiga, 
saat isteri-isteri beliau cemburu kepada beliau (sehingga banyak yang membangkang), aku 
katakan kepada mereka, 'Semoga bila Beliau menceraikan kalian Rabbnya akan 
menggantinya dengan isteri-isteri yang lebih baik dari kalian. 1 Maka turunlah ayat tentang 
masalah ini." Abu Abdullah berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub berkata, telah menceritakan 
kepadaku Humaid ia berkata, Aku mendengar Anas seperti hadits ini." 






388. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik bin Anas dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar berkata, 
"Ketika orang-orang shalat subuh di Quba', tiba-tiba datang seorang laki-laki dan berkata, 
"Sungguh, tadi malam telah turun ayat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
diperintahkan untuk menghadap ke arah Ka'bah. Maka orang-orang yang sedang shalat 
berputar menghadap Ka'bah, padahal pada saat itu wajah-wajah mereka sedang menghadap 
negeri Syam. Mereka kemudian berputar ke arah Ka'bah." 






389. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat Zhuhur lima rakaat. Maka orang- 
orang berkata, "Apakah ada tambahan dalam shalat?" Beliau balik bertanya: "Apakah yang 
terjadi?" Mereka menjawab, "Tuan telah shalat sebanyak lima rakaat." Maka beliau pun 
duduk di atas kedua kakinya lalu sujud dua kali." 

Bab: Mengerik dahak yang ada di masjid dengan tangan 







390. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
lsma'il bin Ja'far dari Humaid dari Anas bin Malik bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat ada dahak di dinding kiblat, beliau lalu merasa jengkel hingga nampak tersirat pada 
wajahnya. Kemudian beliau menggosoknya dengan tangannya seraya bersabda: "Jika 
seseorang dari kalian berdiri shalat sesungguhnya dia sedang berhadapan dengan Rabbnya, 
atau sesungguhnya Rabbnya berada antara dia dan kiblat, maka janganlah dia meludah ke 
arah kiblat, tetapi lakukanlah ke arah kirinya atau di bawah kaki (kirinya)." Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memegang tepi kainnya dan meludah di dalamnya, setelah itu 
beliau membalik posisi kainnya lalu berkata, atau beliau melakukan seperti ini." 
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391. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat ludah di dinding kiblat, lalu beliau menggosoknya kemudian menghadap 
ke arah orang banyak seraya bersabda: "Jika seseorang dari kalian berdiri shalat janganlah 
dia meludah ke arah depannya, karena Allah berada di hadapannya ketika dia shalat." 






392. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah Ummul Mukminin, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah atau ingus pada dinding kiblat, 
beliau lalu menggosoknya." 



Bab: Mengerik dahak yang ada di masjid dengan kerikil 
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393. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari Humaid bin 
'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah dan Abu Sa'id keduanya menceritakan, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah pada dinding masjid, beliau lalu mengambil batu 
kerikil kemudian menggosoknya. Setelah itu beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 
meludah maka janganlah ia membuangnya ke arah depan atau sebelah kanannya, tetapi 
hendaklah ia lakukan ke arah kirinya atau di bawah kaki (kirinya)." 

Bab: Tidak boleh meludah ke arah kanan ketika shalat 
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394. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Humaid bin 'Abdurrahman bahwa Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id keduanya mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah melihat ludah pada dinding masjid, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengambil batu kerikil dan menggosoknya. Kemudian beliau bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian meludah janganlah ia meludah ke arah kiblat atau ke sebelah 
kanannya, tapi hendaklah ia lakukan ke arah kiri atau di bawah kaki kirinya." 
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395. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Qatadah berkata, aku mendengar Anas bin 
Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali-kali salah seorang 
dari kalian meludah ke arah depan atau samping kanannya, tapi hendaklah ke arah kiri atau 
di bawah kakinya." 



Bab: Hendaklah membuang dahak ke sebeleh kiri atau di bawah kaki kiri keika 
shalat 
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396. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata, aku mendengar Anas 




bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang Mukmin sedang 
shalat, sesungguhnya ia sedang berhadapan dengan Rabbnya. Maka janganlah ia meludah ke 
arah depan atau sebelah kanannya, namun hendaklah ia melakukannya ke arah kiri atau di 
bawah kakinya." 
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397. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sutyan telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Humaid bin 'Abdurrahman dari 
Abu Sa'id bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah pada arah kiblat masjid, 
beliau lalu menggosoknya dengan batu kerikil. Kemudian beliau melarang seorang laki-laki 
meludah ke arah depan atau sebelah kanannya. Tetapi hendaklah ia melakukannya ke arah 
kiri atau ke bawah kaki kirinya." Dan dari Az Zuhri ia mendengar Humaid dari Abu Sa'id 
seperti ini." 



Bab: Kafarat (tebusan) akibat membuang dahak di dalam masjid 







398. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata, aku mendengar Anas 
bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Meludah di dalam Masjid 
adalah suatu dosa. Maka katarahnya (tebusannya) adalah menguburnya." 



Bab: Menutupi (mengubur) dahak di masjid 







399. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami berkata Abdurrazaq dari Ma'mar dari Hammam ia mendengar Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian berdiri shalat, 
maka janganlah meludah ke arah depannya sebab ia sedang berhadapan dengan Allah selagi 
ia berada di tempat shalatnya, dan jangan ke sebelah kanannya karena di sana ada Malaikat. 
Tetapi hendaklah ia meludah ke arah kiri atau di bawah kakinya, kemudian dikuburnya." 




Bab: Jika terpaksa meludah hendaklah meludahnya dengan mengunakan ujung 
pakaiannya 
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400. Telah menceritakan kepada kami Malik bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas bin Malik, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat dahak di dinding kiblat lalu menggosoknya dengan 
tangannya. Dan nampak kebencian dari beliau, atau kebenciannya terlihat karena hal itu. 
Beliau pun bersabda: "Jika salah seorang dari kalian berdiri shalat, sesungguhnya ia sedang 
berhadapan dengan Rabbnya, atau sesungguhnya Rabbnya berada antara dia dan arah 
kiblatnya, maka janganlah ia meludah ke arah kiblat. Tetapi hendaklah ia lakukan ke arah kiri 
atau di bawah kaki (kirinya)." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memegang tepi 
kainnya dan meludah di dalamnya, setelah itu beliau membalik posisi kainnya lalu berkata, 
atau beliau melakukan seperti ini." 



Bab: Nasehat imam kepada para ma'mum tentang menyempurnakan shalat dan 
mengingatkan qiblat 
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401. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian lihat kiblatku disini? Demi Allah, 
tidaklah tersembunyi bagiku khusyuk dan rukuk kalian. Sungguh, aku dapat melihatnya dari 
belakang punggungku." 






402. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada 
kami Fulaih bin Sulaiman dari Hilal bin 'Ali dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah shalat bersama kami, kemudian beliau naik mimbar dan bersabda: 




"Sesungguhnya saat shalat dan rukuk, aku dapat melihat kalian dari belakangku 
sebagaimana sekarang aku melihat kalian." 

Bab: Bolehkan menamakan masjid dengan Masjid Suku anu? 
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403. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah mempertandingkan antara kudan yang dipersiapkan untuk pacuan yang 
jaraknya dimulai dari Al Hafya' sampai Tsaniyatul Wada 1 , dan kuda yang tidak disiapkanuntuk 
pacuan yang dimulai dari Al Hafya' hingga Masjid Bani Zuraiq." 'Abdullah bin 'Umar adalah 
termasuk orang yang mengikuti pacuan tersebut." 



Bab: Orang yang mengundang makan di masjid dan orang yang memenuhi 
undangan tersebut 






404. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari lshaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah bahwa dia mendengar Anas 
berkata, "Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau sedang berada di Masjid 
bersama orang banyak. Maka aku menghadap kepada beliau, lalu beliau bertanya kepadaku: 
"Apakah kamu diutus oleh Abu Thalhah?" Aku menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi: "Untuk 
undangan makan?" Aku menjawab: "Benar." Kemudian beliau bersabda kepada orang-orang 
yang bersama beliau: "Mari berangkat!" Maka beliau pun berangkat dan aku juga berangkat 
bersama mereka". 



Bab: Memutuskan perkara-perkara dan li'an (sumpah dan saling melaknat) antara 
suami dan istri di masjid 
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405. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 




mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari Sahal bin Sa'd, bahwa ada seorang laki-laki 
datang dan berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika seorang suami 
mendapati laki-laki lain bersama isterinya? Lalu keduanya saling melaknat di dalam masjid, 
sementara aku menyaksiakannya." 

Bab: Jika seseorang memasuki suatu rumah apakah ia boleh shalat dimana saja dia 
mau atau dimana diperintahkan tanpa menyelidiki terlebih dahulu? 
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406. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Mahmud bin Ar Rabi' dari 'Itban bin 
Malik, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya di rumahnya seraya bersabda: 
"Mana tempat di rumahmu yang kau sukai untuk aku pimpin shalat?" Maka aku 
menunjukkan suatu tempat, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam takbir dan kami membuat 
shaf di belakangnya, kemudian beliaupun shalat dua rakaat." 



Bab: Masjid-masjid yang ada di rumah-rumah 
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407. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan kepadaku 
Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah 
menceritakan kapadaku Mahmud bin Ar Rabi' Al Anshari bahwa 'Itban bin Malik seorang 
sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang pernah ikut perang Badar dari kalangan 
Anshar, dia pernah menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan bersabda: "Wahai 
Rasulullah, pandanganku sudah buruk sedang aku sering memimpin shalat kaumku. Apabila 
turun hujun, maka air menggenangi lembah yang ada antara aku dan mereka sehingga aku 
tidak bisa pergi ke masjid untuk memimpin shalat. Aku menginginkan Tuan dapat 
mengunjungi aku lalu shalat di rumahku yang akan aku jadikan sebagai tempat shalat." 
Mahmud berkata, "Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: 
"Aku akan lakukan insyaallah." 'Itban berkata, "Maka berangkatlah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan Abu Bakar ketika siang hari, beliau lalu meminta izin lalu aku 
mengizinkannya, dan beliau tidak duduk hingga beliau masuk ke dalam rumah. Kemudian 
beliau bersabda: "Mana tempat di rumahmu yang kau sukai untuk aku pimpin shalat." Maka 
aku tunjukkan tempat di sisi rumah. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berdiri dan takbir. 
Sementara kami berdiri membuat shaf di belakang beliau, beliau shalat dua rakaat kemudian 
salam." 'Itban melanjutkan, "Lalu kami suguhkan makanan dari daging yang kami masak 
untuk beliau. Maka berkumpullah warga desa di rumahku dalam jumlah yang banyak. Salah 
seorang dari mereka lalu berkata, "Mana Malik bin Ad-Dukhaisyin atau Ibnu Ad Dukhsyun?" 
Ada seorang yang menjawab, "Dia munafik, dia tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Janganlah kamu ucapkan seperti itu. 
Bukankan kamu tahu dia telah mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAH dengan mengharap ridla 
Allah?" Orang itu menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." 'Itban berkata, "Kami 
lihat pandangan dan nasehat beliau itu untuk kaum Munafikin. Bersabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan neraka 
bagi orang yang mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAH dengan mengharap ridla Allah?" Ibnu 
Syihab berkata, "Kemudian aku tanyakan kepada Al Hushain bin Muhammad Al Anshari salah 
seorang dari Bani Salim yang termasuk orang terpandang tentang hadits Mahmud bin Ar 
Rabi' ini. Maka dia membenarkannya." 



Bab: Mendahului kaki kanan ketika memasuki masjid dan lainnya 






408. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Al Asy'ats bin Sulaim dari ayahnya dari Masruq dari 'Aisyah 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam suka mendahulukan yang kanan dalam setiap 
perbuatannya. Seperti dalam bersuci, menaiki kendaraan dan memakai sandal." 




Bab: Bolehkan menmbongkar kuburan orang musyrik jahiliyyah lalu membangun 
masjid di atasnya? 
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409. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, Bapakku mengabarkan kepadaku dari 
'Aisyah Ummul Mukminin, bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah menceritakan kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa mereka melihat gereja di Habasyah yang didalamnya 
terdapat gambar. Maka beliau pun bersabda: "Sesungguhnya jika orang shalih dari mereka 
meninggal, maka mereka mendirikan masjid di atas kuburannya dan membuat patungnya di 
sana. Maka mereka itulah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah pada hari kiyamat." 
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410. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits dari Abu At Tayyah dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tiba di Madinah lalu singgah di perkampungan bani 'Amru bin 'Auf, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tinggal di sana selama empat belas malam. Kemudian beliau mengutus 
seseorang menemui bani Najjar, maka mereka pun datang dengan pedang di badan mereka. 
Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di atas tunggangannya sedangkan Abu Bakar 
membonceng di belakangnya dan para pembesar bani Najjar berada di sekelilingnya hingga 




sampai di sumur milik Abu Ayyub. Beliau suka segera shalat saat waktu shalat sudah masuk, 
maka beliau pun shalat di kandang kambing. Kemudian beliau memerintahkan untuk 
membangun masjid, beliau mengutus seseorang menemui pembesar bani Najjar. utusan itu 
menyampaikan: "Wahai bani Najjar, sebutkan berapa harga kebun kalian ini?" Mereka 
menjawab, "Tidak, demi Allah. Kami tidak akan menjualnya kecuali kepada Allah!" Anas 
berkata, "Aku beritahu kepada kalian bahwa pada kebun itu banyak terdapat kuburan orang- 
orang musyrik, juga ada sisa-sisa reruntuhan rumah dan pohon-pohon kurma. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk membongkar kuburan-kuburan tersebut, 
reruntuhan rumah diratakan dan pohon-pohon kurma ditumbangkan lalu dipindahkan di 
depan arah kiblat masjid. Maka lalu membuat pintu masjid dari pohon dan mengangkut batu 
bata sambil menyanyikan nasyid. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ikut bekerja pula 
bersama mereka sambil mengucapkan: "Ya Allah. Tidak ada kebaikan kecuali kebaikan 
akhirat, maka ampunilah kaum Anshar dan Muhajirin." 

Bab: Shalat di kandang kambing 






411. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Abu At Tayyah dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah shalat di kandang kambing." Setelah itu aku mendengar Anas mengatakan, 
"Beliau shalat di kandang kambing sebelum masjid di bangun." 



Bab: Shalat di kandang unta 













412. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadll berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sulaiman bin Hayyan berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari 
Nafi' berkata, "Aku melihat Ibnu 'Umar shalat menghadap untanya, dan ia mengatakan, "Aku 
pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya." 



Bab: Orang yang melakukan shalat di hadapan tungku atau api atau sesuatu yang 
biasa disembah orang sedangkan dia melaksanakan shalat karena Allah Ta'ala 
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413. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid bin Aslam 
dari 'Atha' bin Yasar dari 'Abdullah bin 'Abbas berkata, "Ketika terjadi gerhana matahari 




Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat (gerhana), kemudin beliau 
bersabda: "Neraka telah diperlihatkan kepadaku, dan belum pernah sekalipun aku melihat 
suatu pemandangan yang lebih mengerikan dari pada hari ini." 

Bab: Dibencinya shalat di kuburan 




414. Telah menceritakan kepada kami Musadad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah bin 'Umar berkata, telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu 
'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jadikanlah (sebagian dari) shalat 
kalian ada di rumah kalian, dan jangan kalian jadikan ia sebagai kuburan." 

Bab: Shalat di tempat reruntuhan atau tempat yang pernah terkena siksa 
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415. Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian memasuki tempat yang penghuninya 
disiksa kecuali kalian menangis, jika tidak bisa menangis maka janganlah kalian memasukinya 
agar kalian tidak mendapat mushibah sebagaimana mereka mendapatkannya." 



Bab: Shalat di dalam gereja (atau tempat ibadah orangYahudi dan Nashrani) 






416. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdah dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah, bahwa Ummu 
Salamah menceritakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebuah gereja yang dia 
lihat di suatu tempat di negeri Habasyah (Eithotia) yang disebut Mariyah. Kemudian dia 
ceritakan apa yang dilihatnya bahwa didalamnya ada gambar (patung). Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun bersabda: "Mereka adalah suatu kaum yang jika ada hamba shalih atau 
laki-laki shalih dari mereka meninggal, mereka membangun masjid di atas kuburannya dan 
membuatkan patung untuknya. Maka mereka itulah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah." 




\ _^Uio^4 



417. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah 
bahwa 'Aisyah dan 'Abdullah bin 'Abbas keduanya berkata, "Ketika sakit Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam semakin parah, beliau memegang bajunya dan ditutupkan pada 
mukanya. Bila telah terasa sesak, beliau lepaskan dari mukanya. Ketika keadaannya seperti 
itu beliau bersabda: 'Semoga laknat Allah tertipa kepada orang-orang Yahudi dan Nashara, 
mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid.' Beliau memberi peringatan 
(kaum Muslimin) atas apa yang mereka lakukan." 
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418. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Sa'in bin Al Musattab dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Allah melaknat Yahudi dan Nashara karena mereka menjadikan kuburan para 
Nabi mereka sebagai masjid." 



Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Dan bumi telah dijadikan untukku 
sebagai tempat sujud dan tempat bersuci" 












419. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Husyaim berkata, telah menceritakan kepada kami Sayyarah -yaitu Abu Al 
Hakam- berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid Al Faqir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jabir bin 'Abdullah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan kepada seorangpun dari Nabi-Nabi 
sebelumku; aku ditolong melawan musuhku dengan ketakutan mereka sepanjang sebulan 
perjalanan, bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan suci; maka dimana saja 




seorang laki-laki dari ummatku mendapati waktu shalat hendaklah ia shalat. Dihalalkan harta 
rampasan untukku, para Nabi sebelumku diutus khusus untuk kaumnya sedangkan aku 
diutus untuk seluruh manusia, dan aku diberikah (hak) syafa'at". 



Bab: Tidurnya seorang wanita di dalam masjid 
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420. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah, bahwa ada seorang 
budak perempuan hitam milik suatu kaum orang 'Arab telah mereka merdekakan." 'Aisyah 
mengatakan, "Pada suatu hari sahaya ini keluar bersama seorang bayi perempuan dengan 
membawa kain tikar tenunan berwarna merah terbuat dari kulit yang dihiasi dengan 
permata. Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: Maka sahaya itu meletakkan tikar tersebut atau 
duduk diatasnya. Lalu tiba-tiba ada burung terluka yang jatuh. Sahaya itu menganggapnya 
sebagai daging maka diambilnya. Lalu orang-orang itu mencari burung tersebut tapi tidak 
menemukannya. Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: "Lalu orang-orang itu menanyakannya 
kepadaku. Be 'Aisyah radliallahu 'anhu: "lalu orang-orng iru menggeledah sampai pada 
bagian depan sahaya tersebut. 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Demi Allah, aku ada 
bersama mereka saat butung itu jatuh lalu dia mengambilnya. Maka terjadilah apa yang 
terjadi diantara mereka. 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Aku katakan: Inilah yang kalian 
duga aku berada di balik ini semua padahal orang ini lah yang berbuat dan aku berlepas diri 
darinya". 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Lalu sahaya ini menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. dan masuk Islam. Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: Sahaya ini memiliki 
rumah kecil di dekat masjid. 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Dan setiap dia menemui aku 
dia menceritakan disampingku. 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: " Tidaklah dia duduk 
disisiku melainkan selalu bersya'ir: Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: aku katakana 
kepadanya: "Apa alasanmmu setiap kali bermajelis denganku kamu bersya'ir seperti itu?" 
'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: Maka dia ceritakan seperti kejadian dalam hadits ini". 




Bab: Tidurnya seorang laki-laki di dalam masjid 
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421. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku Nafi' berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Abdullah bin 'Umar, bahwa ia pernah tidur di masjid Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam saat dia masih pemuda lajang dan belum punya keluarga." 
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422. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abu Hazim dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang ke rumah Fatimah namun 'Ali tidak ada di 
rumah. Beliau lalu bertanya: "Kemana putera pamanmu?" Fatimah menjawab, "Antara aku 
dan dia terjadi sesuatu hingga dia marah kepadaku, lalu dia pergi dan tidak tidur siang di 
rumah." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada seseorang: "Carilah, 
dimana dia!" Kemudian orang itu kembali dan berkata, "Wahai Rasulullah, dia ada di masjid 
sedang tidur." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya, ketika itu Ali 
sedang berbaring sementara kain selendangnya jatuh di sisinya hingga ia tertutupi debu. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membersihkannya seraya berkata: "Wahai Abu 
Thurab, bangunlah. Wahai Abu Thurab, bangunlah." 
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423. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin 'Isa berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudlail dari Bapaknya dari Abu Hazm dari Abu Hurairah berkata, "Sungguh, aku 
pernah melihat sekitar tujuh puluh orang dari Ashhabush Shuffah. Tidak ada seorangpun dari 
mereka yang memiliki rida' (selendang), atau kain, atau baju panjang kecuali mereka ikatkan 
dari leher mereka. Di antara mereka ada yang kainnya sampai ke tengah betisnya dan ada 




yang sampai ke mata kaki. Kemudian dia lipatkan dengan tangannya karena khawatir 
auratnya terlihat." 

Bab: Shalat sekembalinya dari bepergian 
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424. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mis'ar berkata, telah menceritakan kepada kami Muharib bin Ditsar dari Jabir bin 
'Abdullah berkata, "Aku datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau berada 
di masjid -Mis'ar berkata, "Menurutku Jabir berkata, 'Saat waktu dluha.'- Jabir bin 'Abdullah 
berkata, "Beliau bersabda: "Shalatlah dua rakaat." Ketika itu beliau mempunyai hutang 
kepadaku. Maka beliau membayarnya dan memberi tambahan kepadaku." 



Bab: Jika seorang dari kalian memasuki masjid hendaklah shalat dua rakaat 
sebelum dia duduk 
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425. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair dari 'Amru bin Sulaim Az Zaraqi dari 
Abu Qatadah As Salami, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah ia shalat dua rakaat sebelum ia duduk." 



Bab: Berhadats di dalam masjid 






426. . Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para Malaikat selalu memberi shalawat (mendo'akan) 
kepada salah seorang dari kalian selama ia masih di tempat ia shalat dan belum berhadats. 
Malaikat berkata, 'Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah rahmatilah dia'." 




Bab: Membagun masjid 
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427. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Shalih 
bin Kaisan berkata, telah menceritakan kepada kami Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar 
mengabarkan kepadanya, bahwa pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam Masjid 
dibangun dengan menggunakan tanah liat yang dikeraskan (bata). Atapnya dari dedaunan 
sedangkan tiangnya dari batang pohon kurma. Pada masanya Abu Bakar tidak memberi 
tambahan renovasi apapun, kemudian pada masanya Umar bin Al Khaththab ia memberi 
tambahan renovasi, Umar merenovasi dengan batu bata dan dahan barang kurma sesuai 
dengan bentuk yang ada di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Tiang utama ia ganti 
dengan kayu. Kemudian pada masa Utsman ia banyak melakukan perubahan dan renovasi, 
dinding masjid ia bangun dari batu yang diukir dan batu kapur. Kemudian tiang dari batu 
berukir dan atapnya dari batang kayu pilihan." 



Bab: Tolong menolong dalam membangun masjid 
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428. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Mukhtar berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid Al Hadza' dari 
'Ikrimah, Ibnu 'Abbas kepadaku dan kepada Ali, anaknya, "Pergilah kalian bedua menemui 
Abu Sa'id dan dengarlah hadits darinya!" Maka kami pun berangkat. Dan kami dapati dia 
sedang membetulkan dinding miliknya, ia mengambil kain selendangnya dan duduk ihtiba'. 
Kemudian ia mulai berbicara hingga menyebutkan tentang pembangunan masjid. la 
mengkisahkan, "Masing-masing kami membawa bata satu persatu, sedangkan 'Ammar 
membawa dua bata dua bata sekaligus. Saat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya. 




beliau berkata sambil meniup debu yang ada padanya: "Kasihan 'Ammar, dia akan dibunuh 
oleh golongan durjana. Dia mengajak mereka ke surga sedangkan mereka mengajaknya ke 
neraka." Ibnu 'Abbas berkata, "'Ammar lantas berkata, "Aku berlindung kepada Allah dari 
titnah tersebut." 



Bab: Meminta bantuan tukang kayu dan tukang bangunan dalam membuat mimbar 
dan mendirikan masjid 






429. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul 'Aziz telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seorang wanita dan berkata, "Perintahkan 
budakmu yang tukang kayu itu membuat tangga mimbar untukku, hingga aku bisa duduk di 
atasnya." 
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430. Telah menceritakan kepada kami Khallad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid bin Aiman dari Bapaknya dari Jabir bin 'Abdullah, bahwa ada seorang wanita 
berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah aku buatkan sesuatu untukTuan, sehingga Tuan bisa 
duduk di atasnya? Karena aku punya seorang budak yang ahli dalam masalah pertukangan 
kayu." Beliau menjawab: "Silakan, kalau kamu mau." Maka wanita itu membuat sebuah 
mimbar." 



Bab: Balasan pahala orangyang membangun masjid 



ly* J_*&> pi-** J AlLc-4Ji\ J4 ^*li\ j,\j \ jLc-th' \ J4 j_^ij]\ JsJCa 












431. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa Bukair menceritakan kepadanya, 
bahwa 'Ashim bin 'Umar bin Qatadah menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar 
'Ubaidullah Al Khaulani mendengar 'Utsman bin 'Affan berkata di tengah pembicaraan 
orang-orang sekitar masalah pembangunan masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia 
katakan, "Sungguh, kalian telah banyak berbicara, padahal aku mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membangun masjid -Bukair berkata, "Menurutku 




beliau mengatakan- karena mengharapkah ridla Allah, maka Allah akan membangun 
untuknya yang seperti itu di surga." 



Bab: Memegangi mata panah ketika memasuki masjid 







432. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sutyan berkata, aku katakan kepada 'Amru, "Apakah kamu mendengar Jabir bin 
'Abdullah berkata, "Ada seorang laki-laki berjalan di dalam masjid dengan membawa panah. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Jagalah ujung panahmu!" 



Bab: Berjalan melewati masjid 







433. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin 'Abdullah 
berkata, aku mendengar Abu Burdah dari Bapaknya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa lewat dengan membawa panah di masjid atau pasar kita, maka 
hendaklah dipegang ujung panahnya dengan tangannya agar tidak melukai seorang muslim." 



Bab: Membaca sya'ir di dalam masjid 






434. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi' berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu 
Salamah bin 'Abdurrahman bin 'Auf bahwa dia mendengar Hassan bin Tsabit Al Anshari 
meminta kesaksian Abu Hurairah, "Semoga Allah memberimu kebaikan, apakah anda 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Hassan, penuhilah panggilan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (permintaan untuk melawan kaum kafir). Ya Allah, 
kuatkanlah dia dengan Ruhul Qudus (Malaikat Jibril) '. Abu Hurairah menjawab, "Ya." 




Bab: Bermain tombak di dalam masjid 
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435. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah berkata, "Pada suatu hari aku 
penah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di pintu rumahku sedangkan 
budak-budak Habasyah sedang bermain di dalam Masjid. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menutupiku dengan kain selendangnya saat aku menyaksikan permainan mereka." 
Ibraim bin Al Mundzir menambahkan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Aku 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyaksikan budak-budak Habasyah 
mempertunjukkan permainan tombak mereka." 



Bab: Membicarakan perdagangan dan jual beli di atas mimbar di dalam masjid 
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436. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sutyan dari Yahya dari 'Amrah dari 'Aisyah berkata, "Barirah datang kepadanya dan 
meminta tolong dalam masalah pembebasannya dirinya (sebagai budak)." 'Aisyah lalu 
berkata, "Kalau kamu mau, aku berikan tebusan kepada tuanmu dan perwalianmu milikku." 
Tuannya berkata, "Kalau mau, engkau bisa berikan sisanya (harga budak tersebut)." Sekali 
waktu Sutyan menyebutkan, "Kalau kamu mau, bebaskanlah dia dan perwalian milik kami." 




Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, Aisyah menceritakan hal itu kepada 
beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Belil dan merdekakanlah. 
Sesungguhnya perwalian itu bagi orang yang memerdekakannya." Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dekat mimbar, sekali waktu Sutyan menyebutkanm 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam naik mimbar lalu bersabda: "Kenapa suatu kaum 
membuat persyaratan dengan syarat-syarat yang tidak ada pada Kitabullah. Barangsiapa 
membuat syarat yang tidak ada pada Kitabullah, maka tidak berlaku sekalipun dia membuat 
persyaratan seratus kali." 'Ali berkata, Yahya berkata dan 'Abdul Wahhab dari Yahya dari 
'Amrah seperti hadits ini." Dan Ja'far bin 'Aun berkata, dari Yahya ia berkata, aku mendengar 
'Amrah berkata, aku mendengar 'Aisyah. Dan Malik meriwayatkan dari Yahya dari 'Amrah 
bahwa Bararah....namun ia tidak menyebut bahwa (Rasulullah) naik mimbar." 

Bab: Menagih hutang dan meminta kepastian pelunasan di dalam masjid 
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437. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Utsman bin 'Umar berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Yunus dari Az Zuhri dari 'Abdullah bin Ka'b bin Malik dari Ka'b, bahwa ia pernah menagih 
hutang kepada Ibnu Abu Hadrad di dalam Masjid hingga suara keduanya meninggi yang 
akhirnya didengar oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang berada di rumah. Beliau 
kemudian keluar menemui keduanya sambil menyingkap kain gorden kamarnya, beliau 
bersabda: "Wahai Ka'b!" Ka'b bin Malik menjawab: "Wahai Rasulullah, aku penuhi 
panggilanmu." Beliau bersabda: "Bebaskanlah hutangmu ini." Beliau lalu memberi isyarat 
untuk membebaskan setengahnya. Ka'b bin Malik menjawab, "Sudah aku lakukan wahai 
Rasulullah." Beliau lalu bersabda (kepada Ibnu Abu Hadrad): "Sekarang bayarlah." 



Bab: Petugas kebersihan masjid dan membuang kotoran dari masjid 



*$3ls 3U\ ^\j\ 



438. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Rafi' dari Abu Hurairah, "Ada seorang laki-laki 
kulit hitam atau wanita kulit hitam yang menjadi tukang sapu Masjid meninggal dunia. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya tentang keberadaan orang tersebut. Orang-orang 




pun menjawab, "Dia telah meninggal!" Beliaupun bersabda: "Kenapa kalian tidak memberi 
kabar kepadaku? Tunjukkanlah kuburannya padaku!" beliau kemudian mendatangi kuburan 
orangitu kemudian menshalatinya." 

Bab: Haramnnya memperdagangkan khamer di dalam masjid (sebelum turun ayat 
pengharaman meminumnya) 




439. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Muslim 
dari Masruq dari 'Aisyah berkata, "Ketika turun ayat-ayat dalam Surah Al Baqarah tentang 
masalah riba, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar ke masjid lalu membacakan ayat-ayat 
tersebut kepada manusia. Kemudian beliau mengharamkan perdagangan khamer." 



Bab: Pelayan masjid 






440. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Waqid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah, "Seorang laki-laki 
atau perempuan mengurusi (kebersihan) Masjid, dan aku tidak melihat kecuali bahwa ia 
adalah seorang wanita. Lalu dia menyebutkan hadits Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
beliau shalat di atas kuburnya." 



Bab: Para tawanan dan orang yang bermaksiat diikat di masjid 
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441. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Rauh dan Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 'lfrit dari 
bangsa Jin baru saja menggaguku untuk memutus shalatku tapi Allah memenangkan aku 
atasnya, dan aku berkehendak untuk mengikatnya di salah satu tiang masjid sampai waktu 




shubuh sehingga tiap orang dari dapat kalian dapat melihatnya. Namun aku teringat ucapan 
saudaraku Sulaiman Alaihis Salam ketika berdo'a: '(Ya Rabb, anugerahkanlah kepadaku 
kerajaan yang tidak akan dimiliki oleh seorangpun setelah aku) ' (QS. Shaad: 35). Rauh 
berkata, "Kemudian beliau mengusirnya dalan keadaan hina." 

Bab: Mandi bagi orang yang baru masuk Islam dan mengikat tawanan di masjid 
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442. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Laits berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Sa'id bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengirim 
pasukan berkuda mendatangi Najed, pasukan itu lalu kembali dengan membawa seorang 
laki-laki dari bani Hanitah yang bernama Tsumamah bin Utsal. Mereka kemudian mengikat 
laki-laki itu di salah satu tiang masjid. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu keluar 
menemuinya dan bersabda: "Lepaskanlah Tsumamah." Tsumamah kemudian masuk ke 
kebun kurma dekat Masjid untuk mandi. Setelah itu ia kembali masuk ke Masjid dan 
mengucapkan, "Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selian Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah." 



Bab: Kemah di dalam masjid bagi orang yang sakit dan selain mereka 






443. Telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Numair berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Bapaknya 
dari 'Aisyah berkata, "Pada hari peperangan Khandaq, Sa'd terluka pada bagian lengannya. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mendirikan tenda untuk menjenguk Sa'd dari 
dekat, sementara di Masjid banyak juga tenda milik bani ghifar. Kemudian banyak darah 
yang mengalir ke arah mereka (orang-orang bani Ghifar), maka mereka pun berkata, 'Wahai 
penghuni tenda! Cairan apa yang mengenai kami ini? la muncul dari arah kalian? ' Dan 
ternyata cairan itu ada darah Sa'd yang keluar sehingga ia pun meninggal." 




Bab: Memasukkan unta ke dalam masjid karena suatu alasan 
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444. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Muhammad bin 'Abdurrahman bin Naufal dari 'Urwah bin Az Zubair 
dari Zainab binti Abu Salamah dari Ummu Salamah berkata, "Aku mengadu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku mengalami rasa sakit. Beliau kemudian 
bersabda: "Thawaflah di belakang orang dengan berkendaraan." Maka aku pun melakukan 
thawaf, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di sisi Ka'bah dengan 
membaca: "WATHTHUUR WA KITAABIM MASTHUUR (Demi bukit, dan Kitab yang ditulis) ' 
(Qs. AthThuur: 1-2). 
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445. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku 
Bapakku dari Qatadah berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik, bahwa dua 
orang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar dari kediaman beliau pada malam 
yang gelap gulita. Dan seakan pada keduanya ada lampu kecil yang menerangi keduanya, 
ketika keduanya berpisah, masing-masing dari shahabat tersebut diiringi cahaya hingga tiba 
menemui keluarganya." 



Bab: Pintu dan jalan untuk berlalu lalang di masjid 
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446. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Fulaih berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Nadlr dari 'Ubaid bin 
Hunain dari Busr bin Sa'd dari Abu Sa'id Al Khudru berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyampaikan khuthbahnya, "Sesungguhnya Allah telah menawarkan kepada seorang 
hamba untuk memilih antara dunia dan apa yang ada di sisi-Nya. Kemudian hamba tersebut 
memilih apa yang ada di sisi Allah." Maka tiba-tiba Abu Bakar Ash Shidiq menangis. Aku 
berpikir dalam hati, apa yang membuat orang tua ini menangis, hanya karena Allah 
menawarkan kepada seorang hamba untuk memilih antara dunia dan apa yang ada di sisi- 
Nya lalu hamba tersebut memilih apa yang ada di sisi Allah?" Dan ternyata Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah yang dimaksud hamba tersebut. Dan Abu Bakr adalah 
orang yang paling memahami isyarat itu. Kemudian beliau berkata: "Wahai Abu Bakar, 
jangalah kamu menangis. Sesungguhnya manusia yang paling terpercaya di hadapanku 
dalam persahabatannya dan hartanya adalah Abu Bakar. Seandainya aku boleh mengambil 
kekasih dari ummatku, tentulah Abu Bakar orangnya. Akan tetapi yang ada adalah 
persaudaraan Islam dan berkasih sayang dalam Islam. Sungguh, tidak ada satupun pintu di 
dalam Masjid yang tersisa melainkan akan tertutup kecuali pintunya Abu Bakar." 






447. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Wahb bin Jarir berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku ia 
berkata, Aku mendengar Ya'la bin Hakim dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Pada suatu 
hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dalam keadaan sakit yang membawa pada 
ajalnya. Saat itu kepalanya dibalut dengan kain, beliau lalu naik mimbar dan menucapkan 
puja dan puji kepada Allah. Kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya tidak ada seorangpun 
yang paling amanah dihadapanku, baik pada dirinya maupun hartanya melebihi Abu Bakar 
bin Abu Qahafah. Seandainya aku boleh mengambil kekasih dari ummatku tentulah aku 
ambil Abu Bakar sebagai kekasihku. Akan tetapi persaudaraan Islam lebih utama. Tutuplah 
semua pintu dariku kecuali pintu Abu Bakar." 




Bab: Pintu-pintu dan kunci untuk Ka'bah atau masjid 
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448. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man dan Qutaibah bin Sa'id berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengunjungi Makkah (Ka'bah) seraya memanggil 'Utsman 
bin Thalhah, 'Utsman bin Thalhah kemudian membuka pintu (Ka'bah) dan Nabi shal lallahu 
'alaihi wasallam pun masuk diikuti oleh Bilal, Usamah bin Zaid, dan 'Utsman bin Thalhah, lalu 
pintu ditutup. Beliau berada di dalam sesaat kemudian mereka keluar." Ibnu Umar berkata, 
"Aku segera menemui Bilal untuk menanyakan sesuatu, Bilal pun menjawab, "Beliau 
melaksanakan shalat di dalam (Ka'bah)." Aku bertanya lagi, "Di sebelah mana?" Bilal 
menjawab, "Di antara dua tiang." Ibnu Umar berkata, "Lalu aku lupa untuk bertanya berapa 
beliau shalat." 



Bab: Masuknya orang musyrik ke dalam masjid 









449. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Sa'id bin Abu Sa'id bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah mengirim pasukan berkuda mendatangi Najed, kemudian pasukan 
tersebut kembali dengan membawa tawanan seorang laki-laki dari Bani Hanitah yang 
bernama Tsumamah bin Utsal. Kemudian laki-laki itu diikat di salah satu tiang masjid." 



Bab: Mengeraskan suara di masjid 
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450. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada kami Al Ju'aid bin 'Abdurrahman 
berkata, telah menceritakan kepadaku Yazid bin Khushaitah dari As Sa'ib bin Yazid berkata, 
"Ketika aku berdiri di dalam masjid tiba-tiba ada seseorang melempar aku dengan kerikil, 
dan ternyata setelah aku perhatikan orang itu adalah ' Umar bin Al Khaththab. Dia berkata, 
"Pergi dan bawalah dua orang ini kepadaku." Maka aku datang dengan membawa dua orang 
yang dimaksud, Umar lalu bertanya, "Siapa kalian berdua?" Atau "Dari mana asalnya kalian 
berdua?" Keduanya menjawab, "Kami berasal dari Tha'if" 'Umar bin Al Khaththab pun 
berkata, "Sekiranya kalian dari penduduk sini maka aku akan hukum kalian berdua! Sebab 
kalian telah meninggikan suara di Masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
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451. Telah menceritakan kepada kami Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb berkata, telah mengabarkan kepadaku Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab telah 
menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Ka'b bin Malik bahwa Ka'b bin Malik mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia menagih hutang kepada Ibnu Abu Hadrad pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam masjid hingga suara keduanya meninggi dan didengar oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang berada di rumah. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian keluar menemui keduanya sambil menyingkap kain 
gorden kamar. Beliau memanggil Ka'b bin Malik: "Wahai Ka'b!" Ka'b bin Malik menjawab, 
"Wahai Rasulullah, aku penuhi panggilanmu." Beliau memberi isyarat dengan tangannya 
agar ia membebaskan setengah dari hutangnya. Ka'b bin Malik berkata, "Wahai Rasulullah, 
aku sudah lakukan." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Sekarang 
bayarlah." 



Bab: Membuat halaqah (majelis) dan duduk-duduk di masjid 



4JJ 









^ 11 \ Vj j ^===C'%^> \ 4 ) <— j\i j £+Jai\ 




452. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Bisyr bin Al Mutadldlal telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari 'Abdullah 
bin 'Umar berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
pada saat itu sedang di atas mimbar, "Bagaimana cara shalat malam?" Beliau menjawab: 
"Dua rakaat dua rakaat. Apabila dikhawatirkan masuk shubuh, maka shalatlah satu rakaat 
sebagai witir (penutup) bagi shalatnya sebelumnya." Ibnu 'Umar berkata, "Jadikanlah witir 
sebagai shalat terakhir kalian, karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan hal 
yang demikian." 
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453. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau sedang berkhuthbah. Katanya, 
"Bagaimana cara shalat malam?" Beliau menjawab: "Dua rakaat dua rakaat. Apabila 
dikhawatirkan masuk subuh, maka shalatlah satu rakaat sebagai witir (penutup) bagi shalat 
yang telah kamu laksanakan sebelumnya." Al Walid bin Katsir berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bahwa Ibnu 'Umar menceritakan kepada mereka, bahwa 
ada seseorang yang memanggil Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau berada di 
masjid." 
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454. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari lshaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah bahwa Abu Murrah mantan 
budak 'Uqail bin Abu Thalib mengabarkan kepadanya dari Abu Waqid Al Laitsi berkata, 
"Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di masjid, maka datanglah tiga orang 
laki-laki. Dua orang menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan seorang lagi pergi. Satu 
di antara dua orang ini nampak berbahagia bermajelis bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang yang satu lagi duduk di belakang mereka. Setelah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam selesai (menyampaikan pengajaran) beliau bersabda: "Maukah kalian aku 




beritahu tentang ketiga orang tadi? Adapun seorang di antara mereka, dia meminta 
perlindungan kepada Allah maka Allah lindungi dia. Yang kedua, dia malu kepada Allah maka 
Allah pun malu kepadanya. Sedangkan yang ketiga berpaling dari Allah maka Allah pun 
berpaling darinya." 

Bab: Terlentang dan meluruskan kaki di masjid 
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455. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari 'Abbad bin Tamim dari Pamannya bahwa dia melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berbaring di dalam masjid dengan meletakkan satu kakinya di atas kaki yang lain." 
Dan dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab berkata, '"Umar dan 'Utsman juga 
melakukan hal serupa." 



Bab: Masjid yang terletak di jalan hendaklah tidak mengganggu orang 
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456. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin 
Az Zubair bahwa 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Aku belum 
mengerti kedua orang tuaku kecuali saat keduanya telah memeluk agama ini. Dan tidak 
berlalu suatu haripun dalam kehidupan kami kecuali Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
datang menemui kami di penghujung hari, baik pada saat paginya maupun sore. Aku ingat 
saat nampak kelslaman Abu Bakar, ketika dia di masjid dan shalat di sana dengan membaca 
Al Qur'an. Maka wanita-wanita dan anak-anak Musyrik memperhatikan dia dengan penuh 
keheranan. Sementara Abu Bakar adalah seseorang yang sangat mudah menangis, yang 
tidak bisa menguasai air matanya apabila dia membaca Al Qur'an. Dan kejadian itu telah 
menggemparkankan para pembesar Musyrikin Quraisy." 




Bab: Shalat di masjid pasar 
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457. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Mu'awanah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Shalat berjama'ah lebih utama dari shalatnya sendirian di 
rumah atau di pasarnya sebanyak dua puluh lima derajat. Jika salah seorang dari kalian 
berwudlu lalu membaguskan wudlunya kemudian mendatangi masjid dengan tidak ada 
tujuan lain kecuali shalat, maka tidak ada langkah yang dilakukannya kecuali Allah akan 
mengangkatnya dengan langkah itu setinggi satu derajat, dan mengahapus darinya satu 
kesalahan hingga dia memasuki masjid. Dan jika dia telah memasuki masjid, maka dia akan 
dihitung dalam keadaan shalat selagi dia meniatkannya, dan para malaikat akan 
mendoakannya selama dia masih berada di tempat yang ia gunakan untuk shalat, 'Ya Allah 
ampunkanlah dia. Ya Allah rahmatilah dia 1 . Selama dia belum berhadats." 



Bab: Menhilangkan jari-jari tangan di masjid dan lainnya 
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458. Telah menceritakan kepada kami Hamid bin 'Umar dari Bisyr telah menceritakan 
kepada kami 'Ashim telah menceritakan kepada kami Waqid dari Bapaknya dari Ibnu 'Umar 
atau Ibnu 'Amru, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menganyam jemarinya." Ashim bin 
'Ali berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin Muhammad berkata, aku 
mendengar hadits ini dari bapakku, tapi aku tidak hafal. Lalu Waqid mengingatkan aku dari 
Bapaknya ia berkata; aku mendengar Bapakku ia berkata; 'Abdullah berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai 'Abdullah bin 'Amru, mengapa jika kamu 
bersama orang-orang lemah itu kamu berbuat begini?" 
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459. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sutyan dari Abu Burdah bin 'Abdullah bin Abu Burdah dari Kakeknya dari Abu Musa dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya seorang mukmin dengan 
mukmin lainnya seperti satu bangunan yang saling menguatkan satu sama lain." kemudian 
beliau menganyam jari jemarinya." 
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460. Telah menceritakan kepada kami lshaq berkata, telah menceritakan kepada kami An 
Nadlr bin Syumail telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Aun dari Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah berkata, "Rasulullah bersama kami melaksanakan salah satu dari shalat yang 
berada di waktu malam." Ibnu Sirin berkata, "Abu Hurairah menyebutkan menyebutkan 
(nama) shalat tersebut, tetapi aku lupa." Abu Hurairah mengatakan, "Beliau shalat bersama 
kami dua rakaat kemudian salam, kemudian beliau mendatangi kayu yang tergeletak di 
masjid. Beliau lalu berbaring pada kayu tersebut seolah sedang marah dengan meletakkan 
lengan kanannya di atas lengan kirinya serta menganyam jari jemarinya, sedangkan pipi 
kanannya diletakkan pada punggung telapak tangan kiri. Kemudian beliau keluar dari pintu 
masjid dengan cepat. Orang-orang pun berkata, "Apakah shalat telah diqashar (diringkas)?" 
Padahal ditengah-tengah orang banyak tersebut ada Abu Bakar dan 'Umar, dan keduanya 
enggan membicarakannya. Sementara di tengah kerumunan tersebut ada seseorang yang 
tangannya panjang dan dipanggil dengan nama Dzul Yadain, dia berkata, "Wahai Rasulullah, 
apakah Tuan lupa atau shalat diqashar?" Beliau menjawab: "Aku tidak lupa dan shalat juga 
tidak diqashar.” Beliau bertanya: "Apakah benar yang dikatakan Dzul Yadain?" Orang-orang 
menjawab, "Benar." Beliau kemudian maju ke depan dan mengerjakan shalat yang tertinggal 
kemudian salam. Setelah itu beliau takbir dan sujud seperti sujudnya yang dilakukannya atau 
lebih lama lagi. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan takbir, kemudian takbir dan 
sujud seperti sujudnya atau lebih lama lagi, kemudian mengangkat kepalanya dan takbir." 
Bisa jadi orang-orang bertanya kepadanya (Ibnu Sirin), apakah dalam hadits ada lafadz 
'Kemudian beliau salam' lalu ia berkata; aku mendapat berita bahwa Imran bin Hushain 
berkata; kemudian beliau salam'." 




Bab: Masjid-masjid yang terletak di jalan kota Madinah dan tempat-tempat dimana 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam pernah shalat di dalamnya 
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461. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddam berkata, 
telah menceritakan kepada kami Fudlail bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada 
kami Musa bin 'Uqbah berkata, "Aku melihat Salim bin 'Abdullah memilih tempat di suatu 
jalan lalu melaksanakan shalat di tempat tersebut. Dan dia menceritakan bahwa Bapaknya 
pernah shalat di tempat itu, dan bapaknya pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
juga shalat di tempat itu." Telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa dia 
pernah shalat di tempat itu, dan aku bertanya kepada Salim, dan aku juga tidak 
mengetahuinya kecuali dia sepakat dengan Nafi' tentang tempat yang dimaksud. Namun 
keduanya berbeda pendapat tentang masjid yang berada di Syarfil Rawha'." 
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462. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami berkata, telah 
menceritakan kepada kami Anas bin 'lyadl berkata, telah menceritakan kepada kami Musa 




bin 'Uqbah dari Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berhenti di Dzul Hulaitah di bawah pohon samurah ketika 
melaksanakan 'Umrah dan hajinya, yaitu tempat yang sekarang digunakan sebagai masjid di 
daerah Dzul Hulaitah. Ketika beliau kembali dari suatu peperangan, atau haji, atau umrah, 
dan melewati jalan tersebut beliau turun melalu dasar lembah, dan ketika telah sampai di 
dasar lembah beliau singgah di Bathha' (saluran tempat mengalirnya air) yang terletak di 
tebing sebelah timur dari lembah tersebut. Di situ beliau bermalam dan beristirahat sampai 
pagi. Beliau tidak singgah di masjid yang berbatu dan tidak juga di bukit yang ada masjidnya. 
Di lembah itu terdapat celah yang pernah digunakan oleh 'Abdullah untuk melekasanakan 
shalat. Di dasar lembah tersebut ada gundukan pasir dimana Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah shalat di situ. Suatu hari aliran air di Bathha' menyeret gundukan pasir 
tersebut sehingga menutup celah yang pernah digunakan oleh 'Abdullah untuk shalat. 
'Abdullah bin 'Umar menceritakan kepadanya (Nafi') bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah melaksanakan shalat di masjid kecil, bukan masjid yang terdapat di Syarful Rauha'. 
'Abdullah mengetahui tempat yang pernah digunakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
untuk shalat. la berkata, "Disana, di sebelah kanan jika kamu berdiri shalat di masjid itu. 
Masjid itu terletak di sebelah kanan jalan jika kamu berjalan menuju ke arah Makkah. Jarak 
masjid tersebut dengan masjid besar sejauh lemparan batu atau kurang lebihnya sekitar itu." 
A'abdullah bin 'Umar juga pernah shalat di lembah 'lrqi yang terletak diperbatasan Rauha'. 
Lembah ini ujungnya di sisi jalan di bawah masjid yang posisinya di sebelah kanan jika kamu 
berjalan menuju Makkah. Disana sudah dibangun masjid namun 'Abdullah bin 'Umar belum 
pernah shalat di masjid tersebut. Dia melewati masjid tersebut dari sebelah kiri dan 
belakangnya, kemudian ia shalat di depannya di lembah 'lrq itu sendiri. Pernah ketika dia 
kembali dari Rauha', dia tidak shalat Zhuhur (di tempat lain) hingga sampai di tempat 
tersebut, kemudian dia shalat Zhuhur di tempat tersebut. Jika dia kembali dari Makkah dan 
melewati tempat itu satu jam sebelum Shubuh atau di akhir waktu sahar (menjelang 
shubuh), dia beristirahat hingga shalat Shubuh di tempat itu. 'Abdullah juga menceritakan 
kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berhenti singgah di bawah pohon 
besar di desa Ar-Ruwaitsah di sebelah kanan jalan menghadap ke jalan, yakni pada tempat 
yang rendah dan datar. Sehingga beliau bisa melalui tebing datar yang jaraknya dua mil dari 
ujung jalan yang datar desa Ar-Ruwaitsah. Tebing itu bagian atasnya sudah banyak yang 
rontok dan berjatuhan di sisi bawahnya, namun tebing itu masih berdiri tegak pada 
landasannya sekalipun pada sisinya itu banyak terdapat celah. 'Abdullah bin 'Umar juga 
menceritakan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di dekat air 
terjun yang posisinya di belakang desa Al 'Arj jika kamu menuju desa Hadlbah. Pada masjid 
itu ada dua atau tiga kuburan yang ditandai dengan batu yang berada di sebelah kanan jalan, 
pada jalan yang datar. Di sisi kanan jalan yang datar itulah 'Abdullah pernah melintas ketika 
kembali dari desa Al 'Irj setelah matahari condong pada tengah hari, lalu dia shalat Zhuhur di 
masjid itu. 'Abdullah bin 'Umar juga menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah singgah di pohon-pohon besar di sebelah kiri jalan di tempat saluran air 
dekat desa Harsya. Saluran air itu letaknya berhubungan dengan ujung jalan desa Harsya 
yang jaraknya sejauh lemparan anak panah (kira-kira dua pertiga mil). 'Abdullah pernah 
shalat di dekat pohon yang paling besar dan paling tinggi di antara pohon-pohon besar 
tersebut. 'Abdullah juga menceritakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
singgah pada saluran air yang terletak dekat lembah yang disebut dengan Marrul Zhahran, 
yakni sebelum Madinah jika menuruni lembah Shafrawat. Beliau singgah dan turun hingga ke 
bawah yang posisinya ada di sebelah kiri jalan jika kamu menuju arah Makkah. Jarak antara 
saluran air yang beliau singgahi dengan jalan hanya berjarak tidak lebih dari sejauh lemparan 




batu. 'Abdullah bin 'Umar juga menceritakan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah singgah di Dzu Thuwa dan bermalam di sana sampai subuh, ia lalu 
melaksanakan shalat subuh di sana ketika Beliau pergi mengunjungi Makkah. Tempat shalat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tersebut posisinya pada sebuah bukit besar, bukan 
pada posisi di mana sekarang dibangun masjid, yaitu pada dasar bukit tersebut. 'Abdullah bin 
'Umar juga menceritakan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
menghadap dua jalan masuk menuju gunung yang jaraknya dengan puncak gunung sekitar 
sebesar Ka'bah, posisinya sekarang di sebelah kiri dari masjid yang didirikan. Dan tempar 
shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam letaknya lebih rendah dari tebing yang berwarna 
hitam. Jarak tempat itu dari tebing tersebut sepuluh hasta atau kurang lebih sekitar itu. Dan 
jika kamu shalat menghadap dua jalan ke gunung tersebut maka tempat tersebut berada di 
tengah antara kamu berdiri dengan Ka'bah." 

Bab: Bab: Sutrah (pembatas) tempat shalat 






463. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari 'Abdullah 
bin 'Abbas bahwa dia berkata, "Pada suatu hari aku datang sambil menunggang keledai 
betina dan pada saat itu usiaku hampir baligh. Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang shalat bersama orang banyak di Mina tanpa ada dinding (tabir) di hadapannya. Maka 
aku lewat didepan sebagian shaf, aku lantas turun dan aku biarkan keledaiku mencari 
makan. Kemudian aku masuk ke barisan shaf dan tidak ada seorang pun yang menegurku." 









464. Telah menceritakan kepada kami lshaq -yakni Ibnu Manshur- berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Numair berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam jika keluar untuk shalat 'ied, beliau meminta sebuah tombak lalu ditancapkannya 
di hadapannya. Kemudian beliau shalat dengan menghadap ke arahnya, sedangkan orang- 
orang shalat di belakangnya. Beliau juga berbuat seperti itu ketika dalam bepergian, yang 
kemudian diteruskan oleh para pemimpin (Khulafa Rasyidun)." 
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465. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari 'Aun bin Abu Juhaitah berkata, aku mendengar Bapakku, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat bersama para sahabat di daerah 
Bathha', dan di hadapan beliau ditancapkan sebuah tombak kecil. Beliau mengerjakan shalat 
Zhuhur dua rakaat dan shalat Ashar dua rakaat, sementara wanita dan keledai berlalu lalang 
di hadapannya." 



Bab: Sutrah bagi imam juga sebagai bagi orang yang shalat di belakangnya 
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466. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abu Hazim dari Bapaknya dari Sahl bin Sa'd berkata, "Jarak 
antara tempat shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan dinding (pembatas) 
adalah selebar untuk jalan kambing." 










467. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah berkata, "Jarak antara dinding masjid di 
mimbar kira-kira seukuran kambing bisa lewat." 



Bab: Shalat menghadap tombak kecil 










468. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menancapkan sebuah tombak lalu shalat menghadapnya." 




Bab: Shalat menghadap tongkat 
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469. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Aun bin Abu Juhaitah berkata, "Aku 
mendengar Bapakku berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui kami saat 
terik matahari. Kemudian beliau diberi bejana berisi air, lalu beliau berwudlu dan 
mengerjakan shalat Zhuhur dan 'Ashar bersama kami. Sementara itu dihadapannya 
ditancapkan sebuah tonggak, sementara para wanita dan keledai berlalu lalang di belakang 
tonggak kayu tersebut." 
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470. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim bin Bazi' berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syadzan dari Syu'bah dari 'Atha' bin Abu Maimunah berkata, 
"Aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk 
buang hajat, maka aku dan seorang anak kecil mengikuti beliau dengan membawa tongkat, 
atau sebatang kayu, atau bekas tombak dan bejana berisi air. Jika beliau selesai dari buang 
hajat, maka kami memberikan bejana tersebut kepada beliau." 



Bab: Sutrah ketika shalat di Makkah dan tempat lain 







471. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari Abu Juhaitah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar saat terik matahari. Kemudian beliau melaksanakan shalat Zhuhur dan 
'Ashar dua rakaat dua rakaat di Bathha'. Sementara dihadapannya ditancapkan sebuah 
tongkat. Ketika beliau berwudlu, maka orang-orang mengusapkan bekas air wudlunya (ke 
badan)." 




Bab: Shalat di hadapan tiang 






472. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Abu 'Ubaid berkata, "Aku dan Salamah bin Al Akwa' datang (ke 
Masjid), lalu dia shalat menghadap tiang yang dekat dengan tempat muhshat. Lalu aku 
tanyakan, 'Wahai Abu Muslim, kenapa aku lihat kamu memilih tempat shalat dekat tiang ini? 
' Dia menjawab, 'Sungguh aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memilih untuk shalat 
di situ'." 
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473. Telah menceritakan kepada kami Qabishah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sutyan dari 'Amru bin 'Amir dari Anas bin Malik berkata, "Aku pernah melihat para sahabat 
senior berlomba mendekati tiang saat adzan Maghrib." Syu'bah menambahkan dari 'Amru 
dari Anas, "Sehingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar." 



Bab: Shalat di antara dua tiang dengan tidak berjama'ah 
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474. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Juwairiah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk 
ke dalam Ka'bah bersama Usamah bin Zaid, 'Utsman bin Thalhah dan Bilal dalam waktu yang 
cukup lama. Kemudian beliau keluar dan akulah orang yang pertama kali masuk setelah 
beliau keluar. Aku lantas bertanya kepada Bilal, "Dimana beliau tadi melaksanakan shalat? ' 
Bilal menjawab, "Di antara dua tiang depan." 







< >30^ ( J-^\_C -J \ 

4,~A>.a-> Lj-C- > } _j-ft-C-(jl3_3d\iL« 



475. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk ke dalam Ka'bah bersama Usamah bin Zaid, Bilal dan 'Utsman bin Thalhah 
Al Hajabi kemudian pintu ditutup, dan beliau berada di dalamnya. Kemudian setelah beliau 
keluar aku bertanya kepada Bilal apa yang dilakukan oleh beliau di dalamnya. Bilal 
menjawab, 'Beliau menjadikan tiang berada di sebelah kiri, lalu satu di sebelah kanan dan 
tiga tiang berada di belakangnya -saat itu tiang Ka'bah berjumlah enam buah- kemudian 
beliau shalat'." Isma'il menyebutkan kepada kami; Malik menceritakan kepadaku, ia 
sebutkan, "Dua tiang di sebelah kanannya." 






476. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Dlamrah berkata, telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari 
Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar, bahwa jika ia masuk ke dalam Ka'bah, ia berjalan ke arah 
depan sementara pintu Ka'bah di belakangnya. la terus berjalah hingga antara dia dan 
dinding dihadapannya kira-kira tiga hasta, lalu dia shalat di tempat dimana Bilal 
mengabarkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di posisi itu." 'Abdullah 
bin 'Umar berkata, "Dan tidak mengapa jika di antara kami shalat di dalam Ka'bah 
menghadap kemana saja yang dia mau." 



Bab: Shalat di hadapan hewan tunggangan, unta, pohon ataupun pelana 
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477. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir dari 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau pernah menambatkan tunggangannya 
lalu shalat menghadap ke arahnya." Aku (Nafi') berkata, 'Apakah kamu pernah melihat 
bahwa tunggangannya itu berjalan pergi? ' Ibnu 'Umar menjawab, 'Beliau ambil tali 
pelananya lalu meletakkannya di depannya, kemudian shalat menghadap ke arahnyanya.' 
Dan Ibnu 'Umar juga pernah melakukannya." 




Bab: Shalat di hadapan tempat tidur 






478. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah berkata, "Apakah 
kalian menyamakan kami dengan anjing dan keledai? Sungguh, aku pernah berbaring di atas 
tikar, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang dan berdiri melaksanakan shalat di tengah 
tikar. Aku tidak ingin mengganggu beliau, maka aku geser kakiku pelan-pekan dari tikar 
hingga aku keluar dari selimutku." 



Bab: Orang yang sedang shalat mencegah orang yang lewat di depannya 
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479. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Yunus dari Humaid bin Hilal dari Abu 
Shalih bahwa Abu Sa'id berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda. (dalam 
jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Al Mughirah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Humaid bin Hilal Al 'Adawi berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Shalih as 
Samman berkata, "Pada hari jurrTat aku melihat Abu Sa'id Al Khudri shalat menghadap 
sesuatu yang membatasinya dari orang-orang (yang lewat). Kemudian ada seorang pemuda 
dari Bani Abu Mu'aith hendak lewat di depannya. Maka Abu Sa'id menghalangi orang itu 
dengan menahan dadanya. Pemuda itu mencari jalan tapi tidak ada kecuali di depan Abu 
Sa'id. Maka pemuda itu mengulangi lagi untuk lewat. Abu Sa'id kembali menghadangnya 
dengan lebih keras dari yang pertama. Kemudian pemuda itu pergi meninggalkan Abu Sa'id 
dan menemui Marwan, ia lalu mengadukan peristiwa yang terjadai antara dirinya dengan 
Abu Sa'id. Setelah itu Abu Sa'id ikut menemui Marwan, Marwan pun berkata, "Apa yang kau 




lakukan terhadap anak saudaramu ini, wahai Abu Sa'id?" Abu Sa'id menjawab, "Aku pernah 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian shalat 
menghadap sesuatu yang membatasinya dari orang, kemudian ada seseorang yang hendak 
lewat dihadapannya maka hendaklah dicegah. Jika dia tidak mau maka perangilah dia, 
karena dia adalah setan." 



Bab: Dosa orang yang lewat di depan orang yang sedang shalat 






480. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu An Nadlr mantan budak 'Umar bin 'Abaidullah dari Busr bin Sa'id 
bahwa Zaid bin Khalid mengutusnya kepada Abu Juhaim untuk menanyakan apa yang 
didengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang orang yang lewat di depan 
orang yang sedang shalat. Abu Juhaim lalu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sekiranya orang yang lewat di depan orang yang mengerjakan shalat mengetahui 
apa akibat yang akan ia tanggung, niscaya ia berdiri selama empat puluh lebih baik baginya 
dari pada dia lewat di depan orang yang sedang shalat." Abu An Nadlr berkata, "Aku tidak 
tahu yang dimaksud dengan jumlah 'empat puluh itu', apakah empat puluh hari, atau bulan, 
atau tahun." 



Bab: Orang yang shalat menghadap orang yang juga sedang shalat 






Lc- ^e- j jJu ^ \ ^j-C- \ \ 



481. Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin Khalil telah menceritakan kepada kami 'Ali 
bin Mushir dari Al A'masy dari Muslim -yakni Abu Shubaih- dari Masruq dari 'Aisyah, bahwa 
telah disebutkan di sisinya tentang sesuatu yang dapat memutuskan shalat, orang-orang 
mengatakan, 'Yang dapat memutus shalat diantaranya adalah anjing, keledai dan wanita.' 
Maka 'Aisyah pun berkata, "Sungguh kalian telah menganggap kami (kaum wanita) 
sebagaimana anjing. Sungguh aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 




melaksanakan shalat, sementara aku berbaring di atas tikar antara beliau dan dengan arah 
biblatnya. Saat aku ada keperluan dan aku tidak ingin menghadapnya, maka aku pergi 
dengan pelan-pelan." Dan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah seperti ini." 

Bab: Shalat di belakang orang yang sedang tidur 






482. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam berkata, telah menceritakan 
kepadaku Bapakku dari 'Aisyah ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
sedangkan aku tidur di atas ranjangnya dengan membentang dihapannya. Ketika akan witir, 
beliau membangunkan aku hingga aku pun shalat witir." 



Bab: Shalat sunnah di belakang seorang wanita 
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483. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu An Nadlr mantan budak 'Umar bin 'Ubaidullah, dari Abu 
Salamah bin 'Abdurrahman dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, 
"Aku pernah tidur di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kakiku berada di arah 
kiblatnya. Jika akan sujud beliau menyentuhku dengan tangannya, maka aku pun menarik 
kakiku. Dan jika beliau berdiri aku luruskan kembali kakiku." 'Aisyah berkata, "Pada zaman 
iku rumah-rumah tidak memiliki lampu." 

Bab: Pendapat yang menyatakan bahwa shalat tidak dapat diputus oleh suatu 
apapun 
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484. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin 'lyats berkata, telah menceritakan 
kepada kami Bapakku ia berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah. (dalam jalur lain disebutkan) 
Al A'masy berkata, telah menceritakan kepadaku Muslim dari Masruq dari 'Aisyah, bahwa 
telah disebutkan kepadanya tentang sesuatu yang dapat memutuskan shalat; anjing, keledai 
dan wanita. Maka ia pun berkata, "Kalian telah menyamakan kami dengan keledai dan 
anjing! Demi Allah, aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat sedangkan 
aku berbaring di atas tikar antara beliau dan arah kiblatnya. Sehingga ketika aku ada suatu 
keperluan dan aku tidak ingin duduk hingga menyebabkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
terganggu, maka aku pun pergi diam-diam dari dekat kedua kaki beliau." 






485. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepadaku Anak saudara Ibnu 
Syihab, bahwa dia pernah bertanya kepada Pamannya tentang sesuatu yang dapat 
memutuskan shalat. Maka pamannya menjawab, "Tidak ada yang dapat memutuskan shalat. 
Aku telah mendapat kabar dari 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata, "Sungguh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berdiri 
melaksanakan shalat malam sedangkan aku berbaring membentang antara beliau dan arah 
kiblatnya di tempat tidur keluarga." 



Bab: Memanggul anak kecil di pundak ketika sedang shalat 
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486. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair dari 'Amru bin Sulaim Az Zuraqi dari 
Abu Qatadah Al Anshari, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat dengan 
menggendong Umamah binti Zainab binti Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Dan 
menurut riwayat Abu Al 'Ash bin Rabi'ah bin 'Abdu Syamsi, ia menyebutkan, "Jika sujud 
beliau letakkan anak itu dan bila berdiri beliau gendong lagi." 




Bab: Shalat menghadap tempat tidur yang ditempati wanita yang sedang haidl 






487. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Husyaim dari Asy Syaibani dari 'Abdullah bin Syaddad bin Al Had berkata, bibiku 
Maimunah binti Al Harits mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Tempat tidurku berhadapan 
dengan tempat shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan terkadang pakaian beliau 
mengenaiku saat aku sedang tidur." 
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488. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid bin Ziyad berkata, telah menceritakan kepada kami Asy Syaibani 
Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Syaddad berkata, "Aku 
mendengar Maimunah berkata, "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat sedangkan 
aku tidur disampingnya. Jika sujud baju beliau mengenaiku, padahal saat itu aku sedang 
haid." Musaddad menambahkan dari Khalid ia berkata, Sulaiman Asy Syaibani menceritakan 
kepadaku dengan lafadz, "Dan aku sedang haid." 



Bab: Apakah boleh seseorang yang sedang shalat menepuk istrinya yang tidur 
melintang di hadapannya agar dapat sujud dengan sempurna 






489. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ali berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Qasim dari 'Aisyah berkata, "Sangat buruk apa yang kalian 
lakukan dengan menyamakan kami dengan anjing dan keledai! Sungguh, aku pernah lihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat sedangkan aku berbaring antara beliau dan 
arah kiblatnya. Jika akan sujud beliau mendorong kakiku dengan tangannya, maka aku pun 
segera menarik kedua kakiku." 




Bab: Wanita menghilangkan kotoran dari orang yang sedang shalat 
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490. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin lshaq As Suramari berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa berkata, telah menceritakan kepada kami 
lsra'il dari Abu lshaq dari 'Amru bin Maimun dari 'Abdullah berkata, "Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat di dekat Ka'bah, ada orang-orang Quraisy yang sedang 
duduk-duduk di majelis mereka. Ketika itu ada seorang laki-laki dari mereka yang berkata, 
'Tidakkah kalian melihat kepada orang yang riya' ini? Siapa dari kalian yang dapat 
mengambilkan buatku sisa unta yang baru disembelih milik fulan, lalu dia kumpulkan 
kotorannya, darah dan plasenta (ari-ari) nya! ' Maka ada seorang laki-laki datang dengan 
membawa kotoran tersebut, ia menunggu sampai beliau sujud. Sehingga ketika beliau sujud, 
ia ia bisa meletakkan kotoran tersebut di antara bahu beliau. Maka ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sujud, orang itu meletakkan kotoran-kotoran unta itu di antara 
dua bahu beliau. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap dalam keadaan sujud, mereka 
pun tertawa hingga sebagian condong kepada sebagian yang lain. Lalu ada seseorang 
menemui Fatimah? radliallahu 'anha, dan orang itu adalah Juwairiyah. Maka Fatimah 
bergegas mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu masih dalam keadaan 
sujud. Kemudian Fatimah membersihkan kotoran-kotoran unta tersebut dari beliau. 
Kemudian Fatimah menghadap ke arah mereka dan mengumpat orang-orang Quraisy 
tersebut. Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyelesaikan shalat dan berdo'a: 
"Ya Allah kuserahkan (urusan) Quraisy kepada-Mu, Ya Allah kuserahkan Quraisy kepada-Mu, 
Ya Allah kuserahkan Quraisy kepada-Mu." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebut satu persatu nama-nama mereka: "Ya Allah kuserahkan (urusan) 'Amru bin 




Hisyam kepada-Mu, 'Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al Walid bin 'Utbah, Umayyah 
bin Khalat, 'Uqbah bin Abu Mu'aith dan 'Umarah bin Al Walid." 'Abdullah bin Mas'ud 
berkata, "Demi Allah, aku melihat orang-orang yang disebut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tersebut terbantai pada perang Badar, kemudian mereka dibunag ke lembah Badar." Lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jadilah para penghuni lembah ini diiringi dengan 
kutukan." 




Kitab: Waktu-waktu shalat 



Bab: Waktu-waktu shalat dan keutamaannya 



/ / s / ' 




J. J^>4i\ J JJ>3 J^4i\ J 

^£^4 3_^ JlssSUl\ci J. ^ Ji 




491. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah berkata; Aku 
membacakannya di hadapan Malik dari Ibnu Syihab bahwa 'Umar bin 'Abdul 'Aziz pada suatu 
hari mengakhirkan pelaksanaan shalat. Kemudian 'Urwah bin Az Zubair datang menemuinya 
dan mengabarkan kepadanya bahwa Al Mughirah bin Syu'bah pada suatu hari juga pernah 
mengakhirkan shalat, dan saat itu dia tinggal di 'Irak. Kemudian Abu Mas'ud Al Anshari 
datang menemuinya seraya berkata, "Apa yang kamu lakukan ini wahai Al Mughirah? 
Bukankah kamu telah mengetahui bahwa Malaikat Jibril shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
turun kemudian melaksanakan shalat, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga 
ikut melaksanakan shalat? Kemudian Jibril shalat lagi dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam juga ikut shalat kembali? Kemudian Jibril shalat lagi dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam juga ikut shalat kembali? Kemudian Jibril shalat lagi dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam juga ikut shalat kembali? Kemudian Jibril shalat lagi dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga ikut shalat kembali? Kemudian Jibril berkata, 
"Inilah waktu-waktu yang diperintahkan kepadaku (agar engkau melaksanakannya)." 'Umar 
lalu berkata kepada 'Urwah, "Ketahuilah apa yang kamu ceritakan! Sesungguhnya Jibril 
datang untuk menjelaskan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang waktu- 
waktu shalat." 'Urwah berkata, "Begitulah adanya. bahwasanya Basyir bin Abu Mas'ud 
menceritakan dari Bapaknya. Urwah berkata, " Aisyah menceritakan kepadaku bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat 'Ashar, sementara 
cahaya matahari yang ada dalam kamarnya belum nampak." 



Bab: Firman Allah "Dengan kembali bertaubat kepada-Nya, bertaqwa dan 
dirikanlah shalat ..." 
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492. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abbad -yaitu Ibnu 'Abbad- dari Abu Hamzah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Utusan 
'Abdul Qais datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, 
"Sesungguhnya kami dari suku Rabi'ah, dan kami tidak dapat mengunjungi tuan kecuali pada 
bulan haram. Maka perintahlah kepada kami dengan sesuatu yang kami ambil dari tuan dan 
dapat kami sampaikan kepada penduduk kami. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku perintahkan kalian dengan empat perkara dan aku larang dari empat 
perkara; Iman kepada Allah. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan kepada 
mereka; yaitu persaksian bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, pusa Ramadan dan 
kalian kelurakan seperlima dari harta rampasan perang. Dan aku larang kalian dari Ad Duba', 
Al Hantam, Al Muqayyar dan An Naqir." 



Bab: Berbai'at untuk menegakkan shalat 






493. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, 
telah menceritakan kepada kami Qais dari Jarir bin 'Abdullah berkata, "Aku membai'at 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat dan 
untuk setia kepada setiap Muslim." 



Bab: Shalat adalah katarah (penebus kesalahan) 
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494. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Al A'masy berkata, telah menceritakan kepadaku Syaqiq berkata, Aku pernah 
mendengar Hudzaifah berkata, "Kami pernah bermajelis bersama 'Umar, lalu ia berkata, 
"Siapa di antara kalian yang masih ingat sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
masalah fitnah? ' Aku lalu menjawab, 'Aku masih ingat seperti yang beliau sabdakan! ' 'Umar 
bertanya, "Kamu dengar dari beliau atau kamu mendengar perkataan itu dari orang lain?" 
Aku menjawab, 'Yaitu fitnah seseorang dalam keluarganya, harta, anak dan tetangganya. 
Dan fitnah itu akan terhapus oleh amalan shalat, puasa, sedekah, amar ma'ruf dan nahi 
munkar." 'Umar berkata, "Bukan itu yang aku mau. Tapi fitnah yang dahsyat seperti 
dahsyatnya air laut." Hudzaifah berkata, "Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya fitnah itu 
tidak akan membahayakan engkau! antara engkau dengannya terhalang oleh pintu yang 
tertutup." 'Umar bertanya; "Pintu yang rusak atau terbuka?" Hudzaifah menjawab, "Rusak." 
'Umar pun berkata, "Kalau begitu tidak akan bisa ditutup selamanya! ' Kami (perawi) 
bertanya, "Apakah 'Umar mengerti pintu yang dimaksud?" Hudzaifah menjawab, "Ya. 
Sebagaimana mengertinya dia bahwa setelah pagi adalah malam hari. Aku telah 
menceritakan kepadanya suatu hadits yang tidak ada kerancuannya." Namun kami takut 
untuk bertanya kepada Hudzaifah, lalu aku suruh Masruq untuk, lalu ia pun menanyakannya 
kepadanya. Hudzaifah lalu menjawab, "Pintu itu adalah Umar." 







495. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' dari Sulaiman At Taimi dari Abu 'Utsman An Nahdi dari Ibnu Mas'ud, bahwa 
ada seorang laki-laki mencium seorang wanita, ia lalu mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan mengabarkan kepada beliau. Maka turunlah firman Allah: '(Dan dirikanlah 
shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk).' (Qs. Huud: 114). Laki-laki itu lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah ini khusus buatku?" beliau menjawab: "Untuk semua umatku." 




Bab: Keutamaan shalat pada waktunya 
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496. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Al Walid bin Al 
'Aizar berkata, Aku mendengar Abu 'Amru Asy Syaibani berkata, "Pemilik rumah ini 
menceritakan kepada kami -seraya menunjuk rumah 'Abdullah - ia berkata, "Aku pernah 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Amal apakah yang paling dicintai oleh 
Allah?" Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya." 'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa 
kagi?" Beliau menjawab: "Kemudian berbakti kepada kedua orangtua." 'Abdullah bertanya 
lagi, "Kemudian apa kagi?" Beliau menjawab: "Jihad fi sabilillah." 'Abdullah berkata, "Beliau 
sampaikan semua itu, sekiranya aku minta tambah, niscaya beliau akan menambahkannya 
untukku." 



Bab: Shalat lima waktu sebagai katarah (penebus kesalahan) 
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497. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Abu Hazim dan Ad Darawardi dari Yazid -yakni Ibnu 'abdullah bin Al Hadi- dari 
Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah, bahwa ia 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana pendapat kalian 
seandainya ada sungai di depan pintu rumah salah seorang dari kalian, lalu dia mandi lima 
kali setiap hari? Apakah kalian menganggap masih akan ada kotoran (daki) yang tersisa 
padanya?" Para sahabat menjawab, "Tidak akan ada yang tersisa sedikitpun kotoran 
padanya." Lalu beliau bersabda: "Seperti itu pula dengan shalat lima waktu, dengannya Allah 
akan menghapus semua kesalahan." 



Bab: Menyia-nyiakan shalat dari waktunya 
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498. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mahdi dari Ghailan dari Anas berkata, "Aku tidak pernah mengenal sasuatupun di 
zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti apa yang terjadi sekarang." Dikatakan 
kepadanya, "Apakah yang kau maksud shalat?" Anas berkata, "Bukankah memang benar 
kalian telah melalaikannya?" 
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499. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdul Wahid bin Washil Abu 'Ubaidah Al Haddad dari 'Utsman bin Abu 
Rawwad saudara Al 'Aziz bin Abu Rawwad, ia berkata, aku mendengar Az Zuhri berkata, "Aku 
pernah menemui Anas bin Malik di Damaskus, sementara saat itu ia sedang menangis. Aku 
lalu bertanya, 'Apa yang membuatmu menangis? Anas lalu menjawab, "Aku tidak pernah 
mengenal sasuatupun di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti apa yang aku 
temui sekarang selain masalah shalat. Shalat sekarang ini sudah dilalaikan." Bakar bin Khalat 
berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bakar Al Barsani telah 
mengabarkan kepada kami 'Utsman bin Abu Rawwad dengan hadits seperti ini." 



Bab: Orang yang sedang shalat adalah orang yang sedang munajat (berkomunikasi) 
kepada Allah 






500. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Qatadah dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian shalat bermunajat kepada Rabbnya, maka 
janganlah dia meludah ke sebelah kanannya, tetapi henklah ke sebelah kiri atau bawah kaki 
kirinya." Sa'id menyebutkan dari Qatadah, "Janganlah dia meludah ke arah depannya, tetapi 
ke sebelah kiri atau di bawah kedua kakinya." Syu'bah menyebutkan: "Janganlah ia meludah 
ke arah depan atau sebelah kanannya, tetapi hendaklah ke sebelah kiri atau di bawah kaki 
kirinya." Dan Humaid menyebutkan dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Janganlah ia meludah ke arah kiblat atau sebelah kanannya, tetapi hendaklah ke sebelah 
kiri atau di bawah kakinya." 












501. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas bin 
Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seimbanglah dalam sujud dan 
janganlah seseorang meletakkan tangannya seperti anjing. Dan jika meludah, maka jangan 
sekali-kali ia meludah ke arah depan atau ke sebelah kanannya. Karena dia sedang 
berhadapan dengan Rabbnya." 



Bab: Menunggu cuaca sejuk untuk mengerjakan shalat Zhuhur ketika matahari 
panas menyengat 






502. Telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Sulaiman bin Bilal berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar dari Sulaiman berkata, Shalih bin Kaisan telah 
menceritakan kepada kami Al A'raj 'Abdurrahman, dan selainnya dari Abu Hurairah dan Nafi' 
mantan budak 'Abdullah bin 'Umar, dari 'Abdullah bin 'Umar bahwa keduanya menceritakan 
kepadanya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Jika udara 
sangat panas menyengat maka tundalah shalat, karena panas yang sangat menyengat itu 
berasal dari hembusan api neraka jahannam." 



JlSj^^\^ai>\JlSj\S ^jlS J>\ J\jiS>]a]\^ul.j^JjLfr^\ t ^ ( >J\JS^ 



503. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Muhajir Abu 
Al Hasan bahwa ia mendengar Zaid bin Wahb dari Abu Dzar berkata, "Seorang mu'adzin Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengumandangkan adzan Zhuhur. Kemudian beliau bersabda: 
"Tundalah, tundalah." Atau beliau katakan: "Tunggulah, tunggulah." Beliau kemudian 
melanjutkan:: "Panas yang menyengat ini berasal dari hembusan api jahannam. Jika udara 
sangat panas menyengat maka tundalah shalat hingga kita melihat bayangan suatu benda." 







504. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sutyan berkata, kami telah menghatalnya dari Az Zuhri dari Sa'id 
bin Al Musayyab dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Apabila panas sangat menyengat maka tudalah shalat hingga panasnya mereda. Sebab 
panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api jahannam. Neraka jahannam 
mengadu kepada Rabbnya seraya berkata, 'Wahai Rabb, sebagian kami telah makan 
sebagian yang lain! ', maka Allah pun memberinya izin dengan dua tarikan nafas; sekali saat 
musim dingin dan sekali saat musim panas. Maka apa yang kalian rasakan berupa udara 
panas berasal darinya, begitu juga udara dingin yang kalian rasakan berasal darinya." 
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505. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bapakku ia berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy 
telah menceritakan kepada kami Abu Shalih dari Abu Sa'id berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tundalah shalat Zhuhur (hingg panas mereda), karena panas 
yang sangat menyengat berasal dari hembusan jahannam." Hadits ini dikuatkan oleh Sufyan 
dan Yahya dan Abu 'Awanah dari Al A'masy. 



Bab: Menunggu cuaca sjuk untuk mengerjakan shalat Zhuhur dalam perjalanan 
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506. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami dari Muhajir Abu Al Hasan 
mantan budak bani Taimillah, ia berkata, aku mendengar Zaid bin Wahb dari Abu Dzar Al 




Ghifari berkata, "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan, ketika ada mu'adzin yang hendak mengumandangkan adzan Zhuhur, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tundalah." Sesaat kemudian mu'adzin itu kembali 
akan mengumandangkan adzan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun kembali 
bersabda: "Tundalah hingga kita melihat bayang-bayang bukit." Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya panas yang sangat menyengat itu berasal dari 
hembusan api jahannam. Maka apabila udara sangat panas menyengat tundalah shalat 
(hingga panas) mereda." Ibnu 'Abbas berkata, "Maksud dari firman Allah: tataqayya'u (Qs. 
An Nahl: 48) adalah condong." 

Bab: Waktu shalat Zhuhur adalah setelah matahari condong (ke barat) 
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507. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik, ketika 
matahari panas terik Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar rumah melaksanakan 
shalat Zhuhur, kemudian beliau naik ke atas mimbar dan menyebutkan tentang hari kiamat. 
Beliau sebutkan bahwa pada saat itu terdapat perkara yang besar, kemudian beliau katakan: 
"Siapa ingin bertanya maka bertanyalah. Dan tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang 
sesuatu kecuali aku akan kabarkan kepada kalian selama aku masih berada di tempaku ini." 
Tiba-tiba para sahabat menangis, dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terus mengulangi: 
"Bertanyalah kepadaku." Maka berdirilah 'Abdullah bin Khudzafah As Sahmi seraya berkata, 
"Siapakah ayahku?" Beliau menjawab: "Ayahmu Hudzafah." Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam meminta lagi: "Bertanyalah kepadaku." Maka bangkitlah 'Umar dari posisi 
duduk berlututnya lantas berkata, "Kami ridla Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai Nabi." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terdiam sejenak kemudian 
bersabda: "Barusan diperlihatkan kepadaku surga dan neraka dari balik dinding ini, aku tidak 
lihat kebaikan sebagaimana keburukan." 
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508. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Abu Al Minhal dari Abu Barzah, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat shubuh, dan salah seorang dari kami dapat 
mengetahui siapa orang yang ada di sisinya. Dalam shalat tersebut beliau membaca antara 
enam puluh hingga seratus ayat. Dan beliau shalat Zhuhur saat matahari sudah condong, 
shalat 'Ashar saat salah seorang dari kami pergi ke ujung kota dan matahari masih terasa 
panas sinarnya. Dan aku lupa apa yang dibaca beliau saat shalat Maghrib. Dan beliau sering 
mengakhirkan pelaksanaan shalat 'Isya hingga sepertiga malam lalu melaksanakannya 
sampai pertengahan malam." Mu'adz berkata, Syu'bah berkata; "Aku pernah berjumpa 
denganya pada suatu hari, berkata, 'Atau sepertiga malam'." 
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509. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yakni Ibnu Muqatil-berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Khalid bin 
'Abdurrahman telah menceritakan kepadaku Ghalib Al Qaththan dari Bakar bin 'Abdullah Al 
Muzani dari Anas bin Malik ia berkata, "Jika kami shalat di belakang Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada shalat Zhuhur saat udara panas, kami sujud beralaskan pakaian kami 
untuk menghindari panasnya pasir." 



Bab: Mengakhirkan pelaksanaan shalat Zhuhur sampai (menjelang) waktu 'Ashar 






510. Telah menceritakan kepada kami Abu AN Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad -yaitu Ibnu Zaid- dari 'Amru bin Dinar dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 'Abbas, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat di Madinah sebanyak 
tujuh dan delapan, yaitu shalat Zhuhur, 'Ashar, Maghrib dan 'Isya'." Ayyub berkata, 
"Barangkali hal itu ketika pada malam itu hujan." Ibnu Abbas berkata, "Bisa jadi." 




Bab: Waktu shalat 'Ashar 
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511. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Anas bin 'lyadl dari Hisyam dari Bapaknya bahwa 'Aisyah berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 'Ashar sedangkan matahari belum berlalu 
dari kamarnya (rumah 'Aisyah)." Abu Umamah menyebutkan dari Hisyam, "Dari dalam 
kamarnya (posisi cahayanya)." 
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512. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat 'Ashar sementara matahari yang ada dikamarnya belum menampakkan bayang- 
bayang." 



513. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat 'Ashar sementara matahari muncul dari dalam kamarku dan 
belum nampak bayang-bayang." Malik dan Yahya bin Sa'id dan Syu'aib dan Ibnu Abu Hafsh 
menyebutkan, "Sementara matahari belum lagi nampak bayangannya." 
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514. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Auf dari Sayyar bin 
Salamah berkata, "Aku dan bapakku datang menemui Abu Barzah Al Aslami. Lalu bapakku 
berkata kepadanya, "Bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 
yang diwajibkan?" Abu Barzah menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat Zhuhur, yang kalian sebut sebagai waktu utama, saat matahari telah tergelincir, shalat 
'Ashar ketika salah seorang dari kami kembali dengan kendaraannya di ujung Kota 
sementara matahari masih terasa panas sinarnya. Dan aku lupa apa yang dibaca beliau saat 
shalat Maghrib. Beliau lebih suka mengakhirkan shalat 'Isya yang kalian sebut dengan shalat 
'atmah, dan beliau tidak suka tidur sebelum shalat Isya dan berbincang-bincang sesudahnya. 
Dan beliau melaksanakan shalat Shubuh ketika seseorang dapat mengetahui siapa yang ada 
di sebelahnya, beliau membaca enam hingga seratus ayat." 






515. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari lshaq bin 
'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik berkata, "Kami pernah shalat 'Ashar kemudian 
orang-orang keluar menuju Bani 'Amru bin 'Auf, dan kami dapati mereka sedang 
melaksanakan shalat 'Ashar." 



X i S > X 

\L>- 'J^jr J4^J\ y. _>*1\ -Alc- o? J-Li ^ \jJLJ> J_>&> ^«L*^ \j\ 

J j aAJbj J|-,/3«l\ JU ^jJ\ ®*^LLai\ » JJb L« p-C- L> cJuis ^>-Ja«\\ »L>-X>- J9 «-iLiLo 



516. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Muqatil berkata, telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Bakar bin Utsman bin Sahl bin 
Hunaif berkata, "Aku mendengar Abu Umamah bin Sahl berkata, "Kami pernah shalat Zhuhur 
bersama 'Umar bin 'Abdul 'Aziz. Setelah selesai kami keluar mendatangi Anas bin Malik, dan 
saat itu kami dapati mereka sedang melaksanakan shalat 'Ashar. Maka aku pun bertanya, 
"Wahai paman, shalat apakah yang kamu kerjakan ini?" Dia menjawab, "Shalat 'Ashar. Saat 
seperti inilah shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang pernah kami lakukan 
bersamanya." 
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517. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhrii berkata, telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat 'Ashar saat matahari 
masih meninggi. Dan jika ada seseorang pergi menemui keluarganya kemudian kembali, 
maka ia akan mendapati matahari masih tinggi. Sedangkan sebagian desa jaraknya dengan 
Madinah ada yang berjarak sampai empat mil atau sekitar itu." 
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518. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik berkata, "Kami pernah melakanakan 
shalat 'Ashar, dan jika salah seorang dari kami pergi ke Quba mendatangi mereka 
(penduduk), maka matahari masih tinggi." 



Bab: Dosa orang yang kehilangan shalat 'Ashar 






519. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang yang kehilangan shalat 'Ashar (dengan berjama'ah) seperti orang 
yang kehilangan keluarga dan hartanya." Saat menafsirkan ayat: '(Dia sekali-kali tidak akan 
mengurangi) ' (Qs. Muhammad: 35) Abu Abdullah berkata, "Bila kamu membunuh seseorang 
atau kamu mengambil hartanya." 

Bab: Orang yang meninggalkan shalat 'Ashar 







520. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dari Abu 
Qilabah dari Al Malih berkata, "Kami pernah bersama Buraidah pada suatu peperangan saat 
cuaca mendung, lalu ia berkata, "Segeralah laksanakan shalat 'Ashar! Karena Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah bersabda: "Barangsiapa meninggalkan shalat 'Ashar sungguh 
hapuslah amalnya." 

Bab: Keutamaan shalat 'Ashar 
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521. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Marwan bin Mu'awiyah berkata, telah menceritakan kepada kami lsma'il dari Qais dari Jarir 
bin 'Abdullah berkata, "Pada suatu malam kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau lalu melihat ke arah bulan purnama. Kemudian beliau bersabda: 
"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan purnama 
ini. Dan kalian tidak akan saling berdesakan dalam melihat-Nya. Maka jika kalian mampu 
untuk tidak terlewatkan untuk melaksanakan shalat sebelum terbit matahri dan sebelum 
terbenamnya, maka lakukanlah." Beliau kemudian membaca ayat: '(Dan bertasbihlah sambil 
memuji Rabbmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya) ' (Qs. Qaaf: 39). Isma'il 
menyebutkan, "Kerjakanlah dan sekali-kali jangan sampai kalian terlewatkan." 
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522. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para Malaikat malam dan Malaikat siang silih berganti 
mendatangi kalian. Dan mereka berkumpul saat shalat Fajar (Subuh) dan 'Ashar. Kemudian 
Malaikat yang menjaga kalian naik ke atas hingga Allah Ta'ala bertanya kepada mereka, dan 
Allah lebih mengetahui keadaan mereka (para hamba-Nya), 'Dalam keadaan bagaimana 
kalian tinggalkan hamba-hambaKu? ' Para Malaikat menjawab, 'Kami tinggalkan mereka 
dalam keadaan sedang mendirikan shalat. Begitu juga saat kami mendatangi mereka, 
mereka sedang mendirikan shalat'." 




Bab: Orang yang mendapatkan satu rakaat shalat 'Ashar sebelum masuk waktu 
Maghrib 






523. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seeorang dari kalian mendapatkan 
sujud shalat 'Ashar sebelum terbenam matahari maka sempurnakanlah, dan jika 
mendapatkan sujud shalat Subuh sebelum terbit matahari maka sempurnakanlah." 
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524. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al Uwaisi berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah dari 
Bapaknya ia mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya keberadaan kalian dibandingakan ummat-ummat 
sebelum kalian seperti masa antara shalat 'Ashar dan terbenamnya matahari. Ahlu Taurat 
diberikan Kitab Taurat, kemudian mereka mengamalkannya hingga apabila sampai 
pertengahan siang hari mereka menjadi lemah (tidak kuat sehingga melalaikannya). Maka 
mereka diberi pahala satu qirath satu qirath. Kemudian Ahlu Injil diberikan Kitab Injil, lalu 
mereka mengamalkannya hingga waktu shalat 'Ashar, dan mereka pun melemah. Maka 
merekapun diberi pahala satu qirath satu qirath. Sedangkan kita diberikan Al Qur'an, lalu kita 
mengamalkannya hingga matahari terbenam, maka kita diberi pahala dua qirath dua qirath. 
kedua Ahlul Kitab tersebut berkata, 'Wahai Rabb kami, bagaimana Engkau memberikan 
mereka dua qirath dua qirath dan Engkau beri kami satu qirath satu qirath. Padahal kami 
lebih banyak beramal! ' Beliau melanjutkan kisahnya: "Maka Allah 'azza wajalla bertanya: 
'Apakah Aku menzhalimi sesuatu dari bagian pahala kalian? ' Mereka menjawab, 'Tidak'. 




Maka Allah 'azza wajalla berfirman: 'Itulah karunia-Ku yang Aku berikan kepada siapa yang 
Aku kehendaki'." 
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525. Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Perumpaman Kaum Muslimin, Yahudi dan Nashara seperti 
seseorang yang memperkerjakan suatu Kaum, mereka harus bekerja untuknya hingga malam 
hari, sementara mereka hanya beramal hingga sianghari. Mereka berkata, 'Kami tidak patut 
menerima upah darimu. Akhirnya orang itu memperkerjakan Kaum yang lain dan berkata, 
'Sempurnakanlah sisa hari yang ada, nanti kalian mendapatkan bagian upah sesuai 
persyaratanku.' Maka mereka mengerjakan pekerjaan hingga hanya sampai waktu 'Ashar, 
mereka lalu berkata, 'Kami kembalikan pekerjaan kepadamu.' Lalu orang itu 
memperkerjakan Kaum yang lain lagi. Maka Kaum tersebut bekerja menuntaskan sisa hari 
sampai matahari terbenam. Jadilah Kaum ini menyempurnakan pahala dua Kaum 
sebelumnya." 



Bab: Waktu shalat Maghrib 
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526. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihran berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Walid berkata, telah menceritakan kepada kami Al Awza'i berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu An Najasyi Shuhaib mantan budak Rafi' bin Khadij, ia 
berkata, "Aku pernah mendengar Rafi' bin Khadij berkata, "Kami pernah shalat Maghrib 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika salah seorang dari kami berlalu pergi, maka 
ia masih dapat melihat tempat sandal kami." 
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527 . Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Sa'ad bin Ibrahim dari Muhammad bin 'Amru bin Al Hasan bin 'Ali berkata, "Al Hajjaj pernah 
menunda pelaksanaan shalat, maka kami bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah. Maka dia 
menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari 
telah condong, shalat 'Ashar saat matahari masih terasa panas sinarnya, shalat Maghrib 
ketika matahari telah terbenam, dan shalat 'Isya terkadang beliau mengikuti kedaan 
jama'ah; jika beliau lihat sudah berkumpul maka beliau segerakan, dan jika mereka belum 
berkumpul maka beliau akhirkan. Sementara untuk shalat Subuh, mereka atau beliau 
melaksanakannya saat pagi masih gelap." 






528. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah berkata, "Kami pernah shalat Maghrib 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika matahari sudah tenggelam tidak terlihat." 












529. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, 'Amru bin Dinar berkata, Aku pernah mendengar Jabir bin Zaid dari 
'Abdullah bin 'Abbas berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat 
tujuh rakaat dengan jama' dan delapan rakaat dengan jama'." 



Bab: Tidak disukainya menyebut Maghrib sebagai 'Isya 
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530. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar -yaitu 'Abdullah bin 'Amru- berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Warits dari Al Husain berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Buraidah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Mughaffal 
Al Muzani, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian dikalahkan 
oleh orang Badui dalam menamakan (melaksanakan) shalat Maghrib kalian." 'Abdullah bin 




Mughaffal Al Muzani berkata, "Orang Badui menyebut Maghrib dengan 'Isya (kerena mereka 
menunda pelaksanaan Maghrib hingga masuk waktu 'Isya)." 

Bab: Masalah shalat 'Isya dan waktu 'atmah (sepertiga malam pertama) dan 
mereka yang berpendapat bahwa waktu shalat 'Isya panjang 






531. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri, Salim berkata, 
'Abdullah mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
memimpin kami melaksanakan shalat 'Isya pada waktu yang orang-orang menyebutnya 
dengan sebutan 'Atamah. Selesai shalat beliau berpaling dan menghadap ke arah kami 
seraya bertanya: "Tidakkah kalian melihat malam kalian ini? Ketahuilah, sesungguhnya pada 
setiap seratus tahun tidak ada seorang pun yang hidup di atas bumi akan tersisa." 



Bab: Waktu shalat 'Isya' jika manusia sudah berkumpul atau belum datang. 
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532. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Sa'd bin Ibrahim dari Muhammad bin 'Amru -yaitu Ibnu Al Hasan 
bin 'Ali- ia berkata, "Kami pernah bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah tentang shalatnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. la lalu menjawab, "Beliau melaksanakan shalat Zhuhur jika 
matahari sudah condong, shalat 'Ashar saat matahari masih terasa panasnya (masih terang), 
shalat Maghrib ketika matahari sudah tenggelam, sedangkan shalat 'Isya; jika orang-orang 
sudah berkumpul maka beliau segerakan, dan jika belum maka beliau akhirkan. Dan waktu 
untuk shalat Subuh saat pagi masih gelap." 



Bab: Keutamaan shalay 'Isya' 
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533. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa 'Aisyah mengabarkan 
kepadanya, ia katakan, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat 
'Isya ketika malam telah masuk sepertiga akhir malam ('Atamah), dan itu terjadi ketika Islam 
belum luas tersebar. Beliau tidak juga keluar hingga 'Umar berkata, 'Para wanita dan anak- 
anak sudah tidur! ' Maka beliau pun keluar dan bersabda kepada orang-orang yang ada di 
Masjid: "Tidak ada seorangpun dari penduduk bumi yang menunggu shalat ini selain kalian." 






534. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Abu Umamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa ia berkata, "Aku dan 
sahabat-sahabatku yang pernah ikut dalam perahu singgah pada tanah lapang yang memiliki 
aliran air, sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di Madinah. Di antara mereka 
ada beberapa orang yang saling bergantian mengikuti Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
'Isya di setiap malamnya. Hingga pada suatu malam, aku dan para sahabatku menjumpai 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu sedang sibuk dengan urusannya, sehingga 
beliau mengakhirkan pelaksanaan shalatr 'Isya hingga pada pertengahan malam. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk menunaikan shalat bersama mereka. Selesai shalat 
beliau bersabda kepada orang-orang yang hadir: "Tetaplah kalian di tempat kalian, dan 
bergemberilah. Sesungguhnya termasuk dari nikmat Allah kepada kalian adalah didapatinya 
seorang pun saat ini yang melaksanakan shalat (Isya) selain kalian." Atau Beliau bersabda: 
"Tidak ada yang melaksanakan shalat pada waktu seperti ini kecuali kalian." Namun ia 
terlupa mana dari dua kalimat ini yang dikatakan beliau. Abu Burdah berkata, Abu Musa, 
"Maka kami kembali dengan gembira dengan apa yang kami dengar dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Tidak disukainya tidur sebelum shalat 'Isya' 







535. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdul Wahhab Ats Tsaqafi berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid Al 
Hadza' dari Abu Al Minhal dari Abu Barzah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak suka tidur sebelum shalat 'Isya dan berbincang-bincang setelahnya." 

Bab: Tidur sebelum shalat 'Isya' bagi orang yakin tidak akan ketiduran 
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536. Telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Sulaiman -yaitu Ibnu Bilal- ia berkata, telah 
menceritakan kepadaku Abu Bakar dari Sulaiman -yaitu Ibnu Bilal- berkata, telah 
menceritakan kepada kami Shalih bin Kaisan telah mengabarkan kepadaku Ibnu Syihab dari 
'Urwahl bahwa 'Aisyah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengakhirkan shalat 'Isya hingga sepertiga malam yang akhir. Lalu 'Umar pun berseru 
kepada beliau, "(Laksanakanlah) shalat, sebab para wanita dan anak-anak telah terlelap 
tidur." Maka keluarlah beliau seraya berkata: "Tidak ada seorangpun dari penduduk bumi 
yang menunggu shalat Isya ini selain kalian." Beliau tidaklah melaksanakan shalat seperti ini 
kecuali di Madinah. Dan mereka melaksnakan shalat antara hilangnya syafaq (cahaya 
kemerahan di langit) hingga sepertiga awal dari malam." 
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537. Telah menceritakan kepada kami Mahmud -yaitu Ibnu Ghailan- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibnu Juraij 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Nafi' berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah suatu malam 
disibukkan dengan urusan sehingga mengakhirkan shalat 'Isya. Dan karenanya kami tertidur 
di dalam masjid. Lalu kami terbangun, lalu tertidur, lalu terbangun lagi hingga akhirnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui kami seraya bersabda: "Tidak ada 
seorangpun dari penduduk bumi yang menunggu shalat seperti ini selain kalian." Dan Ibnu 
'Umar tidak mempermasalahkan apakah Beliau memajukannya atau mengakhirkan. 
Pelaksanakaannya. Dan Ibnu Umar tidur dahulu sebelum shalat Isya. Ibnu Juraij berkata, 
"Aku bertanya kepada 'Atha', lalu dia berkata, "Aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Pernah 
suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengakhirkan shalat 'Isya hingga banyak 
orang tertidur, kemudian mereka terbangun, lalu tertidur lagi, kemudian terbangun lagi." 
'Umar bin Al Khaththab lalu berdiri dan berkata, "Shalat." 'Atha' berkata, Ibnu 'Abbas, "Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian keluar dengan meletakkan tangan pada kepala, 
seakan aku melihat rambut beliau basah meneteskan air. Beliau kemudiaan bersabda: 

"Seandainya tidak memberatkan ummatku, niscaya aku akan perintahkan mereka 

melaksanakan shalat 'Isya seperti waktu sekarang ini." Aku (Ibnu Juraij) kemudian 
menanyakan kepada 'Atha untuk memastikan kenapa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
meletakkan tangannya di kepalanya seabgaimana yang diberitakan oleh Ibnu 'Abbas. Maka 
'Atha merenggangkan sedikit jari-jarinya kemudian meletakkan ujung jarinya di atas sisi 
kepala, kemudian ia menekannya sambil menggerakkan ke sekeliling kepala hingga ibu 
jarinya menyentuh ujung telinga yang dimulai dari pelipis hingga pangkal jenggot. Dia 
melakukannya tidak pelan juga tidak cepat, kecuali sedang seperti itu. Lalu Beliau bersabda: 
"Seandainya tidak memberatkan ummatku, niscaya aku akan perintahkan mereka 

melaksanakan shalat seperti waktu sekarang ini." 



Bab: Waktu shalat 'Isya sampai pertengahan malam 










538. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahim Al Muharibi berkata, telah menceritakan 
kepada kami Zaidah dari Humaid Ath Thawil dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah mengakhirkan shalat 'Isya hingga pertengahan malam, setelah 
melaksanakan shalat beliau bersabda: "Manusia semuanya sudah selesai shalat lalu mereka 




tidur. Dan kalian akan senantiasa dalam hitungan shalat selama kalian menunggu 
pelaksanaannya." Ibnu Abu Maryam menambahkan; telah mengabarkan kepada kami Yahya 
bin Ayyub telah menceritakan kepadaku Humaid dia mendengar Anas bin Malik berkata, 
"Pada malam itu aku seolah melihat cahaya cincin Beliau." 

Bab: Keutamaan shalat Fajar (Shubuh) 
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539. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari lsma'il telah menceritakan kepada kami Qais, Jarir bin 'Abdullah berkata 
kepadaku, "Kami sedang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau melihat 
rembulan di malam purnama. Kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya kalian akan 
melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan purnama ini. Dan kalian tidak akan 
saling berdesakan dalam melihatnya. Maka jika kalian mampu untuk tidak terlewatkan 
melaksanakan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, maka lakukanlah, 
" Kemudian beliau membaca: '(Maka bertasbihlah sambil memuji Rabbmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenamnya) ' (Qs. Qaaf: 38). 






540. Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammam telah menceritakan kepadaku Abu Jamrah dari Abu Bakar bin Abu 
Musa dari Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
mengerjakan shalat pada dua waktu dingin, maka dia akan masuk surga." Ibnu Raja' berkata; 
telah menceritakan kepada kami Hammam dari Abu Jamrah bahwa Abu Bakar bin 'Abdullah 
bin Qais telah mengabarkan kepadanya seperti ini." Dan telah menceritakan kepada kami 
lshaq telah menceritakan kepada kami Habban telah menceritakan kepada kami Hammam 
telah menceritakan kepada kami Abu Jamrah dari Abu Bakar bin 'Abdullah dari Bapaknya 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti ini." 




Bab: Waktu shalat Shubuh 



ciS^UW j\\ j\s4^jjL^\^^i\^\ yj>A 



Z\ 



J^- 



541. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ashim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammam dari Qatadah dari Anas bin Malik bahwa Zaid bin Tsabit telah menceritakan 
kepadanya, bahwa mereka pernah sahur bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
kemudian mereka berdiri untuk melaksanakan shalat." Aku bertanya, "Berapa jarak antara 
sahur dengan shalat subuh?" Dia menjawab, "Antara lima puluh hingga enam puluh ayat." 
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542. Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Shabbah telah mendengar Rauh bin 
'Ubadah telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Zaid bin Tsabit makan sahur bersama. Setelah 
keduanya selesai makan sahur, beliau lalu bangkit melaksanakan shalat." Kami bertanya 
kepada Anas, "Berapa rentang waktu antara selesainya makan sahur hingga keduanya 
melaksanakan shalat?" Anas bin Malik menjawab, "Kira-kira waktu seseorang membaca lima 
puluh ayat." 






543. . Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin Abu Uwais dari Saudaranya dari Sulaiman 
dari Abu Hazm bahwa dia mendengar Sahl bin Sa'd berkata, "Suatu kali aku pernah makan 
sahur bersama keluargaku, kemudian aku bersegera agar dapat melaksanakan shalat Subuh 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
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544. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syuhab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin 
Az Zubair bahwa 'Aisyah mengabarkan kepadanya, ia mengatakan, "Kami, wanita-wanita 
Mukminat, pernah ikut shalat fajar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
menutup wajahnya dengan kerudung, kemudian kembali ke rumah mereka masing-masing 
setelah selesai shalat tanpa diketahui oleh seorangpun karena hari masih gelap." 

Bab: Orang yang mendapatkan satu raka'at shalat Shubuh pada waktunya 









545. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid bin Aslam 
dari 'Atha bin Yasar, dan dari Busr bin Sa'id, dan dari Al A'raj mereka semua menceritakan 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
mendapatkan satu rakaat dari shalat subuh sebelum terbit matahari berarti dia 
mendapatkan subuh. Dan siapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat 'Ashar sebelum 
terbenam matahari berarti dia telah mendapatkan 'Ashar." 



Bab: Orang yang mendapatkan satu raka'at dari shalat. 






546. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mendapatkan satu 
rakaat dari shalat berarti dia telah mendapatkan shalat." 



Bab: Shalat setelah Shubuh sampai matahari telah meninggi 
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547. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Qatadah dari Abu Al Aliyah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Orang-orang yang 




diridlai mempersaksikan kepadaku dan di antara mereka yang paling aku ridlai adalah 'Umar, 
(mereka semua mengatakan) bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang shalat 
setelah Shubuh hingga matahari terbit, dan setelah 'Ashar sampai matahari terbenam." 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah dari Qatadah aku mendengar Abu Al Aliyah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Orang- 
orang (para sahabat) menceritakan hadits ini kepadaku." 
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548. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari Hisyam berkata, telah mengabarkan kepadaku Bapakku berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Ibnu 'Umar berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian sengaja melaksanakan shalat ketika matahari sedang terbit dan 
juga ketika terbenamnya." Dan telah menceritakan kepadaku Ibnu 'Umar berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika matahari sedang terbit maka 
tundalah shalat hingga telah meninggi, dan jika matahari sedang terbenam maka tundalah 
shalat hingga menghilang." Hadits ini juga kuatkan oleh 'Abdah. 




. 9 * * 







* ' s I »1 tl ^ x i ^ ^ *t A \ £ tl 

^ 1 ^ I ^ I X JT*U ^ ^ J>du i «AjO d 3* ^/3 ) I 

' ^ ^ •• ^ ^ 



549. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin lsma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidullah 
dari Khubaib bin 'Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari dua macam jual beli, dua cara berpakaian dan dua 
shalat. Beliau melarang shalat setelah Shubuh sampai terbit matahari dan setelah 'Ashar 
sampai matahari terbenam. Melarang dari pakaian shama' dan duduk ihtiba' dengan satu 
kain sehingga menghadapkan kemaluannya ke langit. Dan beliau juga melarang dari jual beli 
Al Munabadzah dan Al Mulasamah." 



Bab: Hendaklah jangan shalat sebelum matahari terbenam 







550. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian sengaja shalat ketika matahari sedang terbit 
dan atau ketika saat terbenam." 
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551. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan 
kepadaku 'Atha bin Yazid Al Junda'i bahwa dia mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah 
Shubuh hingga matahari meninggi dan tidak ada shalat setelah 'Ashar hingga matahari 
menghilang." 
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552. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Aban berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu At Tiyah 
berkata, aku mendengar Humran bin Aban menceritakan dari Mu'awiyyah berkata, 
"Sungguh kalian telah mengerjakan suatu shalat (yang dilarang). Kami telah mendampingi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan kami tidak pernah melihat beliau 
melaksanakannya. Beliau telah melarang keduanya, yaitu dua rakaat setelah shalat 'Ashar." 




553. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdah dari 'Ubaidullah dari Khubaib dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari dua macam shalat; dua rakaat 
setelah Shubuh hingga terbit matahari dan dua rakaat setelah 'Ashar hingga matahari 
terbenam." 




Bab: Pendapat yang tidak memakruhkan shalat kecuali setelah 'Ashar dan Shubuh 










554. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Aku melaksanakan shalat 
sebagaimana aku melihat para sahabatku melaksanakannya. Aku tidak melarang seorangpun 
untuk melaksanakan shalat baik di malam hari maupun di siang hari, kecuali bila kalian 
sengaja mengerjakannya saat matahari sedang terbit atau ketika sedang terbenamnya." 



Bab: Mengerjakan shalat yang tertinggal atau lainnya setelah 'Ashar 
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555. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid bin Aiman berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku bahwa dia 
mendengar 'Aisyah berkata, "Demi Dzat yang telah mewatatkan beliau, beliau tidak pernah 
meninggalkan keduanya hingga beliau berjuma Allah, dan tidaklah beliau bertemu Allah 
hingga terasa berat mengerjakan shalat (tua). Beliau sering mengerjakan shalat dengan 
duduk, yakni dua rakaat setelah 'Ashar. Namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
mengerjakannya di masjid karena khawatir akan memberatkan ummatnya, sebab beliau 
lebih suka meringankan mereka." 
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556. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Bapakku - Aisyah berkata; yaitu anak saudara perempuanku-, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tidak pernah meninggalkan dua rakaat setelah shalat 'Ashar." 








557. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Asy Syaibani berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Al Aswad dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, 
"Dua rakaat yang tidak pernah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tinggalkan baik secara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan adalah dua rakaat sebelum Shubuh dan dua 
rakaat setelah 'Ashar." 






558. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Abu lshaq berkata, Aku melihat Al Aswad dan Masruq bersaksi 
atas 'Aisyah ia berkata, "Tidaklah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatangiku dalam 
suatu hari setelah 'Ashar kecuali beliau shalat dua rakaat." 



Bab: Menyegerakan shalat saat cuaca mendung 
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559. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya -yaitu Ibnu Abu Katsir- dari Abu Qilabah bahwa Abu Al Malih 
menceritakan kepadanya, ia berkata, "Kami pernah bersama Buraidah pada suatu hari yang 
mendung, ia lalu berkata, "Segeralah laksanakan shalat, karena Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah bersabda: "Barangsiapa meninggalkan shalat 'Ashar, sungguh telah 
hapuslah amalnya." 



Bab: Adzan setelah lewat waktunya 
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560. Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Fudlail berkata, telah menceritakan kepada kami Hushain dari 




'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya berkata, "Kami pernah berjalan bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu malam. Sebagian kaum lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, sekiranya Tuan mau istirahat sebentar bersama kami?" Beliau menjawab: "Aku 
khawatir kalian tertidur sehingga terlewatkan shalat." Bilal berkata, "Aku akan 
membangunkan kalian." Maka merekapun berbaring, sedangkan Bilal bersandar pada hewan 
tunggannganya, tapi rasa kantuknya mengalahkannya dan akhirnya iapun tertidur. Ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terbangun ternyata matahari sudah terbit, maka beliau pun 
bersabda: "Wahai Bilal, mana bukti yang kau ucapkan!" Bilal menjawab: "Aku belum pernah 
sekalipun merasakan kantuk seperti ini sebelumnya." Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya 
Allah Azza Wa Jalla memegang ruh-ruh kalian sesuai kehendak-Nya dan mengembalikannya 
kepada kalian sekehendak-Nya pula. Wahai Bilal, berdiri dan adzanlah (umumkan) kepada 
orang-orang untuk shalat!" kemudian beliau berwudlu, ketika matahari meninggi dan 
tampak sinar putihnya, beliau pun berdiri melaksanakan shalat." 

Bab: Shalat berjama'ah bersama setelah waktunya lewat 









561. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah dari Jabir bin 'Abdullah, bahwa 'Umar bin 
Al Khaththab datang pada hari peperangan Khandaq setelah matahari terbenam hingga ia 
mengumpat orang-orang kafir Quraisy, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku belum 
melaksanakan shaat 'Ashar hingga matahari hampir terbenam!" Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Demi Allah, aku juga belum melakasanakannya." Kemudian kami 
berdiri menuju aliran air (sungai), beliau berwudlu dan kami pun ikut berwudlu, kemudian 
beliau melaksanakan shalat 'Ashar setelah matahari terbenam, dan setelah itu dilanjutkan 
dengan shalat Maghrib." 



Bab: Orang yang lupa mengerjakan shalat hendaklah mengerjakannya ketika dia 
ingat dan tidak mengulangi kecuali shalat yang tertinggal itu 






562. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim dan Musa bin lsma'il keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Hammam dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi 




shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa lupa suatu shalat, maka 
hendaklah dia melaksanakannya ketika dia ingat. Karena tidak ada tebusannya kecuali itu. 
Allah bertirman: '(Dan tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku) ' (Qs. Thaahaa: 14). Musa 
berkata, Hammam berkata, "Setelah itu aku mendengar beliau mengucapkan: '(Dan 
tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku) ' Abu 'Abdullah berkata; Habban berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah 
menceritakan kepada kami Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti itu." 

Bab: Menqadla beberapa shalat dengan cara mengerjakan secara urut waktu 










563. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya Al Qaththan telah mengabarkan kepada kami Hisyam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya -yaitu Ibnu Abu Katsir- dari Abu Salamah dari Jabir bin 'Abdullah berkata, 
"Pada peperangan Khandaq 'Umar bin Al Khaththab mengumpat orang-orang kafir, lalu ia 
berkata, "Hampir saja aku tidak melaksanakan shalat 'Ashar kecuali setelah Matahari hampir 
tenggelam." Umar melanjutkan, "Maka kami berdiri menuju aliran air (sungai), kemudian 
beliau melaksanakan shalat 'Ashar setelah matahari terbenam, dan dilanjutkan dengan 
shalat Maghrib." 



Bab: Makruhnya mengobrol setelah 'Isya' 
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564. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami 'Auf berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Minhal berkata, "Aku dan bapakku pergi berangkat menemui Abu Barzah Al 
Aslami, bapakku lalu berkata kepadanya, "Bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat yang Maktubah (Wajib)?" Abu Barzah menjawab, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat Zhuhur yang kalian sebut sebagai waktu utama saat 
Matahari tergelincir, shalat 'Ashar ketika seseorang dari kami pulang menemui keluarganya 
di ujung Kota, maka matahari masih terasa panas sinarnya. Dan aku lupa apa yang dibaca 




beliau saat shalat Maghrib. Dan beliau lebih suka mengakhirkan pelaksanaan shalat 'Isya 
yang kalian sebut sebagai waktu 'Atamah, beliau tidak suka tidur sebelum 'Isya dan 
berbincang-bincang setelahnya. Dan beliau melaksanakan shalat Shubuh ketika salah 
seorang dari kami dapat mengetahui siapa yang berada di sampingnya, beliau membaca 
antara enam hingga seratus ayat." 

Bab: Membahas masalah fiqih dan hal-hal yang baik setelah 'Isya' 
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565. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Ash Shabbah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Ali Al Hanafi telah menceritakan kepada kami Qurrah bin 
Khalid berkata, "Kami pernah menunggu Al Hasan hingga memperlambat kami hingga sudah 
dekat dengan waktu ditegakkannya shalat. Lalu dia datang dan berkata, "Kami diundang 
tetangga kami." Kemudian dia melanjutkan, Anas bin Malik menyebutkan, "Pada suatu 
malam kami pernah menunggu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga sampai pertengahan 
malam. Lalu Beliau shalat bersama kami kemudian menyampaikan khuthbah kepada kami, 
sabda beliau: "Manusia sudah selesai melaksanakan shalat lalu mereka tidur. Dan kalian 
akan senantiasa dalam hitungan shalat selagi kalian menunggu pelaksanaannya." Al Hasan 
berkata, "Sesungguhnya suatu kaum senantiasa akan berada dalam kebaikan selagi mereka 
mananti kebaikan." Qurrah berkata, "Ini adalah hadits dari Anas, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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566. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah bin 
'Umar dan Abu Bakar Ibnu Abu Hatsmah bahwa 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 'Isya pada suatu malam di akhir hayatnya. 




Selesai salam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan berkata, "Tidakkah kalian melihat 
malam kalian ini? Ketahuilah, sesungguhnya setelah seratus tahun tidak akan ada orang pun 
di muka bumi ini yang tersisa dari mereka yang hadir pada malam ini." Kemudian orang- 
orang mengalami kerancuan dalam memahami pernyataan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tersebut hingga mereka memperbincangkannya, yakni apa yang maksud dengan 
seratus tahun tersebut?" 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Sesungguhnya maksud sabda Nabi, 
'Tidak akan ada orang yang tersisa di atas bumi ini' adalah berakhirnya generasi tersebut'." 

Bab: Mengobrol bersama keluarga dan tamu 
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567. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mu'tamin bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami bapakku berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu 'Utsman dari 'Abdurrahman bin Abu Bakar, bahwa 
para Ashhabush Shuffah adalah orang-orang yang berasal dari kalangan fakir miskin. Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa memiliki makanan cukup untuk dua 
orang, maka ajaklah orang yang ketiga. Jika memiliki makanan untuk empat orang hendaklah 
mengajak orang yang kelima atau keenam." Maka Abu Bakar datang dengan membawa 
makanan yang cukup untuk tiga orang. Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam lalu datang dengan 
membawa makanan yang cukup untuk sepuluh orang." 'Abdurrahman bin Abu Bakar 




berkata, "Mereka itu adalah aku, bapakku, ibuku, -perawi berkata; aku tidak tahu ia 
mengatakan- isteriku dan pelayan yang biasa membantu kami dan keluarga Abu Bakar. Saat 
itu Abu Bakar makan malam di sisi Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam hingga waktu isya, dan 
ia tetap di sana hingga shalat dilaksanakan. Ketika Abu Bakar pulang di waktu yang sudah 
malam isterinya (ibuku) berkata, "Apa yang menghalangimu untuk menjamu tamu- 
tamumu?" Abu Bakar balik bertanya, "Kenapa tidak engkau jamu mereka?" Isterinya 
menjawab, "Mereka enggan untuk makan hingga engkau kembali, padahal mereka sudah 
ditawari." 'Abdurrahman berkata, "Kemudian aku pergi dan bersembunyi." Abu Bakar lantas 
berkata, "Wahai Ghuntsar (kalimat celaan)!" Abu Bakar terus saja marah dan mencela (aku). 
Kemudian ia berkata (kepada tamu-tamunya), "Makanlah kalian semua." Kemudian tamunya 
mengatakan, "Selamanya kami tidak akan makan. Demi Allah, tidaklah kami ambil satu suap 
kecuali makanan tersebut justru bertambah semakin banyak dari yang semula." 
'Abdurrahman berkata, "Mereka kenyang semua, dan makanan tersebut menjadi tiga kali 
lebih banyak dari yang semula. Abu Bakar memandangi makanan tersebut tetap utuh 
bahkan lebih banyak lagi. Kemudian ia berkata kepada isterinya, "Wahai saudara perempuan 
Bani Firas, bagaimana ini?" Isterinya menjawab, "Tak masalah, bahkan itu suatu 
kebahagiaan, ia bertambah tiga kali lipatnya." Abu Bakar kemudian memakannya seraya 
berkata, "Itu pasti dari setan-yakni sumpah yang ia ucapkan-." Kemudian ia memakan satu 
suap lantas membawanya ke hadapan Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam. Waktu itu antara 
kami mempunyai perjanjian dengan suatu kaum dan masanya pun telah habis. Kemudian 
kami membagi orang-orang menjadi dua belas orang, dan setiap dari mereka diikuti oleh 
beberapa orang -dan Allah yang lebih tahu berapa jumlah mereka-. Kemudian mereka 
menyantap makanan tersebut hingga kenyang." 




Kitab: Adzan 



Bab: Permulaan (diperintahkannya) adzan 






568. Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Khalid Al Hadza' dari Abu Qilabah dari Anas 
bin Malik berkata, "Orang-orang menyebut-nyebut tentang api dan lonceng (dalam 
mengusulkan cara memanggil shalat). Lalu ada juga di antara mereka yang mengusulkan 
seperti kebiasaan orang-orang Yahudi dan Nahrani. Maka Bilal diperintahkan untuk 
mengumandangkan adzan dengan dua kali dua kali dan iqamat dengan bilangan ganjil." 
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569. Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Nafi' bahwa Ibnu 'Umar berkata, "Ketika Kaum Muslimin tiba di 
Madinah, mereka berkumpul untuk shalat dengan cara memperkirakan waktunya, dan tidak 
ada panggilan untuk pelaksanaan shalat. Suatu hari mereka memperbincangkan masalah 
tersebut, di antara mereka ada yang mengusulkan lonceng seperi loncengnya Kaum Nashrani 
dan sebagaian lain mengusulkan untuk meniup terampet sebagaimana Kaum Yahudi. Maka 
'Umar pun berkata, "Mengapa tidak kalian suruh seseorang untuk mengumandangkan 
panggilan shalat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Wahai Bilal, 
bangkit dan serukanlah panggilan shalat." 

Bab: Adzan dua kali dua kali 
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570. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Simak bin 'Athiyyah dari Ayyub dari Abu Oalabah dari 
Anas bin Malik berkata, "Bilal diperintahkan untuk mengumandangkan kalimat adzan 



dengan genap (dua kali dua kali) dan mengganjilkan iqamat, kecuali kalimat iqamat 'Qad 
qaamatish shalah (shalat telah dikumandangkan) 
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571. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdul Wahhab Ats Tsaqafi berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Khalid Al Hadza' dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik berkata, "Ketika manusia sudah 
banyak (yang masuk Islam), ada yang mengusulkan cara memberitahu masuknya waktu 
shalat dengan sesuatu yang mereka bisa pahami. Maka ada yang mengusulkan dengan 
menyalakan api dan ada juga yang mengusulkan dengan memukul lonceng. Lalu 
diperintahlah Bilal untuk mengumandangkan kalimat adzan dengan genap (dua kali dua kali) 
dan mengganjilkan iqamat." 



Bab: lqamah satu kali satu kali kecuali kalimat "qad qaamatish shalah" 






572. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
lsma'il bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Khalid dari Abu Qilabah dari Anas bin 
Malik berkata, "Bilal diperintahkan untuk mengumandangkan kalimat adzan dengan genap 
(dua kali dua kali) dan mengganjilkan iqamat." Isma'il berkata, "Aku sampaikan masalah ini 
kepada Ayyub, lalu ia berkata, 'Kecuali kalimat iqamat 'Qad qaamatish shalah (shalat telah 
dikumandangkan) 



Bab: Keutamaan mengumandangkan adzan 
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573. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panggilan shalat (adzan) dikumandangkan maka 
setan akan lari sambil mengeluarkan kentut hingga ia tidak mendengar suara adzan. Apabila 
panggilan adzan telah selesai maka setan akan kembali. Dan bila iqamat dikumandangkan 
setan kembali berlari dan jika iqamat telah selesai dikumandangkan dia kembali lagi, lalu 




menyelinap masuk kepada hati seseorang seraya berkata, 'Ingatlah ini dan itu 1 . Dan terus 
saja dia melakukan godaan ini hingga seseorang tidak menyadari berapa rakaat yang sudah 
dia laksanakan dalam shalatnya." 

Bab: Mengeraskan suara (panggilan) adzan 









574. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abdurrahman bin Abdullah bin 'Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah Al 
Anshari Al Mazini dari Bapaknya bahwa ia mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Sa'id Al 
Khudri berkata kepadanya, "Aku lihat kamu suka kambing dan lembah (pengenmbalaan). Jika 
kamu sedang mengembala kambingmu atau berada di lembah, lalu kamu 
mengumandangkan adzan shalat, maka keraskanlah suaramu. Karena tidak ada yang 
mendengar suara mu'adzin, baik manusia, jin atau apapun dia, kecuali akan menjadi saksi 
pada hari kiamat." Abu Sa'id berkata, "Aku mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." 



Bab: Menangguhkan penyerangan atas suatu kaum bila terdengar suara adzan 
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575. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami lsma'il bin Ja'far dari Humaid dari Anas bin Malik, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam jika memerangi suaku kaum bersama kami, maka beliau tidak menyerang kaum 
tersebut hingga datangnya waktu shubuh (menunggu). Jika mendengar suara adzan, beliau 
mengurungkannya. Namun bila tidak terdengar suara adzan maka beliau menyerangnya." 




Anas bin Malik berkata, "Maka pada suatu hari kami keluar untuk menyerbu perkampungan 
Khaibar, kami lantas menunggu hingga malam hari. Ketika datang waktu pagi dan beliau 
tidak mendengar suara adzan, maka beliau menaiki tunggangannya sementara aku 
membonceng di belakang Abu Thalhah. Sungguh kakiku menyentuh kaki Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." Anas bin Malik melanjutkan kisahnya, "Penduduk Khaibar keluar ke arah 
kami dengan membawa keranjang dan sekop-sekop mereka, ketika mereka melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka mereka berkata, "Muhammad! Demi Allah, Muhammad 
dan pasukannya (datang)!" Kata Anas, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat 
mereka, beliau bersabda: "Allahu Akbar, Allahu Akbar, hancurlah Khaibar! Sesungguhnya 
kami, apabila mendatangi perkampungan suatu kaum, maka amat buruklah pagi hari yang 
dialami orang-orang yang diperingatkan tersebut) 1 (Qs. Ash Shaffaat: 177). 

Bab: Apa yang diucapkan ketika mendengar suara mu'adzin 






576. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Atha bin Yazid Al Laitsi dari Abu Sa'id Al Khudri, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kalian mendengar adzan, 
maka jawablah seperti apa yang diucapkan mu'adzin." 






577. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits berkata, telah 
menceritakan kepadaku 'Isa bin Thalhah, bahwa pada suatu hari dia mendengar Mu'awiyyah 
mengucapkan seperti (apa yang diucapkan mu'adzin) hingga ucapannya: "Wa asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullah." 











578. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Rahawaih berkata, telah menceritakan 
kepada kami Wahab bin Jarir berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Yahya 
seperti itu, Yahya berkata, dan telah menceritakan kepadaku Sebagian saudara kami bahwa 
dia berkata, "Jika mu'adzin mengucapkan, 'Hayya 'Alash shalah '(Marilah melaksanakan 
shalat) ', dia menjawab, "Laa Haula Walaa Quwwata lllaa Billah '(Tidak ada daya dan 
kekuatan melainkan dengan izin Allah) '. Dia berkata, "Demikianlah kami mendengar Nabi 
kalian shallallahu 'alaihi wasallam bersabda." 




Bab: Do'a setelah panggilan adzan 
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579. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Ayyasy berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'aib bin Abu Hamzah dari Muhammad Al Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berdo'a setelah mendengar 
adzan: ALLAHUMMA RABBA HAADZIHID DA'WATIT TAMMAH WASHSHALAATIL QAA'IMAH. 
AATI MUHAMMADANIL WASIILATA WALFADLIILAH WAB'ATSHU MAQAAMAM 
MAHMUUDANIL LADZII WA'ADTAH (Ya Allah. Rabb Pemilik seruan yang sempurna ini, dan 
Pemilik shalat yang akan didirikan ini, berikanlah wasilah (perantara) dan keutamaan kepada 
Muhammad. Bangkitkanlah ia pada kedudukan yang terpuji sebagaimana Engkau telah 
jannjikan) '. Maka ia berhak mendapatkan syafa'atku pada hari kiamat." 



Bab: Berlomba untuk mengumandangkan adzan 










580. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Sumayya mantan budak Abu Bakar, dari Shalih dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya manusia mengetahui 
apa (kebaikan) yang terdapat pada adzan dan shaf awal, lalu mereka tidak akan 
mendapatkannya kecuali dengan cara mengundi, niscaya tmereka akan melakukannya. Dan 
seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat dalam bersegera (menuju shalat), 
niscaya mereka akan berlomba-lomba. Dan seandainya mereka mengetahui kebaikan yang 
terdapat pada shalat 'Isya dan Shubuh, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun harus 
dengan merangkak." 




Bab: Berbicara ketika adzan 
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581. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dan 'Abdul Hamid sahabat Az Zayadi, dan 'Ashim Al Ahwal dari 
'Abdullah bin Al Harits berkata, "Pada suatu hari ketika jalan penuh dengan air dan lumpur 
(becek) akibat hujan, Ibnu 'Abbas pernah menyampaikan khuthbah kepada kami. Ketika 
mu'adzin sampai pada ucapan: 'Hayya 'Alash shalaah (Marilah mendirikan shalat) ' ia 
perintahkan mu'adzin tersebut untuk menyerukan: 'Shalatlah di tempat tinggal masing- 
masing'. Lalu orang-orang saling memandang satu sama lain karena heran. Maka Abdullah 
bin Al Harits pun berkata, "Hal yang demikian ini pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik 
darinya, dan itu merupakan kewajiban Mu'akkad (yang ditekankan)." 

Bab: Adzannya orang yang buta jika diberitahu masuknya waktu shalat 
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582. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan saat masih malam, maka makan 
dan minumlah sampai kalian mendengar adzan Ibnu Ummi Maktum." Perawi berkata, "Ibnu 
UmmuiMaktum adalah seorang sahabat yang buta, ia tidak akan mengumandangkan adzan 
(shubuh) hingga ada orang yang mengatakan kepadanya, 'Sudah shubuh, sudah shubuh'." 



Bab: Adzan setelah Shubuh 
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583. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar berkata, Hafshah mengabarkan 
kepadaku, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika mu'adzin telah selesai 
mengumandangkan adzan Shubuh, beliau melaksanakan shalat dua rakaat ringan sebelum 
mendirikan shalat Shubuh." 
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584. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari 'Aisyah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat sunnat dua rakaat ringan antara adzan dan iqamat dalam shalat 
Shubuh." 
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585. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan saat masih malam. Maka 
makan dan minumlah sampai ada seruan adzan oleh Ibnu Ummi Maktum." 



Bab: Adzan sebelum Shubuh 






586. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman AtTaimi dari Abu 'Utsman Al 
Hindi dari 'Abdullah bin Mas'ud dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Adzannya Bilal tidaklah menghalangi seorang dari kalian, atau seseorang dari makan 
sahurnya, karena dia mengumandangkan adzan saat masih malam supaya orangyang masih 
shalat malam dapat pulang untuk mengingatkan mereka yang masih tidur. Dan Bilal adzan 
tidak bermaksud memberitahukan masuknya waktu fajar atau shubuh." Beliau berkata 
dengan isyarat jarinya, beliau angkat ke atas dan menurunkannya kembali hingga berkata 
seperti ini." Zuhair menyebutkan, "Beliau berisyarat dengan kedua jari telunjuknya, salah 
satu jarinya beliau letakkan di atas yang lainnya, kemudian membentangkannya ke kanan 
dan kirinya." 



J juio Lc- ,• +£■ 



Jli& 













■>> 






r, > 






587. Telah menceritakan kepada kami lshaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu 
Usamah berkata, 'Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Muhammad dari 
'Aisyah, dan dari Nafi' dari Ibnu 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepadaku Yusuf bin 'Isa Al 
Marwazi berkata, telah menceritakan kepada kami Al Fad II bin Musa berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Bilal 

mengumandangkan adzan saat masih malam, maka makan dan minumlah sampai ada 
seruan adzan oleh Ibnu Ummi Maktum." 



Bab: Berama lama waktu antara adzan dan iqamah dan orang yang mananti 
pelaksanaan shalat 






588. Telah menceritakan kepada kami lshaq Al Washithi berkata, telah menceritakan kepada 
kami Khalid dari Al Jurairi dari Abu Burdah dari 'Abdullah bin Mughaffal Al Muzni, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di dua adzan (adzan dan iqamat) ada 
shalat sunah -beliau ucapkan tiga kali- bagi yang mau." 
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589. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, aku 
mendengar 'Amru bin 'Amir Al Anshari dari Anas bin Malik berkata, "Jika seorang mu'adzin 
sudah mengumandangkan adzan (Maghrib), maka para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berebut mendekati tiang-tiang (untuk shalat sunnat) sampai Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar, sementara mereka tetap dalam keadaan menunaikan shalat sunnat dua 
rakaat sebelum Maghrib. Dan di antara adzan dan iqamat Maghrib sangatlah sedikit 
(waktunya)." 'Utsman bin Jailah dan Abu Daud menyebutkan dari Syu'bah, "Antara keduanya 
(adzan dan iqamat) tidak ada waktu kecuali sedikit." 




Bab: Orang yang menanti iqamah 
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590. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair 
bahwa 'Aisyah berkata, "Jika mu'adzin selesai mengumandangkan adzan pertama dari adzan 
shalat Shubuh, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat dua rakaat ringan 
sebelum melaksanakan shalat fajar, yaitu ketika fajar sudah jelas masuknya. Kemudian 
beliau berbaring pada sisi kanan badannya hingga mu'adzin mendatangi beliau untuk 
mengumandangkan iqamat." 



Bab: Diantara dua adzan (adzan dan iqamat) ada shalat bagi siapa yang mau 
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591. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Kahmas bin Hasan dari 'Abdullah bin Buraidah dari 'Abdullah bin Mughaffal 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Antara dua adzan (adzan dan 
iqamah) ada shalat (sunah)." Kemudian pada ucapan beliau yang ketiga kalinya, beliau 
menambahkan: "Bagi yang mau." 



Bab: Pendapat yang mengatakan hendaknya dalam perjalanan pun ada satu 
mu'adzin yang mengumandangkan adzan 
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592. Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Malik bin Al Huwairits, "Aku mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam rombongan kaumku, kami lalu tinggal di sisi beliau selama 
dua puluh hari. Beliau adalah seorang yang sangat penuh kasih dan sayang. Ketika beliau 
melihat ada kerinduan kami kepada keluarga kami, beliau bersabda: "Kembalilah kalian 
kepada mereka, bergabunglah bersama mereka, ajari mereka dan shalat bersama mereka. 
Jika waktu shalat telah tiba, maka hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan 
adzan dan hendaklah yang mengimami shalat kalian adalah yang paling tua di antara kalian." 




Bab: Adzan dan iqamah bagi musatir bila shalat berjama'ah begitu juga di 'Aratah 
dan Mudzdalifah 
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593. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Al Muhajir Abu Al Hasan dari Zaid bin Wahb dari Abu Dzar Al 
Ghitari berkata, "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan. Ketika ada mu'adzin yang hendak mengumandangkan adzan, beliau berkata 
kepadanya: "Tundalah." Sesaat kemudian mu'adzin itu kembali akan melakukan adzan, 
beliau kembali berkata,: "Tundalah." Kemudian ketika mu'adzin itu kembali hendak 
melakukan adzan untuk ketiga kalinya, beliau kembali berkata: "Tundalah hingga kita 
melihat bayang-bayang bukit." Setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api jahannam." 









594. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu Qilabah dari Malik bin Al Huwairits 
berkata, "Dua orang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, keduanya 
ingin melakukan suatu perjalanan. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Jika 
kalian berdua sudah keluar, maka (bila hendak shalat) adzan dan iqamatlah. Dan yang 
menjadi Imam hendaklah yang paling tua di antara kalian." 
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595. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub 
dari Abu Qilabah berkata, telah menceritakan kepada kami Malik, "Kami datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat itu kami adalah para pemuda yang usianya sebaya. 
Maka kami tinggal bersama beliau selama dua puluh hari dua puluh malam. Beliau adalah 
seorang yang sangat penuh kasih dan lembut. Ketika beliau menganggap bahwa kami telah 
ingin, atau merindukan keluarga kami, beliau bertanya kepada kami tentang orang yang 
kami tinggalkan. Maka kami pun mengabarkannya kepada beliau. Kemudian beliau 
bersabda: "Kembalilah kepada keluarga kalian dan tinggallah bersama mereka, ajarilah 
mereka dan perintahkan (untuk shalat)." Beliau lantas menyebutkan sesuatu yang aku 
pernah ingat lalu lupa. Beliau mengatakan: "Shalatlah kalian seperti kalian melihat aku 
shalat. Maka jika waktu shalat sudah tiba, hendaklah salah seorang dari kalian 
mengumandangkan adzan, dan hendaklah yang menjadi Imam adalah yang paling tua di 
antara kalian." 






596. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepadaku Nafi' berkata, " Ibnu 
'Umar pernah adzan di malam yang dingin di bukit Dlajnan. Kemudian ia berkata, "Shalatlah 
di tempat tinggal kalian!" Lalu dia mengabarkan kepada kami bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah memerintahkan seorang mu'adzin untuk mengumandangkan adzan, 
kemudian berseru setelah selesai adzan, "Hendaklah kalian shalat di tempat tinggal kalian 
pada malam yang dingin, atau saat turun hujan dalam perjalanan." 






597. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Manshur berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Ja'far bin 'Aun berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Al 'Umais dari 
'Aun bin Abu Juhaifah dari Bapaknya berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di Abthah, lalu Bilal datang dan memberitahukan kepada beliau bahwa 
waktu shalat telah tiba. Kemudian Bilal keluar dengan membawa sebatang kayu (tongkat) 
dan menancapkannya di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Beliau kemudian 
melaksanakan shalat di tempat tersebut." 




Bab: Haruskan seorang mu'adzin meliuk-liukkan mulutnya dan menoleh ke kanan 
dan kiri ketika mengumandangkan adzan? 






598. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Aun dari Bapaknya, bahwa dia melihat Bilal mengumandangkan 
adzan. Aku lalu memperhatikan mulutnya bergerak ke sana dan ke sini saat 
mengumandangkan adzan." 



Bab: Ucapan seseorang, "Kami ketinggalan shalat". 
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599. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya ia berkata, "Ketika kami 
shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau mendengar suara gaduh orang- 
orang. Maka setelah selesai, beliau bertanya: "Ada apa dengan kalian?" Mereka menjawab, 
"Kami tergesa-gesa mendatangi shalat." Beliau pun bersabda: "Janganlah kalian berbuat 
seperti itu. Jika kalian mendatangi shalat maka datanglah dengan tenang, apa yang kalian 
dapatkan dari shalat maka ikutilah, dan apa yang kalian tertinggal maka sempurnakanlah." 



Bab: Larangan tergesa-gesa menuju shalat namun hendaklah berjalan dengan 
tenang dan perlahan 
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600. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b berkata, telah menceritakan kepada kami dari Az Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab 
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan dari Az Zuhri dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian mendengar 
iqamat dikumandangkan, maka berjalanlah menuju shalat dan hendaklah kalian berjalan 
dengan tenang berwibawa dan jangan tergesa-gesa. Apa yang kalian dapatkan dari shalat 
maka ikutilah, dan apa yang kalian tertinggal maka sempurnakanlah." 




Bab: Kapan sebaiknya jama'ah berdiri ketika melihat imam saat dikumandangkan 
iqamah 






t » 



t> * 














601. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam berkata, Yahya bin Abu Katsir telah menulis kepadaku surat dari 
'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika iqamah telah dikumandangkan maka janganlah berdiri hingga kalian melihat 
aku." 



Bab: Tidak berdiri tergesa-gesa untuk menunaikan shalat namun hendaknya berdiri 
dengan tenang dan perlahan 
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602. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika iqamah telah dikumandangkan maka janganlah 
berdiri hingga kalian melihat aku, dan hendaklah kalian melakukannya dengan tenang." 



Bab: Apakah boleh keluar dari masjid saat shalat didirikan karena satu alasan 
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603. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah, bahwa suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar sementara 
iqamat sudah dikumandangkan dan shaf-shaf sudah diluruskan, hingga ketika beliau telah 
berdiri di tempat shalatnya dan kami menunggunya untuk segera takbir, beliau berlalu 
sambil berkata: "Tetaplah di tempat kalian." Maka kami tetap berdiri di tempat semula 
hingga beliau kembali kepada kami dengan kela basah karena sebab mandi." 




Bab: Jika imam mengatakan; "Tetaplah pada tempat kalian" hingga dia kembali, 
maka tunggulah 







604. Telah menceritakan kepada kami lshaq berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan kepada kami Al Auza'i dari Az Zuhri dari 
Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah berkata, "Suatu hari iqamat sudah 
dikumandangkan dan orang-orang sudah merapikan shaf-shaf mereka, lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar dan maju ke depan untuk memimpin shalat padahal 
waktu itu beliau sedang junub. Beliau lantas berkata; "Tetaplah di tempat kalian." Beliau pun 
kembali ke rumah untuk mandi dan datang kepada kami dalam keadaan kepalanya basah, 
kemudian beliau shalat bersama mereka." 



Bab: Ucapan seseorang; "Kami belum shalat" 
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605. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya berkata, Aku mendengar Abu Salamah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Jabir bin 'Abdullah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam didatangi oleh 
'Umar bin Al Khaththab saat terjadinya pernag Khandaq. Umar berkata, "Wahai Rasulullah! 
Demi Allah, aku belum melaksanakan shalat 'Ashar kecuali setelahg Matahari hampir 
tenggelam. Dan itu ketika orang-orang yang berpuasa telah berbuka!" Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pun bersabda: "Demi Allah, aku juga belum melakasanakannya." Kemudian 
beliau turun menuju aliran air (sungai), dan aku ikut bersama beliau. Belau lalu berwudlu 
dan shalat, yaitu shalat Ashar setelah matahari terbenam. Kemudian dilanjutkan dengan 
melaksanakan shalat Maghrib." 




Bab: Bila imam ada kepentingan di luar setelah iqamah dikumandangkan 
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606. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Abdullah bin 'Amru berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik berkata, "Pada suatu hari ketika iqamat sudah 
dibacakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masih berbicara dengan seseorang di sisi masjid. 
Beliau belum juga melaksanakan shalat hingga sebagian para sahabat tertidur." 



Bab: Berbicara setelah iqamah dikumandangkan 
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607. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul A'la berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid berkata, "Aku 
bertanya kepada Tsabit Al Bunani tentang seorang laki-laki yang berbincang-bincang setelah 
iqamat dikumandangan. Maka ia pun menceritakan kepadaku dari Anas bin Malik ia berkata, 
"Ketika iqamah telah dikumandangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dihampiri oleh 
seorang laki-laki hingga menghalanginya dari menunaikan shalat." 



Bab: Wajibnya shalat berjama'ah 












608. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh aku ingin memerintahkan seseorang mengumpulkan kayu bakar kemudian aku 
perintahkan seseorang untuk adzan dan aku perintahkan seseorang untuk memimpin orang- 
orang shalat. Sedangkan aku akan mendatangi orang-orang (yang tidak ikut shalat 
berjama'ah) lalu aku bakar rumah-rumah mereka. Demi Dzat yangjiwaku berada di tangan- 
Nya, seandainya seseorang di antara kalian mengetahui bahwa ia akan memperaleh daging 




yang gemuk, atau dua potongan daging yang bagus, pasti mereka akan mengikuti shalat 'Isya 
berjama'ah." 

Bab: Keutamaan shalat berjama'ah 
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609. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Shalat berjama'ah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan 
dua puluh tujuh derajat." 









610. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepadaku Ibnu Al Had dari 'Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id 
Al Khudri, bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat 
berjama'ah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan dua puluh lima derajat." 



HL j\ 



611. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, aku 
mendengar Abu Shalih berkata, Aku mendengar Abu Hurairah berkata: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat seorang laki-laki dengan berjama'ah dibanding 
shalatnya di rumah atau di pasarnya lebih utama (dilipat gandakan) pahalanya dengan dua 
puluh lima kali lipat. Yang demikian itu karena bila dia berwudlu dengan menyempurnakan 
wudlunya lalu keluar dari rumahnya menuju masjid, dia tidak keluar kecuali untuk 
melaksanakan shalat berjama'ah, maka tidak ada satu langkahpun dari langkahnya kecuali 
akan ditinggikan satu derajat, dan akan dihapuskan satu kesalahannya. Apabila dia 
melaksanakan shalat, maka Malaikat akan turun untuk mendo'akannya selama dia masih 




berada di tempat shalatnya, 'Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah rahmatilah dia 1 . Dan seseorang 
dari kalian senantiasa dihitung dalam keadaan shalat selama dia menanti palaksanaan 
shalat." 

Bab: Keutamaan shalat Shubuh berjama'ah 
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612. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abu Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat berjama'ah lebih utama dibanding shalatnya 
salah seorang dari kalian dengan sendirian dengan dua puluh lima bagian. Dan Malaikat 
malam dan Malaikat siang berkumpul pada shalat fajar." Abu Hurairah kemudian berkata, 
"Jika mau silahkan baca: '(Sesungguhnya shalat fajar disaksikan (oleh para Malaikat) ' (Qs. Al 
Israa: 78). Syu'aib berkata; telah menceritakan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar ia 
berkata, "(Shalat berjama'ah) dilebihkan dengan dua puluh tujuh derajat." 






613. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, aku mendengar 
Salim berkata, "Aku mendengar Ummu Darda' berkata, " Abu Darda' datang menemuiku 
dalam keadaan marah. Aku lalu bertanya kepadanya, 'Apa yang membuatmu marah? ' Maka 
dia menjawab, "Demi Allah, tidak ada yang aku kenal dari umat Muhammad kecuali bahwa 
mereka selalu shalat berjama'ah." 
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614. Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul 'Ala berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Usmah dari Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata. 



"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orangyang paling banyak mendapatkan pahala 
dalam shalat adalah mereka yang paling jauh (jarak rumahnya ke masjid), karena paling jauh 
dalam perjalanannya menuju masjid. Dan orang yang menunggu shalat hingga dia 
melaksanakan shalat bersama imam lebih besar pahalanya dari orang yang melaksanakan 
shalat kemudian tidur." 



Bab: Keutamaan segera melaksanakan shalat Zhuhur 
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615. Telah menceritakan kepada kami Outaibah dari Malik dari Sumayya mantan budak Abu 
Bakar bin 'Abdurrahman, dari Abu Shalih As Saman dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika seorang laki-laki berjalan pada suatu jalan dan 
menemukan dahan berduri lalu ia membuangnya maka Allah menyanjungnya dan 
mengampuni dosanya." Kemudian beliau bersabda: "Orang yangmati syahid itu ada lima; 
orang yang mati karena penyakit kusta, orang yang mati karena sakit perut, orang yang mati 
kerena tenggelam, orang yang mati karena tertimpa reruntuhan dan orang yang terbunuh di 
jalan Allah." Beliau melanjutkan sabdanya: "Seandainya manusia mengetahui apa (kebaikan) 
yang terdapat pada adzan dan shaf awal, lalu mereka tidak dapat meraihnya kecuali dengan 
cara mengundi tentulah mereka akan mengundi. Dan seandainya mereka mengetahui apa 
yang terdapat pada bersegera menuju shalat, tentulah mereka akan berlomba-lomba. Dan 
seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat pada shalat 'Atamah (shalat 'Isya') 
dan Shubuh, tentulah mereka akan mendatanginya walaupun harus dengan merangkak." 

Bab: Mengharapkan pahala dari langkah-langkah kaki 
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616. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Hawsyab berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami 
Humaid dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai 
Bani Salamah, tidakkah kalian mengharap pahala dari langkah-langkah kalian?" Mujahid 
ketika menerangkan firman Allah: '(Dan Kami menuliskan apa yang mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan) ' (Qs. Yasin: 12) mengatakan, "Yakni langkah-langkah 
mereka." Ibnu Abu Maryam berkata; telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub telah 
menceritakan kepadaku Humaid telah menceritakan kepadaku Anas ia berkata, "Bani 
Salamah pernah berkeinginan untuk pindah dari tempat tinggal mereka dan mendekat 
dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
memperkenankan mereka mengosongkan Madinah dengan bersabda: "Tidakkah kalian 
mengharap pahala dari langkah-langkah kalian?" Mujahid berkata, "Langkah-langkah mereka 
adalah bekas-bekas perjalanan mereka di muka bumi ketika berjalan dengan kaki mereka." 

Bab: Keutmaan shalat 'Isya' berjama'ah 
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617. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah 
menceritakan kepadaku Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada shalat yang lebih berat bagi orang-orang Munafik kecuali 
shalat shubuh dan 'Isya. Seandainya mereka mengetahui (kebaikan) yang ada pada keduanya 
tentulah mereka akan mendatanginya walau harus dengan merangkak. Sungguh, aku 
berkeinginan untuk memerintahkan seorang mu'adzin sehingga shalat ditegakkan dan aki 
perintahkan seseorang untuk memimpin orang-orang shalat, lalu aku menyalakan api dan 
membakar (rumah-rumah) orang yang tidak keluar untuk shalat berjama'ah (tanpa alasan 
yang benar)." 



Bab: Dua orang atau lebih sudah cukup untuk mendirikan shalat berjama'ah 









618. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid Al Hadzdza' dari Abu 
Qilabah dari Malik bin Al Huwairits dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Jika telah datang waktu shalat maka adzan dan iqamatlah, kemudian hendaklah yang 
mengimami shalat adalah yang paling tua di antara kalian berdua." 




Bab: Orang yang duduk di dalam masjid menunggu pelaksanaan shalat dan 
keutamaan (berdiam di) masjid 






619. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Az Zanad 
dari Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Para Malaikat berdo'a untuk salah seorang dari kalian selama dia masih pada posisi 
shalatnya dan belum berhadats, 'Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah rahmatilah dia'. Dan 
seseorang dari kalian senantiasa dihitung dalam keadaan shalat selama dia menanti 
palaksanaan shalat. Dimana tidak ada yang menghalangi dia untuk kembali kepada 
keluarganya kecuali shalat itu." 



4ii \ j Jl>-\jLL!\ (JJL j j aj j sSLLe- (j Lis (JaL*]\^L«*)/\ iii» 

**/ s * ' y y 



620. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Bundar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku 
Khubaib bin 'Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ada tujuh golongan manusia yang akan mendapat naungan Allah 
pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya; pemimpin yang adil, seorang 
pemuda yang menyibukkan dirinya dengan 'ibadah kepada Rabbnya, seorang laki-laki yang 
hatinya terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah; 
mereka tidak bertemu kecuali karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang 
diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, 'Aku takut 
kepada Allah', dan seorang yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan 
kirinya tidak mengetahui apa yang diintakkan oleh tangan kanannya, serta seorang laki-laki 
yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri hingga kedua matanya basah karena 
menangis." 
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621. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
lsma'il bin Ja'far dari Humaid berkata, " Anas bin Malik ditanya, 'Apakah Rasulullah ada 
mengenakan cincin? ' Maka dia menjawab, "Ya. Beliau pernah mengakhirkan shalat Isya 
hingga pertengahan malam, kemudian selesai shalat beliau menghadap ke arah kami seraya 
bersabda: "Manusia sudah selesai shalat dan tidur, sementara kalian akan senantiasa dalam 
hitungan shalat kalian menunggu pelaksanaannya." Anas bin Malik berkata, "Sungguh saat 
itu aku melihat kilau sinar cincin beliau." 



Bab: Keutamaan orang yang pergi ke masjid baik pagi maupun sore hari 
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622. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Harun berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Mutharrif 
dari Zaid bin Aslam dari 'Atha bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa datang ke masjid di pagi dan sore hari, maka Allah akan 
menyediakan baginya tempat tinggal yang baik di surga setiap kali dia berangkat ke masjid di 
pagi dan sore hari." 



Bab: Jika iqamat sudah dikumandangkan maka tidak ada shalat melainkan shalat 
fardlu 






623. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Bapaknya dari Hafsh bin 'Ashim dari 'Abdullah bin Malik 




Ibnu Buhainah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewati Rasulullah. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepadaku 'Abdurrahman -yakni Ibnu Bisyr- 
berkata, telah menceritakan kepada kami Bahz bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'd bin Ibrahim berkata, aku 
mendengar Hafsh bin 'Ashim berkata, aku mendengar seorang laki-laki dari Al Azdi yang 
dikenal dengan Malik Ibnu Buhainah berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah melihat seorang laki-laki shalat dua rakaat padahal iqamah telah dikumandangkan. 
Setelah selesai shalat, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Apakah 
kamu shalat Shubuh empat rakaat? Apakah kamu shalat Shubuh empat rakaat?" Hadits ini 
dikuatkan oleh Ghundar dan Mu'adz dari Syu'bah dalam riwayat Malik. Dan Ibnu lshaq 
berkata dari Sa'd dari Hafsh dari 'Abdullah bin Buhainah. Dan Hammad berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Sa'd dari Hafsh dari Malik." 

Bab: Batasan sakit untuk (tidak) menghadiri shalat jama'ah 
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624. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats berkata, telah 
menceritakan kepadaku Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 
Ibrahim dari Al Aswad berkata, "Kami pernah bersama 'Aisyah ketika kami menceritakan 
tentang masalah menekuni shalat berjama'ah dan mengutamakannya. Maka Aisyah pun 
berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang sakit yang membawa pada 
ajalnya, waktu shalat tiba dan dikumandangkanlah adzan. Beliau lalu bersabda (kepada para 
isterinya): "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat bersama orang-orang." Lalu 
dikatakan kepada beliau, "Sesungguhnya Abu Bakr adalah orang yang lemah dan mudah 
menangis (saat membaca Al Qur'an). Dia tidak akan mampu menggantikan posisi Tuan untuk 
memimpin orang-orang shalat." Beliau kembali mengulangi ucapannya, dan mereka juga 
memberi jawaban yang sama. Hal itu terus berulang hingga tiga kali, akhirnya beliau pun 
bersabda: "Kalian ini seperti isteri-isteri Yusuf! Perintahkanlah Abu Bakr agar memimpin 




shalat." Maka keluarlah Abu Bakr memimpin shalat jama'ah. Beliau kemudian merasa agak 
segar badannya, sehingga beliau keluar ke masjid dengan diapit oleh dua orang, seolah aku 
kedua kaki beliau menyentuh tanah karena sakit. Melihat kehadiran beliau, Abu Bakar 
berniat untuk mundur namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencegahnya dengan isyarat 
agar ia tetap pada posisinya. Kemudian beliau di dudukkan di sisi Abu Bakar." Dikatakan 
kepada Al A'masy, "Apakah beliau shalat kemudian Abu Bakar shalat mengikuti shalatnya 
beliau, dan orang-orang shalat dengan mengikuti shalatnya Abu Bakar?" Lalu Al A'masy 
menjawab 'Ya' dengan anggukkan kepalanya." Abu Daud juga meriwayatkannya dari Syu'bah 
dari Al A'masy sebagiannya, dan Abu Mu'awiyah menambahkan, "Beliau shalat dengan 
duduk di sebelah kiri Abu Bakar, sementara Abu Bakr shalat dengan berdiri." 






625. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah bin 
'Abdullah berkata, 'Aisyah berkata, "Ketika sakit Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semakin 
parah dan berat, beliau minta izin kepada para isterinya untuk dirawat di rumahku. Lalu 
beliau pun diizinkan. Beliau kemudian keluar dengan dipapah oleh dua orang laki-laki 
sementara keduan kakinya berjalan di tanah. Kedua laki-laki itu adalah 'Abbas dan seorang 
lagi." 'Ubaidullah berkata, "Apa yang dikisahkan oleh Aisyah itu kemudian aku ceritakan 
kepada 'Abdullah bin 'Abbas, maka dia pun berkata kepadaku, "Tahukah kamu, siapakah 
lelaki lain yang tidak disebutkan namanya oleh 'Aisyah itu? ' Aku jawab, "Tidak." Ibnu Abbas 
berkata, "Dia adalah 'Ali bin Abu Thalib." 

Bab: Rukhshah (keringanan) untuk shalat di kendaraan masing-masing bila terjadi 
hujan atau sebab lainnya 






626. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi', bahwa Ibnu 'Umar pernah mengumandangkan adzan pada 
suatu hari yang dingin dan berangin. Kemudian ia berkata, "Shalatlah di tempat tinggal 
kalian." la melanjutkan perkataannya, "Jika malam sangat dingin dan hujan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan seorang mu'adzin untuk mengucapkan: 
"Hendaklah kalian shalat di tempat tinggal kalian." 
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627. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari Mahmud bin Ar Rabi' Al Anshari bahwa 'Itban bin Malik selalu menjadi 
imam shalat bagi kaumnya. Dan pada suatu hari dia berkata kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, "Wahai Rasulullah, sering terjadi malam yang gelap gulita dan jalanan becek 
sedangkan aku orang yang sudah lemah penglihatan. Untuk itu aku mohon shalatlah Tuan 
pada suatu tempat di rumahku yang akan aku jadikan tempat shalat. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya di rumahnya. Beliau lalu berkata: "Mana tempat 
yang kau sukai untuk aku shalat padanya." Maka dia menunjuk suatu tempat di rumahnya, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian shalat pada tempat tersebut." 



Bab: Bolehkah imam memimpin shalat hanya dengan orang yang sudah hadir dan 
apakah imam menyapaikan khutbah jum'at ketika turun hujan 
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628. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Hamid sahabatnya Az Zayadi, ia berkata, aku mendengar 'Abdullah bin Al Harits 
berkata, "Pada suatu hari ketika jalan penuh dengan air dan lumpur akibat hujan, Ibnu 
'Abbas menyampaikan khuthbah kepada kami. Saat mu'adzin mengucapkan 'Hayya 
'Alashshalaah' (Marilah mendirikan shalat) ia perintahkan kepadanya untuk mengucapkan: 
'Shalatlah di tempat tinggal masing-masing'. Maka orang-orang pun saling memandang satu 
sama lain seakan mereka mengingkarinya. Maka Ibnu 'Abbas berkata, "Seakan kalian 
mengingkari masalah ini. Sesungguhnya hal yang demikian ini pernah dilakukan oleh orang 
yang lebih baik dariku, yakni Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan sesungguhnya itu 
merupakan kewajiban ('azimah) dan aku enggan untuk mengungkapkannya kepada kalian." 
Dan dari Hammad dari 'Ashim dari 'Abdullah bin Al Harits dari Ibnu 'Abbas seperti itu. Hanya 




saja ia menambahkan bahwa Ibnu Abbas berkata, "Aku tidak mau untuk membuat kalian 
berdosa, kalian mendatangi shalat sementara lutut kaki kalian penuh dengan lumpur." 
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629. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah berkata, "Aku bertanya kepada Abu Sa'id 
Al Khudri (tentang Lailatul Qadar)." la lalu menjawab, "Pada suatu hari ada banyak awan 
(mendung) lalu turun hujan lebat hingga atap Masjid menjadi bocor oleh air hujan. Waktu itu 
atap masih terbuat dari daun pohon kurma. Ketika shalat dilaksanakan, aku melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sujud di atas air dan lumpur hingga tampak sisa tanah 
becek pada dahi beliau." 
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630. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Sirin berkata, aku mendengar 
Anas bin Malik berkata, "Seorang laki-laki Anshar berkata, "Aku tidak dapat shalat bersama 
Tuan." Lelaki tersebut seorang yang besar badannya. Dia menyiapkan makanan untuk Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu dia mengundang beliau datang ke rumahnya, kemudian dia 
menghamparkan tikar dan memercikinya dengan air untuk beliau gunakan shalat. Setelah itu 
beliau shalat dua rakaat di atas tikar tersebut." Seorang lelaki dari keluarga Al Jarud berkata 
kepada Anas bin Malik, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tadi melaksanakan shalat 
Dluha?" Anas bin Malik menjawab, "Aku belum pernah melihat beliau mengerjakannya 
kecuali pada hari itu." 



Bab: Jika makanan dihidangkan sementara shalat sudah dikumandangkan 
iqamatnya 







631. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Hisyam berkata, telah menceritakan bapakku kepadaku, katanya: "Aku 
mendengar 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 




bersabda: "Apabila makan malam sudah dihidangkan sedangkan shalat jama'ah sudah 
dibacakan iqamatnya, maka dahulukanlah makan". 







632. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Apabila makan malam sudah dihidangkan, maka 
makanlah terlebih dahulu sebelum kalian melaksankan shalat Maghrib. Dan janganlah kalian 
tergesa-gesa dalam menyelesaikan makan kalian". 






633. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin lsma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidullah 
dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu berkata,; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam: "Apabila makan malam seseorang dari kalian sudah dihidangkan sedangkan 
shalat sudah didirikan, maka dahulukanlah makan malam dan janganlah tergesa-gesa hingga 
dia menuntaskannya". Ibnu 'Umar juga pernah dihidangkan padanya suatu makanan 
sedangkan shalat sedang dilaksanakan, namun dia tidak mengikuti shalat tersebut hingga 
selesai, padahal saat itu dia juga mendengar bacaan imam. Berkata Zuhair dan Wahab bin 
'Utsman dari Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu berkata,; Telah 
bersabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Apabila seseorang dari kalian sedang makan 
janganlah dia tergesa-gesa hingga dia menyelesaikan kebutuhan (makan) nya sekalipun 
shalat jama'ah sedang dilaksanakan". Diriwayatkan oleh Ibrahim bin Al Mundzir dari Wahab 
bin 'Utsman, dan Wahab adalah penduduk Madinah. 




Bab: Jika imam dipanggil untuk memimpin shalat sementara di tangannya masih 
ada makanan 












634. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya 
Ja'far bin 'Amru bin Umayyah bahwanya bapaknya telah berkata; "Aku pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memakan daging paha lalu memotongnya. Kemudian 
beliau diserukan untuk shalat. Maka Beliau berdiri lalu meletakkan pisau kemudian shalat 
tanpa berwudlu' lagi". 

Bab: Orang yang sedang ada pekerjaan pada keluarganya lalu shalat didirikan maka 
dia keluar untuk shalat 
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635. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Al Hakam dari Ibrahim dari Al Aswad 
berkata, "Aku pernah bertanya kepada 'Aisyah tentang apa yang dikerjakan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ketika berada di rumah. Maka 'Aisyah pun menjawab, "Beliau selalu 
membantu keluarganya, jika datang waktu shalat maka beliau keluar untuk 
melaksanakannya." 



Bab: Orang yang mengimami shalat berjama'ah, sementara dia tidak ingin kecuali 
hanya untuk mengajarkan tata cara shalat Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam 
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636. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah berkata, " 
Malik bin Al Huwairits datang menemui kami di Masjid kami ini, ia lalu berkata, "Aku akan 
melaksanakan shalat dengan kalian. Dan aku tidak ingin mengerjakan suatu shalat selain cara 




shalat yang pernah aku lihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakannya." Aku pun 
bertanya kepada kepada Abu Qilabah, "Bagaimanakah cara shalat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam?" la menjawab, "Seperti guru kita ini. Setelah mengangkat kepalanya dari sujud, ia 
duduk sebentar sebelum bangkit di rakaat pertama." 

Bab: Orang yang berilmu dan memiliki keutamaan lebih berhak menjadi imam 
shalat 
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637. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Husain dari Zai'dah dari 'Abdul Malik bin 'Umair berkata, telah menceritakan kepadaku 
Abu Burdah dari Abu Musa ia berkata, "Ketika sakit Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semakin 
parah, beliau berkata, "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." 'Aisyah 
berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang lemah (hatinya; mudah 
menangis) jika harus menggantikan posisi Tuan, dia tidak akan mampu untuk memimpin 
shalat bersama orang-orang." Beliau berkata lagi: "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin 
shalat orang-orang." 'Aisyah kembali mengulangi jawabannya. Maka beliau pun bersabda: 
"Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang. Kalian ini seperti isteri-isteri 
Yusuf!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mendatangi Abu Bakar dan shalat 
bersama manusia di akhir masa hidupnya." 
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638. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah Ummul Mikminin, 
bahwasanya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata saat sakit menjelang 
kewafatannya: "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." 'Aisyah berkata, 
"Aku lalu berkata, "Jika Abu Bakar menggantikan posisi Tuan, maka suaranya tidak akan bisa 




didengar oleh orang-orang karena tangisnya. Sebaiknya suruhah Umar untuk memimpin 
shalat orang-orang." 'Aisyah berkata, "Aku lalu sampaikan kepada Hatshah, "Katakanlah 
kepada Beliau, 'Jika Abu Bakar menggantikan posisi Tuan, maka suaranya tidak akan dapat 
didengar oleh orang-orang karena tanagisannya, maka perintahlah Umar untuk memimpin 
shalat orang-orang'. Maka Hatshah pun melaksanakannya. Kemudian bersabdalah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Celakalah kalianl. Sungguh kalian ini seperti isteri-isterinya 
Yusuf. Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." Hatshah kemudian berkata 
kepada 'Aisyah, "Sungguh aku tidak mendapatkan kebaikan darimu." 
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639. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik Al Anshari 
salah seorang dari sahabat yang pernah mengikuti, melayani dan mendampingi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Bahwa Abu Bakar pernah mengimami mereka shalat di saat 
sakitnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang membawanya pada kewafatannya. Hingga 
pada suatu hari, pada hari Senin, saat orang-orang sudah berada pada barisan (shaf) shalat, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyingkap tabir kamar dan memandang ke arah kami 
sambil berdiri, sementara wajah beliau pucat seperti kertas. Beliau tersenyum dan tertawa. 
Hampir saja kami terkena fitnah (keluar dari barisan) karena sangat gembiranya melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Abu Bakar lalu berkeinginan untuk berbalik masuk ke dalam 
barisan shaf karena menduga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam akan keluar untuk shalat. 
Namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat kepada kami agar: "Teruskanlah 
shalat kalian." Setelah itu beliau menutup tabir dan wafat pada hari itu juga." 
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640. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas bin Malik 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah tiga hari tidak keluar rumah untuk shalat. 
Dan selama itu shalat dilaksanakan dengan Abu Bakar maju sebagai imam memimpin shalat. 
Suatu hari Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam menyingkap tabir kamar dan 
mengangkatnya. Tatkala tampak wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sungguh belum 
pernah kami memandang wajah beliau yang lebih menakjubkan kami, selain wajahnya saat 
waktu itu menampakkan kepada kami. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat 
dengan tangannya kepada Abu Bakar lalu kembali menutup tabirnya dan masuk. Dan sejak 
saat itu kami tidak lagi melihat beliau hingga wafat." 
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641. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 
Hamzah bin 'Abdullah ia mengabarkan kepadanya dari Bapaknya ia berkata, "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam semakin parah sakitnya, dan disampaikan kepadanya 
tentang shalat berjama'ah. Maka beliau berkata, "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin 
shalat orang-orang." 'Aisyah berkata, "Abu Bakar itu hatinya sangat lembut, jika membaca Al 
Qur'an maka ia akan menangis." Beliau berkata lagi: "Suruhlah dia untuk memimpin shalat." 
Lalu 'Aisyah kembali mengulanggi jawabannya. Maka beliau pun bersabda: "Suruhlah dia 
untuk memimpin shalat. Kalian ini seperti isteri-isteri Yusuf!" Hadits ini dikuatkan oleh Az 
Zubaidi, Ibnu Akhi Az Zuhri dan lshaq bin Yahya Al Kalbi dari Az Zuhri. 'Uqail dan Ma'mar 
menyebutkan dari Az Zuhri dari Hamzah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Orang yang berdiri shalat di samping imam karena suatu alasan 







642. Telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Numair berkata, telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari 
Bapaknya dari 'Aisyah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
Abu Bakar unruk memimpin shalat jama'ah bersama orang-orang saat beliau sakit. Maka 
Abu Bakar pun memimpin shalat mereka." 'Urwah berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam merasakan ringan pada tubuhnya, beliau pun keluar sementara Abu Bakar 
sedang mengimami orang-orang shalat. Ketika Abu Bakar melihat beliau datang, dia pun 
berkeinginan untuk mundur. Tetapi beliau memberi isyarat kepadanya (dengan katanya): 
"Tetaplah kamu pada posisimu." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk di 
samping Abu Bakar, sehingga dia shalat mengikuti shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang-orang mengikuti shalatnya Abu Bakar." 

Bab: Siapa yang datang mengimami shalat lalu imam rawatib datang maka imam 
rawatib mengikuti shalat tersebut 
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643. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Hazim bin Dinar dari Sahal bin Sa'd As Sa'idi, bahwa suatu hari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi menemui Bani 'Amru bin 'Auf untuk 
menyelesaikan masalah di antara mereka. Kemudian tiba waktu shalat, lalu ada seorang 
mu'adzin menemui Abu Bakar seraya berkata, "Apakah engkau mau memimpin shalat 
berjama'ah sehingga aku bacakan iqamatnya?" Abu Bakar menjawab, "Ya." Maka Abu Bakar 
memimpin shalat. Tak lama kemudian datang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedangkan orang-orang sedang melaksanakan shalat. Lalu beliau bergabung dan masuk ke 
dalam shaf. Orang-orang kemudian memberi isyarat dengan bertepuk tangan namun Abu 
Bakar tidak bereaksi dan tetap meneruskan shalatnya. Ketika suara tepukan semakin banyak. 




Abu Bakar berbalik dan ternyata dia melihat ada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat yang maksudnya: 'Tetaplah kamu 
pada posisimu 1 . Abu Bakar mengangkat kedua tangannya lalu memuji Allah atas perintah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tersebut. Kemudian Abu Bakar mundur dan masuk 
dalam barisan shaf lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam maju dan melanjutkan shalat. 
Setelah shalat selesai, beliau bersabda: "Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu ketika 
aku perintahkan agar kamu tetap pada posisimu?" Abu Bakar menjawab, "Tidaklah patut 
bagi anak Abu Qahafah untuk memimpin shalat di depan Rasulullah". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mengapa kalian tadi banyak bertepuk tangan?. 
Barangsiapa menjadi makmum lalu merasa ada kekeliruan dalam shalat, hendaklah dia 
membaca tasbih. Karena jika dibacakan tasbih, dia (imam) akan memperhatikannya. 
Sedangkan tepukan untuk wanita." 

Bab: Apabila kemampuan membaca al-Qur'an sama, maka yang berhak menjadi 
imam adalah yang lebih tua diantara mereka 



3iso 

^ / *•/ ^ ^ 



644. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Malik bin Al Huwairits 
berkata, "Kami pernah mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat itu kami adalah 
para pemuda dan kami tinggal bersama beliau selama dua puluh malam. Kami dapati Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah orang yang sangat penyayang. Beliau bersabda kepada 
kami: "Jika kalian kembali kepada ke negeri kalian, maka jarilah mereka, dan perintahkanlah 
mereka shalat ini pada waktu begini, shalat ini pada waktu begini. Dan apabila telah datang 
waktu shalat, maka hendaklah seseorang dari kalian adzan dan hendaklah yang mengimami 
shalat adalah yang paling tua di antara kalian." 



Bab: Jika seorang imam mengunjungi suatu kaum lalu dia mengimami shalat 
mereka 






645. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Asad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Mahmud bin Ar Rabi' berkata, "Aku mendengar 'Itban bin Malik Al Anshari 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta izin masuk ke rumahku, lalu aku izinkan. 




Beliau kemudian bersabda: "Mana tempat yang kau sukai dari rumahmu hingga aku bisa 
shalat di sana?" Maka aku memberi isyarat kepada satu tempat yang aku sukai. Beliau lalu 
berdiri shalat dan kami berbaris mengikuti di belakang beliau, setelah salam beliau kamipun 
memberi salam." 



Bab: "Sesunggun imam diadakan untuk diikuti" 
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646. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami Za'idah dari Musa bin Abu Aisyah dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah berkata, 
"Aku masuk menemui 'Aisyah aku lalu berkata kepadanya, "Maukah engkau menceritakan 
kepadaku tentang peristiwa yang pernah terjadi ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang sakit?" 'Aisyah menjawab, "Ya. Pernah suatu hari ketika sakit Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam semakin berat, beliau bertanya: "Apakah orang-orang sudah shalat?" Kami 




menjawab, "Belum, mereka masih menunggu tuan." Beliau pun bersabda: "Kalau begitu, 
bawakan aku air dalam bejana." Maka kamipun melaksanakan apa yang diminta beliau. 
Beliau lalu mandi, lalu berusaha berdiri dan berangkat, namun beliau jatuh pingsan. Ketika 
sudah sadarkan diri, beliau kembali bertanya: "Apakah orang-orang sudah shalat?" Kami 
menjawab, "Belum wahai Rasulullah, mereka masih menunggu tuan." Kemudian beliau 
berkata lagi: "Bawakan aku air dalam bejana." Beliau lalu duduk dan mandi. Kemudian beliau 
berusaha untuk berdiri dan berangkat, namun beliau jatuh pingsan lagi. Ketika sudah 
sadarkan diri kembali, beliau berkata: "Apakah orang-orang sudah shalat?" Kami menjawab 
lagi, "Belum wahai Rasulullah, mereka masih menunggu tuan." Kemudian beliau berkata lagi: 
"Bawakan aku air dalam bejana." Beliau lalu duduk dan mandi. Kemudian beliau berusaha 
untuk berdiri dan berangkat, namun beliau jatuh dan pingsan lagi. Ketika sudah sadarkan 
diri, beliau pun bersabda: "Apakah orang-orang sudah shalat?" Saat itu orang-orang sudah 
menunggu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di masjid untuk shalat 'Isya di waktu yang akhir. 
Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang untuk menemui Abu Bakar dan 
memintanya untuk mengimami shalat. Maka utusan tersebut menemui Abu Bakar dan 
berkata, kepadanya, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
memerintahkan anda untuk mengimami shalat jama'ah!" Lalu Abu Bakar -orang yang hatinya 
lembut- berkata, "Wahai 'Umar, pimpinlah orang-orang melaksanakan shalat." Umar 
menjawab, "Anda lebih berhak dalam masalah ini." Maka Abu Bakar memimpin shalat pada 
hari-hari sakitnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersebut. kemduian ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mendapati tubuhnya lebih segar, beliau pun keluar rumah sambil 
berjalan dipapah oleh dua orang laki-laki, satu diantaranya adalah 'Abbas untuk 
melaksanakan shalat Zhuhur. Ketika itu Abu Bakar sedang mengimami shalat, ketika ia 
melihat beliau datang, Abu Bakar berkehendak untuk mundur dari posisinya namun Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat supaya dia tidak mundur. Kemudian beliau 
bersabda: "Dudukkanlah aku disampingnya." Maka kami mendudukkan beliau di samping 
Abu Bakar." Perawi berkata, "Maka jadilah Abu Bakar shalat dengan mengikuti shalatnya 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sementara orang-orang mengikuti shalatnya Abu Bakar, dan 
saat itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat sambil duduk". 'Ubaidullah berkata, "Aku 
menemui ' Abdullah bin 'Abbas dan berkata kepadanya, "Maukan anda saya ceritakan 
sebuah hadits tentang sakitnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti yang 
disampaikan 'Aisyah?" Dia menjawab, "Sampaikanlah!" Maka aku ceritakan hadits yang 
disampaikan 'Aisyah. 'Abdullah bin 'Abbas tidak mengingkari sedikitpun apa yang aku 
ceritakan selain dia bertanya kepadaku, "Apakah 'Aisyah menyebutkan nama laki-laki yang 
bersama 'Abbas? Aku menjawab, "Tidak." la pun berkata, "Dia adalah 'Ali bin Abu Thalib." 






647. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah Ummul Mukminin, 
bahwa ia berkata, "Saat sakit Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di 
rumahnya sambil duduk. Dan segolongan kaum shalat di belakang beliau dengan berdiri. 




Maka beliau memberi isyarat kepada mereka agar duduk. Ketika shalat sudah selesai beliau 
bersabda: "Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti, apabila dia rukuk maka rukuklah 
kalian, bila dia mengangkat kepalanya maka angkatlah kepala kalian. Dan bila dia shalat 
dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan duduk." 
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648. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada suatu hari mengendarai kudanya lalu terjatuh dan terhempas pada bagian 
lambungnya yang kanan. Karena sebab itu beliau pernah melaksanakan shalat sambil duduk 
di antara shalat-shalatnya. Maka kamipun shalat di belakang Beliau dengan duduk. Ketika 
selesai Beliau bersabda: "Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti, jika ia shalat dengan 
berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri. Jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia 
mengangkat kepalanya maka angkatlah kepala kalian. Dan jika ia mengucapkan 
SAMrALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah merndengar orang yang memuji-Nya) ', maka 
ucapkanlah; RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian) '. 
Dan jika ia shalat dengan berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri, dan jika ia shalat 
dengan duduk maka shalatlah kalian semuanya dengan duduk." Abu 'Abdullah berkata, Al 
Humaidi ketika menerangkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 'Dan bila dia shalat 
dengan duduk maka shalatlah kalian dengan duduk' dia berkata, "Kejadian ini adalah saat 
sakitnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di waktu yang lampau. Kemudian setelah itu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan duduk sedangkan orang-orang shalat di 
belakangnya dengan berdiri, dan beliau tidak memerintahkan mereka agar duduk. Dan 
sesungguhnya yang dijadikan ketentuan adalah berdasarkan apa yang paling akhir dan 
terakhir dari perbuatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Kapan sebaiknya sujud bila shalat di belakang imam 
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649. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari Sutyan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu lshaq berkata, telah 
menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Yazid berkata, telah menceritakan kapadaku Al Bara' - 
dan ia bukanlah pendusta- ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengucapkan 'SAMTALLAHU LIMAN HAMIDAH', tidak ada seorangpun dari kami yang 
membungkukkan punggungnya sebelum Nabi shallallahu 'alaihi wasallam benar-benar 
(meletakkan kepalanya) bersimpuh dalam sujud, barulah setelah itu kami bersujud." Telah 
menceritakan kepada kami Abu Nu'aim dari Sutyan dari Abu lshaq dengan hadits yang 
seperti ini." 



Bab: Dosa orang yang mengangkat kepalanya dari sujud sebelum imam 









650. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad, "Aku mendengar Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidakkah salah seornag dari kalian takut, atau apakah salah 
seorang dari kalian tidak takut, jika ia mengangkat kepalanya sebelum Imam, Allah akan 
menjadikan kepalanya seperti kepala keledai, atau Allah akan menjadikan rupanya seperti 
bentuk keledai?" 



Bab: Keimaman seorang budak atau maula (bekas budak) 






651. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Anas bin 'lyadl dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar berkata, 
"Ketika robongan Muhajirin yang pertama sampai di 'Ushbah, suatu tempat di Quba', 
sebelum kedatangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, yang mengimami shalat mereka 
adalah Salim mantan budak Abu Hudzaifah. Dia adalah seorang sahabat yang paling banyak 
bacaan (hafalan) Al Qur'annya di antara mereka." 
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652. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Yahya telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku 
Abu At Tayyah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Dengar dan taatlah kalian, sekalipun yang memimpin kalian adalah seorang budak Habasyi 
yang berambut keriting seperti buah kismis." 



Bab: Jika seorang imam shalatnya tidak sempurna (salah) sedangkan para ma'mum 
shalat dengan sempurna 
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653. Telah menceritakan kepada kami Al Fadll bin Sahal berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Hasan bin Musa Al Asyyab berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman 
bin 'Abdullah bin Dinar dari Zaid bin Aslam dari 'Atha bin Yasar dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para imam shalat memimpin kalian. Maka 
jika dia benar, mereka mendapat pahala dan kalian juga mendapatkan bagian pahalanya. 
Namun bila dia salah kalian tetap mendapatkan pahala dan mereka mendapatkan dosa." 



Bab: Keimaman seorang yang terfitnah (dituduh fasik) atau seorang ahli bid'ah 






654. Abu Abdullah berkata; Muhammad bin Yusuf berkata kepada kami, telah menceritakan 
kepada kami Al Auza'i telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Humaid bin 
'Abdurrahman dari 'Ubaidullah bin 'Adi bin Khiyar, bahwa dia masuk menemui 'Utsman bin 
'Affan saat ia terkepung seraya berkata, "Engkau adalah pemimpin Kaum Muslimin namun 
tuan tengah mengalami kejadian seperti yang kita saksikan. Sedangkan shalat akan dipimpin 
oleh imam yang terkena fitnah dan kami jadi khawatir terkena dosa." Maka 'Utsman bin 
'Affan pun berkata, "Shalat adalah amal terbaik yang dilakukan manusia. Oleh karena itu 
apabila orang-orang melakukan kebaikan (dengan mendirikan shalat), maka berbuat baiklah 
(shalat) bersama mereka. Dan jika mereka berbuat keburukan (kesalahan), maka jauhilah 




keburukan mereka." Az Zu baidi berkata, Az Zuhri berkata, "Kami tidak membenarkan shalat 
bermakmum di belakang seorang banci kecuali dalam keadaan sangat terpaksa." 






655. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Aban telah menceritakan kepada 
kami Ghundar dari Syu'bah dari Abu At Tayyah bahwa dia mendengar Anas bin Malik 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berkata kepada Abu Dzar: "Dengar dan 
taatlah sekalipun terhadap seorang budak Habasyi yang berambut keriting seperti buah 
anggur kering." 



Bab: Berdiri sejajar di sebelah imam jika shalat berduaan 






656. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepadaku Syu'bah dari Al Hakam berkata, "Aku mendengar Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 
berkata, "Aku pernah menginap di rumah bibiku, Maimunah. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pergi shalat 'Isya kemudian kembali ke rumah dan shalat sunnat empat rakaat, 
kemudian beliau tidur. Saat tengah malam beliau bangun dan shalat malam, aku lalu datang 
untuk ikut shalat bersama beliau dan berdiri di samping kiri beliau. Kemudian beliau 
menggeserku ke sebelah kanannya, lalu beliau shalat lima rakaat, kemudian dua rakaat, 
kemudian tidur hingga aku mendengar suara dengkur Beliau. Setelahitu beliau Kemudian 
Beliau keluar untuk shalat (shubuh)." 



Bab: Jika seseorang shalat berdiri di sebelah kiri imam, lalu imam menggesernya ke 
sebelah kanan maka shalatnya tidak rusak 












657. Telah menceritakan kepada kami Ahmad berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Wahb berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru dari 'Abdu Rabbih bin Sa'id dari 
Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib mantan budak Ibnu 'Abbas, dari Ibnu 'Abbas ia berkata, 
"Suatu malam aku pernah tidur di sisi Maimunah, sementara Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidur di sebelahnya pada malam itu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian berwudlu lalu berdiri menunaikan shalat. Maka aku datang dan berdiri shalat di 
samping kiri beliau. Namun beliau memegangku dan menggeserku ke sebelah kanannya. 
Setelah itu beliau shalat tiga belas rakaat, kemudian tidur hingga terdengar natasnya. Dan 
memang beliau apabila tidur (terdengar suara) nafas beliau. Kemudian seorang mu'adzin 
datang kepada beliau, maka beliau pun keluar untuk menunaikan shalat (Shubuh) tanpa 
berwudlu lagi." 'Amru berkata, "Aku ceritakan riwayat ini kepada Bukair, lalu ia berkata, 
"Kuraibjuga telah menceritakan kepadaku seperti itu." 

Bab: Jika seseorang shalat tidak berniat sebagai imam lalu datang orang di belakang 
mengikuti shalatnya hingga dia mengimaminya 
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658. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepadaku 
lsma'il bin Ibrahim dari Ayyub dari 'Abdullah bin Sa'id bin Jubair dari Bapaknya dari Ibnu 
'Abbas ia berkata, "Aku pernah menginap di rumah bibiku. Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat malam. Maka aku datang untuk ikut shalat bersama beliau, aku 
berdiri di samping kirinya, lalu beliau memegang kepalaku dan menggeserku ke sebelah 
kanannya." 



Bab: Jika seorang imam memanjangkan shalat lalu ada orang yang ada keperluan 
maka dia boleh keluar lalu shalat sendirian 






659. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari 'Amru dari Jabir bin 'Abdullah, bahwa Mu'adz bin Jabal pernah 
shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian dia kembali pulang dan 
mengimami shalat kaumnya." 
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660. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Amru berkata, 
Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah berkata, "Mu'adz bin Jabal pernah shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dia lalu kembali pulang dan mengimami kaumnya shalat 'Isya 
dengan membaca surah Al Baqarah. Kemudian ada seorang laki-laki keluar dan pergi, Mu'adz 
seakan menyebut orang tersebut dengan keburukan. Kejadian ini kemudian sampai kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau pun bersabda: "Apa engkau akan membuat 
fitnah? Apa engkau akan membuat fitnah? Apa engkau akan membuat membuat fitnah?" 
Beliau ucapkanhingga tiga kali. Atau kata beliau: "Apakah kamu menjadi pembuat fitnah? 
Apakah kamu menjadi pembuat fitnah? Apakah kamu menjadi pembuat fitnah?" Lalu beliau 
memerintahkannya (Mu'adz) untuk membaca dua surah saja dari pertengahan Al 
Mufashshal." Amru berkata, 'Namun aku tidak hafal kedua surat tersebut." 



Bab: Imam hendaklah meringankan bacaan ketika berdiri namun tetap 

menyempurnakan ruku' dan sujudnya 
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661. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, "Aku mendengar Qais 
berkata, telah mengabarkan kepada ku Abu Mas'ud bahwa ada seseorang berkata, "Wahai 
Rasulullah, demi Allah! Aku mengakhirkan shalat shubuh berjama'ah karena fulan yang 
memanjangkan bacaan dalam shalat bersama kami." Maka aku belum pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah dalam memberi pelajaran melebihi marahnya 
pada hari itu. Beliau kemudian bersabda: "Sungguh di antara kalian ada orang yang dapat 
menyebabkan orang lain berlari memisahkan diri. Maka bila seseorang dari kalian memimpin 
shalat bersama orang banyak hendaklah dia melaksanakannya dengan ringan. Karena di 
antara mereka ada orang yang lemah, lanjut usia dan orang yang punya keperluan." 



Bab: Jika shalat sendirian, silahkan seseorang memanjangkan shalatnya sesukanya 







662. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seseorang dari kalian memimpin shalat orang 
banyak, hendaklah dia meringankannya. Karena di antara mereka ada orang yang lemah, 
orang yang sakit dan orang berusia lanjut. Namun bila dia shalat sendiri silahkan dia 
panjangkan sesukanya." 

Bab: Orang yang mengadukan imamnya karena suka memanjangkan shalat 






663. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari lsma'il bin Abu Khalid dari Qais bin Abu Hazim dari Abu Mas'ud berkata, 
"Seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh aku tidak ikut shalat shubuh 
berjama'ah disebabkan fulan yang memanjangkan bacaan saar shalat bersama kami." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah, dan aku belum pernah melihat beliau marah 
sebelumnya melebihi marahnya pada hari itu. Kemudian Beliau bersabda: "Wahai sekalian 
manusia, sungguh di antara kalian ada orang yang dapat menyebabkan orang lain berlari 
memisahkan diri. Maka barangsiapa memimpin shalat bersama orang banyak hendaklah dia 
melaksanakannya dengan ringan. Karena di belakang dia ada orang yang lemah, orang tua 
yang lanjut usia dan orang yang punya keperluan." 
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664. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Muharib bin Ditsar berkata, 
Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah Al Anshari berkata, "Seoranglaki-laki datang dengan 




membawa dua unta yang baru saja diberinya minum saat malam sudah gelap gulita. Laki-laki 
itu kemudian tinggalkan untanya dan ikut shalat bersama Mu'adz. Dalam shalatnya Mu'adz 
membaca surah Al Baqarah atau surah An Nisaa' sehingga laki-laki tersebut meninggalkan 
Mu'adz. Maka sampailah kepadanya berita bahwa Mu'adz mengecam tindakannya. Akhirnya 
laki-laki tersebut mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengadukan 
persoalannya kepada beliau. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Wahai Mu'adz, 
apakah kamu membuat titnah?" Atau kata Beliau: "Apakah kamu menjadi pembuat fitnah? - 
Beliau ulangi perkataannya tersebut hingga tiga kali- "Mengapa kamu tidak membaca saja 
surat 'Sabbihisma rabbika 1 , atau dengan 'Wasysyamsi wa dluhaahaa' atau 'Wallaili idzaa 
yaghsyaa'? Karena yang ikut shalat di belakangmu mungkin ada orang yang lanjut usia, orang 
yang lemah atau orang yang punya keperluan." Perawi berkata, "Menurutku sampai inilah 
kalimat hadits ini." Abu 'Abdullah berkata; hadits ini dikuatkan oleh Sa'id bin Masruq dan 
Mis'ar dan Asy Syaibani. Amru dan Ubaidullah bin Miqsam dan Abu Az Zubair dari Jabir 
bahwa dalam shalat Isya Mu'adz membaca surat Al Baqarah. Dan hadits ini dikuatkan oleh Al 
A'masy dari Muharib." 

Bab: Memendekkan shalat dan menyempurnakannya 
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665. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas bin Malik 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan pendek dan sempurna." 



Bab: Orang yang mempercepat shalatnya karena mendengar tangisan bayi 






666. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Al Walid bin Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami Al Auza'i dari Yahya bin 
Abu Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari bapaknya Abu Qatadah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Aku pernah ingin memanjangkan shalat, namun aku 
mendengar tangisan bayi. Maka aku pendekkan shalatku karena khawatir akan 
memberatkan ibunya." Hadits ini dikuatkan oleh Bisyr bin Bakar dan Ibnu Al Mubarak dan 
Baqiyyah dari Al Auza'i. 
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667. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman bin Bilal berkata, telah menceritakan kepada kami Syarik bin 
'Abdullah berkata, "Aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Belum pernah aku shalat di 
belakang seorang Imam pun yang lebih ringan dan lebih sempurna shalatnya daripada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Jika mendengar tangisan bayi, maka beliau ringankan shalatnya 
karena khawatir ibunya akan terkena fitnah." 
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668. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id berkata, telah 
menceritakan kepada kami Qatadah bahwa Anas bin Malik menceritakan kepadanya, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saat aku shalat dan ingin memanjangkan 
bacaanku, tiba-tiba aku mendengar tangian bayi sehingga aku pun memendekkan shalatku, 
sebab aku tahu ibunya akan susah dengan adanya tangisan tersebut." 
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669. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu 'Adi dari Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Saat aku shalat dan ingin memanjangkan bacaanku, tiba- 
tiba aku mendengar tangian bayi sehingga aku pun memendekkan shalatku, sebab aku tahu 
ibunya akan susah dengan adanya tangisan tersebut." Musa berkata, telah menceritakan 
kepada kami Aban telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada 
kami Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti ini juga." 




Bab: Jika seseorang sudah shalat kemudian shalat lagi sebagai imam bersama orang 
lain 






670. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb dan Abu An Nu'man keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari 'Amru bin Dinar 
dari Jabir bin 'Abdullah berkata, "Mu'adz bin Jabal pernah shalat bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, kemudian dia pulang menemui kaumnya dan shalat mengimami mereka." 



Bab: Menyambung (memperdengarkan) suara takbir imam 
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671. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Daud berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari Al 
Aswad dari 'Aisyah berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam kondisi sakit yang 
membawa kepada kematiannya, Bilal datang menemui beliau mengabarkan bahwa waktu 
shalat telah datang. Beliau lalu berkata: "Kalian suruhlah Abu Bakar untuk memimpin 
shalat." Aku berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar orang yang lemah lembut, jika ia 
menggantikan posisi tuan, maka dia akan menangis dan tidak akan bisa membaca Al Qur'an." 
Beliau berkata lagi: "Kalian suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat." Aku lalu 
menyampaikan jawaban yang sama. Maka pada ketiga atau keempat kalinya beliau 
bersabda: "Sungguh kalian ini seperti isteri-isterinya Yusuf. Suruhlah Abu Bakar untuk 
memimpin shalat." Akhirnya Abu Bakar pun shalat (sebagai Imam). Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar dengan diapit oleh dua orang laki-laki dan seolah aku 
melihat beliau berjalan dengan menyeret kakinya di atas tanah. Ketika Abu Bakar melihat 
kedatangan beliau, dia pun berniat mundur. Tetapi beliau memberi isyarat kepadanya seolah 
berkata: "Tetaplah shalat." Abu Bakar kemudian bergeser dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam duduk disampingnya, lalu Abu Bakar memperdengarkan suara takbir kepada 
jama'ah." Hadits ini juga diperkuat oleh Muhadlir dari Al A'masy. 




Bab: Seseorang yang mengikuti shalat imam lalu orang-orang di belakang mengikuti 
shalatnya 
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672. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Ibrahin dari Al Aswad dari 'Aisyah, "Ketika 
sakit Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam semakin parah, Bilal datang menemui beliau 
mengabarkan bahwa waktu shalat telah tiba. Beliau lalu berkata: "Kalian suruhlah Abu Bakar 
untuk memimpin shalat jama'ah bersama orang banyak." Aku lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Abu Bakar seorang laki-laki yang lemah lembut, jika ia 
menggantikan tuan, maka suaranya tidak akan bisa didengar oleh orang-orang. Alangkah 
lebih baik bila tuan menyuruh 'Umar." Maka beliau pun bersabda: "Suruhlah Abu Bakar 
untuk memimpin shalat bersama orang-orang." Kemudian aku sampaikan kepada Hatshah, 
"Katakanlah kepada beliau 'Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang lemah lembut, jika ia 
menggantikan posisi tuan, maka ia tidak akan dapat memperdengarkan suara bacaannya 
kepada orang-orang. Alangkah lebih baik bila tuan menyuruh 'Umar', sebab Abu Bakar 
mudah menangis (dalam shalat). Untuk itu, sebaiknya suruhlah 'Umar untuk memimpin 
shalat orang-orang." Maka bersabdalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Sungguh 
kalian ini seperti isteri-isterinya Yusuf. Suruhlah Abu Bakar shalat bersama orang-orang." 
Kemudian ketika Abu Bakar sudah memulai shalat, tubuh beliau telah nampak enak, beliau 
pun keluar rumah dengan diapit oleh dua orang laki-laki. Dan seolah aku melihat beliau 
berjalan dengan menyeret kakinya di atas tanah, hingga masuk ke dalam masjid. Tatkala Abu 
Bakar mendengar kedatangan beliau maka ia pun berkeinginan untuk mundur. Namun 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat kepadanya. Lalu tibalah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam hingga beliau duduk di samping kiri Abu Bakar. Abu Bakar shalat 
dengan bediri sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan duduk, Abu 
Bakar shalat mengikuti shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan orang-orang 
mengikuti shalatnya Abu Bakar." 




Bab: Apakah seorang imam harus mengikuti koreksi makmum bila dia ragu? 
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673. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik bin Anas dari 
Ayyub bin Abu Tamimah As Sakhtiyani dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah berkata, 
"Ketika Rasulullah telah selesai dari shalat dua rakaat, Dzul Yadain berkata kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, shalatnya sengaja diqashar atau tuan yang lupa?" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu berkata: "Apakah benar yang dikatakan Dzul Yadain?" Orang-orang 
menjawab: "Benar." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bediri dan 
mengerjakan shalat dua rakaat yang kurang kemudian salam. Kemudian beliau takbir lalu 
sujud seperti sujudnya (yang biasa) atau lebih lama lagi." 
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674. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Sa'ad bin Ibrahim dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat Zhuhur dua rakaat. Lalu 
dikatakan kepada beliau, "Tuan shalat hanya dua rakaat!" Maka beliau mengerjakan shalat 
dua rakaat yang kurang kemudian salam, setelah itu beliau sujud dua kali." 



Bab: Jika seorang imam mengangis dalam shalatnya 
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675. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Malik 
bin Anas dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah Ummul Mukminin, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata saat dalam kondisi sakitnya: "Suruhlah Abu 
Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." 'Aisyah berkata, "Aku lalu berkata, "Jika Abu 
Bakar menggantikan posisi tuan, tidak akan mampu memperdengarkan suara bacaannya 
kepada orang banyak karena dia mudah menangis (dalam shalat). Sebaiknya suruhlah 'Umar 
untuk memimpin orang-orang shalat berjama'ah." Beliau bersabda: "Suruhlah Abu Bakar 
memimpin shalat." 'Aisyah lalu berkata kepada Hatshah, "Katakanlah kepada Beliau, 'Jika 
Abu Bakar menggantikan posisi tuan, maka dia tidak akan mampu memperdengarkan suara 
bacaannya kepada orang banyak karena dia sering menangis (dalam shalat). Untuk itu, 
suruhlah 'Umar untuk memimpin orang-orang shalat berjama'ah." Maka Hatshah 
melaksanakannya. Kemudian bersabdalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Celakalah 
kalian! Sungguh kalian ini seperti isteri-isteri Yusuf. Suruhlah Abu Bakar memimpin orang- 
orang shalat." Hatshah lantas kepada 'Aisyah, "Sungguh aku tidak mendapatkan kebaikan 
darimu." 



Bab: Meluruskan barisan shaf ketika dikumandangkan iqamah atau sesudahnya 






676. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Murrah 
berkata, Aku mendengar Salim bin Abu Al Ja'd berkata, Aku mendengar An Nu'man bin 
Basyir berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Luruskanlah shaf kalian, atau 
Allah akan memalingkan wajah-wajah kalian." 
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677. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits dari 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Luruskanlah shaf, sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari balik 
punggungku." 



Bab: Imam menghadap ke arah makmum ketika meluruskan shaf 
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678. Telah menceritakan kepada kami Ahmad Ibnu Abu Raja' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Mu'awiyyah bin 'Amru berkata, telah menceritakan kepada kami Za'idah bin 
Qudamah berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid Ath Thawil telah menceritakan 
kepada kami Anas bin Malik ia berkata, "Ketika iqamah shalat telah dikumandangkan, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbalik menghadapkan mukanya kepada kami seraya 
bersabda: "Luruskanlah shaf dan rapatkanlah, sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari 
balik punggungku." 

Bab: Keutamaan shaf terdepan 
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679. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Malik dari Sumayya dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang yang 
mati syahid itu adalah; orang yang mati kerena tenggelam, karena penyakit kusta, karena 
sakit perut, dan orang yang mati karena tertimpa reruntuhan." Beliau juga bersabda: 
"Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat dalam bersegera menuju shalat, 
tentulah mereka akan berlomba-limba. Dan seandainya mereka mengetahui kebaikan yang 
terdapat pada waktu 'atamah (shalat 'Isya) dan shubuh, tentulah mereka akan 
mendatanginya meskipun dengan merangkak, dan seandainya mereka mengetahui kebaikan 
yang ada pada shaf pertama tentulah mereka akan berlomba meraihnya." 



Bab: Meluruskan shaf merupakan kesempurnaan shalat 






680. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Dijadikannya Imam adalah untuk diikuti, maka janganlah kalian menyelisihnya. 
Jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia mengucapkan 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH' 
maka ucapkanlah, 'RABBANAA LAKAL HAMDU'. Jika ia sujud maka sujudlah kalian, jika ia 
shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semuanya dengan duduk, dan luruskanlah shaf, 
karena lurusnya shaf merupakan bagian dari sempurnanya shalat." 
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681. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Luruskanlah shaf kalian, karena lurusnya shaf adalah bagian dari ditegakkannya 
shalat." 



Bab: Dosa orang yang tidak menyempurnakan (meluruskan dan merapatkan) shaf. 






682. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Asad berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Al Fad II bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada kami Sa'id bin 'Ubaid Ath Tha'i 
dari Busyair bin Yasar Al Anshari dari Anas bin Malik, bahwa dia datang ke Madinah, lalu 
dikatakan kepadanya, "Apakah ada sesuatu yang kamu ingkari dari perbuatan kami sejak 
kamu hidup bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Anas bin Malik menjawab, 
"Tidak ada sesuatu yang aku ingkari dari kalian kecuali kalian tidak meluruskan shaf dalam 
shalat." 'Uqbah bin 'Ubaid berkata dari Busyair bin Yasar bahwa Anas bin Malik mendatangi 
kami di Madinah seperti keterangan riwayat ini." 



Bab: Merapatkan bahu dan kaki dalam barisan shalat 
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683. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair dari Humaid dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Luruskanlah shaf-shaf kalian, sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari balik 
punggungku." Dan setiap orang dari kami merapatkan bahunya kepada bahu temannya, dan 
kakinya pada kaki temannya." 




Bab: Jika seseorang shalat berdiri di sebelah kiri imam, lalu imam menggesernya ke 
sebelah kanan maka shalatnya tetap sah 
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684. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Daud dari 'Amru bin Dinar dari Kuraib mantan budak Ibnu 'Abbas, dari Ibnu 
'Abbas berkata, "Pada suatu malam aku pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan aku berdiri di samping kirinya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian memegang kepalaku dari arah belakangku, lalu menempatkan aku di sebelah 
kanannya. Beliau kemudian shalat dan tidur setelahnya. Setelah itu datang mu'adzin kepada 
beliau, maka beliau pun berangkat shalat dengan tidak berwudlu lagi." 



Bab: Seorang Wanita Shalat Sendirian Dianggap Sebagai Shaf 
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685. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari lshaq dari Anas bin Malik ia berkata, "Aku dan 
seorang anak yatim yang tinggal di rumah kami, pernah ikut shalat di belakang Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Sementara ibuku, Ummu Sulaim, shalat di belakang kami." 



Bab: Bagian Kanan Masjid dan Imam 






686. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Tsabit bin 
Yazid telah menceritakan kepada kami 'Ashim dari Asy Sya'bi dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhu berkata, "Pada suatu malam aku pernah shalat di samping kanan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau lalu memegang tanganku atau bahuku kemudian memindahkan aku 
ke sebelah kirinya." Ibnu 'Abbas berkata, "Beliau memegangku dengan menggunakan 
tangannya dari arah belakangku." 




Bab: Jika Antara Imam dan Ma'mum Ada Dinding atau Pembatas 
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687. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdah dari Yahya bin Sa'id Al Anshari dari 'Amrah dari 'Aisyah berkata, "Pada 
suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di kamarnya, saat itu 
dinding kamar beliau tidak terlalu tinggi (pendek) hingga orang-orang pun melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri shalat sendirian. Orang-orang itu pun berdiri dan shalat di 
belakang beliau, hingga pada pagi harinya orang-orang saling memperbincangkan kejadian 
tersebut. Kemudian pada malam keduanya beliau kembali shalat, dan orang-orangpun 
mengikuti shalat beliau kembali. Mereka melakukan ini selama dua atau tiga malam hingga 
setelah malam itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk di rumahnya dan tidak 
keluar melaksanakan shalat seperti malam sebelumnya. Pada pagi harinya orang-orang 
mempertanyakannya, lalu beliau bersabda: "Aku khawatir bila shalat malam itu ditetapkan 
sebagai kewajiban atas kalian." 



Bab: Shalat Malam 
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688. telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Fudaik berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari 
Al Maqburi dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari 'Aisyah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memiliki tikar yang di waktu siang digelar, sedang pada waktu malam dijadikannya 
seperti dinding yang menutupi Beliau dari orang lain. Saat sedang shalat, orang-orang 
berkumpul ikut shalat di belakang Beliau." 
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689. telah menceritakan kepada kami 'Abdul A'la bin Hammad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Salim 
Abu An Nadlr dari Busr bin Sa'id dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam membuat satu ruangan." Busr berkata, "Aku menduga Zaid bin Tsabit berkata, 
'Membuat tikar pada bulan Ramadan, lalu beliau melaksakan shalat malam di (kamar atau 
tikar) tersebut dalam beberapa malam. Kemudian para sahabat mengikuti shalat beliau. 
Ketika mengetahui apa yang mereka lakukan beliau pun berdiam di rumah, setelah itu beliau 
keluar seraya berkata kepada mereka: "Sungguh aku telah mengetahui sebagaimana aku 
lihat apa yang kalian lakukan. Wahai manusia, shalatlah kalian di rumah-rumah kalian, 
sesungguhnya shalat yang paling utama adalah shalatnya seseorang yang dilakukannya di 
rumahnya, kecuali shalat tardlu." 'Affan berkata, telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
telah menceritakan kepada kami Musa aku mendengar Abu An Nadlr dari Busr dari Zaid dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Wajibnya Membaca Takbir dan Do'a Pembuka (lstiftah) Shalat 
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690. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik Al Anshari, 
bahwa pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengendarai kudanya dan 
terjatuh terhempas pada lambung kanannya." Anas? radliallahu 'anhu berkata, "Maka pada 
suatu hari Beliau shalat mengimami kami di antara shalat-shalatnya dengan duduk. Maka 
kamipun shalat di belakang Beliau dengan duduk. Beliau kemudian bersabda: 
"Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti. Jika ia shalat dengan berdiri maka shalatlah 
kalian dengan berdiri, jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia mengangkat kepala maka 
angkatlah kepala kalian, jika ia sujud maka sujudlah kalian, jika ia mengucapkan 
SAMTALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya) ', maka 
ucapkanlah oleh kalian: 'RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah 
segala pujian) 
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691. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Laits dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam jatuh dari kudanya hingga beliau pun cedera. Beliau lalu shalat mengimami 
kami dengan duduk, dan kami juga shalat dengan duduk. Setelah selesai beliau bersabda: 
"Sesungguhnya imam, atau dijadikannya imam adalah untuk diikuti. Jika ia takbir maka 
bertakbirlah kalian, jika ia rukuk maka rukuklahkalian, jika ia mengangkat kepala maka 
angkatlah kepala kalian, jika ia mengucapkan 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya), maka ucapkanlah oleh kalian 'RABBANAA LAKAL 
HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian), dan jika ia sujud maka sujudlah 
kalian." 
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692. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dijadikannya Imam itu 
untuk diikuti, jika ia takbir maka bertakbirlah kalian, jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia 
mengucapkan 'SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya) ', maka ucapkanlah oleh kalian 'RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, 
milik Engkaulah segala pujian) ', jika ia sujud maka suudlah kalian, dan jika ia shalat dengan 
duduk maka shalatlah kalian semua dengan duduk." 



Bab: Mengangkat Kedua Belah Tangan Pada Takbiratul Ihram (Pertama) Bersamaan 
dengan Pembukaan Shalat 
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693. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengangkat tangannya sejajar dengan pundaknya ketika memulai shalat, ketika takbir untuk 
rukuk dan ketika bangkit dari rukuk dengan mengucapkan: 'SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH 




RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Rabb 
kami, milik Engkaulah segala pujian) Beliau tidak melakukan seperti itu ketika akan sujud." 



Bab: Mengangkat Kedua Belah Tangan pada Takbir Pertama, Hendak Ruku' dan 
Ketika Bangkit dari Ruku' 
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694. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri telah 
mengabarkan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata, "Aku melihat jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri shalat, beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan pundaknya. Beliau melakukan seperti 
itu ketika takbir untuk rukuk dan bangkit dari rukuk dengan mengangkat kepalanya sambil 
mengucapkan: 'SAMTALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya) '. Namun beliau tidak melakukan seperti itu ketika akan sujud." 






695. Telah menceritakan kepada kami lshaq Al Wasithi berkata, telah menceritakan kepada 
kami Khalid bin 'Abdullah dari Khalid dari Abu Qilabah bahwa dia melihat Malik Al Huwairits 
ketika shalat, dia bertakbir dan mengangkat kedua tangannya, apabila hendak rukuk 
mengangkat tangannya, dan ketika mengangkat kepalanya dari rukuk dia juga mengangkat 
kedua tangannya. Lalu dia menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berbuat seperti itu." 



Bab: Batas Mengangkat Kedua Belah Tangan 







696. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada kami Salim bin 'Abdullah 
bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memulai shalat dengan bertakbir. Beliau mengangkat kedua tangannya ketika 
bertakbir hingga meletakkan kedua tangannya sejajar dengan pundaknya. Ketika takbir 
untuk rukuk beliau juga melakukan seperti itu, jika mengucapkan: 'SAMTALLAHU LIMAN 
HAMIDAH (Semoga Allah mendengar siapa yang memuji-Nya) ', beliau juga melakukan 
seperti itu sambil mengucapkan: 'RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik 
Engkaulah segala pujian) '. Namun Beliau tidak melakukan seperti itu ketika akan sujud dan 
ketika mengangkat kepalanya dari sujud." 

Bab: Mengangkat Kedua Belah Tangan Ketika Bangkit dari Raka'at Kedua 






697. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul A'la berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' bahwa Ibnu 
'Umar ketika memulai shalat, dia bertakbir dengan mengangkat kedua tangannya, dan ketika 
rukuk mengangkat kedua tangannya, dan ketika mengucapkan: 'SAMTALLAHU LIMAN 
HAMIDAH mengangkat kedua tangannya, dan ketika berdiri dari dua rakaat mengangkat 
kedua tangannya. Lalu Ibnu 'Umar mengatakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melakukan seperti itu." Dan diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Nafi' 
dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Thahman dari Ayyub dan Musa bin 'Uqbah secara ringkas." 



Bab: Meletakkan Tangan Kanan di atas Tangan Kiri Ketika Berdiri dalam Shalat 






698. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Hazim 
dari Sahl bin Sa'd berkata, "Orang-orang diperintahkan agar meletakkan tangan kanannya di 
atas lengan kiri dalam shalat." Abu Hazim berkata, "Aku tidak mengetahui dia Sahl kecuali 
bahwa dia menyandarkan hal tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Isma'il 
berkata, "Hadits ini dimarfu'kan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bukan 
mengatakan dia mengambil dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 




Bab: Khusyu' dalam Shalat 
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699. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apakah kalian melihat arah kiblatku ini? Demi Allah, tidak ada yang 
tersembunyi bagiku rukuk dan juga khusyu' kalian, karena aku dapat melihat kalian dari 
belakang punggungku." 
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700. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, Aku 
mendengar Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Luruskanlah dalam rukuk dan sujud. Demi Allah, aku dapat melihat kalian dari belakangku." 
Seakan beliau mengatakan: "Aku dapat melihat kalian dari belakangku ketika kalian rukuk 
dan sujud." 



Bab: Bacaan (doa) Setelah Takbir Pertama 
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701. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu 
Bakar dan 'Umar? radliallahu 'anhuma, mereka memulai shalat dengan membaca: 
'ALHAMDU LILLAHI RABBIL 'AALAMIIN." 
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702. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid bin Ziyad berkata, telah menceritakan kepada kami 'Umarah bin Al Qa'qa' 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Zur'ah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiam antara takbir 
dan bacaan Al Qur'an." Abu Zur'ah berkata, Aku mengira Abu Hurairah berkata, 'Berhenti 
sebentar, lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah, demi bapak dan ibuku! Tuan berdiam antara 
takbir dan bacaan. Apa yang tuan baca diantaranya?. Beliau bersabda: "Aku membaca; 
ALLAHUMMA BAA'ID BAINII WA BAINA KHATHAAYAAYA KAMAA BAA'ADTA BAINAL 
MASYRIQI WAL MAGHRIB. ALLAHUMMA NAQQINII MIN KHATHAAYAAYA KAMAA 
YUNAQQATS TSAUBUL ABYADLU MINAD DANAS. ALLAHUMMAGHSILNII MIN 
KHATHAAYAAYA BILMAA'I WATSTSALJI WAL BARAD (Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan 
kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, sucikanlah 
kesalahanku sebagaimana pakaian yang putih disucikan dari kotoran. Ya Allah, cucilah 
kesalahanku dengan air, salju dan es yang dingin)." 
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703. Bab. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Nafi' bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah dari 
Asma' binti Abu Bakar Ash Shiddiiq bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengerjakan shalat gerhana, maka Beliau berdiri dan dipanjangkan (lama) berdirinya, 
kemudian rukuk maka dipanjangkannya rukuk, kemudian berdiri lagi dan dipanjangkan 
berdirinya, kemudian rukuk maka dipanjangkannya rukuk, kemudian bangkit (dari rukuk), 
kemudian sujud dan memanjangkan sujudnya, kemudian mengangkat (kepala dari sujud), 
kemudian sujud dan memanjangkan sujudnya, kemudian berdiri lagi dan memanjangkan 
berdirinya, kemudian rukuk maka dipanjangkannya rukuk, kemudian berdiri (bangkit dari 
rukuk) dan dipanjangkan berdirinya, kemudian rukuk maka dipanjangkannya rukuk, 
kemudian bangkit (dari rukuk), kemudian sujud maka dipanjangkannya sujud, kemudian 
mengangkat (kepala dari sujud), lalu sujud dan dipanjangkannya sujud, selesai salam beliau 




bersabda: "Telah didekatkan surga kepadaku hingga seandainya aku dibenarkan (berani) 
untuk mengambilnya tentu aku akan bawakan kepada kalian kurma dari kurma-kurma 
didalamnya. Dan didekatkan juga neraka kepadaku hingga aku berkata, 'Wahai Rabb, aku 
bersama mereka. Tiba-tiba aku melihat seorang wanita'. Aku (Nafi') menduga beliau 
mengatakan, "Dicakar-cakar oleh seekor kucing. Aku bertanya, 'Apa yang menyebabkan 
demikian? Mereka menjawab, 'Wanita tersebut menahan kucing tersebut hingga mati 
karena kelaparan karena dia tidak memberinya makan atau membiarkan kucing tersebut 
pergi mencari makan.' Nafi' berkata, "Aku menduga beliau mengatakan, "Mencari makan 
dari serangga di permukaan tanah'." 

Bab: Mengarahkan Pandangan Kepada Imam Ketika Shalat 
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704. Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 'Umarah dari Abu 
Ma'mar berkata, "Kami bertanya kepada Khabbab, apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam membaca surah dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar?" Dia menjawab, "Ya." Kami 
tanyakan lagi, "Bagaimana kalian bisa mengetahuinya?" Dia menjawab, "Dari gerakan 
jenggot Beliau." 










705. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah menceritakan kepada kami Syu'ah 
berkata, Abu lshaq memberitakan kepada kami bahwa dia berkata, "Aku mendengar 
'Abdullah bin Yazid berkhutbah; Al Bara' menceritakan kepada kami -dan ia bukan seorang 
pendusta-, "Para sahabat jika shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, jika beliau 
mengangkat kepalanya dari rukuk, para sahabat tetap berdiri sampai mereka melihat beliau 
telah sujud." 
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706. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari 'Abdullah bin 'Abbas berkata, "Pernah terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau 
melaksanakan shalat gerhana. Orang-orang berkata, "Wahai Rasulullah, kami lihat tuan 
mengambil sesuatu saat di posisimu, lalu tuan mundur kembali?" Beliau menjawab: "Aku 
diperlihatkan surga, lalu aku diberikan setandan anggur. Jika aku mengambilnya niscaya 
kalian akan memakannya yang akan mengakibatkan terabaikannya urusan dunia." 
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707. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Fulaih berkata, telah menceritakan kepada kami Hilal bin 'Ali dari Anas bin 
Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah memimpin shalat kami, kemudian 
Beliau naik ke atas mimbar lalu memberi isyarat (menunjuk) dengan tangannya ke arah 
kiblat masjid seraya bersabda: "Sejak aku memimpin shalat kalian hingga sekarang, aku 
diperlihatkan surga dan neraka secara bersamaan di hadapan dinding ini. Dan aku belum 
pernah melihat kebaikan dan keburukan seperti hari ini." Beliau mengucapkannya tiga kali. 



Bab: Mengarahkan Pandangan ke Langit Ketika Shalat 






708. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Yahya bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Arubah berkata, 
telah menceritakan kepada kami Oatadah bahwa Anas bin Malik ia menceritakan kepada 
mereka, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kenapa orang-orang 
mengarahkan pandangan mereka ke langit ketika mereka sedang shalat? Suara beliau 
semakin tinggi hingga beliau bersabda: "Hendaklah mereka menghentikannya atau Allah 
benar-benar akan menyambar penglihatan mereka." 



Bab: Menoleh Ketika Shalat 








709. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Al Ahwash berkata, telah menceritakan kepada kami Asy'ats bin Sulaim dari Bapaknya 
dari Masruq dari 'Aisyah berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang menoleh dalam shalat." Maka Beliau bersabda: "Itu adalah sambaran yang 
sangat cepat yang dilakukan oleh setan terhadap shalatnya hamba." 






710. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sutyan dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
dengan mengenakan baju yang ada gambarnya, beliau lalu bersabda: "Gambar-gambar pada 
pakaian ini menggangguku. Kembalikanlah kepada Abu Jahm, agar dia mengganti dengan 
pakaian yang terbuat dari bulu kasar yang tidak bergambar." 



Bab: Apakah Orang Yang Sedang Shalat Boleh Menoleh Karena Adanya Sesuatu 
atau Melihat Sesuatu atau Adanya Dahak di Arah Qiblat? 
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711. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Laits dari Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat ludah di dinding arah kiblat masjid. Saat itu Beliau sedang shalat di 
hadapan orang banyak, beliau kemudian menggosoknya seraya mengatakan: "Sesungguhnya 
seseorang dari kalian ketika berdiri shalat, dia sedang berhadapan dengan Allah. Maka itu 
janganlah dia meludah ke arah depannya ketika dia sedang shalat." Hadits ini dikuatkan oleh 
Musa bin 'Uqbah dan Ibnu Abu Rawwad dari Nafi'. 
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712. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami Laits bin Sa'd dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku 




Anas bin Malik berkata, "Ketika Kaum Muslimin melaksanakan shalat Fajar tidak ada sesuatu 
yang mengagetkan mereka kecuali Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang tiba-tiba 
membuka tabir kamar Aisyah sambil memandang ke arah mereka. Saat itu mereka sudah 
berbaris dalam shaf, beliau tersenyum lalu tertawa. Maka Abu Bakar berniat mundur ke 
belakang untuk mempersilakan beliau masuk dalam shaf, karena menduga beliau akan 
keluar. Dan Kaum Muslimin hampir saja terfitnah (berpaling dan memutus) dalam shalat 
mereka. Namun ternyata Beliau memberi isyarat kepada mereka: "Teruskanlah shalat 
kalian." Beliau kemudian menutup tabir, dan setelah itu beliau meninggal pada hari itu juga." 

Bab: Wajibnya Membaca (Surah Al-Fatihah) Bagi Imam dan Ma'mum dalam Setiap 
Shalat, Baik Ketika Muqim Maupun Sedang Bepergian, Baik Shalat Jahriyah (suara 
dikeraskan) Maupun Sirriyyah 
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713. Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul Malik bin 'Umair dari Jabir bin 
Samrah berkata, "Penduduk Kufah mengadukan Sa'd (bin Abu Waqash) kepada 'Umar. Maka 
'Umar menggantinya dengan 'Ammar. Mereka mengadukan Sa'd karena dianggap tidak baik 
dalam shalatnya. Maka Sa'd dikirim kepada 'Umar dan ditanya, "Wahai Abu lshaq, penduduk 
Kufah menganggap kamu tidak baik dalam shalat?" Abu lshaq menjawab, "Demi Allah, aku 
memimpin shalat mereka sebagaimana shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Tidaklah aku mengurangi sedikitpun dalam melaksanakan shalat 'Isya bersama mereka. Aku 
memanjangkan bacaan pada dua rakaat pertama dan aku pendekkan pada dua rakaat yang 
akhir." 'Umar berkata, "wahai Abu lshaq, kami juga menganggap begitu terhadapmu." 
Kemudian 'Umar mengutus seorang atau beberapa orang bersama Sa'd ke Kufah. Orang itu 
kemudian bertanya kepada para penduduk tentang Sa'd, tidak ada satupun masjid yang 




dikunjungi tanpa menanyakan tentang Sa'd, mereka semua mengagumi Sa'd dan 
mengenalnya dengan baik. Hingga akhirnya sampai ke sebuah masjid milik bani 'Abs, lalu 
salah seorang dari mereka yang bernama Usamah bin Qatadah dengan nama panggilan Abu 
Sa'dah berkata, "Jika kalian minta pendapat kami, maka kami katakan bahwa Sa'd adalah 
seorang yang tidak memudahkan pasukan, bila membagi tidak sama dan tidak adil dalam 
mengambil keputusan." Maka Sa'd berkata, "Demi Allah, sungguh aku akan berdo'a dengan 
tiga do'a; Ya Allah jika dia, hambamu ini, berdusta, dan mengatakan ini dengan maksud riya' 
atau surrTah, maka panjangkanlah umurnya, panjangkanlah ketakirannya dan campakkanlah 
dia dengan berbagai fitnah." Setelah beberapa masa kemudian, orang tersebut bila ditanya 
mengapa keadaannya jadi sengsara begitu, maka ia menjawab, "Aku orang tua renta yang 
terkena fitnah akibat do'anya Sa'd." 'Abdul Malik berkata, "Aku sendiri melihat kedua alisnya 
telah panjang ke bawah menutupi kedua matanya, dan sungguh dia tersia-siakan saat 
berada di jalan-jalan." 
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714. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Adullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Mahmud bin Ar Rabi' 
dari 'Ubadah bin Ash Shamit, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 
ada shalat bagi yang tidak membaca Faatihatul Kitab (Al Fatihah)." 
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715. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu 
Sa'id dari Bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk 
ke masjid, lalu ada juga seorang laki-laki masuk Masjid dan langsung shalat kemudian 
memberi salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau menjawab dan berkata 
kepadanya, "Kembalilah dan ulangi shalatmu karena kamu belum shalat!" Maka orang itu 
mengulangi shalatnya seperti yang dilakukannya pertama tadi kemudian datang menghadap 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan memberi salam. Namun Beliau kembali berkata: 
"Kembalilah dan ulangi shalatmu karena kamu belum shalat!" Beliau memerintahkan orang 
ini sampai tiga kali hingga akhirnya laki-laki tersebut berkata, "Demi Dzat yang mengutus 




Tuan dengan hak, aku tidak bisa melakukan yang lebih baik dari itu. Maka ajarkkanlah aku!" 
Beliau lantas berkata: "Jika kamu berdiri untuk shalat maka mulailah dengan takbir, lalu 
bacalah apa yang mudah buatmu dari Al Qur'an kemudian rukuklah sampai benar-benar 
rukuk dengan thuma'ninah (tenang), lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak, 
lalu sujudlah sampai hingga benar-benar thuma'ninah, lalu angkat (kepalamu) untuk duduk 
hingga benar-benar duduk dengan thuma'ninah. Maka lakukanlah dengan cara seperti itu 
dalam seluruh shalat (rakaat) mu." 






716. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari 'Abdul Malik bin 'Umair dari Jabir bin Samrah berkata, Sa'd berkata, 
"Aku pernah mengimami mereka di antara dua shalat pada malam hari (Maghrib atau Isya) 
sebagaimana shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku mengurangi 
sedikitpun. Aku memanjangkan bacaan pada dua rakaat pertama dan aku pendekkan pada 
dua rakaat yang akhir." 'Umar? radliallahu 'anhu lalu berkata, "Begitulah anggapan kami 
terhadapmu." 



Bab: Bacaan dalam Shalat Zhuhur 
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717. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada dua rakaat pertama dalam shalat Zhuhur membaca Al 
Fatihah dan dua surah, beliau memanjangkan rakaat pertama dan memendekkan pada 
rakaat kedua, dan terkadang beliau memperdengarkan bacaannya. Dalam shalat Ashar 
beliau membaca Al Fatihah dan dua surah, dan memanjangkan pada rakaat yang pertama. 
Demikian pula dalam shalat Shubuh, beliau memanjangkan bacaan pada rakaat pertama dan 
memendekkakan pada rakaat kedua." 
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718. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan 
kepadaku 'Umarah dari Abu Ma'mar berkata, "Kami bertanya kepada Khabbab, apakah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar?" Dia 
menjawab, "Ya." Kami tanyakan lagi, "Bagaimana kalian bisa mengetahuinya?" Dia 
menjawab, "Dari gerakan jenggot beliau." 

Bab: Bacaan dalam Shalat 'Ashar 
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719. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari 'Umarah dari Abu Ma'mar berkata, "Aku bertanya 
kepada Khabbab bin Al Arat, 'Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah 
dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar? ' Dia menjawab, "Ya." Kami tanyakan lagi, "Bagaimana 
kalian bisa mengetahui bacaan Beliau?" Dia menjawab, "Dari gerakan jenggot Beliau." 
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720. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim dari Hisyam dari Yahya bin Abu 
Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada dua rakaat pertama dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar membaca Al Fatihah dan 
surah masing-masing, dan terkadang Beliau memperdengarkannya kepada kami ayat yang 
dibacanya." 



Bab: Bacaan dalam Shalat Maghrib 







721. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu 
'Abbas? radliallahu 'anhu dia mengatakan bahwa Ummu Al Fadll pernah mendengarnya 
membaca Wal mursalaati 'urfa. Maka Ummu Al Fad II pun berkata, "Wahai ananda, bacaan 




surahmu ini telah mengingatkan aku. Sungguh itu adalah surah terakhir yang aku dengar 
dibaca oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau membacanya pada shalat 
Maghrib." 










722. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abu Mulaikah 
dari 'Urwah bin Az Zubair dari Marwan bin Al Hakam berkata, " Zaid bin Tsabit berkata 
kepdaku, "Kenapa kamu dalam shalat Maghrib membaca surah-surah yang pendek? 
Sungguh aku pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca dengan surah- 
surah yang panjang." 

Bab: Jahriyah (mengeraskan bacaan) dalam Shalat Maghrib 
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723. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari Bapaknya 
berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat 
Maghrib membaca "Ath-Thur." 



Bab: Jahriyah (mengeraskan bacaan) dalam Shalat 'Isya' 







724. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mu'tamir dari Bapaknya dari Bakar dari Abu Rafi' berkata, "Aku shalat 'Isya bersama 
Abu Hurairah, lalu ia membaca 'IDZAS SAMAA'UNSYAQQAT' lalu dia sujud, maka hal itu 
kemudian aku tanyakan kepadanya. Maka dia menjawab, "Aku pernah sujud bersama di 
belakang Abu Al Qashim (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) dalam ayat tersebut, dan aku 
akan selalu sujud di dalamnya hingga aku berjumpa dengannya." 







725. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari 'Adi berkata, "Aku mendengar Al Bara 1 , bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika safar (bepergian) pada shalat 'Isya membaca pada salah satu dari dua 
rakaatnya dengan 'WATTIINI WAZ ZAITUUN'." 

Bab: Membaca Surah Al-lnsyiqaq (ada ayat sujud tilawah) dalam Shalat 'Isya' 






726. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' berkata, telah menceritakan kepadaku At Taimi dari Bakar dari Abu Rafi' 
berkata, "Aku shalat 'Isya bersama Abu Hurairah, lalu ia membaca 'IDZAS 
SAMAA'UNSYAQQAT' lalu ia sujud. Maka aku pun bertanya kepadanya kenapa melakukan 
hal tersebut. Dia lantas menjawab, "Aku pernah sujud di belakang Abu Al Qashim (Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam) setelah membaca surah tersebut, dan aku akan selalu sujud di 
dalamnya hingga aku berjumpa dengannya." 



Bab: Bacaan dalam Shalat 'Isya' 
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727 . Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mis'ar berkata, telah menceritakan kepada kami 'Adi bin Tsabit bahwa dia mendengan 
Al Bara berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca 'WATTIINI WAZ 
ZAITUUN' pada shalat 'Isya. Dan belum pernah aku mendengar seseorang yang suaranya 
atau bacaan lebih baik dari beliau." 



Bab: Memanjangkan Bacaan al-Qur'an Pada Dua Raka'at Pertama dan 

Meniadakannya Pada Dua Raka'at Terakhir 







728. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'ah dari Abu 'Aun Muhammad bin Ubaidullah Ats Tsaqafi berkata, Aku 
mendengar Jabir bin Samrah berkata, "Umar berkata kepada Sa'd, "Orang-orang banyak 
mengeluhkan tentangmu hingga dalam masalah shalat!" Maka Sa'd menjelaskan, "Dalam 
shalat aku selalu memanjangkan bacaan pada dua rakaat pertama dan aku pendekkan pada 
dua rakaat yang akhir. Dan tidak ada yang aku ubah dari apa yang aku dapat ambil dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 'Umar berkata, "Kamu benar. Aku juga menganggap 
kamu seperti itu." 

Bab: Bacaan dalam Shalat Fajar (Shubuh) 






729. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Sayyar bin Salamah berkata, "Aku dan 
bapakku datang menemui Abu Barzah Al Aslami, lalu kami bertanya kepadanya tangtang 
waktu-waktu shalat." Dia lalu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat Zhuhur ketika matahari sudah condong, shalat 'Ashar saat seseorang kembali ke ujung 
Kota Madinah sementara matahari masih panas, dan aku lupa apa yang dijelaskannya 
tentang shalat Maghrib. Dan tidak jarang Beliau mengakhirkan pelaksanaan shalat 'Isya 
hingga sepertiga malam yang akhir, beliau tidak menyukai tidur sebelum shalat Isya dan 
mengobrol sesudahnya. Dan Beliau melaksanakan shalat Shubuh pada waktu dimana bila 
sudah selesai, seseorang akan dapat mengenali siapa yang shalat di sampingnya. Beliau 
membaca surah dalam shalat Shubuh pada kedua rakaatnya, atau salah satunya kira-kira 
enam puluh hingga seratus ayat." 






>?f4 



1AU 






,> > 


















730. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
lsma'il bin Ibrahim berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Atha bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, "Pada setiap 
rakaat ada bacaannya. Apa yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam perdengarkan 
(keraskan) bacaannya kepada kami maka kamipun akan perdengarkan kepada kalian, dan 
apa yang Beliau sembunyikan (tidak mengeraskan bacaan) kepada kami, maka kamipun tidak 




mengeraskannya kepada kalian. Jika kalian tidak tambah selain Al Fatihah, maka itu sudah 
cukup. Namun bila kalian tambah setelahnya itu lebih baik." 

Bab: Jahriyah (mengeraskan bacaan) dalam Shalat Fajar (Shubuh) 
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731. Telah menceritakan kepada kami Musadad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyr -dia adalah Ja'far bin Abu Wahsyiyyah- dari Sa'id bin Jubair dari 
'Abdullah bin 'Abbas berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama sekelompok 
sahabat berangkat menuju pasar 'Ukazh. Saat itu telah ada penghalang antara setan dan 
berita-berita langit dimana telah dikirim kabut kepada setan sebagai penghalang. Maka 
setan-setan kembali menemui kaumnya, lalu kaumnya berkata, "Apa yang terjadi dengan 
kalian?" Setan-setan tersebut menjawab, "Telah ada penghalang antara kami dan berita- 
berita langit dengan dikirimnya kabut." Kaumnya berkata, "Tidak ada penghalang antara 
kalian dan berita-berita langit kecuali telah ada sesuatu yang terjadi. Pergilah kalian ke 
seluruh penjuru timur bumi dan baratnya, lalu perhatikanlah apa penghalang yang ada 
antara kalian dan berita-berita langit!" Maka berangkatlah setan-setan yang ada di Tihamah 
untuk mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabat Beliau yang sedang 
berada di pasar 'Ukazh. Saat itu beliau dan para sahabat sedang melaksanakan shalat fajar. 
Ketika setan-setan itu mendengar Al Qur'an, mereka menyimaknya dengan baik hingga 
mereka pun berkata, "Demi Allah, inilah yang menjadi penghalang antara kalian dan berita- 
berita langit." Dan perkataan ini pula yang disampaikan ketika mereka kembali kepada kaum 
mereka. Lantas mereka berkata kepada kaumnya, "Wahai kaum kami, sesungguhnya kami 
telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan. (Yang) memberi petunjuk kepada jalan 
yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan 
seseorangpun dengan Tuhan kami) ' (Qs. Al Jin: 1-2). Maka kemudian Allah menurunkan 




wahyu kepada Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam: '(Katakanlah (hai Muhammad): "Telah 
diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Qur'an)) ' 
(Qs. Al Jin: 1). Yakni diwahyukan kepada beliau perkataan jin." 
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732. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
lsma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca (dengan suara dikeraskan) sesuai apa 
yang diperintahkan dan juga diam (tidak mengeraskan) sesuai apa yang diperintahkan '(Dan 
tidaklah Rabbmu lupa) ' (Qs. Maryam: 64). '(Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu) ' (Qs. Al Ahzab: 21). 



Bab: Menggabungkan bacaan Dua Surah dalam Satu Raka'at Dan Membaca Ayat- 
ayat Akhir Suatu Surah atau Membaca Satu demi Satu Surah 
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733. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Amru bin Murrah berkata, aku mendengar Abu Wa'il berkata, "Seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas'ud lalu berkata, "Tadi malam aku membaca surat-surat Al 
Mustashal dalam satu rakaat." Ibnu Mas'ud berkata, "Hah! (cepat sekali kamu dalam 
membaca), ini seperti membaca syair! Sungguh aku mengetahui surah-surah sepadan 
(panjangnya) yang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam gabungkan saat membaca." Ibnu Mas'ud 
kemudian menyebutkan dua puluh surah dari Al Mutashshal (yang dibaca oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam), yakni dua surah untuk setiap rakaat." 



Bab: Membaca Surah Al-Fatihah Pada Dua Raka'at Terakhir 
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734. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammam dari Yahya dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya, bahwa Nabi 




shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat Zhuhur membaca Al Fathihah dan dua surah pada 
dua rakaat pertama. Dan pada dua rakaat akhir membaca Al Fatihah, yang terkadang ayat 
yang beliau baca terdengar. Beliau memanjangkannya pada rakaat pertama, dan pada rakaat 
keduanya tidak sepanjang pada rakaat pertama. Beliau lakukan seperti ini juga dalam shalat 
'Ashar, begitu pula pada shalat Shubuh." 

Bab: Orang Yang Tidak Mengeraskan Bacaan Pada Shalat Zhuhur dan 'Ashar 






735. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Al A'masy dari 'Umarah bin 'Umair dari Abu Ma'mar, aku bertanya 
kepada Khabbab, "Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah dalam 
shalat Zhuhur dan 'Ashar?" Dia menjawab, "Ya." Kami tanyakan lagi, "Bagaimana kamu bisa 
mengetahuinya?" Dia menjawab, "Dari gerakan jenggot Beliau." 



Bab: Jika Imam Memperdengarkan Bacaan Ayat (Pada Shalat Siriyah) 
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736. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Auza'i telah menceritakan kepadaku Yahya bin Abu Katsir telah menceritakan 
kepadaku 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca Al Fathihah dan dua surah pada dua rakaat pertama dalam shalat Zhuhur dan 
'Ashar. Terkadang beliau memperdengarkan (mengeraskan bacaan) ayat yang dibacanya, 
dan beliau biasa memanjangkannya pada rakaat pertama." 



Bab: Memanjangkan Bacaan Surah Pada Raka'at Pertama 
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737. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami hlisyam 
dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat Zhuhur memanjangkan bacaan pada rakaat 




pertama dan memendekkannya pada rakaat kedua. Beliau lakukan pula seperti itu pada 
shalat Shubuh." 



Bab: Imam Mengeraskan Bacaan "Amin" 








738. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
'Abdurrahman bahwa keduanya mengabarkan kepadanya dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Imam membaca 'Amiin 1 , maka bacalah 'Amiin 1 , 
karena barangsiapa bacaan 'Amiin' nya bersamaan dengan bacaan Malaikat, maka dosanya 
yang telah lalu akan diampuni." Ibnu Syihab berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
juga membaca amin." 



Bab: Keutamaan Membaca "Amin" 
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739. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 'Amiin' dan para 
Malaikat yang ada di langit juga membaca 'Amiin', lalu bacaan salah satunya bersamaan 
dengan bacaan yang lain, maka dosanya yangtelah lalu akan diampuni." 



Bab: Ma'mum Mengeraskan Bacaan "Amin" 






740. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Sumayya 
mantan budak Abu Bakar, dari Abu Shalih As Siman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 




shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Imam membaca GHAIRIL MAGHDLUUBI 'ALAIHIM 
WALADL DLAALLIIN, maka ucapkanlah 'AMIIN'. Karena siapa yang ucapan 'AMIIN' nya 
bersamaan dengan 'AMIIN' nya Malaikat, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni." 
Hadits ini dikuatkan oleh Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan Nu'aim Al Mujmir dari Abu Hurairah." 

Bab: Jika Seseorang Rukuk Diluar Barisan (Belum Sampai Dalam Shaf) 






741. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammam dari Al A'lam -yaitu Ziyad- dari Al Hasan dari Abu Bakrah, bahwa dia pernah 
mendapati Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang rukuk, maka dia pun ikut rukuk sebelum 
sampai ke dalam barisan shaf. Kemudian dia menceritakan kejadian tersebut kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Semoga Allah 
menambah semangat kepadamu, namun jangan diulang kembali." 



Bab: Menyempurnakan Takbir Dalam Rukuk 






742. Telah menceritakan kepada kami lshaq Al Wasithi berkata, telah menceritakan kepada 
kami Khalid dari Al Jurairi dari Abu Al A'la dari Mutharrit dari 'Imran bin Hushain berkata, 
"Dia shalat bersama 'Ali? radliallahu 'anhu di Bashrah. Lalu ia berkata, "Orang ini 
mengingatkan kami tentang shalat yang kami lakukan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dia menyebutkan bahwa Beliau bertakbir setiap mengangkat tangan dan setiap 
menurunkan tangan." 
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743. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, bahwa dia shalat 
mengimami para sahabat, Abu Hurairah lalu takbir setiap menurunkan tangan dan setiap 
mengangkat tangan. Selesai shalat ia berkata, "Sungguh, aku adalah orang yang shalatnya 
paling mirip dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam daripada kalian semua." 




Bab: Menyempurnakan Takbir Dalam Sujud 
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744. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad dari Ghailan bin Jarir dari Mutharrit bin 'Abdullah berkata, "Aku dan 'Imran 
bin Hushain shalat di belakang 'Ali bin Abu Thalib? radliallahu 'anhu. Ali bertakbir ketika 
sujud, ketika mengangkat kepalanya, dan ketika bangkit dari dua rakaat (menuju rakaat tiga). 
Selesai 'Imran bin Hushain memegang tanganku seraya berkata, "Sunguh dia telah 
mengingatkan aku tentang shalatnya Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." Atau dia 
berkata, "Sungguh dia telah shalat bersama kami dengan shalatnya Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam." 






745. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Aun berkata, telah menceritakan kepada 
kami Husyaim dari Abu Bisyr dari 'Ikrimah berkata, "Aku melihat seseorang shalat di dekat 
Maqam (Masjidil Haram), lalu dia bertakbir pada setiap menurunkan tangan, setiap 
mengangkat tangan dan ketika berdiri dan turun." Aku lalu kabarkan hal itu kepada Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhu, maka ia berkata, "Bagaimana kamu ini, bukankah memang begitu 
caranya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalatnya!" 



Bab: Membaca Takbir Ketika Bangkit dari Sujud 






746. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hammam dari Qatadah dari 'Ikrimah berkata, "Aku shalat di belakang seorang syaikh di 
Makkah. Orang itu bertakbir sejumlah dua puluh dua kali. Lalu aku katakan kepada Ibnu 
Abbas, 'Betapa bodohnya orangitu!" Maka Ibnu 'Abbas pun berkata, "Celaka kamu. Sungguh 
dia telah mempraktekkan sunnah yang dicontohlan oleh Abu Al Qasim shallallahu 'alaihi 
wasallam." Musa berkata, telah menceritakan kepada kami Aban telah menceritakan kepada 
kami Qatadah telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah. 




s **S 0 s 0 ? 

s^Ui\ j^ls\Sj^j^i>\^i>\i 

^ _^Jtici\ -Xj«^ «l^JLU-ii\ £j_-o^k _jjL>£rv>- ^S*o Jg l^X<^a2,j 



747. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Bakar 
bin 'Abdurrahman bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat, beliau takbir saat memulai berdiri (takbiratul Ikram), kemudian ketika 
akan rukuk sambil membaca: 'SAMTALLAHU LIMAN HAMIDAH (semoga Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya) ' ketika mengangkat punggungnya dari rukuk, dalam saat posisi 
berdiri baliau membaca: RABBANAA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik-Mu lah segala 
pujian) '." 'Abdullah bin Shalih dari Al Laits menyebutkan, 'WA LAKAL HAMDU', kemudian 
bertakbir ketika turun (sujud), kemudian bertakbir ketika mengangkat kepala (dari sujud), 
lalu bertakbir ketika sujud dan ketika mengangkat kepalanya (dari sujud), kemudian Beliau 
melakukan seperti itu dalam shalat seluruhnya hingga selesai. Dan beliau juga bertakbir 
ketika bangkit dari dua rakaat setelah duduk (tasyahud awal)." 



Bab: Meletakkan Kedua Telapak Tangan di atas Lutut Ketika Rukuk 






748. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abu Ya'fur berkata, Aku mendengar Mush'ab bin Sa'd berkata, "Aku shalat 
di samping ayahku, lalu aku rapatkan tanganku dan aku letakkan di atas pahaku. Maka 
ayahku pun melarangnya seraya berkata, "Kami pernah mengerjakan seperti itu lalu kami 
dilarang (oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam), dan kami diperintahkan untuk meletakkan 
tangan kami pada lutut-lutut kami." 




Bab: Jika Seseorang Tidak Menyempurnakan Rukuk 
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749. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Sulaiman berkata, "Aku mendengar Zaid bin Wahb berkata, " Hudzaifah 
melihat seseorang shalat namun tidak menyempurnakan rukuk dan sujudnya. Maka dia 
berkata, "Kamu belum shalat. Seandainya kamu meninggal dunia, maka kamu mati dalam 
keadaan di luar fithrah (agama), padahal Allah telah menciptakan Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam berada diatasnya." 

Bab: Ukuran Sempurnya Rukuk, 1'tidal dan Thuma'ninah 
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750. Telah menceritakan kepada kami Badal bin Al Muhabbar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Al Hakam dari Ibnu Abu Laila 
dari Al Bara' berkata, "Rukuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sujudnya, (duduk) antara dua 
sujud, dan ketika mengangkat kepala dari rukuk, tidaklah berbeda antara berdiri (i'tidal) dan 
duduknya melainkan semuanya sama (dalam thu'maninah)." 



Bab: Perintah Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Kepada Seseorang Yang Tidak 
Menyempurnakan Rukuknya Untuk Mengulang Kembali Shalatnya 
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751. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburi 
dari Bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam 
Masjid, lalu ada seorang laki-laki masuk ke dalam Masjid dan shalat, kemudian orang itu 
datang dan memberi salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab salamnya kemudian bersabda: "Kembali dan ulangilah shalatmu, 
karena kamu belum shalat!" Orang itu kemudian mengulangi shalat dan kembali datang 
menghadap kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil memberi salam. Namun beliau 
kembali bersabda: "Kembali dan ulangilah shalatmu karena kamu belum shalat!" Beliau 
memerintahkan orang ini sampai tiga kali dan akhirnya, sehingga ia berkata, "Demi Dzat 
yang mengutus tuan dengan kebenaran, aku tidak bisa melakukan yang lebih baik dari itu. 
Maka ajarilah aku." Beliau pun bersabda: "Jika kamu mengerjakan shalat maka bertakbirlah, 
lalu bacalah ayat yang mudah dari Al Qur'an. Kemudian rukuklah hingga benar-benar rukuk 
dengan tenang, lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak, setelah itu sujudlah 
sampai benar-benar sujud, lalu angkat (kepalamu) untuk duduk hingga benar-benar duduk, 
Setelah itu sujudlah sampai benar-benar sujud, Kemudian lakukanlah seperti cara tersebut di 
seluruh shalat (rakaat) mu." 

Bab: Bacaan Do'a Ketika Rukuk 




752. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Manshur dari Abu Adl Dluha dari Masruq dari 'Aisyah ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca do'a dalam rukuk dan sujudnya dengan bacaan: 
"SUBHAANAKALLAHUMMA RABBANAA WA BIHAMDIKA ALLAHUMMAGHFIRLII (Maha suci 
Engkau wahai Tuhan kami, segala pujian bagi-Mu. Ya Allah, ampunilah aku) 

Bab: Apa Yang Dibaca Oleh Imam dan Ma'mum Ketika Mengangkat Kepala dari 
Ruku' 
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753. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam membaca: 'SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar pujian 
orang yang memuji-Nya) ', maka beliau melanjutkan dengan: 'RABBANAA WA LAKAL HAMDU 
(Wahai Rabb kami, bagi-Mu lah segala pujian) '. Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam rukuk 




dan mengangkat kepalanya (dari sujud), beliau bertakbir, dan jika bangkit dari dua sujud 
(dua rakaat), beliau mengucapkan 'Allahu Akbar'." 

Bab: Keutamaan Bacaan "Allahumma Rabbanaa lakal hamdu" 
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754. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Imam mengucapkan 'SAMrALLAHU LIMAN 
HAMIDAH (semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya) ', maka ucapkanlah: 
'ALLAHUMMA RABBANAA LAKAL HAMDU (Wahai Rabb kami, bagi-Mu lah segala pujian) '." 
Karena barangsiapa yang ucapannya bersamaan dengan ucapan Malaikat, maka dosanya 
yang telah lalu akan diampuni." 






755. Bab. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata, "Aku akan 
contohkan shalatnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." Abu Hurairah? radliallahu 'anhu 
membaca do'a qunut pada rakaat terakhir dalam shalat Zhuhur, shalat 'Isya dan shalat 
Shubuh setelah mengucapkan 'SAMTALLAHU LIMAN HAMIDAH (semoga Allah mendengar 
pujian orang yang memuji-Nya) Maka dia mendo'akan Kaum Mu'minin dan melaknat 
orang-orang kafir." 



756. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Al Aswad berkata, telah 
menceritakan kepada kami lsma'il dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu Qilabah dari Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu berkata, "Doa qunut itu ada dalam shalat Maghrib dan Shubuh." 
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757. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nu'aim bin 
'Abdullah Al Mujmir dari 'Ali bin Yahya bin Khallad Az Zuraqi dari Bapaknya dari Rifa'ah bin 
Rafi' Az Zuraqi berkata, "Pada suatu hari kami shalat di belakang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Ketika mengangkat kepalanya dari rukuk beliau mengucapkan: 'SAMrALLAHU 
LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar punjian orang yang memuji-Nya) '. Kemudian 
ada seorang laki-laki yang berada di belakang beliau membaca; 'RABBANAA WA LAKAL 
HAMDU HAMDAN KATSIIRAN THAYYIBAN MUBAARAKAN FIIHI (Wahai Tuhan kami, bagi-Mu 
segala pujian, aku memuji-Mu dengan pujian yang banyak, yang baik dan penuh berkah) 
Selesai shalat beliau bertanya: "Siapa orang yang membaca kalimat tadi?" Orang itu 
menjawab, "Saya." Beliau bersabda: "Aku melihat lebih dari tiga puluh Malaikat berebut 
siapa di antara mereka yang lebih dahulu untuk menuliskan kalimat tersebut." 



Bab: Thuma'ninah Ketika Mengangkat Kepala dari Rukuk 







758. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Tsabit berkata, " Anas pernah menceritakan sifat shalat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam kepada kami, jika beliau shalat dan mengangkat kepalanya dari rukuk, maka 
beliau berdiri (lama) hingga kami mengatakan 'beliau telah lupa'." 
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759. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Al Hakam dari Ibnu Abu Laila dari Al Bara' berkata, "Rukuknya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, sujudnya dan ketika mengangkat kepala dari rukuk, serta duduk 
antara dua sujud, semuanya hampir sama (lama dan thunam'ninah)." 
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760. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah berkata, " Malik bin Al Huwirits 
pernah memperlihatkan kepada kami tata cara shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
la lakukan itu bukan pas waktu shalat. Dia lalu berdiri hingga dengan thuma'ninah, lalu rukuk 
dengan thuma'ninah, lalu mengangkat kepalanya dan berdiam diri sejenak, kemudian dia 
berkata, "Guru (syaikh) kami ini Abu Buraid pernah shalat memimpin kami." Jika Abu Buraid 
mengangkat kepalanya dari sujud yang akhir, maka dia duduk dengan lurus sejenak lalu 
bangkit berdiri." 

Bab: Turun Sambil Membaca Takbir Ketika Hendak Sujud 









761. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Bakar bin 
'Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam dan Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu 
Hurairah bertakbir dalam setiap shalat yang wajib dan yang lainnya baik pada bulan 
Ramadan maupun di luar Ramadan. Dia bertakbir ketika berdiri dan ketika akan rukuk, 
kemudian dia mengucapkan: 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar 
pujian orang yang memuji-Nya) ', kemudian sebelum sujud dia membaca: 'RABBANAA WA 
LAKAL HAMDU (Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji) ', lalu mengucapkan: 'Allahu Akbar' 
ketika akan turun sujud. Kemudian bertakbir ketika mengangkat kepalanya dari sujud, 
kemudian bertakbir lagi ketika akan sujud, kemudian bertakbir ketika mengangkat kepalanya 
dari sujud, dan ketika bangkit berdiri dari duduk setelah dua rakaat (tasyahud awal) ia juga 
bertakbir kembali. Dan dalam setiap rakaat shalat dia mengerjakan seperti itu, lalu setelah 
selesai ia berkata, "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku telah 
mencontohkan kepada kalian shalat seperti shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Sungguh inilah cara shalatnya hingga beliau meninggalkan dunia ini." 
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762. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) keduanya berkata; 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika 
mengangkat kepalanya dari rukuk sambil mengucapkan: 'SAMTALLAHU LIMAN HAMIDAH, 
RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya. 
Wahai Rabb kami, dan milik-Mu lah segala pujian) ', kemudian beliau berdo'a: "Ya Allah, 
selamatkanlah Al Walid bin Al Walid, Salamah bin Hisyam, 'Ayyasy bin Abu Rabi'ah orang- 
orang lemah dari kaum Mukminin. Ya Allah, timpakanlah kerasnya siksa-Mu kepada Mudlar 
dan jadikanlah siksa-Mu untuk mereka berupa paceklik seperti paceklik yang terjadi pada 
zaman Nabi Yusuf." Pada waktu itu, orang-orang penduduk Masyriq menyelisih atau 
menentang Mudlar." 
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763. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan tidak hanya sekali dari Az Zuhri berkata, "Aku mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terjatuh dari kudanya, 
dimungkinkan Sufyan juga menyebutkan, "Beliau jatuh dari kudanya hingga bagian lambung 
kananannya terluka. Lalu kami pun menjenguk beliau, tidak lama kemudian masuk waktu 
shalat, beliau lalu shalat mengimami kami sambil duduk, kemudian kami shalat di 
belakangnya dengan duduk." Sekali waktu waktu Sufyan menyebutkan, "Kami shalat dengan 
duduk. Setalah selesai shalat beliau bersabda: "Hanyasanya dijadikannya imam adalah agar 
diikuti, jika dia takbir maka takbirlah, jika dia rukuk maka rukuklah, jika ia mengangkat kepala 
maka angkatlah kepala kalian, dan jika ia mengucapkan 'SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH 
(Semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya) ', maka ucapkanlah oleh kalian 
'RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian) '. Dan jika dia 
sujud maka sujudlah kalian." Sufyan berkata, "Apakah begitu yang dibawa oleh Ma'mar? Aku 
jawab, "Ya." Lalu Sufyan berkata, "Sungguh dia telah menjaga (memelihara) masalah ini." Az 
Zuhri berkata, "Segala puji bagi Engkau ya Allah. Sungguh aku masih ingat bahwa beliau 
terhempas pada bagian kanan lambungnya." Setelah kami berpisah dari Az Zuhri, Ibnu Juraij 
berkata, "Saat itu aku ada di sisi beliau, lalu terjatuhlah beliau pada lambung bagian 
kanannya." 




Bab: Keutamaan Sujud 
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764. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dan 
'Atha' bin Yazid Al Laitsi bahwa Abu Hurairah mengabarkan kepada keduanya, bahwa orang- 
orang berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat Rabb kita pada hari kiamat 
nanti?" Beliau menjawab: "Apakah kalian dapat membantah (bahwa kalian dapat melihat) 
bulan pada malam purnama, bila tidak ada awan yang menghalanginya?" Mereka menjawab, 
"Tidak, wahai Rasulullah." Beliau bertanya lagi: "Apakah kalian dapat membantah (bahwa 
kalian dapat melihat) matahari, bila tidak ada awan yang menghalanginya?" Mereka 
menjawab, "Tidak." Beliau lantas bersabda: "Sungguh kalian akan dapat melihat-Nya seperti 
itu juga. Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat, lalu Allah Subhaanahu Wa Ta'ala 
bertirman: 'Barangsiapa menyembah seseuatu, maka ia akan ikut dengannya.' Maka di 
antara mereka ada yang mengikuti matahari, di antara mereka ada yang mengikuti bulan 
dan di antara mereka ada pula yang mengikuti thaghut-thaghut. Maka tinggallah ummat ini, 
yang diantaranya ada para munatiknya. Maka Allah mendatangi mereka dan lalu bertirman: 
'Aku adalah Rabb kalian.' Mereka berkata, 'Inilah tempat kedudukan kami hingga datang 
Rabb kami. Apabila Rabb kami telah datang pasti kami mengenalnya.' Maka Allah 
mendatangi mereka seraya bertirman: 'Akulah Rabb kalian.' Allah kemudian memanggil 
mereka, lalu dibentangkanlah Ash Shirath di atas neraka Jahannam. Dan akulah orang yang 
pertama berhasil melewatinya di antara para Rasul bersama ummatnya. Pada hari itu tidak 
ada seorangpun yang dapat berbicara kecuali para Rasul, dan ucapan para Rasul adalah: 'Ya 
Allah selamatkanlah, selamatkanlah.' Dan di dalam Jahannam ada besi yang ujungnya 
bengkok seperti duri Sa'dan (tumbuhan yang berduri tajam). Pernahkah kalian melihat duri 
Sa'dan?" Mereka menjawab: "Ya, pernah." Beliau melanjutkan: "Sungguh dia seperti duri 
Sa'dan, hanya saja tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya duri tersebut kecuali Allah. 
Duri tersebut akan menusuk-nusuk manusia berdasarkan amal amal mereka. Di antara 
mereka ada yang dikoyak-koyak hingga binasa disebabkan amalnya, ada pula yang dipotong- 
potong kemudian selamat melewatinya. Hingga apabila Allah berkehendak memberikan 
rahmat-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya dari penghuni neraka, maka Allah 
memerintahkan Malaikat untuk mengeluarkan siapa saja yang pernah menyembah Allah. 
Maka para Malikat mengeluarkan mereka, yang mereka dikenal berdasarkan tanda bekas- 
bekas sujud (atsarus sujud). Dan Allah telah mengharamkan kepada neraka untuk memakan 
(membakar) atsarus sujud, lalu keluarlah mereka dari neraka. Setiap anak keturunan Adam 
akan dibakar oleh neraka kecuali mereka yang memiliki atsarus sujud. Maka mereka keluar 
dalam keadaan sudah hangus terbakar (gosong), lalu mereka disiram dengan air kehidupan 
kemudian jadilah mereka tumbuh seperti tumbuhnya benih di tepian aliran sungai. Setelah 




itu selesailah Allah memutuskan perkara di antara hamba-hambaNya. Dan yang tinggal 
hanyalah seorang yang berada antara surga dan neraka, dan dia adalah orang terakhir yang 
memasuki surga di antara penghuni neraka yang berhak memasukinya, dia sedang 
menghadapkan wajahnya ke neraka seraya berkata, 'Ya Rabb, palingkanlah wajahku dari 
neraka! Sungguh anginnya neraka telah meracuni aku dan baranya telah memanggang aku.' 
Lalu Allah bertirman: 'Apakah seandainya kamu diberi kesempatan kali yang lain kamu tidak 
akan meminta yang lain lagi? ' Orang itu menjawab: 'Tidak, demi kemuliaan-Mu, ya Allah! ' 
Maka Allah memberikan kepadanya janji dan ikatan perjanjian sesuai apa yang dikehendati 
orang tersebut. Kemudian Allah memalingkan wajah orang tersebut dari neraka. Maka ketika 
wajahnya dihadapkan kepada surga, dia meliahat taman-taman dan keindahan surga lalu 
terdiam dengan tertegun sesuai apa yang Allah kehendaki. Kemudian orang itu berkata, 'Ya 
Rabb, dekatkan aku ke pintu surga! ' Allah Azza Wa Jalla bertirman: 'Bukankah kamu telah 
berjanji dan mengikat perjanjian untuk tidak meminta sesuatu setelah permintaan kamu 
sebelumnya?" Orang itu menjawab, 'Ya Rabb, aku tidak mau menjadi ciptaanM-u yang paling 
celaka.' Allah kembali bertanya: 'Apakah kamu bila telah diberikan permintaanmu sekarang 
ini, nantinya kamu tidak akan meminta yang lain lagi?" Orang itu menjawab, 'Tidak, demi 
kemuliaan-Mu. Aku tidak akan meminta yang lain setelah ini.' Maka Rabbnya memberikan 
kepadanya janji dan ikatan sesuai apa yang dikehendati orang tersebut. Lalu orang tersebut 
didekatkan ke pintu surga. Maka manakala orang itu sudah sampai di pintu surga, dia 
melihat keindahan surga dan taman-taman yang hijau serta kegembiraan yang terdapat 
didalamnya, orang itu terdiam dengan tertegun sesuai apa yang Allah kehendaki. Kemudian 
orang itu berkata, 'Ya Rabb, masukkanlah aku ke surga! ' Allah bertirman: 'Celakalah kamu 
dari sikap kamu yang tidak menepati janji. Bukankah kamu telah berjanji dan mengikat 
perjanjian untuk tidak meminta sesuatu setelah kamu diberikan apa yang kamu pinta?" 
Orang itu berkata, 'Ya Rabb, janganlah Engkau menjadikan aku ciptaan-Mu yang paling 
celaka.' Maka Allah Azza Wa Jalla tertawa mendengarnya. Lalu Allah mengizinkan orang itu 
memasuki surga. Setelahitu Allah Azza Wa Jalla bertirman: 'Bayangkanlah! ' Lalu orang itu 
membayangkan hingga setelah selesai apa yang ia bayangkan, Allah bertirman kepadanya: 
'Dari sini .' Dan demikianlah Rabbnya mengingatkan orang tersebut hingga manakala orang 
tersebut selesai membayangkan, Allah bertirman lagi: "Ini semua untuk kamu dan yang 
serupa dengannya." Abu Sa'id Al Khudri berkata kepada Abu Hurairah, "Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah bertirman: 'Ini semua untukmu dan 
sepuluh macam yang serupa dengannya.' Abu Hurairah berkata, "Aku tidak mengingat dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kecuali sabdanya: "Ini semua untuk kamu dan yang 
serupa dengannya." Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Sungguh aku mendengar Beliau 
menyebutkan: 'Ini semua untukmu dan sepuluh macam yang serupa dengannya'." 

Bab: Menampakkan dan Merenggangkan Kedua Lengan Ketika Sujud 
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765. Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan 
kepadaku Bakar bin Mudlar dari Ja'far dari Ibnu Hurmuz dari 'Abdullah bin Malik bin 
Buhainah, bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat, beliau 




membentangkan kedua lengannya hingga tampak putih ketiaknya." Al Laits berkata; Ja'far 
bin Rabi'ah menceritakan kepadaku seperti itu." 

Bab: Jika Tidak Menyempurnakan Sujud 
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766. Telah menceritakan kepada kami Ash Shalt bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mahdi bin Maimun dari Washil dari Abu Wa'il dari Hudzaifah, 
bahwa dia melihat seorang laki-laki shalat namun tidak menyempurnakan rukuk dan 
sujudnya. Setelah laki-laki tersebut selesai dari shalatnya, Hudzaifah berkata kepadanya, 
"Kamu belumlah shalat." Abu Wail berkata, "Menurutku ia mengatakan, "Seandainya engkau 
mati, maka engkau mati bukan di atas sunnah Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." 

Bab: Sujud Dengan Tujuh Tukang (Anggota Badan) 
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767. Telah menceritakan kepada kami Qabishah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru bin Dinar dari Thawus dari Ibnu 'Abbas: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
diperintahkan untuk melaksanakan sujud dengan tujuh anggota sujud; muka, kedua telapak 
tangan, kedua lutut dan kedua kaki tidak boleh terhalang oleh rambut atau pakaian." 






768. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari 'Amru dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kami diperintahkan untuk melaksanakan 
sujud dengan tujuh tulang (anggota sujud), dan dilarang menahan rambut atau pakaian 
(sehingga menghalangi anggota sujud)." 







769. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami lsra'il dari Abu 
lshaq dari 'Abdullah bin Yazid Al Khaththami telah menceritakan kepada kami Al Bara' bin 
'Azib -dan dia bukanlah pendusta- bahwa dia berkata, "Kami pernah shalat di belakang Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ketika beliau mengucapkan: 'SAMrALLAHU LIMAN HAMIDAH 
(Semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya) ', tidak seorang pun dari kami 
yang membungkukkan punggungnya hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan 
keningnya di atas tanah." 

Bab: Sujud Dengan (Menempelkan) Hidung 
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770. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari 'Abdullah bin Thawus dari Bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu, ia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diperintahkan untuk 

melaksanakan sujud dengan tujuh tulang (anggota sujud); kening -beliau lantas memberi 
isyarat dengan tangannya menunjuk hidung- kedua telapak tangan, kedua lutut dan ujung 
jari dari kedua kaki dan tidak boleh menahan rambut atau pakaian (sehingga menghalangi 
anggota sujud)." 



Bab: Sujud Dengan (Menempelkan) Hidung di atas Tanah 
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771. Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Yahya dari Abu Salamah berkata, Aku pergi menemui Abu Sa'id Al Khudri, lalu 
aku bertanya kepadanya, "Maukah anda pergi bersama kami ke bawah pohon kurma lalu 




kita berbincang-bincang di sana?" la pun pergi dan bercakap-cakap bersama kami. Aku 
kemudian berkata, "Ceritakanlah kepadaku apa yang pernah anda dengar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang Lailatul Qadar." Dia lalu menjelaskan, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan i'tikaf pada sepuluh malam yang awal dari 
Ramadan, dan kami juga ikut beri'tikaf bersama beliau. Lalu datanglah Malaikat Jibril 
berkata, "Sesungguhnya apa yang kamu cari ada di depan kamu (pada malam berikutnya)." 
Maka Beliau beri'tikaf pada sepuluh malam pertengahannnya dan kami pun ikut beri'tikaf 
bersama Beliau. Kemudian Malaikat Jibril datang lagi dan berkata, "Sesungguhnya apa yang 
kamu cari ada di depan kamu (pada malam berikutnya)." Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri memberi khuthbah kepada kami pada pagi hari di hari ke dua puluh dari 
bulan Ramadan, sabdanya: "Barangsiapa sudah beri'tikaf bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam maka pulanglah, karena aku diperlihatkan (dalam mimpi) Lailatul Qadar namun 
aku dilupakan waktunya yang pasti. Namun dia ada pada sepuluh malam-malam akhir dan 
pada malam yang ganjil. Sungguh aku melihat dalam mimpi, bahwa aku sujud di atas tanah 
dan air (yang becek)." Pada masa itu atap masjid masih terbuat dari daun dan pelepah 
pohon kurma, dan kami tidak melihat sesuatu di atas langit hingga kemudian datang awan 
dan turunlah air hujan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama kami hingga 
aku melihat sisa-sisa tanah dan air pada wajah dan ujung hidung Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagai bukti kebenaran mimpi beliau." 



Bab: Mengikat dan Mengencangkan Pakaian dan Orang Yang Memegangi Bajunya 
karena Khawatir Auratnya Tersingkap 









772. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sufyan dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'd berkata, "Orang-orang shalat 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan mengikatkan kain mereka di leher-leher 
karena kainnya kecil. Lalu dikatakan kepada Kaum Wanita: "Janganlah kalian mengangkat 
kepala kalian hingga para laki-laki telah duduk." 



Bab: Hendaknya Tidak Menahan Rambut (Supaya Tidak Menghalangi Ketika Sujud) 






773. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad -yaitu Ibnu Zaid- dari 'Amru bin Dinar dari Thawus dari Ibnu 'Abbas berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diperintahkan untuk melaksanakan sujud dengan tujuh 
anggota sujud, tidak boleh mengumpulkan rambutnya atau pakaiannya (sehingga 
menghalangi anggota sujud)." 




Bab: Hendaknya Tidak Menahan Pakaian (Supaya Tidak Menghalangi Ketika Sujud) 






774. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari 'Amru dari Thawus dari Ibnu 'Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Aku diperintahkan untuk melaksanakan sujud dengan tujuh 
anggota sujud, dan dilarang mengumpulkan rambut atau pakaian (sehingga menghalangi 
anggota sujud)." 



Bab: Bacaan Tasbih dan Do'a Ketika Sujud 







775. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Sutyan berkata, telah menceritakan kepadaku Manshur bin Al Mu'tamir dari 
Muslim -yaitu Ibnu Shubaih Abu Adl Dluha- dari Masruq dari 'Aisyah berkata, "Saat rukuk dan 
sujud Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memperbanyak membaca do'a: 
'SUBHAANAKALLAHUMMA RABBANAA WA BIHAMDIKA ALLAHUMMAGHFIRLII (Maha suci 
Engkau wahai Tuhan kami, segala puji bangi-Mu, ya Allah ampunilah aku) ', sebagai 
pengamalan perintah Al Qur'an." 



Bab: Diam Diantara Dua Sujud 
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776. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Malik bin Al Huwairits ia berkata 
kepada para sahabatnya, "Maukah kalian aku sampaikan cara shalat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?" padahal saat itu bukan pada waktu shalat. Malik kemudian berdiri lalu 
rukuk dan bertakbir, kemudian mengangkat kepalanya lalu berdiri dan berdiam sejenak. 




Kemudian dia sujud, lalu mengangkat kepalanya, lalu (duduk) sejenak. Dia shalat seperti 
shalatnya 'Amru bin Salamah, guru kita ini." Ayyub berkata, "Dia mengerjakan sesuatu yang 
tidak pernah aku lihat orang-orang melakukannya, dia duduk pada setiap akan berdiri ke 
rakaat ketiga dan keempat. Maka kami menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berdiam di sisi beliau. Beliau kemudian bersabda: "Jika kalian kembali kepada keluarga 
kalian, maka shalatlah dengan cara ini pada waktu begini, dan shalat ini pada waktu begini. 
Jika telah datang waktu shalat maka hendaklah seseorang dari kalian adzan, dan hendaklah 
yang mengimami shalat adalah yang paling tua di antara kalian." 












777. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Ahmad Muhammad bin 'Abdullah Az Zubairi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mis'ar dari Al Hakam dari 'Abdurrahman bin Abu Laila dari Al 
Bara' berkata, "Sujudnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, rukuk, dan duduknya antara dua 
sujud semuanya hampirsama (panjangnya)." 






778. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas bin Malik berkata, "Aku tidak akan 
segan-segan untuk mencontohkan kepada kalian cara shalat sebagaimana aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melakanakan shalat bersama kami." Tsabit berkata, "Anas bin 
Malik mengerjakan sesuatu yang belum pernah aku melihat kalian mengerjakannya. Dia 
mengangkat kepala dari rukuk lalu berdiri (lama sekali) hingga ada seseorang berkata, 'Dia 
lupa', dan jika duduk di antara dua sujud dia berdiam lama hingga ada seseorang berkata, 
'Dia lupa'." 



Bab: Tidak Menempelkan Sikut Ke Tanah Ketika Sujud 









779. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
berkata, Aku mendengar Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




beliau bersabda: "Seimbanglah kalian salam sujud, dan janganlah salah seorang dari kalian 
membentangkan kedua sikunya sebagaimana anjing membentangkan tangannya." 

Bab: Orang Yang Duduk Sejenak Pada Raka'at Ganjil DalamShalatnya Lalu Berdiri 






780. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash Shabah berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Husyaim berkata, telah mengabarkan kepada kami Khalid Al 
Hadzdza' dari Abu Qilabah berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik bin Al Huwairits 
AL Laitsi, bahwa dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat, jika 
sampai pada rakaat yang ganjil, maka beliau tidak bangkit berdiri hingga duduk sejenak." 

Bab: Bagaimana Cara Bertopang Di Atas Tanah Ketika Berdiri dari Raka'at 
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781. Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari Ayyub dari Abu Qilabah berkata, " Malik bin Al Huwairits datang kepada 
kami lalu shalat bersama di masjid milik ini, kemudian berkata, "Aku bukan ingin 
melaksanakan shalat, tapi aku akan menerangkan kepada kalian bagaimana Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat." Ayyub berkata, "Lalu aku bertanya kepada Abu 
Qilabah, "Bagaimana cara shalat dia?" Abu Qilabah menjawab, "Seperti shalatnya guru 
(syaikh) kita ini, yaitu 'Amru bin Salamah." Ayyub berkata, "Guru kita itu selalu 
menyempurnakan takbir. Dan jika mengangkat kepalanya dari sujud yang kedua dia duduk di 
atas tanah, kemudian baru berdiri." 



Bab: Membaca Takbir Bersamaan Ketika Bangkit Berdiri dari Dua Sujud 
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782. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada 
kami Fulaih bin Sulaiman dari Sa'id bin Al Harits berkata, " Abu Sa'id memimpin kami shalat, 
dia lalu mengeraskan bacaan takbirnya ketika mengangkat kepala dari sujud, ketika mau 
sujud, ketika mengangkat (kepala dari sujud) dan ketika bangkit berdiri dari rakaat kedua, 
setelah itu ia berkata, "Begitulah aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 



* ' * * 



783. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid berkata, telah menceritakan kepada kami Ghailan bin Jarir 
dari Mutharrit berkata, "Aku dan 'Imran pernah shalat di belakang 'Ali bin Abu Thalib? 
radliallahu 'anhu, jika sujud ia bertakbir, jika rukuk ia bertakbir, jika mengangkat (kepala dari 
sujud) ia bertakbir, jika bangkit berdiri dari rakaat ia juga bertabir. Selesai salam, 'Imran 
memegang tanganku lalu berkata, "Sungguh dia telah shalat bersama kita dengan tata cara 
shalatnya Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." Atau dia berkata, "Sungguh dengan 
shalatnya ini dia telah mengingatkan aku tentang shalatnya Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam." 



Bab: Sunnahnya Duduk Ketika Tasyahud 
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784. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari 'Abdurrahman 
bin Al Qasim dari 'Abdullah bin 'Abdullah ia mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah 
melihhat 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma mengerjakan shalat dengan cara 
bersimpuh dengan kedua kakinya ketika duduk. Maka aku juga melakukan hal serupa. Saat 
itu aku masih berusia muda. Namun 'Abdullah bin 'Umar melarangku berbuat seperti itu. la 
mengatakan, "Sesungguhnya yang sesuai sunnah adalah kamu menegakkan telapak kakimu 
yang kanan sedangkan yang kiri kamu masukkan dibawahnya (melipat)." Aku pun berkata, 
"Tapi aku melihat anda melakukan hal itu!" Dia menjawab, "Kakiku tidak mampu." 
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785. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Khalid dari Sa'id dari Muhammad bin 'Amru bin Halhalah dari Muhammad 
bin 'Amru bin 'Atha', dan telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Yazid bin Abu Habib 
dan Yazid bin Muhammad dari Muhammad bin 'Amru bin Halhalah dari Muhammad bin 
'Amru bin 'Atha', bahwasanya dia duduk bersama beberapa orang sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, mereka bercerita tentang shalatnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 
berkatalah Abu Hamid As Sa'idi, "Aku adalah orang yang paling hafal dengan shalatnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, jika shalat aku melihat beliau takbir dengan 
mengangkat kedua tangannya sejajar dengan pundaknya, jika rukuk maka beliau 
menempatkan kedua tangannya pada lutut dan meluruskan punggungnya. Jika mengangkat 
kepalanya, beliau berdiri lurus hingga seluruh tulung punggungnya kembali pada tempatnya 
semula. Dan jika sujud maka beliau meletakkan tangannya dengan tidak menempelkan 
lengannya ke tanah atau badannya, dan dalam posisi sujud itu beliau menghadapkan jari-jari 
kakinya ke arah kiblat. Apabila duduk pada rakaat kedua, beliau duduk di atas kakinya yang 
kiri dan menegakkan kakinya yang kanan. Dan jika duduk pada rakaat terakhir, maka beliau 
memasukkan kaki kirinya (di bawah kaki kananya) dan menegakkan kaki kanannya dan 
beliau duduk pada tempat duduknya." Dan Al Laits telah mendengar dari Yazid bin Abu 
Habib, dan Yazid dari Muhammad bin Halhalah, dan Ibnu Halhalah dari Ibnu 'Atha' . Abu 
Shalih menyebutkan dari Al Laits, "Seluruh tulung punggung." Ibnu Al Mubarak berkata dari 
Yahya bin Ayyub ia berkata, telah menceritakan kepadaku Yazid bin Abu Habib bahwa 
Muhammad bin 'Amru menceritakan kepadanya, "Seluruh tulung punggung." 



Bab: Mereka Yang Memandang Tasyahud Awal Bukan Wajib 
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786. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdurrahman bin Hurmuz 
mantan budak Bani 'Abdul Muthalib -sekali waktu ia menyebutkan- mantan budak Rabi'ah 
bin Al Harits, bahwa 'Abdullah Ibnu Buhainah dia berasal dari suku Azdi Sya'unah, sekutunya 
Bani 'Abdu Manaf, dan dia adalah seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat Zhuhur bersama mereka, lalu beliau berdiri 
pada dua rakaat yang pertama dan tidak duduk (untuk tasyahud), dan orang-orang ikut 
berdiri. Sehingga ketika shalat akan selesai, dan orang-orang menanti salamnya, beliau 
bertakbir dalam posisi duduk, lalu sujud dua kali sebelum salam, setelahitu baru beliau 
salam." 



Bab: Tasyahud Awal 













787. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Bakar dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj dari Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat Zhuhur bersama kami, lalu 
beliau berdiri yang semestinya beliau duduk. Kemudian di akhir shalatnya, beliau sujud dua 
kali dalam posisi duduk." 



Bab: Tasyahud Akhir 
















788. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Al A'masy dari Syaqiq bin Salamah berkata, berkata, " Abdullah berkata, "Jika kami shalat di 




belakang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami membaca: 'ASSALAAMU 'ALAA JIBRIL WA 
MIKAA'IL. ASSALAAMU 'ALAA FULAN WA FULAN (Semoga kesejahteraan terlimpahkan 
kepada malaikat Jibril dan Mika'il, dan semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada si anu 
dan si anu) Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menoleh ke arah kami seraya 
bersabda: "Sesungguhnya Allah, Dialah As-Salaam. Maka jika seseorang dari kalian shalat, 
hendaklah ia membaca: 'ATTAHIYYAATU LILLAHI WASHSHALAWAATU WATHTHAYYIBAAT. 
ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHANNABIYYU WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH. 
ASSALAAMU 'ALAINAA WA 'ALAA 'IBAADILLAHISH SHAALIHIIN (Segala penghormatan hanya 
milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan 
kepada engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan berkah-Nya. Dan juga semoga 
kesejahteraan terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih) '. 
Sesungguhnya jika kalian mengucapkan seperti ini, maka kalian telah mengucapkan salam 
kepada seluruh hamba Allah yang shalih di langit maupun di bumi. (Dan lanjutkanlah dengan 
bacaan): 'ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHU 
WA RASUULUH (Aku bersaksi tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya')." 

Bab: Do'a Sebelum Salam 






789. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Urwah bin Az Zubair 
dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalam shalat membaca do'a: 'ALLAHUMMA 
INNII A'UUDZU BIKA MIN 'ADZAABIL QABRI, WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATIL MASIIHID 
DAJJAAL, WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATIL MAHYAA WA FITNATIL MAMAAT. ALLAHUMMA 
INNII A'UUDZU BIKA MINAL MATSAMI WAL MAGHRAM (Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari siksa kubur dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al Masihid Dajjal, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan fitnah kematian. Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari perbuatan dosa dan hutang) '. Tiba-tiba ada seseorang berkata kepada 
beliau, "Kenapa tuan banyak meminta perlindungan dari hutang?" Beliau menjawab, 
"Sesungguhnya seseorang apabila berhutang dia akan cenderung berkata dusta dan berjanji 
lalu mengingkarinya." Dan dari Az Zuhri ia berkata, 'Urwah bin Az Zubair telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa 'Aisyah? radliallahu 'anha berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dalam shalatnya meminta perlindungan dari fitnah Dajjal." 
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790. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Abdullah bin 'Amru dari 
Abu Bakar Ash Shiddiq radliallahu 'anhu, ia berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Ajarkanlah aku suatu do'a yang bisa aku panjatkan saat shalat!" Maka Beliau pun 
berkata: "Bacalah 'ALLAHUMMA INNII ZHALAMTU NAFSII ZHULMAN KATSIIRAN WA LAA 
YAGHFIRUDZ DZUNUUBA ILLAA ANTA FAG H Fl RLI I MAGHFIRATAN MIN 'INDIKA WARHAMNII 
INNAKA ANTAL GHAFUURUR RAHIIM (Ya Allah, sungguh aku telah menzhalimi diriku sendiri 
dengan kezhaliman yang banyak, sedangkan tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa 
kecuali Engkau. Maka itu ampunilah aku dengan suatu pengampunan dari sisi-Mu, dan 
rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) '." 



Bab: Memilih Doa Tertentu Setelah Membaca Doa Tasyahud Hukumnya Bukan 
Wajib 
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791. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Al A'masy telah menceritakan kepadaku Syaqiq dari 'Abdullah berkata, "Jika kami 
shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami mengucapkan: "ASSALAAMU 
'ALAALLAH MIN 'IBAADIHIS SALAAMU 'ALAA FULAAN WA FULAAN (Semoga kesejahteraan 
terlimpahkan kepada Allah dari hamba-hamba Nya, dan semoga kesejahteraan terlimpahkan 
kepada si anu dan si anu) '. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian mengucapkan: 'ASSALAAMU 'ALAALLAH (Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada 
Allah) ', karena sesungguhnya Allah, Dialah As-Salaam. Akan tetapi bacalah: 'ATTAHIYYAATU 
LILLAHI WASHSHALAAWAATU WATHTH AYYI BAAT ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHANNABIYYU 
WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH ASSALAAMU 'ALAINAA WA 'ALAA 'IBAADILLAHISH 
SHAALIHIIN (Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. 
Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan 
berkah-Nya. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba 




Allah yang shalih). Karena apabila kalian mengucapkan seperti ini, maka berarti kalian telah 
mengucapkan salam kepada seluruh yang ada di langit atau yang berada di antara langit dan 
bumi." (Dan lanjutkanlah dengan bacaan): 'ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU 
ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHU WA RASUULUH (Aku bersaksi tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya) 
'. Lalu ia memilih doa yang paling ia sukai kemudian berdoa dengannya." 

Bab: Orang Yang Tidak Mengusap Dahi dan Hidung Setelah Shalatnya Selesai 
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792. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah berkata, "Aku bertanya kepada Abu Sa'id 
Al Khudri (tentang Lailatul Qadar). Lalu ia menjawab, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sujud di atas air dan lumpur hingga aku bisa melihat bekas lumpur itu di dahi 
beliau." 



Bab: Mengucapkan Salam 



793. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Hind binti Al Harits 
bahwa Ummu Salamah radliallahu 'anha berkata, "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengucapkan salam, maka seketika selesainya salam beliau itu pula mereka 
langsung bangkit, sementara beliau berdiam diri sebentar sebelum berdiri." Ibnu Syihab 
berkata, "Menurutku -dan hanya Allah yang tahu- beliau melakukan itu agar kaum wanita 
punya kesempatan untuk pergi sehingga seseorang yang berlalu pulang dari kalangan laki- 
laki tidak bertemu dengan mereka." 

Bab: Mengucapkan Salam Ketika Imam Mengucapkannya 
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794. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Mahmud 




bin Ar Rabi' dari 'Itban bin Malik berkata, "Kami pernah shalat bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, maka kami salam ketika beliau salam." 

Bab: Orang Yang Tidak Berpendapat Perlunya Menjawab Salamnya Imam dan 
Mencukupkannya Sebagai Salam Penutup Shalat 
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795. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Mahmud bin Ar Rabi', dia mengklaim bahwa ia telah membuat 
perjanjian dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan meminta keberkahan kewat air 
yang diambil dari sumur yang ada di dalam mereka. Dia berkata, Aku mendengar 'Itban bin 
Malik Al Anshari kemudian seseorang dari suku Bani Salim berkata, "Aku pernah memimpin 
shalat kaumku, Bani Salim. Pada kemudian hari aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu aku berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, aku adalah orang yang sudah 
lemah penglihatan sedangkan genangan-genangan dari saluran air sering menghalangi 
antara aku dan masjid kaumku. Seandainya tuan berkenan, bolehlah tuan datang berkunjung 
lalu shalat di rumahku pada suatu tempat yang akan aku jadikan masjid." Maka Beliau 
berkata, "Aku akan datang, Insyaallah." Kemudian beliau datang kepadaku bersama Abu 
Bakar di waktu siang yang terik. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu minta izin masuk dan 
aku pun mengizinkannya. Sebelum duduk beliau langsung bersabda: "Mana tempatyang kau 
sukai untuk aku shalat padanya di rumahmu ini?" Maka Itban memberi isyarat kepada Beliau 
tempat yang disukainya supaya Beliau shalat di tempat tersebut. Beliau lalu berdiri shalat 
dan kamipun berdiri shalat mengatur shaf di belakangnya. Kemudian Beliau mengakhiri 
shalat dengan salam, maka kamipun mengucapkan salam setelah Beliau salam." 



Bab: Dzikir Setelah Shalat 
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796. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Nashir berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa Abu Ma'bad mantan budak Ibnu 'Abbas, mengabarkan 
kepadanya bahwa Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya, bahwa 
mengeraskan suara dalam berdzikir setelah orang selesai menunaikah shalat tardlu terjadi di 
zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ibnu 'Abbas mengatakan, "Aku mengetahui bahwa 
mereka telah selesai dari shalat itu karena aku mendengarnya." 






797 . Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sutyan telah menceritakan kepada kami 'Amru berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata, "Aku mengetahui selesainya 
shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari suara takbir." 'Ali berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sutyan dari 'Amru ia berkata, "Abu Ma'bad adalah salah satu budak Ibnu 'Abbas 
yang paling jujur." 'Ali berkata, "Nama aslinya adalah Nafidz." 
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798. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir dari 'Ubaidullah dari Sumayyah dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah berkata, "Pernah datang para fuqara kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
seraya berkata, "Orang-orang kaya, dengan harta benda mereka itu, mereka mendapatkan 
kedudukan yang tinggi, juga kenikmatan yang abadi. Karena mereka melaksanakan shalat 




seperti juga kami melaksanakan shalat. Mereka shaum sebagaimana kami juga shaum. 
Namun mereka memiliki kelebihan disebabkan harta mereka, sehingga mereka dapat 
menunaikan 'ibadah haji dengan harta tersebut, juga dapat melaksnakan 'umrah bahkan 
dapat berjihad dan bersedekah." Maka beliau pun bersabda: "Maukah aku sampaikan 
kepada kalian sesuatu yang apabila kalian ambil (sebagai amal ibadah) kalian akan dapat 
melampaui (derajat) orang-orang yang sudah mengalahkan kalian tersebut, dan tidak akan 
ada yang dapat mengalahkan kalian dengan amal ini sehingga kalian menjadi yang terbaik di 
antara kalian dan di tengah-tengah mereka kecuali bila ada orang yang mengerjakan seperti 
yang kalian amalkan ini. Yaitu kalian membaca tasbih (Subhaanallah), membaca tahmid 
(Alhamdulillah) dan membaca takbir (Allahu Akbar) setiap selesai dari shalat sebanyak tiga 
puluh tiga kali." Kemudian setelah itu di antara kami terdapat perbedaan pendapat. Di 
antara kami ada yang berkata, "Kita bertasbih tiga puluh tiga kali, lalu bertahmid tiga puluh 
tiga kali, lalu bertakbir empat puluh tiga kali." Kemudian aku kembali menemui Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda: "Bacalah 'Subhaanallah walhamdulillah 
wallahu Akbar' hingga dari itu semuanya berjumlah tiga puluh tiga kali." 






799. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Abdul Malik bin 'Umair dari Warrad penulisnya Al Mughirah bin 
Syu'bah, berkata, " Al Mughirah bin Syu'bah meminta aku untuk menulis (hadits) buat 
dikirim kepada Mu'awiyyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a setiap selesai 
dari shalat fardlu: 'LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKA LAHU, LAHUL MULKU WA 
LAHUL HAMDU WA HUWA 'ALAA KULLI SYALIN QADIIR. ALLAHUMMA LAA MAANTA LIMA 
ATHAITA WA LAA MUTHIYA LIMA MANATA WA LAA YANFA'U DZAL JADDI MINKAL JADDU 
(Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, yangTunggal dan tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Milik-Nya segala kerajaan, dan milik-Nya segala pujian. Dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan dari apa yang Engkau berikan dan dan tidak 
ada yang dapat memberi dari apa yang Engkau tahan. Dan tidak bermanfaat kekayaan orang 
yang kaya di hadapan-Mu sedikitpun) '." Syu'bah berkata dari 'Abdul Malik bin 'Umair 
dengan lafadz seperti ini. Dan dari Al Hakam dari Al Qasim bin Mukhaimirah dari Warrad 
dengan seperti ini juga. Al Hasan berkata, "Al Jaddu artinyaadalah kekayaan." 



Bab: Imam Menghadap Makmum Setelah Memberi Salam 











800. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Jarir bin Hazim berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Raja' dari Samrah bin 
Jundub berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai dari menunaikan shalat, beliau 
menghadapkan wajahnya ke arah kami." 
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801. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Shalih bin 
Kaisan dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Zaid bin Khalid Al Juhaini 
bahwasanya dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memimpin kami shalat 
Shubuh di Hudaibiyyah pada suatu malam sehabis turun hujan. Setelah selesai Beliau 
menghadapkan wajahnya kepada orang banyak lalu bersabda: "Tahukah kalian apa yang 
sudah ditirmankan oleh Rabb kalian?" Orang-orang menjawab, "Allah dan rasul-Nya lebih 
mengetahui." Beliau bersabda: '(Allah bertirman): 'Di pagi ini ada hamba-hamba Ku yang 
beriman kepada-Ku dan ada yang kafir. Orang yang berkata, 'Hujan turun kepada kita karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya', maka dia adalah yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada 
bintang-bintang. Adapun yang berkata, '(Hujan turun disebabkan) bintang ini atau itu', maka 
dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang-bintang'." 



,6 

802. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar Yazid bin Harun 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Humaid dari Anas bin Malik berkata, "Pada suatu 
malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengakhirkan shalat hingga 
pertengahan malam, lalu beliau keluar menemui kami (untuk melaksanakan shalat). Selesai 
shalat beliau menghadap ke arah kami dan bersabda: "Manusia sudah selesai melaksanakan 
shalat lalu mereka tidur. Dan kalian akan tetqap dalan hitungan shalat selama kalian masih 
menunggu (pelaksanaan) shalat." 










Bab: Imam Berdiam Sejenak Setelah Salam Di Tempat Shalatnya 
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803. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Hind binti Al Harits dari Ummu 
Salamah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika selesai salam, beliau tetap berdiam di 
tempatnya sejenak." Ibnu Syihab berkata, "Menurut kami -dan Allah yang lebih tahu, hal itu 
agar wanita yang akan pergi punya kesempatan." Dan Ibnu Abu Maryam berkata; telah 
mengabarkan kepada kami Nafi' bin Yazid berkata, telah mengabarkan kepadaku Ja'far bin 
Rabi'ah bahwa Ibnu Syihab menulis surat kepadanya; telah menceritakan kepadaku Hind 
binti Al Harits Al Firasiyyah dari Ummu Salamah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -dia 
adalah teman Ummu Salamah- ia berkata, "Ketika beliu salam, para wanita bergegas kembali 
ke rumah-rumah mereka masing-masing sebelum Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
beranjak pergi." Ibnu Wahab berkata; dari Yunus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan 
kepadaku Hind Al Firasiyyah. Dan 'Utsman bin 'Umar berkata; telah mengabarkan kepada 
kami Yunus dari Az Zuhri telah menceritakan kepadaku Hind Al Firasiyyah. Dan Az Zubaidi 
berkata; telah mengabarkan kepadaku Az Zuhri bahwa Hind binti Al Harits Al Firasiyyah 
mengabarkan kepadanya - saat itu wanita ini adalah isteri Ma'bad bin Al Miqdad, sekutunya 
Bani Zuhrah- Hind sering mengunjungi isteri-isrti Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 
Syu'aib berkata; dari Az Zuhri telah menceritakan kepadaku Hind Al Firasiyyah. Dan Ibnu Abu 
'Atiq berkata; dari Az Zuhri dari Hind Al Firasiyyah. Dan Al Laits berkata; telah menceritakan 
kepadaku Yahya bin Sa'id ia menceritakan kepadanya dari Ibnu Syihab dari seorang wanita 
suku Quraisy, ia menceritakan kepadanya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 




Bab: Orang Yang Selesai Memimpin Shalat Jama'ah Lalu Teringat Sesuatu Keperluan 
Kemudian Berjalan Melangkahi Para Makmum 







804. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid bin Maimun berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Isa bin Yunus dari 'Umar bin Sa'id berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Ibnu Abu Mulaikah dari 'Uqbah berkata, "Aku pernah shalat 'Ashar di belakang 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di kota Madinah. Setelah salam, tiba-tiba beliau berdiri 
dengan tergesa-gesa sambil melangkahi leher-leher orang banyak menuju sebagian kamar 
isteri-isterinya. Orang-orang pun merasa heran dengan ketergesa-gesaan beliau. Setelah itu 
beliau keluar kembali menemui orang banyak, dan beliau lihat orang-orang merasa heran. 
Maka beliau pun bersabda: "Aku teringat dengan sebatang emas yang ada pada kami. Aku 
khawatir itu dapat menggangguku, maka aku perintahkan untuk dibagi-bagikan." 



Bab: Berpaling dan Beranjak dari Sebelah Kanan atau Kiri 






805. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Sulaiman dari 'Umarah bin 'Umair dari Al Aswad berkata, Abdullah 
berkata, "Janganlah salah seorang dari kalian memberi peluang sedikitpun kepada setan 
untuk menggangu shalatnya." Dia berpendapat bahwa tidak boleh seseorang beranjak pergi 
kecuali dari sebelah kanannya, dan aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sering 
beranjak pergi dari sebelah kirinya." 



Bab: Tentang Bawang Putih Mentah, Bawang Merah dan Bawang Bakung 
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806. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda saat terjadinya 
perang Khaibar: "Barangsiapa memakan dari pohon ini, yaitu bawang putih, maka jangan 
sekali-kali dia mendekati masjid kami." 
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807. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Ashim berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij 
berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Atha berkata, "Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memakan dari pohon ini, 
- maksudnya bawang putih-, maka hendaklah dia tidak mendatangi kami di masjid-masjid 
kami." Aku bertanya, "Apa yang beliau maksudkan itu?" Maka Jabir menjawab, "Aku tidak 
melihat maksud beliau yang lain kecuali yang mentah (belum dimasak)." Makhallad bin Yazid 
menyebutkan dari Ibnu Juraij, "Kecuali yang mentah." 
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808. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab bahwa 'Atha menyakini bahwa Jabir bin 
'Abdullah meyakini bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
memakan bawang putih atau bawang merah hendaklah dia menjauhi kami." Atau beliau 
mengatakan: "Hendaklah dia menjauhi masjid kami dan hendaklah dia duduk berdiam di 
rumahnya." Dan bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberikan periuk yang 
di dalamnya sayuran seperti kol. Kemudian beliau mencium arama sesuatu, beliau lalu 
menanyakannya dan beliau pun diberi kabar tentang beau tersebut. Maka beliau bersabda: 
"Sodorkanlah!" yakni kepada para sahabat yang bersamanya. Ketika beliau melihat mereka 
enggan memakannya, beliau pun bersabda: "Makanlah! Sesungghuhnya aku berbicara 
dengan orang yang bukan engkau ajak bicara." Ahmad bin Shalih menyebutkan dari Ibnu 
Wahab, "Saat perang badar beliau diberi..". Ibnu menyebutkan, "Yakni mangkuk berisi 
sayuran." Namun Al Laits dan Abu Shatwan dari Yunus tidak menyebutkan perihal mangkuk 
tersebut, dan aku tidak tahu ucapan tadi perkataan Az Zuhri atau memang redaksi hadits 
begitu." 
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809. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits dari 'Abdul 'Aziz berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada Anas bin Malik, 
"Pernyataan apa yang pernah kamu dengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
bawang putih?" Anas bin Malik menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa memakan dari pohon ini, maka jangan sekali-kali dia mendekati kami atau 
shalat bersama kami." 



Bab: Tentang Wudlu'nya Anak-anak dan Kapan Mereka Diwajibkan Mandi, Bersuci 
Dan Kehadiran Mereka Pada Shalat Jama'ah di Masjid 






810. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, 
Aku mendengar Sulaiman Asy Syaibani berkata, Aku mendengar Asy Sya'bi berkata, "Telah 
mengabarkan kepadaku orang yang berjalan besama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melewati sebuah kuburan yang terpisah, kemudian Beliau memimpin mereka shalat dan 
orang-orang membuat shaf lalu shalat untuk kuburan tersebut." Maka aku tanyakan, "Wahai 
Abu 'Amru, siapa yang menceritakan kepadamu tentang ini?" Dia menjawab, "Ibnu 'Abbas." 



811. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepadaku Shafwan bin Sulaim dari 'Atha' bin Yasar 
dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Mandi pada 
hari Jum'at adalah wajib bagi orang yang sudah bermimpi (baligh)." 
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812. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Sutyan dari 'Amru berkata, telah mengabarkan kepadaku Kuraib dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata, "Suatu malam aku pernah menginap di rumah bibiku, 
Maimunah? radliallahu 'anha. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur dan bangun 
kembali di sebagian waktu malam, beliau berwudlu dari geriba yang sudah yang digantung 
secara ringan -'Amru teramat mensedikitkan (air yang dipakai) -. Kemudian beliau berdiri 
shalat, aku lalu bangun; berwudlu sebagaimana beliau wudlu. Kemudian aku datang dan 
berdiri di sisi kiri beliau, namun beliau kemudian menggeser aku ke sebelah kanannya. Beliau 
lalu shalat menurut apa yang Allah kehendaki (lamanya), kemudian beliau berbaring tertidur 
hingga mendengkur. Setelah itu datanglah seorang mu'adzin yang memberitahukan bahwa 
waktu shalat shubuh telah tiba. Beliau kemudian berangkat bersama mu'adzin tersebut 
untuk menunaikan shalat dengan tidak berwudlu lagi." Kami tanyakan kepada 'Amru: 
"Orang-orang mengatakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (jika tidur), mata beliau 
tidur namun hatinya tidak." Maka 'Amru menjawab, "Aku mendengar 'Ubaid bin 'Umair 
berkata, "Sesungguhnya mimpinya para Nabi adalah wahyu." Lalu dia membaca tirman 
Allah: '(Sesungguhnya Aku melihat dalam mimpi bahwa Aku menyembelihmu) ' (Qs. Ash 
Shaffaat: 102). 









813. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari lshaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik bahwa neneknya, Mulaikah, 
mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menghadiri hidangan yang ia 
masak untuknya. Beliau lantas memakannya lalu bersabda: "Berdirilah kalian, aku akan 
pimpin shalat kalian." Maka aku berdiri di tikar milik kami yang sudah hitam lusuh akibat 
sering digunakan. Tikar itu kemudian aku perciki dengan air, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri diatasnya. Maka aku dan anak yatim yang tinggal bersama kami 
merapatkan shaf di belakang beliau sedangkan nenek kami berdiri di belakang kami. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian shalat memimpim kami sebanyak dua rakaat." 
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814. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, bahwa dia 
berkata, "Pada suatu hari aku datang sambil menunggang keledai betina dan pada saat itu 
usiaku hampir baligh. Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang shalat bersama 
orang banyak di Mina tanpa ada dinding di hadapannya. Maka aku lewat di depan sebagian 
shaf. Lalu aku turun dan aku biarkan keledaiku mencari makan, aku lantas masuk ke dalam 
barisan shaf dan tidak ada seorangpun yang menegurku." 






815. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair 
bahwa 'Aisyah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengakhirkan shalat 
'Isya' ketika malam sudah larut." 'Ayyasy berkata; telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
A'la telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anhuma, berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengakhirkan 
shalat 'Isya' ketika malam sudah larut, hingga akhirnya 'Umar berseru kepada Beliau, "Para 
wanita dan anak-anak sudah tidur." Beliau lalu keluar seraya bersabda: "Tidak ada 
seorangpun dari penduduk bumi mengerjakan shalat ini selain kalian." Dan pada saat itu 
tidak ada satu orangpun yang melaksanakan shalat selain penduduk Madinah." 
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816. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ali berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepadaku 
'Abdurrahman bin 'Abis berkata, Aku mendengar ada seseorang bertanya kepada Ibnu 




'Abbas radliallahu 'anhuma, "Apakah engkau pernah ikut keluar (shalat) bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam?" Dia menjawab, "Ya. Sekiranya bukan karena kedudukanku di 
sisi Beliau, niscaya aku tidak mungkin (bisa) ikut -karena umurnya masih kecil-. Beliau 
mendatangi tempat yang agak tinggi dekat rumah Katsir bin Ash Shalt lalu memberikan 
ceramah, kemudian mendatangi para wanita. Beliau lantas memberi nasihat kepada mereka, 
mengingatkan dan memerintahkan mereka agar bersedekah. Maka para wanita tersebut 
memberikan apa yang ada pada tangan dan leher mereka (emas perhiasan) lalu dimasukkan 
ke dalam kain Bilal, setelah itu beliau dan Bilal menuju Ka'bah." 

Bab: Perginya Para Wanita Ke Masjid Pada Malam Hari dan Akhir Malam Yang 
Masih Gelap 






817. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair dari 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengakhirkan shalat 'Isya' ketika malam sudah larut, hingga 'Umar berseru pun kepada 
beliau, "Para wanita dan anak-anak sudah tidur!" Maka keluarlah Rasulullah seraya 
bersabda: "Tidak ada seorangpun yang menunggu pelaksanaan shalat 'Isya ini dari penduduk 
bumi selain kalian." Dan pada hari itu tidak ada satu orangpun yang melaksanakan shalat 
selain penduduk Madinah. Mereka melakanakan shalat 'Isya antara telah berlalunya waktu 
syafaq hingga sepertiga awal malam." 









818. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Hanzhalah dari Salim bin 
'Abdullah dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika isteri-isteri kalian minta izin ke masjid di waktu malam, maka berilah mereka 
izin." Hadits ini dikuatkan oleh Syu'bah dari Al A'masy dari Mujahid dari Ibnu 'Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 
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819. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami 'Utsman bin 'Umar telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri berkata, telah 
menceritakan kepadaku Hind binti Al Harits bahwa Ummu Salamah isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya, bahwa para wanita di zaman Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam jika mereka telah selesai dari shalat tardlu, maka mereka segera 
beranjak pergi. Sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kaum laki-laki yang 
shalat bersama beliau tetap diam di tempat sampai waktu yang Allah kehendaki. Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan beranjak pergi maka mereka pun 
mengikutinya." 






820. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah binti 'Abdurrahman dari 
'Aisyah ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Shubuh, 
maka para wanita yang ikut berjama'ah datang dengan menutup wajah mereka dengan 
tanpa diketahui oleh seorangpun karena hari masih gelap." 
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821. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Miskin berkata, telah menceritakan 
kepada kami Bisyir bin Bakar telah mengabarkan kepada kami Al Auza'i telah menceritakan 
kepadaku Yahya bin Abu Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah Al Anshari dari Bapaknya ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku pernah berdiri 

melaksanakan shalat dan aku ingin memanjangkannya, namun kemudian aku mendengar 
tangisan bayi. Maka aku pendekkan shalatku karena aku khawatir akan memberatkan 
ibunya." 
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822. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata, 
"Seandainya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengetahui apa yang telah terjadi 
dengan para wanita sekarang ini, niscaya beliau akan melarang mereka sebagaimana 
dilarangnya para wanita bani lsra'il." Yahya berkata, "Aku bertanya 'Amrah, "Apakah mereka 
dilarang? 'Amrah menjawab, "Ya." 



Bab: Shalatnya Kaum Wanita di Belakang Laki-laki 
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823. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Az Zuhri dari Hind binti Al Harits dari Ummu Salamah 
radliallahu 'anhu, ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan 
salam, maka para wanita langsung beranjak pergi ketika beliau selesai mengucapkan 
salamnya. Sementara beliau tetap di tempatnya sejenak sebelum beranjak pergi. Menurut 
kami -dan hadits hanya Allah yangtahu- beliau lakukan itu agar para wanita bisa segera pergi 
sebelum diketahui oleh seorangpun dari jama'ah laki-laki." 
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824. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari lshaq bin 'Abdullah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat di rumah Ummu Sulaim, maka aku 
dan anak yatim ikut di belakang beliau sedangkan Ummu Sulaim berdiri di belakang kami." 



Bab: Bubarnya Kaum Wanita Dengan Segera Setelah Selesai Shalat Shubuh dan 
Sedikitnya Waktu Mereka Berdiam di Masjid 
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825. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami Sa'id 
bin Manshur telah menceritakan kepada kami Fulaih dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari 
Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat Shubuh di waktu yang masih gelap, sehingga kaum Mukminah berlalu 




pergi tidak ada yang dapat mengenalinya, atau sebagian mereka tidak bisa mengetahui 
sebagian yang lain." 



Bab: Minta ldzinnya Seorang Istri Kepada Suaminya Bila Hendak Pergi Shalat Ke 
Masjid 







826. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' dari Ma'mar dari Az Zuhri dari Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika isteri salah seorang dari kalian minta izin (untuk ke 
Masjid), hendaklah ia larang." 




Kitab: Jum'at 



Bab: Kewajiban Shalat JurrTat 
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827. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Az Zinad banwa 'Abdurrahman 
bin Hurmuz Al A'raj mantan budak Rabi'ah bin Al Harits, menceritakan kepadanya 
bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa ia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita datang terakhir dan pertama pada hari kiamat, 
meskipun mereka diberi Kitab sebelum kita. Dan ini adalah hari dimana mereka mendapat 
kewajiban, namun kemudian mereka berselisih di dalamnya. Allah lalu memberi hidayah 
kepada kita, maka semua manusia akan mengikuti kita (hari ini), besok hari untuk Yahudi dan 
Nashrani hari setelahnya lagi." 



Bab: Keutamaan Mandi Pada Hari JuirTat dan Apakah Anak Kecil Boleh Menghadiri 
Shalat Jum'at 
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828. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorangii kalian mendatangi shalat jum'at 
hendaklah ia mandi." 
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829. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad bin Asma' berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Juwairiyah bin Asma' dari Malik dari Az Zuhri dari Salim bin 



'Abdullah bin 'Umar dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, bahwa ketika 'Umar bin Al 
Khaththab berdiri khuthbah pada hari JurrTat, tiba-tiba ada seorang laki-laki Muhajirin Al 
Awwalin (generasi pertama), sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, masuk (ke dalam 
Masjid). Maka 'Umar pun bertanya, "Jam berapakah ini?" Sahabat tersebut menjawab, "Aku 
sibuk, dan aku belum sempat pulang ke rumah hingga akhirnya aku mendengar adzan dan 
aku hanya bisa berwudlu." Umar berkata, "Hanya berwudlu' saja! Sungguh kamu sudah 
mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk mandi (di 
hari JurrTat)." 







830. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Shatwan bin Sulaim dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri 
radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mandi pada hari 
Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang sudah baligh." 



Bab: Memakai Wewangian Pada Hari JurrTat 






831. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah bin Ja'far berkata, telah 
menceritakan kepada kami Harami bin 'Umarah berkata, telah menceritakan kepadaku 
Syu'bah dari Abu Bakar bin Al Munkadir berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru bin 
Sulaim Al Anshari berkata, "Aku bersaksi atas Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Aku bersaksi 
atas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Mandi pada hari Jum'at 
merupakan kewajiban bagi orang yang sudah bermimpi (baligh), dan agar bersiwak 
(menggosok gigi) dan memakai wewangian bila memilikinya." 'Amru berkata, "Adapun 
mandi, aku bersaksi bahwa itu adalah wajib. Sedangkan bersiwak dan memakai wewangian - 
dan Allah yang lebih tahu- aku tidak tahu ia wajib atau tidak, tapi begitulah yang ada dalam 
hadits." Abu 'Abdullah -yaitu saudara Muhammad bin Al Munkadir, dan tidak disbeut dengan 
nama Abu Bakar- berkata, 'Hadits ini diriwayatkan darinya oleh Bukair bin Al Asyaj dan Sa'id 
bin Abu Hilal dan masih banyak lagi.' Dan Muhammad bin Al Munkadir punya nama 
panggilan Abu Bakar dan 'Abdullah." 




Bab: Keutamaan Shalat JurrTat 
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832. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Sumayya mantan budak Abu Bakar bin 'Abdurrahman, dari Abu 
Shalih As Saman dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at sebagaimana mandi janabah, lalu berangkat menuju 
Masjid, maka dia seolah berkurban seekor unta. Dan barangiapa datang pada kesempatan 
(saat) kedua maka dia seolah berkurban seekor sapi. Dan barangiapa datang pada 
kesempatan (saat) ketiga maka dia seolah berkurban seekor kambing yang bertanduk. Dan 
barangiapa datang pada kesempatan (saat) keempat maka dia seolah berkurban seekor 
ayam. Dan barangiapa datang pada kesempatan (saat) kelima maka dia seolah berkurban 
sebutir telur. Dan apabila imam sudah keluar (untuk memberi khuthbah), maka para 
Malaikat hadir mendengarkan dzikir (khuthbah tersebut)." 






833. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya -yaitu Ibnu Abu Katsir- dari Abu Salamah dari Abu Hurairah bahwa 'Umar 
radliallahu 'anhu ketika berdiri memberikah khuthbah pada hari Jum'at, tiba-tiba ada 
seorang laki-laki masuk (Masjid). 'Umar lalu bertanya, "Kenapa anda terlambat shalat?" Laki- 
laki itu menjawab: "Aku tidak tahu hingga aku mendengar adzan, maka aku pun hanya 
berwudlu." Maka "Umar berkata, "Bukankah kamu sudah mendengar bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Jika salah seorang dari kalian berangkat shalat jum'at 
hendaklah mandi." 



Bab: Memakai Minyakl Wangi Ketika Menghadiri Shalat Jum'at 
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834. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi berkata, telah mengabarkan kepadaku Bapakku dari Ibnu 
Wadi'ah dari Salman Al Farsi berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah 
seorang laki-laki mandi pada hari JurrTat lalu bersuci semaksimal mungkin, memakai 
wewangian miliknya atau minyak wangi keluarganya, lalu keluar rumah menuju Masjid, ia 
tidak memisahkan dua orang pada tempat duduknya lalu dia shalat yang dianjurkan baginya 
dan diam mendengarkan khutbah Imam, kecuali dia akan diampuni dosa-dosanya yang ada 
antara JurrTatnya itu dan JurrTat yang lainnya." 
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835. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri, Thawus berkata, Aku berkata kepada Ibnu 'Abbas, "Orang-orang 
menyebutkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mandilah pada hari JurrTat 
dan basuhlah kepala kalian sekalipun tidak sedang junub, dan pakailah wewangian." Ibnu 
'Abbas berkata, "Adapun mandi, memang benar bahwa itu adalah wajib, sedangkan 
memakai wewangian aku tidak tahu." 






836. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada mereka, ia katakan; telah 
mengabarkan kepadaku Ibrahim bin Maisarah dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma, bahwa dia menyebutkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam perihal mandi 
pada hari JurrTat. Maka aku pun bertanya kepada Ibnu 'Abbas, 'Apakah beliau memakai 
wewangian ketika berada bersama keluarga Beliau? ' ia menjawab, 'Aku tidak tahu'." 



Bab: Memakai Pakaian Terbaik Yang Dimiliki 
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837. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa 'Umar bin Al Khaththab 
melihat pakaian sutera di depan pintu masjid, maka ia pun berkata, "Wahai Rasulullah, 
seandainya tuan beli pakaian ini lalu tuan kenakan pada hari Jum'at atau saat menyambut 
utusan (delegasi) bila datang menghadap tuan." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
menjawab: "Sesungguhnya orang yang memakai pakaian seperti ini tidak akan mendapat 
bagian di akhirat." Kemudian datang hadiah untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
yang diantaranya ada pakain sutera. Beliau lalu memberikan pakaian sutera tersebut kepada 
'Umar bin Al Khaththab? radliallahu 'anhu, maka berkatalah 'Umar, "Wahai Rasulullah, tuan 
telah memberikan pakaian ini untukku, padahal tuan telah menjelaskan konsekwensi orang 
yang memakainya!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku memberikannya 
kepadamu bukan untuk kamu pakai." Maka 'Umar bin Al Khaththab memberikan pakaian 
sutera tersebut kepada saudaranya yang musyrik di kota Makkah." 



Bab: Menggosok Gigi (Bersiwak) pada Hari JurrTat 






838. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya tidak memberatkan ummatku 
atau manusia, niscaya aku akan perintahkan kepada mereka untuk bersiwak (menggosok 
gigi) pada setiap kali hendak shalat." 



839. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'aib bn Al Habhab telah 
menceritakan kepada kami Anas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku telah terlalu sering memperingatkan kalian untuk selalu bersiwak." 
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840. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sutyan dari Manshur dan Hushain dari Abu Wa'il dari Hudzifah ia berkata, "Jika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangun untuk shalat malam, beliau menggosok 
mulutnya." 

Bab: OrangYang Bersiwak Menggunakan Siwak Orang Lain 
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841. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Sulaiman bin Bilal berkata, Hisyam bin 'Urwah berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Bapakku dari 'Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata, "'Abdurrahman bin Abu Bakar datang 
dengan membawa siwak yang dia gunakan untuk membersihkan giginya, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu memandang ke arahnya. Maka aku pun berkata kepadanya, 
"Wahai 'Abdurrahman, berikanlah siwak itu kepadaku." 'Abdurrahman kemudian 
memberikannya kepadaku, kemudian aku pecahkan dengan gigiku dan mengunyahnya 
(hingga lembut). Setelah itu siwak tersebut aku berikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu Rasulullah menggosok giginya dengan menyandar pada dadaku." 



Bab: Surah Yang Dibaca Pada Shalat Shubuh Hari JurrTat 






842. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Sa'd bin Ibrahim dari 'Abdurrahman -yaitu Ibnu Hurmuz Al A'raj dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat Fajar 
membaca: "ALIF LAAM MIIM TANZIIL (Surah As Sajadah), dan 'HAL ATAA 'ALAL INSAANI 
HIINUM MINAD DAHRI (Surah Al Insaan)." 



Bab: Shalat Jumat di Desa dan Kota 










843. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Amir Al 'Aqadi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Thahman dari Abu Jamrah Adl Dluba'i dari Ibnu 'Abbas bahwa dia berkata, 
"Sesungguhnya (shalat) JurrTat yang pertama kali dilaksanakan setelah (shalat) JurrTat) di 
Masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah di Masjid 'Abdul Qais di kampung 
Juwatsa, negeri Bahrain." 
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844. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad Al Marwazi berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az 
Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada kami Salim bin 'Abdullah dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian 
adalah pemimpin." Al Laits menambahkan; Yunus berkata; Ruzaiq bin Hukaim menulis surat 
kepada Ibnu Syihab, dan pada saat itu aku bersamanya di Wadi Qura (pinggiran kota), "Apa 
pendapatmu jika aku mengumpulkan orang untuk shalat Jum'at?" -Saat itu Ruzaiq bertugas 
di suatu tempat dimana banyak jama'ah dari negeri Sudan dan yang lainnya, yaitu di negeri 
Ailah-. Maka Ibnu Syihab membalasnya dan aku mendengar dia memerintahkan (Ruzaiq) 
untuk mendirikan shalat Jum'at. Lalu mengabarkan bahwa Salim telah menceritakan 
kepadanya, bahwa 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 
dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang akan 
diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin dan akan 
dimintai pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam 
urusan rumah tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan rumah 
tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya, dan 
akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut." Aku 
menduga Ibnu 'Umar menyebutkan: "Dan seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta 
bapaknya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atasnya. Setiap kalian adalah pemimpin 
dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya." 




Bab: Apakah Orang Yang Tidak Meghadiri Shalat JurrTat Seperti Kaum Wanita dan 
Anak-anak dan Lainnya Diwajibkan Mandi Pada Hari JurrTat?. 



\ ?■* A< 



845. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah bahwa 
dia mendengar 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa di antara kalian yang mendatangi shalat JurrTat, 
maka hendaklah dia mandi?" 
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846. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Shatwan bin 
Sulaim dari 'Atha' bin Yaar dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Mandi pada hari JurrTat adalah wajib bagi setiap orang yang sudah 
baligh." 
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847. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari Bapaknya 
dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita datang 
terakhir dan akan pertama pada hari kiamat. Mereka diberi Kitab sebelum kita dan kita 
diberi sesudah mereka. Inilah hari (Jum'at) dimana mereka berselisih tentangnya namun 
Allah memberi petunjuk kepada kita. Maka esok hari untuk Yahudi dan lusa untuk Nashrani." 
Beliau lalu diam, setelah itu beliau bersabda lagi: "Sudah menjadi kewajiban bagi setiap 
Muslim untuk mandi pada satu hari dari setiap tujuh hari, pada hari itu dia basuh kepala dan 
tubuhnya." Diriwayatkan oleh Aban bin Shalih dari Mujahid dari Thawus dari Abu Hurairah 




berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagi setiap Muslim sudah 
menjadi kewajiban karena Allah Ta'ala untuk mandi pada satu hari dari setiap tujuh hari." 
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848. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Syababah telah menceritakan kepada kami Warqa' dari 'Amru bin Dinar dari Mujahid 
dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "lzinkanlah para 
wanita (bila minta izin) pergi ke masjid di malam hari." 
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849. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar: 
"Isteri Umar ikut menghadiri shalat Shubuh dan 'Isya berjama'ah di masjid." Lalu dikatakan 
kepadanya, "Kenapa kamu pergi ke masjid padahal kamu telah mengetahui bahwa 'Umar 
tidak menyukainya?" Wanita itu berkata, "Apa yang menghalangi dia untuk melarangku?" 
Penanya itu berkata, "Yang mencegahnya adalah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: 'Janganlah kalian larang para wanita mendatangi masjid-masjid Allah." 



Bab: Keringanan Untuk Tidak Menghadiri Shalat JurrTat Ketiika Turun Hujan 
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850. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
lsma'il berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Abdul Hamid sahabatnya Az Ziyadi, berkata; 
telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Al Harits anak pamannya Muhammad bin 
Sirin, Ibnu 'Abbas berkata kepada Mu'adzinnya saat hari turun hujan, "Jika kamu sudah 
mengucapkan 'ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RASULULLAH', janganlah kamu sambung 
dengan HAYYA 'ALASHSHALAAH (Marilah mendirikan shalat) '. Tapi serukanlah, 'SHALLUU Fll 
BUYUUTIKUM (Shalatlah di tempat tinggal masing-masing) '." Lalu orang-orang seakan 
mengingkarinya. Maka Ibnu 'Abbas pun berkata, "Sesungguhnya hal yang demikian ini 
pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik dariku. Sesungguhnya shalat Jum'at adalah 




kewajiban dan aku tidak suka untuk mengeluarkan kalian, sehingga kalian berjalan di tanah 
yang penuh dengan air dan lumpur." 

Bab: Berangkat dari Mana Sepatutnya Seseorang Menghadiri Shalat JurrTat dan 
Atas Siapa Diwajibkan? 
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851. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Wahab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Al Harits dari 
'Ubaidullah bin Abu Ja'far bahwa Muhammad bin Ja'far bin Az Zubair menceritakan 
kepadanya dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia 
berkata, "Orang-orang datang berbondong-bondong pada hari Jum'at dari tempat tinggal 
mereka dan pinggiran kota yangjauh, mereka datang melewati padang pasir yang berdebu 
sehingga mereka pun berdebu dan berkeringat. Lalu seorang dari mereka mendatangi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu beliau sedang bersamaku, beliau lantas 
bersabda: "Seandainya kalian mandi dahulu." 



Bab: Waktu Shalat JurrTat Apabila Matahari Sudah Condong 
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852. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id bahwa dia bertanya 
kepada 'Amrah tentang mandi pada hari Jum'at. Maka dia menjawab, '" Aisyah? radliallahu 
'anha berkata, "Orang-orang bekerja untuk memenuhi kebutuhan diri mereka masing- 
masing, ketika menghadiri shalat Jum'at, mereka tetap dalam keadaan mereka masing- 
masing (dengan pakaian kerjanya), maka dikatakan kepada mereka, "Seandainya kalian 
mandi terlebih dahulu." 
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853. Telah menceritakan kepada kami Suraij bin An Nu'man berkata, telah menceritakan 
kepada kami Fu laih bin Sulaiman dari 'Utsman bin 'Abdurrahman bin 'Utsman At Taimi dari 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat JurrTat ketika matahari sudah tergelincir." 




854. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Humaid dari Anas bin Malik berkata, 
"Kami bersegera (berpagi-pagi dan awal wwaktu) dalam mengerjakan shalat JurrTat, dan 
tidur siang setelahnya." 

Bab: Apabila Cuaca Sangat Panas Pada Hari JurrTat 






855. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami berkata, 
telah menceritakan kepada kami Harami bin 'Umarah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Khaldah -yaitu Khalid bin Dinar- berkata, Aku mendengar Anas bin Malik berkata, 
"Jika hari terasa sejuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyegerakan pelaksanaan shalat, 
dan bila udara panas beliau mengakhirkannya, yakni shalat JurrTat." Yunus bin Bukair 
berkata; telah mengabarkan kepada kami Abu Khaldah menyebutkan dengan lafadz 'shalat' 
saja dan tidak menyebutkan kata 'jum'at'. Bisyr bin Tsabit berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Khaldah ia berkata, "Ada seorang amir (pemimpin) shalat bersama kami 
kemudian bertanya kepada Anas? radliallahu 'anhu, "Bagaimana cara Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat Zhuhur?" 



Bab: Berjalan Menuju Shalat Jum'at 






856. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Walid bin Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abu Maryam 




Al Anshari berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abayah bin Rifa'ah berkata, " Abu 'Abas 
berjumpa denganku saat aku sedang berangkat untuk shalat Jum'at, lalu ia berkata, "Aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang kedua kakinya 
berdebu di jalan Allah, maka Allah mengharamkan orang itu untuk masuk neraka." 






857. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b, Az Zuhri berkata dari Sa'id dan Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. (dalam jalur lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika shalat sudak 
ditegakkan (iqamatnya) janganlah kalian mendatnginya dengan tergesa-gesa. Datangilah 
dengan berjalan tenang. Maka apa yang kalian dapatkan shalatlah, dan mana yang 
ketinggalan sempurnakanlah." 
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858. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ali berkata, telah menceritakan kepadaku 
Abu Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Mubarak dari Yahya bin Abu 
Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah yang aku tidak mengetahuinya kecuali dari Bapaknya 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah kalian berdiri hingga 
kalian melihat aku. Dan wajib bagi kalian (mengerjakannya dengan) tenang." 



Bab: Larangan Memisahkan Dua Orang Yang Sudah Duduk Pada Hari JurrTat 






859. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari 




Bapaknya dari Ibnu Wadi'ah telah menceritakan kepada kami Salman Al Farsi berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mandi pada hari Jum'at lalu bersuci 
semaksimal mungkin, lalu memakai minyak atau wewangian lalu keluar rumah menuju 
masjid, ia tidak memisahkan antara dua orang pada tempat duduknya, kemudian ia 
mengerjakan shalat yang dianjurkan baginya, lalu bila imam sudah datang dia berdiam 
mendengarkan, maka dia akan diampuni dosa-dosanya yang ada antara JurrTatnya itu dan 
JurrTat yang lainnya." 

Bab: Larangan Menyuruh Orang Lain Pindah dari Tempat Duduknya Lalu 
Menempati Tempat Duduk Tersebut 
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860. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Makhlad bin Yazid berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Juraij berkata, Aku mendengar Nafi' berkata, Aku mendengar Ibnu 'Umar berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang meminta kawannya berdiri dari tempat 
duduknya lalu dia menempati tempat duduk tersebut." Aku bertanya kepada Nafi', "Apakah 
ini berlaku pada saat shalat Jum'at?" Dia menjawab, "Untuk shalat Jum'at dan yang lainnya." 



Bab: Adzan Pada Hari Jum'at 
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861. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari As Sa'ib bin Yazid berkata, "Adzan panggilan shalat JurrTat pada 
mulanya dilakukan ketika imam sudah duduk di atas mimbar. Hal ini dipraktekkan sejak 
zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar dan 'Umar? radliallahu 'anhuma. Ketika 
masa 'Utsman? radliallahu 'anhu dan manusia sudah semakin banyak, maka dia menambah 
adzan ketiga di Az Zaura'." Abu 'Abdullah berkata, "Az Zaura' adalah bangunan yang ada di 
pasar di Kota Madinah." 




Bab: Muadzin Hanya Satu Pada Hari JurrTat 






Ju\ 



862. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah Al Majisyun dari Az Zuhri dari As Sa'ib bin Yazid, "Sesungguhnya 
orang yang menambah adzan ketiga pada shalat JurrTat adalah 'Utsman bin 'Affan? 
radliallahu 'anhu, ketika penduduk Madinah semakin banyak. Dan tidak ada mu'adzin bagi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali satu. Dan adzan shalat Jum'at dilaksanakan ketika 
Imam sudah duduk, yakni duduk di atas mimbar." 



Bab: Wajib Bagi Imam Berada di Mimbar Ketika Mendengar Adzan 
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863. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Bakar bin 'Utsman bin 
Sahl bin Hunaif dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif berkata, Aku mendengar Mu'awiyyah 
bin Abu Suyan ketika dia sedang duduk di atas mimbar dan mu'adzan sedang 
mengumandangkan adzan: 'Allahu Akbar Allahu Akbar', Mu'awiyyah mengucapkan, 'Allahu 
Akbar Allahu Akbar'. Ketika mu'adzin membaca 'Asyhadu anlaa ilaaha illallah', Mu'awiyyah 
dan aku mengucapkan seperti yang diucapkan mu'adzin. Dan ketika mu'adzin membaca 
'Asyhadu anna Muhammadar rasulullah, ' Mu'awiyyah dan aku mengucapkan seperti yang 
diucapkan mu'adzin. Ketika adzan sudah selesai Mu'awiyyah berkata, "Wahai manusia, 
sungguh ketika adzan dikumandangkan aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengatakan dari tempat ini seperti yang kalian dengar dari (bacaan) ucapanku 
tadi." 




Bab: Duduk Di atas Mimbar Ketika Adzan Dikumandangkan 
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864. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa As Sa'ib bin Yazid mengabarkan kepadanya, 
bahwa adzan yang kedua pada hari Jum'at diperintahkan oleh 'Utsman bin 'Affan? 
radliallahu 'anhu ketika penduduk Madinah semakin banyak. Adapun sebelumnya, adzan 
hari Jum'at dikumandangkan ketika Imam sudah duduk." 

Bab: Mengumandangkan Adzan Ketika Imam Hendak Khuthbah 
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865. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri 
berkata, Aku mendengar As Sa'ib bin Yazid berkata, "Pada mulanya adzan pada hari Jum'at 
dikumandangkan ketika Imam sudah duduk di atas mimbar. Yaitu apa yang biasa 
dipraktekkan sejak zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar dan 'Umar? 
radliallahu 'anhu. Pada masa Khilafah 'Utsman bin 'Affan? radliallahu 'anhu ketika manusia 
sudah semakin banyak, maka pada hari Jum'at dia mememerintahkan adzan yang ketiga. 
Sehingga dikumandangkanlah adzan (ketiga) tersebut di Az Zaura'. Kemudian berlakulah 
urusan tersebut menjadi ketetapan." 

Bab: Khuthbah Di atas Mimbar 
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866. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin 'Abdurrahman bin Muhammad bin 'Abdullah bin 'Abdul Qari Al 
Qurasyi Al Iskandarani berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Hazim bin Dinar bahwa 
ada orang-orang mendatangi Sahl bin Sa'd As Sa'idi yang berdebat tentang mimbar dan 
bahan membuatnya? Mereka menanyakan hal itu kepadanya. Sahl lalu berkata, "Demi Allah, 
akulah orang yang paling mengerti tentang masalah ini. Sungguh aku telah melihat hari 
pertama mimbar tersebut dipasang dan hari saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
duduk di atasnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus orang untuk menemui 
seorang wanita Anshar, yang namanya sudah disebutkan oleh Sahl, Sahl lalu berkata, 
"Perintahkanlah budak lelakimu yang tukang kayu itu untuk membuat mimbar bertangga, 
sehingga saat berbicara dengan orang banyak aku bisa duduk di atasnya." Maka kemudian 
wanita itu memerintahkan budak lelakinya membuat mimbar yang terbuat dari batang kayu 
hutan. Setelah diberikan kepada wanita itu, lalu itu mengirimnya untuk Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Maka Beliau memerintahkan orang untuk meletakkan mimbar tersebut di 
sini. Lalu aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat diatasnya. Beliau 
bertakbir dalam posisi di atas mimbar lalu rukuk dalam posisi masih di atas mimbar. 
Kemudian Beliau turun dengan mundur ke belakang, lalu sujud di dasar mimbar, kemudian 
Beliau mengulangi lagi (hingga shalat selesai). Setelah selesai, beliau menghadap kepada 
orang banyak lalu bersabda: "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku berbuat seperti 
tadi agar kalian mengikuti dan agar kalian dapat mengambil pelajaran tentang tata cara 
shalatku." 






867. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepadaku Yahya bin Sa'id 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Anas bahwa dia mendengar Jabir bin 
'Abdullah berkata, "Pada mulanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggunakan batang 
kayu sebagai tongkat yang biasa beliau gunakan untuk bersandar. Ketika sudah dibuatkan 
mimbar untuk Beliau, kami mendengar sesuatu dari batang kayu tersebut seperti suara unta 
hendak beranak, hingga akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam turun lalu meletakkan 
tangan Beliau pada kayu tersebut." Sulaiman berkata, dari Yahya berkata, telah 




mengabarkan kepadaku Hafsh bin 'Ubaidullah bin Anas bahwa dia mendengar dari Jabir bin 
'Abdullah." 







868. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari Salim dari Bapaknya berkata, "Aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda saat sedang berkhuthbah di atas mimbar: "Siapa 
yang mendatangi shalat Jum'at, hendaklah dia mandi." 



Bab: Khuthbah Sambil Berdiri 












869 . Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar Al Qawariri berkata, telah 
menceritakan kepada kami Khalid bin Al Harits berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar rad liallahu 'anhuma, ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhuthbah sambil berdiri, kemudian duduk lalu berdiri kembali 
seperti yang kalian lakukan di zaman sekarang ini." 



Bab: Ketika Menyampaikan Khuthbah, Imam Mengarahkan Pandangannya ke Arah 
Jama'ah dan Jama'ah Mengarahkan Pandangannya Kepada Imam 



^Jy> O \ i J AlJLC-4Ji \ ^cJ\5\ <jlS U 



870. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Hilal bin Abu Maimunah telah menceritakan kepada 
kami 'Atha' bin Yasar bahwasanya dia mendengar Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu 
berkata, "Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam duduk di atas mimbar dan kami 
duduk di sekitarnya." 



Bab: Membaca Amma Ba'du Setelah Mengucapkan Puji-pujian Ketika Berkhuthbah 









871. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ma'mar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Ashim dari Jarir bin Hazim berkata, aku mendengar Al Hasan berkata, 
telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Taghlib, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah diberi hadiah berupa harta atau tawanan wanita, beliau lalu membagi- 
bagikannya. Ada orang yang diberi dan ada yang tidak. Kemudian sampai berita kepada 
beliau bahwa orang-orang yang tidak diberi, mereka mencela (beliau). Maka mengucapkan 
puja dan puji kepada Allah lalu bersabda: "Amma ba'du. Demi Allah, memang aku telah 
memberi seseorang dan tidak kepada yang lain. Orang yang tidak aku beri sesungguhnya 
lebih aku cintai daripada orang yang aku beri. Namun aku memberi sekelompok kaum 
karena aku melihat hati-hati mereka masih sangat bersedih dan punya rasa takut. Dan aku 
biarkan sekelompok orang karena Allah telah menjadikan hati-hati mereka penuh dengan 
perasaan cukup dan penuh kebaikan. Di antara mereka adalah 'Amru bin Taghlib." 'Amru bin 
Taghlib berkata, "Demi Allah, tidak ada yang lebih aku sukai dari unta yang paling baik 
dibandingkan ucapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepadaku tadi." Hadits ini 
dikuatkan oleh Yunus." 
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872. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah 
bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada suatu malam keluar di tengah malam untuk melaksanakan shalat di 
masjid, orang-orang kemudian mengikuti beliau dan shalat dibelakangnya. Pada waktu 
paginya orang-orang membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam berikutnya 
orang-orang yang berkumpul bertambah banyak lalu ikut shalat dengan Beliau. Dan pada 
waktu paginya orang-orang kembali membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada 
malam yang ketiga orang-orang yang hadir di masjid semakin bertambah banyak lagi, lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk shalat dan mereka shalat bersama 
beliau. Kemudian pada malam yang keempat, masjid sudah penuh dengan jama'ah hingga 




akhirnya beliau keluar hanya untuk shalat Shubuh. Setelah beliau selesai shalat Fajar, beliau 
menghadap kepada orang banyak membaca syahadat lalu bersabda: "Amma ba'du, 
sesungguhnya aku bukannya tidak tahu keberadaan kalian (semalam). Akan tetapi aku takut 
shalat tersebut akan diwajibkan atas kalian, sementara kalian tidak mampu." Abu 'Abdullah 
Al Bukhari berkata, "Hadits ini dikuatkan oleh Yunus." 






873. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah dari Abu Humaid As 
Sa'idi bahwasanya dia mengabarkan kepadanya, bahwa setelah melaksanakan shalat di awal 
malam (Isya) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri, lalu membaca syahadah dan puja 
pujnya kepada Allah dengan pujian yang layak (bagi Allah), beliau lalu mengucapkan: "Amma 
ba'du." Hadits ini dikuatkan oleh Abu Mu'awiyyah dan Abu Usamah dari Hisyam dari 
Bapaknya dari Abu Humaid As Sa'idi dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Amma ba'du." Dikuatkan juga oleh Al 'Adani dari Sutyan tentang ucapan 'Amma ba'du'." 






874. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Ali bin Husain dari Al 
Miswar bin Makhramah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri, lalu ketika 
beliau mengucapkan syahadat, aku mendengar beliau mengucapkan: 'Amma ba'du'." Hadits 
ini dikuatkan oleh Az Zubaidi dari Az Zuhri." 
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875. Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin Aban berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Al Ghasil berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menaiki mimbar -yang merupakan kali terakhir 
beliau duduk di situ- dalam keadaan berselimut yang diletakkannya di atas kedua pundaknya 




dan mengikat kepalanya dengan ikat kepala berwarna hitam. Setelah memuji Allah dan 
mensucikan-Nya, beliau bersabda: "Amma ba'du, wahai sekalian manusia berkumpullah di 
hadapanku." Maka orang-orang berkumpul mengelilingi beliau. Kemudian beliau 
melanjutkan: "Amma ba'du, sesungguhnya orang yang masih hidup dari kalangan Anshar 
semakin sedikit, sedangkan orang-orang lain (selain Anshar) terus bertambah banyak. Maka 
barangsiapa mengurus sesuatu dari urusan ummat Muhammad lalu dia mampu 
mendatangkan madlarat kepada seseorang atau memberi mantaat kepada seseorang, maka 
terimalah orang-orang baik mereka (kaum Anshar) dan maatkanlah orang yang keliru dari 
kalangan mereka." 

Bab: Duduk Di antara Dua Khuthbah 








876. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Bisyir bin Al Mutadldlal berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar dari 
Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkhuthbah dengan dua kali khuthbah dan duduk di antara keduanya." 



Bab: Mendengarkan Khuthbah JurrTat 









877. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari Abu 'Abdullah Al Aghar dari Abu Hurairah berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari JurrTat para Malaikat hadir di pintu Masjid 
mencatat siapa orang yang datang paling awal dan seterusnya. Orang yang paling awal 
datang ke Masjid seperti orangyang berkurban dengan seekor unta, kemudian seperti orang 
yang berkurban dengan seekor sapi, kemudian seperti orang yang berkurban seekor 
kambing yang bertanduk, kemudian seperti orang yang berkurban seekor ayam, kemudian 
seperti orang yang berkurban sebutir telur. Dan apabila Imam sudah keluar (untuk memberi 
khutbah), maka para Malaikat menutup buku catatan mereka kemudian mendengarkan 
dzikir (khutbah)." 




Bab: Apabila Imam Sedang Berkhuthbah lalu Melihat Ada Seseorang Yang Datang 
Maka Dia Hendaklah Memerintahkan Agar Orang Itu Melaksanakan Shalat (Sunnah 
Tahiyatul Masjid) Dua Raka'at 














878. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari 'Amru bin Dinar dari Jabir bin 'Abdullah berkata, "Seorang laki- 
laki datang saat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan khutbah di hadapan 
orang banyak pada hari JurrTat. Beliau lalu bertanya: "Wahai fulan, apakah kamu sudah 
shalat?" Orang itu menjawab, "Belum." Maka beliau bersabda: "Bangun dan shalatlah dua 
rakaat." 



Bab: Mengangkat Kedua Tangan Ketika Berkhuthbah 




879. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru bahwa dia telah mendengar Jabir berkata, "Pada hari Jum'at seorang 
laki-laki datang ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan khutbah. Beliau 
lalu bertanya: "Apakah kamu sudah shalat?" Orang itu menjawab, "Belum." Maka beliau pun 
bersabda: "Bangun dan shalatlah dua rakaat." 

Bab: Meminta Turun Hujan (lstisqa') Pada Saat Khuthbah Shalat JurrTat 
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880. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas dan dari Yunus dari Tsabit dari Anas 
berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang menyampaikan khutbah pada hari 
Jum'at, tiba-tiba ada seorang laki-laki berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, telah binasa 
binatang ternak (unta) dan telah binasa kehidupan (telah menjadi sulit), maka berdo'alah 
kepada Allah agar menurunkan air untuk kami." Rasulullah lalu menengadahkan kedua 
telapak tangan dan berdo'a." 




Bab: Diam Pada Hari JurrTat Saat imam Sedang Berkhuthbah dan Apabila Ada 
Seseorang Berkata Kepada Temannya; "Diamlah" 
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881. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Walid bin Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 'Amru Al 
Auza'i berkata, telah menceritakan kepadaku lshaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas 
bin Malik berkata, "Pasa masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam manusia tertimpa paceklik. 
Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan khutbah pada hari JurrTat, tiba- 
tiba ada seorang Arab badui berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah 
binasa dan telah terjadi kelaparan, maka berdo'alah kepada Allah untuk kami." Beliau lalu 
mengangkat kedua telapak tangan berdoa, dan saat itu kami tidak melihat sedikitpun ada 
awan di langit. Namun demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh beliau tidak 
menurunkan kedua tangannya kecuali gumpalan awan telah datang membumbung tinggi 
laksana pegunungan. Dan beliau belum turun dari mimbar hingga akhirnya aku melihat 
hujan turun membasahi jenggot beliau shallallahu 'alaihi wasallam. Maka pada hari itu, 
keesokan harinya dan lusa kami terus-terusan mendapatkan guyuran hujan dan hari-hari 
berikutnya hingga hari JurrTat berikutnya. Pada JurrTat berikut itulah orang Arab badui 
tersebut, atau orang yang lain berdiri seraya berkata, "Wahai Rasulullah, banyak bangunan 
yang roboh, harta benda tenggelam dan hanyut, maka berdo'alah kepada Allah untuk kami." 
Beliau lalu mengangkat kedua telapak tangannya dan berdoa: 'ALLAHUMMA HAWAALAINAA 
WA LAA 'ALAINAA (Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami dan jangan sampai 
menimbulkan kerusakan kepada kami) '. Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan 
tangannya kepada gumpalan awan, melainkan awan tersebut hilang seketika. Saat itu kota 
Madinah menjadi seperti danau dan aliran-aliran air, Madinah juga tidak mendapatkan sinar 
matahari selama satu bulan. Dan tidak seorang pun yang datang dari segala pelosok kota 
kecuali akan menceritakan tentang terjadinya hujan yang lebat tersebut." 




Bab: Saat Dikabulkannya Do'a Pada Hari JurrTat 
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882. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Al 
Musayyab bahwa Abu Hurairah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika kamu berkata kepada temanmu pada hari Jum'at 'diamlah', 
padahal Imam sedang memberikan khutbah maka sungguh kamu sudah berbuat sia-sia 
(tidak mendapat pahala)." 

Bab: Apabila Orang-Orang Meninggalkan Imam Pada Shalat Jum'at, Maka Shalatnya 
Imam Bersama Dengan Orang Yang Tersisa Tetap Sah 
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883. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Az Zinad 
dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membicarakan 
perihal hari Jum'at. Beliau mengatakan: "Pada hari Jum'at itu ada satu saat, tidaklah seorang 
hamba Muslim mengerjakan shalat lalu dia berdo'a tepat pada saat tersebut melainkan Allah 
akan mengabulkan do'anya tersebut." Kemudian beliau memberi isyarat dengan tangannya 
yang menunjukkan sedikitnya saat tersebut." 



Bab: Jika manusia berhamburan keluar meninggalkan Imam maka shalatnya imam 
dengan jamaah yang tersisa dibolehkan 
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884. Telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin 'Amru berkata, telah menceritakan 
kepada kami Za'idah dari Hushain dari Salim bin Abu Al Ja'd berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jabir bin 'Abdullah berkata, "Ketika kami sedang shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tiba-tiba datang rombongan dagang yang membawa makanan. 
Orang-orang pun melirik (dan berhamburan pergi) mendatangi rombongan tersebut, hingga 




tidak ada orang yang tersisa bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali hanya dua 
belas orang. Maka turunlah ayat ini: '(Dan apabila mereka melihat perdagangan atau 
permainan, maka mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka meninggalkan kamu 
ketika kamu sedang berdiri menyampaikan berkhutbah) 1 (Qs. Al Jumu'ah: 12). 

Bab: Shalat Sunnah Sesudah Shalat Jum'at dan Sebelumnya 






885. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam biasa melaksanakan dua rakaat sebelum zhuhur dan dua rakaat sesudahnya, dua 
rakaat setelag Maghrib di rumahnya, dan dua rakaat sesudah Isya. Dan beliau tidak 
mengerjakan shalat setelah Jum'at hingga beliau pulang, lalu shalat dua rakaat." 



Bab: Firman Allah "Dan apabila shalat telah selesai ditunaikan, maka bertebaranlah 
kalian di muka bumi dan carilah karunia Allah..." 
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886. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Ghassan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl bin 
Sa'd berkata, "Di tempat kami ada seorang wanita yang menanam ubi di sela-sela selokan 
kebunnya. Jika hari Jum'at tiba, dia mencabut pohon ubinya lalu direbusnya dalam periuk 
yang dicampur dengan segenggam gandum. Rebusan ubi dijadikan sebagai makanan 
pengganti sepotong daging. Setelah kami selesai melaksanakan shalat Jum'at, kami datang 
ke rumah wanita itu. Kami masuk mengucapkan salam lalu dia menyuguhkan makanan 
ubinya itu kepada kami, maka kami pun memakannya. Kami selalu mengharapkan kehadiran 
hari Jum'at karena ada makanan yang disuguhkannya itu." 







887. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Hazim dari Bapaknya dari Sahl dengan riwayat seperti di atas, lalu dia 




berkata, "Kami tidaklah beristirahat siang maupun makan siang kecuali setelah shalat 
JurrTat." 



Bab: Tidur Siang (Qailulah) Setelah Shalat Jum'at 




888. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Uqbah 'Asy Syaibani Al Kufi berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu lshaq Al Fazari dari Humaid berkata, Aku mendengar 
Anas berkata, "Kami lebih awal mendatangi shalat Jum'at lalu beristirahat siang (qailulah) 
setelahnya." 






889. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Ghassan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl bin 
Sa'd berkata, "Kami shalat Jum'at bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian kami 
beristirahat siang (qailulah) setelahnya." 



Bab: Firman Allah "Dan apabila shalat telah selesai ditunaikan, maka bertebaranlah 
kalian di muka bumi dan carilah karunia Allah..." 
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890. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, Aku bertanya kepadanya, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat khauf?" la berkata; Salim telah mengabarkan kepadaku 
bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata, "Aku pernah ikut suatu peperangan 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ke arah Najed, kami menghadap ke arah 
musuh dan membuat barisan untuk mereka. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berdiri mengimami kami. Sekelompok orang yang bersama beliau melaksanakan shalat 
sementara sekelompok yang lain menghadap musuh. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
rukuk dan sujud dua kali bersama kelompok yang bersamanya, lalu mereka (kelompok yang 




telah shalat) bergeser menempati posisi kelompok yang belum shalat. Kemudian kelompok 
yang belum shalat tersebut datang dan masuk ke dalam shaf, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu rukuk bersama kelompok yang baru dan sujud dua kali, lalu beliau salam. 
Maka setiap kelompok dari kami menyelesaikan shalat mereka masing-masing dengan rukuk 
dan sujud dua kali." 

Bab: Melaksanakan Shalat Khauf dalam Keadaan Berjalan atau Menunggang 
Kendaraan 
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891. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyi berkata, telah 
menceritakan kepadaku Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij dari 
Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar seperti ucapan Mujahid, "Bila mereka dalam 
keadaan genting, mereka shalat dengan berdiri." Ibnu 'Umar menambahkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Apabila musuh lebih banyak dari mereka (pasukan kaum 
Muslimin), maka mereka shalat dengan berdiri dan di atas kendaraan." 



Bab: Dalam Shalat Khauf (karena ada perang), Sebagian Mereka Harus Menjaga 
Yang Lain 






892. Telah menceritakan kepada kami Haiwah bin Syuraih berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Harb dari Az Zubaidi dari Az Zuhri dari 'Ubaidullah bin 
'Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat dan diikuti sekelompok orang bersamanya. Beliau lalu 
bertakbir dan mereka pun bertakbir bersama beliau. Kemudian beliau rukuk dan orang- 
orang yang bersamanya ikut rukuk. Kemudian beliau sujud dan orang-orang yang 
bersamanyanya pun sujud. Kemudian beliau berdiri untuk rakaat kedua, maka orang-orang 
yang sujud bersama beliau berdiri dan berjaga-jaga untuk saudara mereka. Kemudian 
datanglah sekelompok yang lain (yang sebelumnya berjaga dan belum shalat), mereka lalu 
rukuk dan sujud bersama beliau. Dan masing-masing orang melanjutkan shalat mereka 
namun dengan tetap berjaga-jaga satu sama lain." 




Bab: Shalat di Balik Benteng atau Saat Berhadapan dengan Musuh 
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893. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ja'fat Al Bukhari berkata, telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari 'Ali bin Mubarak dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu 
Salamah dari Jabir bin 'Abdullah berkata, "Pada hari peperangan Khandaq 'Umar bin Al 
Khaththab datang sambil mencaci orang-orang kafir Quraisy, ia katakan, "Wahai Rasulullah, 
aku belum melaksanakan shalat 'Ashar hingga matahari sudah terbenam!" Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Allah, akupun belum melakasanakannya." Maka 
kemudian beliau berdiri menuju aliran air (sungai), lalu berwudlu dan melaksanakan shalat 
'Ashar setelah matahari terbenam, kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan shalat 
Maghrib." 



Bab: Shalat Orang Yang Mengejar atau Dikejar Musuh Dapat Dikerjakan sambil 
Berkendaraan atau dengan Isyarat 
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894. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad bin Asma' berkata, telah 
menceritakan kepada kami Juwairiyah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda kepada kami ketika beliau kembali dari perang Ahzab: "Jangan 
sekali-kali salah seorang dari kalian shalat 'Ashar keculi di perkampungan Bani Quraizhah." 
Lalu tibalah waktu shalat ketika mereka masih di jalan, sebagian dari mereka berkata, 'Kami 
tidak akan shalat kecuali telah sampai tujuan', dan sebagian lain berkata, 'Bahkan kami akan 
melaksanakan shalat, sebab beliau tidaklah bermaksud demikian'. Maka kejadian tersebut 
diceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau tidak mencela seorang pun 
dari mereka." 




Bab: Bacaan Takbir dan Bersegera Melaksanakan Shalat Shubuh Saat Masih Gelap 
dan Shalat Ketika Mendapat Serangan dari Musuh 
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895. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dan Tsabit Al Banani dari Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Shubuh dalam keadaan 
masih gelap, kemudian beliau mengendarai tunggangannya seraya bersabda: "Allahu Akbar, 
hancurlah Khaibar! Sesungguhnya kami apabila mendatangi perkampungan suatu kaum, 
(maka amat buruklah pagi hari yang dialami orang-orang yang diperingatkan tersebut) (Qs. 
Ash Shaaffaat: 177). Orang-orang Khaibar keluar seraya berkata, "Muhammad dan Al 
Khamis!" Tabit berkata, "Al Khamis artinya pasukan." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun mengalahkan mereka, membunuh pasukan dan menawan tawanan. Maka 
Shafiah menjadi bagian Dihyah Al Kalbi, kemudian ia menjadi milik Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Beliau kemudian menikahinya, dan maharnya adalah pembebasannya." 
'Abdul 'Azizi berkata kepada Tsabit, "Wahai Abu Muhammad, apakah kamu bertanya kepada 
Anas bin Malik, apa yang Beliau jadikan mahar untuk wanita tersebut?" Tsabit menjawab, 
'Maharnya adalah pembebasannya.' la pun tersenyum." 

Bab: Dua Hari Raya dan Anjuran Memerihkannya 







896. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Salim bin 'Abdullah bahwa 
'Abdullah bin 'Umar berkata, "'Umar membawa baju jubah terbuat dari sutera yang dibelinya 
di pasar, jubah tersebut kemudian ia diberikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
seraya berkata, "Wahai Rasulullah, belilah jubah ini sehingga tuan bisa memperbagus 
penampilan saat shalat 'led atau ketika menyambut para delegasi." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu berkata kepadanya: "Ini adalah pakaian orang yang tidak akan 
mendapatkan bagian (di akhirat)." Kemudian Umar tidak nampak untuk beberaa waktu 
lamanya menurut apa yang Allah kehendaki, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian mengirimkan kepada 'Umar sebuah jubah yang terbuat dari sutera. Maka Umar 
pun membawanya menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata: "Wahai 
Rasulullah, tuan telah memberikan pakaian ini untukku, padahal tuan telah berkata, 'Ini 
adalah pakaian orang yang tidak akan mendapatkan bagian (di akhirat) '. Lalu mengapa tuan 
mengirimnya buat saya?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun berkata 
kepadanya: "Juallah, atau beliau mengatakan, 'dengannya engkau bisa memenuhi 
kebutuhanmu." 

Bab: Bermain Tombak dan Perisai Kecil pada Hari Raya 
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897. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Isa berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Amru bahwa Muhammad bin 
'Abdurrahman Al Asadi menceritakan kepadanya dari 'Urwah dari 'Aisyah ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuiku saat ketika di sisiku ada dua 
budak wanita yang sedang bersenandung dengan lagu-lagu (tentang perang) Bu'ats. Maka 
beliau berbaring di atas tikar lalu memalingkan wajahnya, kemudian masuklah Abu Bakar 
mencelaku, ia mengatakan, "Seruling-seruling setan (kalian perdengarkan) di hadapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas memandang 
kepada Abu Bakar seraya berkata: "Biarkanlah keduanya." Setelah beliau tidak 

menghiraukan lagi, aku memberi isyarat kepada kedua sahaya tersebut agar lekas pergi, lalu 
keduanya pun pergi. Saat Hari Raya 'led, biasanya ada dua budak Sudan yang 
memperlihatkan kebolehannya mempermainkan tombak dan perisai. Maka adakalanya aku 
sendiri yang meminta kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, atau beliau yang 
menawarkan kepadaku: "Apakah kamu mau melihatnya?" Maka aku jawab, "Ya, mau." Maka 




beliau menempatkan aku berdiri di belakangnya, sementara pipiku bertemu dengan pipinya 
sambil beliau berkata: "Teruskan hai Bani Artadah!" Demikianlah seterusnya sampai aku 
merasa bosan lalu beliau berkata: "Apakah kamu merasa sudah cukup?" Aku jawab, "Ya, 
sudah." Beliau lalu berkata: "Kalau begitu pergilah." 

Bab: Tradisi dan Kebiasaan Hari Raya yang Dapat Dilaksanakan Kaum Muslimin 









898. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Zubaid berkata, Aku mendengar 'Asy Sya'bi 
dari Al Bara' berkata, Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyampaikan 
khutbah, sabdanya: "Pertama kali yang akan kita kerjakan pada hari ini adalah shalat, 
kemudian kembali pulang dan menyembelih hewan kurban. Maka barangsiapa mengerjakan 
seperti ini bararti dia telah memenuhi sunnah kami." 
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899. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Abu Bakar masuk 
menemui aku saat itu di sisiku ada dua orang budak tetangga Kaum Anshar yang sedang 
bersenandung, yang mengingatkan kepada peristiwa pembantaian kaum Anshar pada 
perang Bu'ats." 'Aisyah menlanjutkan kisahnya, "Kedua sahaya tersebut tidaklah begitu 
pandai dalam bersenandung. Maka Abu Bakar pun berkata, "Seruling-seruling setan (kalian 
perdengarkan) di kediaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam!" Peristiwa itu terjadi 
pada Hari Raya 'led. Maka bersabdalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai Abu 
Bakar, sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, dan sekarang ini adalah hari raya kita." 



Bab: Makan Sebelum Keluar Shalat pada Hari Raya Fithri 








900. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahim telah menceritakan 
kepada kami Sa'id bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami Husyaim berkata, 
telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Abu Bakar bin Anas dari Anas bin Malik 
berkata, "Pada hari raya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak berangkat untuk 
melaksanakan shalat hingga beliau makan beberapa butir kurma." Murajja' bin Raja' berkata; 
telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku Anas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Beliau makan beberapa kurma dengan bilangan ganjil." 



Bab: Makan pada Hari Raya Adlha (Qurban) 















901. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
lsma'il dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Anas berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa menyembelih sebelum shalat hendaklah dia 

mengulanginya." Lalu berdirilah seorang laki-laki seraya berkata, "Ini adalah hari yang daging 
sangat diharap." Laki-laki itu kemudian menyebut-nyebut tentang tetangga-tetangganya, 
dan seakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membenarkan orang itu. Lelaki itu berkata, 
"Sungguh aku berkurban dengan seekor jadza'ah lebih aku sukai dari dua ekor kambing." 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan keringanan buat orang tersebut. Aku 
(Anas) tidak tahu apakah keringanan itu juga berlaku untuk yang lain atau tidak." 






902. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Asy Sya'bi dari Al Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhu, ia berkata, "Nabi 




shallallahu 'alaihi wasallam menyampaikan khutbah pada hari Raya Qurban ('ledul Adlha) 
setelah melaksankan shalat. Beliau bersabda: "Barangsiapa melaksanakan shalat seperti 
shalat kami dan melaksanakan manasik seperti manasik kami maka dia telah melaksanakan 
manasik (menyembelih kurban). Dan barangsiapa menyembelih kurban sebelum shalat 
berarti dia malaksanakannya sebelum shalat, dan berarti dia belum melaksanakan manasik 
(berkurban)." Abu Burdah bin Niyar, paman Al Bara', berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah 
menyembelih dua ekor kambing sebelum shalat, dan yang aku ketahui bahwa hari ini adalah 
hari kita bergembira dengan makan dan minum. Dan aku menyukai bila dua ekor kambingku 
itu menjadi yang pertama disembelih di rumahku lalu aku memasaknya dan menikmatinya 
sebelum aku berangkat untuk shalat!" Beliau bersabda: "Kambingmu setatusnya adalah 
kambing yang disembelih untuk diambil dagingnya (bukan daging kurban)." Laki-laki itu 
berkata lagi, "Wahai Rasulullah, kami masih memiliki anak kambing yang dia lebih kami cintai 
dari dua ekor kambingtadi. Apakah aku dibolehkan berkurban dengannya?" Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Ya. Akan tetapi tidak boleh untuk seorangpun setelah kamu." 

Bab: Keluar Menuju Tempat Shalat Hari Raya Yang Tidak Ada Mimbarnya 






903. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepadaku Zaid bin Aslam 
dari 'lyadl bin 'Abdullah bin Abu Sarah dari Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Pada hari raya Idul 
Firi dan Adlha Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menuju tempat shalat 
(lapangan), dan pertama kali yang beliau kerjakan adalah shalat hingga selesai. Kemudian 
beliau berdiri menghadap orang banyak sedangkan mereka dalam keadaan duduk di barisan 
mereka. Beliau memberi pengajaran, wasiat dan memerintahkan mereka. Dan apabila beliau 
ingin mengutus pasukan, maka beliau sampaikan atau beliau perintahkan (untuk 
mempersiapkannya), setelah itu beliau berlalu pergi." Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Manusia 
senantiasa melaksanakan (tata cara shalat hari raya) seperti apa yang beliau laksanakan, 
hingga pada suatu hari aku keluar bersama Marwan -yang saat itu sebagai Amir di Madinah- 
pada hari raya Adlha atau Fithri. Ketika kami sampai di tempat shalat, ternyata di sana sudah 




ada mimbar yang dibuat oleh Katsir bin Ash Shalt. Ketika Marwan hendak menaiki mimbar 
sebelum pelaksanaan shalat, aku tarik pakaiannya dan dia balik menariknya, kemudian ia 
naik dan khuthbah sebelum shalat. Maka aku katakan kepadanya, "Demi Allah, kamu telah 
merubah (sunnah)!" Lalu dia menjawab, "Wahai Abu Sa'id. Apa yang engkau ketahui itu 
telah berlalu." Aku katakan, "Demi Allah, apa yang aku ketahui lebih baik dari apa yang tidak 
aku ketahui." Lalu dia berkata, "Sesungguhnya orang-orang tidak akan duduk 
(mendengarkan khutbah kami) setelah shalat. Maka aku buat (khutbah) sebelum shalat." 

Bab: Berjalan Kaki atau Berkendaraan Menuju Shalat Hari Raya dan Shalat 
Dilaksanakan Sebelum Khuthbah Tanpa Adzan dan lqamah 






904. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Anas bin 'lyadl dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 'Idul Adlha dan 'Idul Fitri 
kemudian berkhutbah setelah shalat." 






905. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada mereka, ia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 'Atha' dari Jabir bin 'Abdullah berkata, Aku mendengarnya berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar pada hari Raya 'Idul Fitri, beliau memulainya 
dengan shalat kemudian khutbah." 
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906. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) perawi berkata, 
telah menceritakan kepadaku 'Atha' bahwa Ibnu 'Abbas menyampaikan kepada Ibnu Az 
Zubair pada awal dia dibai'at sebagai khalitah, bahwa tidak ada adzan dalam shalat Hari Raya 
'Idul Fithri (di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam), dan bahwasanya khutbah 
dilaksanakan setelah shalat." 
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907. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya), telah 
mengabarkan kepadaku 'Atha' dari Ibnu 'Abbas, dan dari Jabir bin 'Abdullah keduanya 
berkata, "Dalam shalat Idul Fitri dan Idul Adlha tidak ada adzan." 
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908. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) dari Jabir bin 
'Abdullah ia berkata, aku mendengarnya berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 
dan memulai dengan shalat, kemudian berkhutbah di hadapan manusia setelahnya. Setelah 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai, beliau mendatangi tempat jama'ah wanita dan 
mengingatkan mereka. Beliau menyandar pada tangan Bilal, sementara Bilal sendiri 
membentangkan kain miliknya dimana para wanita memasukkan sedekahnya ke dalam kain 
tersebut." Aku (perawi) bertanya kepada 'Atha, "Bagaimana menurutmu apakah boleh jika 
sekarang Imam mendatangi para wanita untuk memberi peringatan kepada mereka setelah 
selesai dari khutbah?" 'Atha menjawab, "Itu adalah hak mereka, dan mengapa mereka tidak 
diperbolehkan melakukannya?" 



Bab: Khuthbah Disampaikan Setelah Shalat Hari Raya 
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909. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepadaku Al Hasan bin Muslim dari Thawus dari Ibnu 
'Abbas berkata, "Aku menghadiri shalat Hari Raya bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar, 'Umar dan 'Utsman? radliallahu 'anhum, bahwa mereka semua 
melaksanakan shalat sebelum khutbah." 
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910. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' 
dari Ibnu 'Umar berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, dan 'Umar? 
radliallahu 'anhu mereka melaksanakan shalat dua Hari Raya sebelum khutbah." 







911. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari 'Adi bin Tsabit dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Hari Raya 'Idul Fitri dua rakaat 
dan tidak shalat sebelum atau sesudahnya. Kemudian beliau mendatangi para wanita dan 
memerintahkan mereka untuk bersedekah. Maka para wanita memberikan sedekah hingga 
ada seorang wanita yang memberikan anting dan kalungnya." 
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912. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Zubaid berkata, aku mendengar Asy Sya'bi 
dari Al Bara' bin 'Azib berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
yang pertama kali kami lakukan pada hari Raya ini adalah shalat. Kemudian kami pulang dan 
menyembelih kurban. Maka barangsiapa mengerjakan seperti itu berarti dia telah 
memenuhi sunnah kami. Dan barangsiapa menyembelih kurban sebelum pelaksanaan shalat 
'led, maka itu hanyalah daging yang dipersembahkan untuk keluarganya dan tidak sedikitpun 
mendapatkan (pahala) ibadah kurban." Tiba-tiba ada seorang lelaki Anshar yang dipanggil 
dengan nama Abu Burdah bin Niyar berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih 
hewan dan aku masih memiliki anak unta yang lebih baik dari unta yang lebih besar." Maka 
beliau bersabda: "Jadikanlah ia sebagai pengganti dari apa yang telah kamu sembelih 
sebelum shalat, dan kamu akan mendapatkan bagian pahala yang cukup yang tidak akan 
didapati oleh orang selainmu." 



Bab: Tidak Disukai Membawa Senjata Pada Hari Raya dan Memasuki al-Haram 
(Tanah Suci) 
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913. Telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Yahya Abu As Sukain berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Muharibi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Suqah dari Sa'id bin Jubair berkata, "Aku pernah besama Ibnu 'Umar saat dia 
terkena ujung panah pada bagian lekuk telapak kakinya. Dia lalu merapatkan kakinya pada 
tunggangannya, lalu aku turun dan melepaskannya. Kejadiaan itu terjadi di Mina. Kemudian 
peristiwa ini didengar oleh Al Hajjaj, maka dia pun menjenguknya seraya berkata, 
"Seandainya kami ketahui siapa yang membuatmu terkena mushibah ini!" Maka Ibnu 'Umar 
menyahut, "Engkaulah yang membuat aku terkena mushibah ini." Al Hajjaj berkata, 
"Bagaimana bisa!" Ibnu 'Umar menjawab, "Engkau yang membawa senjata di hari yang tidak 
diperbolehkan membawanya. Dan engkau pula yang membawa masuk senjata ke dalam 
Masjidil Haram padahal tidak diperbolehkan membawa masuk senjata ke dalam Masjidil 
Haram pada hari ini." 










914. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ya'qub berkata, telah menceritakan 
kepadaku lshaq bin Sa'id bin Al 'Ash dari Bapaknya berkata, "Al Hajjaj datang menemui Ibnu 
'Umar, dan saat itu aku sedang bersamanya. Al Hajjaj lalu bertanya, "Bagaimana 
keadaannya?" Ibnu 'Umar menjawab, "Baik." Al Hajjaj bertanya lagi, "Siapa yang 
melukaimu?" Ibnu 'Umar menjawab, 'Yang melukai aku adalah orang yang memerintahkan 
membawa senjata pada suatu hari yang mana pada hari itu dilarang membawanya.' Yaitu Al 
Hajjaj." 

Bab: Menyegerakan Pelaksanaan Shalat Hari Raya 
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915. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Zubaid dari Asy Sya'bi dari Al Bara' berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memberi khutbah kepada kami pada hari Nahr (penyembelihan kurban), 
beliau sabdakan: "Sesungguhnya yang pertama kali kami lakukan pada hari Raya kami ini 




adalah shalat. Kemudian kami pulang dan melaksanakan penyembelihan kurban. Maka 
barangsiapa mengerjakan seperti itu berarti dia telah memenuhi sunnah kami. Dan 
barangsiapa menyembelih kurban sebelum pelaksanaan shalat 'led maka itu hanyalah daging 
yang dipersembahkan untuk keluarganya dan tidak sedikitpun mendapatkan (pahala) ibadah 
kurban." Tiba-tiba pamanku, Abu Burdah bin Niyar, berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
aku telah menyembelih hewan sebelum aku shalat, namun aku masih memiliki anak 
kambing yang lebih baik dari kambing yang telah berumur dua tahun." Maka beliau pun 
bersabda: "Jadikanlah ia sebagai pengganti (dari apa yang telah kamu sembelih sebelum 
shalat)." Atau beliau mengatakan: "Sembelihlah, namun hal itu tidak mencukupi oleh orang 
selainmu." 

Bab: Keutamaan Beramal Pada Hari-hari Tasyriq 








916. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Sulaiman dari Muslim Al Bathin dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
'Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada amal yang lebih 
utama pada hari-hari (tasyriq) ini selian berkurban." Para sahabat berkata, "Tidak juga 
jihad?" Beliau menjawab: "Tidak juga jihad. Kecuali seseorang yang keluar dari rumahnya 
dengan mengorbankan diri dan hartanya (di jalan Allah), lalu dia tidak kembali lagi." 



Bab: Mengumandangkan Takbir Selama Hari-hari Berada di Mina dan Keesokan 
Harinya Pergi ke 'Arafah untuk Melaksanakan Wuquf 
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917. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Malik bin Anas berkata, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abu Bakar Ats Tsaqafi 
berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin Malik -saat itu kami berdua sedang berangkat dari 
Mina menuju 'Arafah- tentang talbiyyah, 'Bagaimana kalian melaksanakannya bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam? ' Dia menjawab, "Di antara kami ada seorang yang membaca 
talbiyyah, namun hal itu tidak diingkari, dan ada yang bertakbir namun hal itu juga tidak 
diingkari." 








918. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Bapakku dari 'Ashim dari Hatshah dari Ummu 'Athiyyah berkata, "Pada hari Raya led 
kami diperintahkan untuk keluar sampai-sampai kami mengajak para anak gadis dari 
kamarnya dan juga para wanita yang sedang haid. Mereka duduk di belakang barisan kaum 
laki-laki dan mengucapkan takbir mengikuti takbirnya kaum laki-laki, dan berdoa mengikuti 
doanya kaum laki-laki dengan mengharap barakah dan kesucian hari raya tersebut." 



Bab: Shalat Dengan Menjadikan Tombak Sebagai Sutrah (Pembatas) pada Shalat 
Hari Raya 
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919. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' 
dari Ibnu 'Umar, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menancapkan tombak pada hari 
Raya Fitri dan hari Raya kurban, kemudian beliau shalat." 



Bab: Meletakkan Tongkat Pendek atau Tongkat Kecil (Sebagai Sutrah) Orang Yang 
Shalat Pada Shalat Hari Raya 






920. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Walid berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Amru Al 
Auza'i berkata, telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berangkat menuju tempat shalat sedang di tangan beliau ada sebuat 
tongkat, tongkat tersebut beliau tancapkan di depannya lalu shalat menhhadap ke arahnya." 




Bab: Keluarnya Para Wanita dan Wanita Yang Sedang Haidl (ke Tempat Shalat) Pada 
Shalat hari Raya 
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921. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab berkata, Hammad bin 
Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Ummu 'Athiyyah berkata, "Nabi kami shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan kami untuk mengeluarkan para gadis remaja kami dan wanita- 
wanita yang dipingit di rumah." Dan dari Ayyub dari Hatshah seperti riwayat ini juga. Dalam 
hadits Hatshah ditambahkan, beliau bersabda. Atau Ummu 'Athiyyah berkata, "Para gadis 
remaja kami dan wanita-wanita yang dipingit di rumah, dan wanita-wanita hadi menjauhi 
tempat shalat." 



Bab: Keluarnya Anak-Anak (ke Tempat Shalat) Pada Shalat Hari Raya 
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922. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Abbas berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sutyan dari 'Abdurrahman bin 'Abis 
berkata, Aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Aku pernah keluar bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam untuk shalat Hari Raya Fitri atau Adlha. Beliau melaksanakan shalat 
kemudian menyampaikan khutbah. Setelah itu, beliau mendatangi para wanita dan memberi 
pelajaran kepada mereka, mengingatkan dan memerintahkan agar bersedekah." 



Bab: Imam Menghadap Ke Arah Jama'ah Saat Menyampaikan Khuthbah Hari Raya 
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923. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Thalhah dari Zubaid dari Asy Sya'bi dari Al Bara' berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam keluar pada hari Raya kurban menuju Baqi', beliau lalu melaksanakan shalat 




dua rakaat, setelahitu beliau menghadap ke arah kami dan bersabda: "Sesungguhnya yang 
pertama dari 'ibadah kita pada Hari Raya kita ini adalah memulai dengan melaksanakan 
shalat, kemudian kembali ke rumah dan menyembelih hewan kurban. Barangsiapa 
melaksanakan seperti itu berarti telah sesuai dengan sunnah kita. Dan barangsiapa 
menyembelih kurban sebelum shalat, maka itu hanyalah sesuatu yang dipersembahkan 
untuk keluarganya dan tidak ada sedikitpun termasuk dari ibadah kita ini." Lalu berdirilah 
seorang laki-laki dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih (sebelum shalat), 
namun aku masih memiliki anak kambing yang lebih baik dari kambing yang telah berumur 
dua tahun?" Beliau pun bersabda: "Sembelihlah. Namun ini tidak berlaku bagi seorang pun 
setelahmu." 

Bab: Tanda atau Bendera Yang Dipasang Pada Area Tempat Shalat Hari Raya 






924. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Sutyan berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Abdurrahman bin 'Abis berkata, aku mendengar Ibnu 'Abbas ketika dikatakan 
kepadanya, "Apakah engkau pernah menghadiri shalat 'led bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam?" Dia menjawab, "Ya. Kalau seandainya bukan karena kedudukanku yang masih 
kecil, tentu aku tak akan turut serta, hingga beliau mendatangi tanda yang ada di sisi rumah 
Katsir bin Ash Shalt. Beliau lalu shalat dan memberikan khutbah. Setelah itu beliau 
mendatangi jama'ah para wanita bersama Bilal, beliau memberi pelajaran kepada para 
wanita tersebut, mengingatkan mereka dan memerintahkan agar bersedekah. Maka aku 
menyaksikan para wanita tersebut memberikan apa yang ada pada tangan mereka (emas 
perhiasan), mereka meletakkannya ke dalam kain yang di bawa oleh Bilal. Setelah itu beliau 
dan Bilal pergi menuju rumahnya." 

Bab: Nasehat Imam Kepada Para Wanita Pada Hari Raya 







925. Telah menceritakan kepadaku lshaq bin Ibrahim bin Nashr berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazaq berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Atha' dari Jabir bin 'Abdullah berkata, Aku mendengarnya berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri untuk melaksanakan shalat pada hari Raya ledul 
Fitri, dan yang pertama kali beliau kerjakan adalah shalat, baru kemudian menyampaikan 
khutbah. Selesai khutbah beliau turun (dari mimbar) dan mendatangi jama'ah wanita untuk 
mengingatkan mereka dengan bersandar pada tangan Bilal, sementara Bilal sendiri 
membentangkan kain miliknya hingga para wanita tersebut memasukkan sedekahnya ke 
dalam kain tersebut." Aku bertanya kepada 'Atha, 'Apakah itu zakat fitri? ' ia menjawab, 
'Bukan, tetapi sedekah yang mereka keluarkan pada saat itu, mereka memberikan anting 
dan gelang mereka.' Aku bertanya lagi, 'Bagaimana pendapatmu jika masa sekarang ini 
seorang Imam mendatangi jama'ah para wanita lalu mengingatkan mereka tentang itu? ' 
'Atha menjawab, 'Yang demikian itu merupakan hak mereka (para Imam), dan apa alasanya 
mereka tidak boleh melakukannya? ' 









926. Ibnu Juraij berkata; telah mengabarkan kepadaku Al Hasan bin Muslim dari Thawus dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Aku pernah menghadiri shalat 'Idul Fitri 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, 'Umar dan 'Utsman? radliallahu 
'anhum. Mereka semua melaksanakan shalat sebelum khutbah, dan menyampaikan khutbah 
setelah shalat. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian pergi dan aku melihat seakan 
beliau memberi isyarat dengan tangannya agar jama'ah tetap duduk di tempatnya. 
Kemudian beliau melewati dan membelah shaf-shaf mereka hingga sampai pada jama'ah 
para wanita, dan saat itu Bilal juga bersama beliau. Beliau kemudian membaca ayat: '(Hai 
Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk mengadakan 
janji setia, ...) ' (Qs. Al Mumtahanah: 12), selesai membaca ayat tersebut beliau mengatakan: 
"Apakah kalian siap untuk itu?" salah seorang wanita dari mereka -dan tidak ada yang berani 
menjawab selain dia- berkata, "Ya." -namun Hasan tidak tahu siapa wanita tersebut. Perawi 
berkata, "Kemudian mereka bersedekah dan Bilal membentangkan selembar kain, kemudian 
Bilal berkata, "Demi bapak dan ibuku, kemarilah! Sungguh, itu akan menjadi tebusan bagi 
kalian." Mereka kemudian melemparkan gelang (besar) dan cincin mereka ke dalam kain 
yang dibawa oleh Bilal." Abdurrazaq berkata, "Al Fatakh adalah cincin besar (gelang) yang 
bisa mereka pakai pada masa jahiliyah." 




Bab: Bila Seseorang Wanita Tidak Memiliki Jilbab Pada Hari Raya 
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927. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Hatshah binti Sirin 
berkata, "Dahulu kami melarang anak-anak gadis remaja kami keluar untuk ikut 
melaksanakan shalat di Hari Raya 'led. Lalu datanglah seorang wanita ke kampung Bani 
Khalat, maka aku pun menemuinya. Lalu ia menceritakan bahwa suami dari saudara 
perempuannya pernah ikut perang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak dua 
belas peperangan, dan saudara perempuannya itu pernah mendampingi suaminya dalam 
enam kali peperangan." la (saudara wanitanya itu) berkata, "Kami merawat orang yang sakit 
dan mengobati orang-orang yang terluka." Saudara perempuanku bertanya kepada 
Rasulullah, "Wahai Rasulullah, apakah berdosa bila seorang dari kami tidak keluar karena 
tidak memiliki jilbab?" Beliau menjawab: "Hendaklah temannya meminjamkan jilbabnya, 
sehingga mereka dapat menyaksikan kebaikan dan mendo'akan Kaum Muslimin." Hatshah 
berkata, "Ketika Ummu 'Athiyyah datang, aku menemuinya dan kutanyakan kepadanya, 
'Apakah kamu pernah mendengar tentang ini dan ini? ' Dia menjawab, 'lya. Demi bapakku'. 
Dan setiap kali dia menceritakan tentang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia selalu 
mengatakan 'Demi bapakku'. Beliau bersabda: "Keluarkanlah para gadis remaja yangdipingit 
dalam rumah." Atau beliau bersabda: "Para gadis remaja dan wanita-wanita yang dipingit 
dalam rumah -Ayyub masih ragu- dan wanita yang sedang haid. Dan hendaklah wanita yang 
sedang haid dijauhkan dari tempat shalat, agar mereka dapat menyaksikan kebaikah dan 
mendo'akan Kaum Muslimin." Hatshah berkata, "Aku bertanya kepadanya, 'Wanita yang 
sedang haid juga? ' Dia menjawab, 'Bukankah mereka juga hadir di 'Aratah dan menyaksikan 
ini dan itu? '." 




Bab: Para Wanita Yang Sedang Haidl Menjauh dari Tempat Shalat 
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928. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Adi dari Ibnu 'Aun dari Muhammad berkata, " Ummu 
'Athiyyah berkata, "Kami diperintahkan untuk keluar, maka kami keluarkan pula para wanita 
yang sedang haid, gadis remaja dan wanita-wanita yang dipingit dalam rumah." Ibnu Aun 
menyebutkan, "Atau gadis-gadis remaja yang dipingit. Adapun wanita haid, maka mereka 
dapat menyaksikan (menghadiri) jama'ah kaum Muslimin dan mendo'akan mereka, dan 
hendaklah mereka menjauhi tempat shalat mereka (kaum laki-laki)." 



Bab: Qurban dan Penyembelihan Dilaksanakan Di Tempat Shalat Hari Raya 
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929. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku Katsir bin Farqad dari Nafi' dari 
Ibnu 'Umar, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasa berkurban atau menyembelih 
hewan kurban di tempat shalat." 

Bab: Pembicaraan Imam dan Orang-orang Ketika Sedang Menyampaikan Khuthbah 
dan Apabila Imam Ditanya Tentang Sesuatu Saat Dia Sedang Berkhuthbah 
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930. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Al Ahwash berkata, telah menceritakan kepada kami Manshur bin Al Mutamir dari Asy 
Sya'bi dari Al Bara' bin 'Azib berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan 
khutbah pada hari kurban setelah shalat. Beliau katakan: "Barangsiapa shalat seperti shalat 
kita dan melaksanakan manasik (penyembelihan kurban) seperti kita berarti telah 




mendapatkan pahala berkurban. Dan barangsiapa menyembelih kurban sebelum shalat 
maka itu hanyalah kambing yang dinikmati dagingnya." Maka Abu Burdah bin Niyar berdiri 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih sebelum aku keluar untuk shalat, 
dan aku mengetahui bahwa hari ini adalah hari makan dan minum, aku lalu menyegerakan 
penyembelihannya, kemudian aku berikan kepada keluarga dan para tetanggaku." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Itu hanyalah kambing yang dinikmati 
dagingnya." Abu Burdah bertanya lagi, "Namun aku masih memiliki anak kambing yang lebih 
baik dari kambing yang telah aku sembelih itu. Apakah dibenarkan kalau aku 
menyembelihnya?" Beliau menjawab: "Ya. Akan tetapi tidak boleh untuk seorangpun setelah 
kamu." 
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931. Telah menceritakan kepada kami Hamid bin 'Umar dari Hammad bin Zaid dari Ayyub 
dari Muhammad bahwa Anas bin Malik berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat hari Raya kurban kemudian menyampaikan khutbah, beliau katakan: 
"Barangsiapa menyembelih hewan sebelum shalat, maka dia harus menyembelih ulang." 
Lalu berdirilah seorang laki-laki Anshar seraya berkata, "Wahai Rasulullah, para tetanggaku!" 
Orang itu entah berkata, "Mereka sangat membutuhkan." atau "Mereka orang-orang miskin. 
Dan aku telah menyembelih kurban sebelum shalat. Namun aku masih punya anak kambing 
yang lebih aku cintai dari pada kambing yang telah aku sembelih?" Maka beliau pun 
memberikan keringanan untuk orang itu." 






932. Telah menceritakan kepada kami Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Aswad dari Jundub berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat Hari Raya kurban lalu menyampaikan khutbah, beliau katakan: "Barangsiapa 
menyembelih hewan sebelum shalat maka dia harus menyembelih hewan kurban lain 
sebagai penggantinya. Dan siapa yang belum menyembelihnya maka sembelihlah atas nama 
Allah." 



Bab: Melewati Jalan Yang Berbeda Antara Berangkat dan Kembali dari Shalat Hari 
Raa 














933. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abu Tumailah Yahya bin Wadlih dari Fulaih bin Sulaiman dari 
Sa'id bin Al Harits dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Jika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat 'led, beliau mengambil jalan yang berbeda (antara 
berangkat dan kembali)." Hadits ini dikuatkan oleh Yunus bin Muhammad dari Fulaih. Dan 
Muhammad bin Ash Shalt berkata dari Fulaih dari Sa'id dari Abu Hurairah. Dan hadits Jabir 
lebih shahih. 



Bab: Apabila Seseorang Tertinggal Shalat Hari Raya, Maka Hendaklah Dia Shalat 
Dua Raka'at. Begitu Juga Bagi Para Wanita dan Orang-orang Yang berada di Rumah 
dan Yang Tinggal Jauh di Dusun. 






934. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah, bahwa Abu Bakar? 
radliallahu 'anhu pernah masuk menemuinya pada hari-hari saat di Mina (Tasyriq). Saat itu 
ada dua budak yang sedang bermain rebana, sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menutupi wajahnya dengan kain. Kemudian Abu Bakar melarang dan menghardik kedua 
sahaya itu, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melepas kain yang menutupi wajahnya 
seraya bersabda: "Biarkanlah wahai Abu Bakar. Karena ini adalah Hari Raya 'led." Hari-hari 
itu adalah hari-hari Mina (Tasyriq)." 'Aisyah berkata, "Aku melihat Nabi sha llallahu 'alaihi 
wasallam menutupi aku dengan (badannya) sedangkan aku menyaksikan budak-budak 
Habasyah yang sedang bermain di dalam masjid. Tiba-tiba 'Umar menghentikan mereka, 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Biarkanlah mereka dengan jaminan 
Bani Artidah, yaitu keamanan." 




Bab: Shalat Sunnah Sebelum dan Sesudah Shalat Hari Raya 
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935. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Adi bin Tsabit berkata, aku mendengar 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar pada Hari 
Raya 'ledul Fitri, beliau melaksanakan shalat dua rakaat, tanpa melaksanakan shalat baik 
sebelum atau sesudahnya. Dan saat itu beliau bersama Bilal? radliallahu 'anhu." 



Bab: Tentang Shalat Witir 
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936. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dan 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu 'Umar, bahwa ada seseorang 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang shalat malam. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. 
Jika salah seorang dari kalian khawatir akan masuk waktu shubuh, hendaklah ia shalat satu 
rakaat sebagai witir (penutup) bagi shalat yang telah dilaksanakan sebelumnya." Dan dari 
Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar memberi salam di antara satu rakaat dan dua rakaat witir 
hingga dia menuntaskan sebagian keperluannya." 
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937. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik bin Anas dari 
Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib bahwa Ibnu 'Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa 
dia pernah bermalam di rumah Maimunah, bibinya dari pihak ibu. la mengatakan, "Aku tidur 
pada sisi tikar sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan isterinya berbaring pada 
bagian tengahnya. Beliau tidur hingga pertengahan malam atau kurang sedikit, kemudian 
beliau bangun dan mengusap sisa tidur pada wajahnya, membaca sepuluh ayat dari surah Ali 
'Imran. Kemudian beliau berdiri mengambil geriba berisi air yang digantung, beliau berwudlu 
dengan wudlu yang sempurna lalu mendirikan shalat. Aku kemudian mengerjakan seperti 
apa yang beliau kerjakan, aku lantas berdiri disampingnya. Beliau kemudian meletakkan 
tangan kanannya di atas kepalaku, meraih telingaku dan menariknya (menggeser). Kemudian 
beliau shalat dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu 
dua rakaat, lalu shalat witir. Kemudian Beliau berbaring hingga seorang mu'adzin 
mendatanginya, kemudian beliau melaksanakan shalat dua rakaat lalu keluar melaksanakan 
shalat subuh." 






938. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Abdullah bin Wahb berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Al Harits 
bahwa 'Abdurrahman bin Al Qasim menceritakan kepadanya dari Bapaknya dari 'Abdullah 
bin 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat malam dua rakaat 
dua rakaat, jika kamu hendak mengakhirinya, maka shalatlah satu rakaat sebagai penutup 
dari shalatmu sebelumnya." Al Qasim berkata, "Semenjak kami ketahui, kami melihat orang- 
orang mengerjakan witir dengan tiga rakaat. Sesungguhnya urusan ini adalah kelonggaran 
yang aku berharap bukan menjadi perkara yang salah." 






939. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku 'Urwah bahwa 'Aisyah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 
sebelas rakaat, begitulah cara beliau shalat -yakni shalat tahajjut-. Dalam shalat tersebut 
beliau sujud seperti lamanya kalian membaca sekitar lima puluh ayat sebelum mengangkat 
kepalanya. Dan beliau mengerjakan shalat dua rakaat sebelum melaksanakan shalat subuh. 




Kemudian beliau berbaring pada sebelah tubuh sebelah kanan hingga datang mu'adzin 
(membangunkan) untuk shalat." 

Bab: Waktu-waktu Pelaksanaan Shalat Witir 






940. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Sirin berkata, Aku 
bertanya kepada Ibnu 'Umar, "Apakah shalat dua rakaat sebelum shalat Fajar bacaannya 
dipanjangkan?" Maka dia menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 
malam dua rakaat dua rakaat lalu witir dengan satu rakaat, dan beliau mengerjakan shalat 
dua rakaat sebelum melaksanakan shalat Fajar, seakan adzan ada di sisi telinganya." 
Hammad berkata, "Maksudnya beliau melaksanakan dua rakaat tersebut dengan cepat." 
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941. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah 
menceritakan kepadaku Muslim dari Masyruq dari 'Aisyah ia berkata, "Sepanjang malam 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat witir dan berhenti pada waktu 
sahur." 



Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Senantiasa Membangunkan Keluarga Beliau 
Untuk Melaksanakan Shalat Witir 






942. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam berkata, telah menceritakan 
kepadaku Bapakku dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berdiri 
shalat malam sedangkan aku berbaring membentang di atas tikarnya. Apabila akan 
melaksanakan shalat witir, beliau membangunkan aku hingga aku pun mengerjakan shalat 
witir." 




Bab: Menjadikan Penutup Shalat Malam Dengan Shalat Witir 







943. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah telah menceritakan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jadikanlah akhir shalat malam 
dengan ganjil (witir)." 



Bab: Malaksanakan Shalat Witir di atas Binatang Tunggangan 
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944. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Abu Bakar bin 'Umar bin 'Abdurrahman bin 'Abdullah bin 'Umar bin Al Khaththab dari 
Sa'd bin Yasar bahwa dia berkata, "Aku bersama 'Abdullah bin 'Umar pernah berjalan di 
jalanan kota Makkah. Sa'id berkata, "Ketika aku khawatir akan (masuknya waktu) Shubuh, 
maka aku pun singgah dan melaksanakan shalat witir. Kemudian aku menyusulnya, maka 
Abdullah bin Umar pun bertanya, "Dari mana saja kamu?" Aku menjawab, "Tadi aku 
khawatir akan (masuknya waktu) Shubuh, maka aku singgah dan melaksanakan shalat witir." 
'Abdullah bin 'Umar berkata, "Bukankah kamu telah memiliki suri tauladan yang baik pada 
diri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Aku menjawab, "Ya. Demi Allah." Abdullah bin 
Umar berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat witir di 
atas untanya." 



Bab: Shalat Witir Saat Bepergian 
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945. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Juwairiyyah bin Asma' dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam perjalanan, maka beliau mengerjakan shalat di atas tunggangannya kemana 




saja hewan itu menghadap, beliau mengerjakannya dengan isyarat, kecuali shalat tardlu. Dan 
beliau juga mengerjakan shalat witir di atas kendaraannya." 

Bab: Membaca Do'a Qunut Sebelum atau Sesudah Ruku' 






946. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin berkata, " Anas bin Malik pernah 
ditanya, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan qunut dalam shalat Shubuh?" 
Dia berkata, "Ya." Lalu dikatakan kepadanya, "Apakah beliau melakukannya sebelum rukuk?" 
Dia menjawab, "Terkadang setelah rukuk." 
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947. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid bin Ziyad berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ashim berkata, "Aku 
pernah bertanya Anas bin Malik tentang qunut." Maka dia menjawab, "Qunut itu benar 
adanya." Aku bertanya lagi, "Apakah pelaksanaannya sebelum atau sesudah rukuk?" Dia 
menjawab, "Sebelum rukuK." Ashim berkata, "Ada orang yang mengabarkan kepadaku 
bahwa engkau mengatakan bahwa pelaksanaannya setelah rukuk?" Anas bin Malik 
menjawab, "Orang itu dusta. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
melaksanakannya setelah rukuk selama satu bulan. Hal itu Beliau lakukan karena Beliau 
pernah mengutus sekelompok orang (ahli Al Qur'an) yang berjumlah sekitar tujuh puluh 
orang kepada Kaum Musyrikin selain mereka. Saat itu antara Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan kaum musyrikin ada perjanjian. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan doa qunut selama satu bulan untuk berdoa atas mereka (karena 
telah membunuh para utusannya)." 






948. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami Za'idah dari At Taimi dari Abu Mijlaz dari Anas bin Malik ia berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah melaksanakan qunut selama satu bulan untuk mendo'akan 
(kebinasaan) atas suku Ri'la dan Dzakwan." 
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949. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
lsma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik 
berkata, "Qunut itu dilakukan pada shalat Maghrib dan Shubuh." 



Bab: Tentang Shalat lstisqa' dan Keluarnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam untuk 
Shalat lstisqa' 
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950. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sutyan dari 'Abdullah bin Abu Bakar dari 'Abbad bin Tamim dari Pamannya ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar melaksanakan shalat istisqa' dengan membalik 
selendangnya." 

Bab: Do'a Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Ya Allah, Timpakanlah Kepada Mereka 
Paceklik Sebagaimana Pernah Menimpa Kaum Nabi Yusuf AS..." 
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951. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Mughirah 
bin 'Abdurrahman dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa jika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kepalanya dari rukuk yang akhir, beliau membaca: 
"ALLAHUMMA ANJI AYYASY IBNA ABII RABTAH ALLAHUMMA ANJI SALAMAH IBNA HISYAM 
ALLAHUMMA ANJIL WALIDA IBNAL WALIID ALLAHUMMA ANJIL MUSTADL'AFIINA MINAL 
MU'MINIINA ALLAHUMMASDUD WATH'ATAKA 'ALAA MUDLAR ALLHUMMALHAA SINIINA 
YUSUF (Ya Allah selamatkanlah 'Ayyasy bin Abu Rabi'ah, Ya Allah selamatkanlah Salamah bin 
Hisyam, Ya Allah selamatkanlah Al Walib bin Al Walid, Ya Allah selamatkanlah orang-orang 
yang lemah dari orang-orang beriman. Ya Allah keraskanlah sikaan-Mu atas suKu Mudlar dan 
timpakanlah kepada mereka musim paceklik sebagaimana terjadi di zaman Yusuf)." Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam juga berdoa: "Suku Ghifar, semoga Allah mengampuni mereka. 
Suku Aslam, semoga Allah menyelamatkan mereka." Ibnu Abu Az Zinad menyebutkan dari 
Bapaknya, "Semua ini dilakukan pada shalat Shubuh." 
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952. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Adl Dluha dari Masyruq berkata, "Kami pernah 
bersama 'Abdullah ketika dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika 
melihat orang-orang berpaling (dari Islam): "Ya Allah, timpakanlah kepada mereka masa 
paceklik tujuh tahun seperti kejadian zaman Yusuf." Maka terjadilah masa paceklik tersebut 
dimana tidak ada tunbuhan-tunbuhan yang tumbuh sehingga mereka memakan kulit, 
bangkai dan barang-barang busuk. Kemudian ada seorang dari mereka yang memandang ke 
langit melihat awan lantaran lapar. Lalu Abu Sufyan menemui beliau seraya berkata, "Ya 
Muhammad, kamu adalah orang yang memerintahkan untuk taat kepada Allah dan 
menyambung silaturrahim, kaummu telah binasa, maka mintalah kepada Allah untuk 
mereka." Allah lalu berfirman: '(Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata) hingga firman-Nya: '(Sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). (Ingatlah) hari 
(ketika) kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya kami 
adalah pemberi balasan) 1 (Qs. Ad Dukhaan: 10-16). Siksaan (hantaman yang keras) adalah 
saat mereka terbunuh dalam perang Badar. Dan saat awan gelap sudah berlalu." 



Bab: Permintaan Orang-orang Kepada Imam Untuk Melaksanakan Shalat lstisqa' 
untuk Memohon Turunnya Hujan Ketika Musim Kemarau 
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953. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ali berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin 'Abdullah 
bin Dinar dari Bapaknya berkata, "Aku mendengar Ibnu 'Umar menirukan sya'irnya Abu 
Thalib, "#Wajahnya yang putih mengharap turunnya awan (hujan), #sumber kehidupan 




anak-anak yatim dan pelindung para janda." Dan Umar bin Hamzah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Salim dari Bapaknya, barangkali aku sebutkan kepadanya 
perkataan syair -sementara aku lihat wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta 
turunnya hujan. Maka beliau belum selesai, setiap aliran air telah penuh dengan air- 
Wajahnya yang putih mengharap turunnya awan (hujan), #sumber kehidupan anak-anak 
yatim dan pelindung para janda." Itulah perkataan Abu Thalib. 
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954. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshari berkata, telah menceritakan kepadaku 
bapakku 'Abdullah bin Al Mutsanna dari Tsumamah bin 'Abdullah bin Anas dari Anas bin 
Malik bahwa 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu ketika kaum muslimin tertimpa 
musibah, ia meminta hujan dengan berwasilah kepada 'Abbas bin 'Abdul Muththalib seraya 
berdo'a, "Ya Allah, kami meminta hujan kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami, 
kemudian Engkau menurunkan hujan kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada- 
Mu dengan perantaraan paman Nabi karni,, maka turunkanlah hujan untuk kami." Anas 
berkata, "Mereka pun kemudian mendapatkan hujan." 



Bab: Merubah Posisi Selendang Ketika Berdo'a Dalam Shalat lstisqa' 
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955. Telah menceritakan kepada kami lshaq berkata, telah menceritakan kepada kami Wahb 
bin Jarir berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Abu Bakar 
dari 'Abbad bin Tamim dari 'Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah berdoa meminta hujan dengan membalik selendangnya." 






956. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sutyan dari 'Abdullah bin Abu Bakr bahwa dia mendengar 'Abbad bin Tamim 
menceritakan kepada bapaknya dari pamannya 'Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi shallallahu 




'alaihi wasallam pernah keluar menuju tempat shalat kemudian melaksanakan shalat istisqa' 
(meminta hujan). Beliau menghadap kiblat dan membalik posisi selendangnya, lalu 
melaksanakan shalat dua rakaat." Abu 'Abdullah berkata, "Ibnu 'Uyainah berkata, "Dia 
adalah seorang mu'adzin tetapi dia ragu, karena orang ini -'Abdullah bin Zaid bin 'Ashim Al 
mazini- adalah Mazin Al Anshar." 



Bab: Pelaksanaan Shalat lstisqa' di Masjid Jami' 
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957. Telah menceritakan kepada kami Muhammad berkata, telah mengabarkan kepada saya 
Abu Dlamrah Anas bin 'lyadl berkata, telah menceritakan kepada kami Syarik bin 'Abdullah 
bin Abu Namir bahwa dia mendengar Anas bin Malik menceritakan, bahwa ada seorang laki- 
laki masuk ke dalam Masjid pada hari JurrTat dari pintu yang berhadapan dengan mimbar, 
sedangkan saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang menyampaikan khutbah. 
Orang itu kemudian menghadap ke arah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam serata 
berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah habis dan jalan-jalan terputus. Maka mintalah 
kepada Allah agar menurunkan hujan buat kami!" Anas berkata, "Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya Allah berilah 
kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan." Anas melanjutkan 
kisahnya, "Demi Allah, sebelum itu kami tidak melihat sedikitpun awan baik yang tebal 
maupun yang tipis. Juga tidak ada antara tempat kami dan bukit itu rumah atau bangunan 
satupun. Tiba-tiba dari bukit itu tampaklah awan bagaikan perisai. Ketika sudah 
membumbung sampai ke tengah langit, awan itupun menyebar dan hujan pun turun." Anas 
melanjutkan, "Demi Allah, sungguh kami tidak melihat matahari selama enam hari. 




Kemudian pada JurrTat berikutnya, orang itu masuk kembali dari pintu yang sama dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang berdiri menyampaikan khutbahnya. Kemudian 
orang itu menghadap beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa 
dan jalan-jalanpun terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menahan hujan!" Anas 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas mengangkat kedua tangannya seraya 
berdoa: "Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami. Ya 
Allah turunkanlah di atas bukit-bukit, gunung-gunung, bendungan air (danau), dataran tinggi, 
jurang-jurang yang dalam serta pada tempat-tempat tumbuhnya pepohonan." Anas berkata, 
"Maka hujan berhenti. Kami lalu keluar berjalan-jalan di bawah sinar matahari." Syarik 
berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin Malik, 'Apakah laki-laki itu adalah laki-laki yang 
pertama? ' Anas menjawab, 'Aku tak tahu'." 

Bab: Berdo'a Memohon Turunnya Hujan Dalam Khuthbah JurrTat Tanpa 
Menghadap Ke Arah Qiblat 
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958. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami lsma'il bin Ja'far dari Syarik dari Anas bin Malik bahwa ada seorang memasuki 
masjid pada hari Jum'at dari pintu yang menghadap Darul Qadla' (rumah 'Umar bin Al 
Khaththab). Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang berdiri menyampaikan 
khutbah, orang itu lalu berdiri menghadap Rasulullah seraya berkata, "Wahai Rasulullah, 
harta benda telah habis dan jalan-jalan terputus. Maka mintalah kepada Allah agar 
menurunkan hujan buat kami!" Anas bin Malik berkata, "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya Allah berilah kami hujan, Ya 
Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan." Anas bin Malik melanjutkan, "Demi 
Allah, sebelum itu kami tidak melihat sedikitpun awan baik yang tebal maupun yang tipis. 




Juga tidak ada antara tempat kami dan bukit itu rumah atau bangunan satupun. Tiba-tiba 
dari bukit itu tampaklah awan bagaikan perisai. Ketika sudah membumbung sampai ke 
tengah langit, awan itupun menyebar lalu turunlah hujan." Anas bin Malik berkata, "Demi 
Allah, sungguh kami tidak melihat matahari selama enam hari. Kemudian pada JurrTat 
berikutnya, ada seorang laki-laki masuk kembali dari pintu yang sama sementara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang beridiri menyampaikan khutbahnya. Orang itu lalu berdiri 
menghadap beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan jalan- 
jalan pun terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menahan hujan dari kami!" Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya 
Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami. Ya Allah 
turunkanlah di atas bukit-bukit, dataran tinggi, jurang-jurang yang dalam serta pada tempat- 
tempat tumbuhnya pepohonan." Anas bin Malik berkata, "Maka hujan pun berhenti. Lalu 
kami keluar berjalan-jalan di bawah sinar matahari." Syarik berkata, "Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik, 'Apakah laki-laki tadi juga laki-laki yang pertama? ' Dia menjawab, 'Aku tak 
tahu'." 

Bab: Berdo'a Memohon Turunnya Hujan di atas Mimbar 






959. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Oatadah dari Anas bin Malik berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba ada seorang laki-laki mendatangi 
beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, hujan sudah lama tidak turun, berdo'alah kepada 
Allah agar menurunkan hujan buat kita." Maka beliau pun berdoa hingga hujan pun turun, 
dan hampir-hampir kami tidak bisa pulang ke rumah kami. Dan hujan terus turun hingga hari 
Jum'at berikutnya." Anas bin Malik berkata, "Laki-laki itu atau lelaki lain berdiri lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar hujan segera dialihkan dari kami." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdoa: "Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami 
saja dan jangan membahyakan kami." Anas bin Malik berkata, "Sungguh aku melihat awan 
berpencar ke kanan dan kiri, lalu hujan turun namun tidak menghujani penduduk Madinah." 



Bab: Orang Yang Berpendapat Cukup Dengan Shalat JurrTat Dalam Memohon 
Turunnya Hujan 
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960. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Syarik bin 
'Abdullah dari Anas bin Malik berkata, "Ada seorang laki-laki datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata, "Harta benda telah rusak dan jalan-jalan terputus, 
maka mintalah kepada Allah agar menurunkan air hujan." Maka beliau pun berdo' hingga 
turun hujan kepada kami dari hari JurrTat ke JurrTat berikutnya. Laki-laki itu kemudian datang 
lagi seraya berkata, "Rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus dan harta benda rusak. 
Maka berdo'alah kepada Allah agar menahan hujan." Beliau kemudian berdiri dan berdoa: 
"Ya Allah turunkanlah di atas bukit-bukit, dataran tinggi, jurang-jurang yang dalam serta 
pada tempat-tempat tumbuhnya pepohonan." Maka awan pun menjauh dari Madinah 
seperti kain." 



Bab: Do'a Yang Dibaca ketika Jalan-Jalan Terhalang Karena Banjir Akibat Hujan Yang 
Terus Menerus 
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961. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Syarik bin 'Abdullah bin Abu Namir dari Anas bin Malik berkata, "Seorang laki-laki datang 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda 
telah rusak dan jalan-jalan terputus, maka berdo'alah kepada Allah." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu berdoa hingga hujan pun turun kepada kami dari hari Jum'at ke Jum'at 
berikutnya. Kemudian datang lagi seorang laki-laki kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus 
dan harta benda rusak!" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun berdoa: "Ya Allah 
turunkanlah di puncak-puncak gunung, perbukitan, jurang-jurang yang dalam serta tempat- 
tempat tumbuhnya pepohonan." Maka awan itu pun menjauh dari Madinah seperti kain." 




Bab: Ada Sebagian Riwayat Yang Mengatakan Bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
salam Tidak Merubah Posisi Selendang Beliau Saat Memohon Turunnya Hujan Pada 
Khuthbah Shalat Jum'at 
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962. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Bisyr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mu'afa bin 'Imran dari Al Auza'i dari lshaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin 
Malik, bahwa ada seorang laki-laki mengadu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Harta 
benda telah binasa dan sanak keluarga sudah kesusahan!" Kemudian beliau berdoa kepada 
Allah meminta hujan." Namun Anas tidak menyebutkan bahwa beliau membalik selendang 
dan menghadap kiblat." 



Bab: Jika Masyarakat Meminta Kepada Imam Untuk Melakukan Shalat lstisqa' 
Maka DiaTidak Boleh Menolak Permintaan Tersebut 
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963. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Syarik bin 'Abdullah bin Abu Namir dari Anas bin Malik bahwa dia 
berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah rusak dan jalan-jalan terputus, maka 
berdo'alah kepada Allah!" Beliau lalu berdoa sehingga hujan pun turun kepada kami dari hari 
Jum'at ke Jum'at berikutnya. Kemudian datang lagi seseorang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus 
dan harta benda menjadi rusak!" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdoa: "Ya 
Allah turunkanlah di puncak-puncak gunung, perbukitan, jurang-jurang yang dalam dan 
tempat-tempat tumbuhnya pepohonan." Maka awan menjauh dari Madinah seperti kain." 




Bab: Ketika Kaum Musyrikin Meminta Kaum Muslimin Saat Terjadi Kemarau (Untuk 
Melaksanakan lstisqa') 
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964. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir dari Sutyan telah menceritakan 
kepada kami Manshur dan Al A'masy dari Abu Adl Dluha dari Masyruq berkata, "Aku pernah 
menemui Ibnu Mas'ud, lalu ia berkata, "Orang-orang Ouraisy telah berpaling dari (menolak) 
Islam, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdoa agar mereka terkena adzab. Maka 
terjadilah masa paceklik dimana tidak ada tumbuhan-tumbuhan yang hidup sehingga 
mereka memakan kulit, bangkai dan barang-barang yang telah busuk. Kemudian datang Abu 
Sutyan kepada beliau seraya berkata, "Ya Muhammad, kamu telah datang untuk 
memerintahkan orang agar menyambung silaturrahim, sekarang kaummu telah binasa. 
Maka mintalah kepada Allah!" Beliau kemudian membaca ayat: '(Maka tunggulah hari ketika 
langit membawa kabut yang nyata) ' (Qs. Adl Dlukhaan: 10). Namun kemudian mereka 
kembali kepada kekatiran mereka. Maka terjadilah seperti dalam firman-Nya: '(Ingatlah) hari 
(ketika) kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya kami 
adalah pemberi balasan) ' (Qs. Adl Dlukhaan: 16). Yakni pada saat perang Badar." Abu 
'Abdullah berkata; Asbath menambahkan dari Manshur, "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdoa hingga mereka mendapatkan air hujan, dan hujan tersebut menyelimuti 
mereka selama tujuh hari. Kemudian orang-orang mengeluh karena hujan yang lebat terus 
menerus. Beliau kemudian berdoa: "Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan 
jangan membahyakan kami." Maka awan pun menyingkir dari atas kepala beliau, lalu orang- 
orang mendapatkan airdari sekeliling mereka." 



Bab: Do'a Ketika Hujan Lebat Terus Menerus: "Ya Allah, Turunkanlah Di Sekitar 
Kami Saja dan Jangan Sampai Menimbulkan Bencana Kepada Kami..." 
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965. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar telah menceritakan 
kepada kami Mu'tamir dari 'Ubaidullah dari Tsabit dari Anas bin Malik berkata, "Ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah pada hari Jum'at, lalu orang-orang berdiri dan 
berseru, "Wahai Rasulullah, hujan sudah tidak turun hingga pepohonan memerah dan 
hewan-hewan banyak yang mati. Maka mintalah kepada Allah agar menurunkan hujan buat 
kami!" Beliau lalu berdoa: "Ya Allah, berilah kami air hujan." dua kali. Demi Allah, 
sebelumnya kami tidak melihat ada awan yang tipis sekalipun hingga muncul awan tebal, 
kemudian hujan pun turun. Setelah itu beliau turun dari mimbar dan melaksanakan shalat. 
Setelah selesai, hujan masih terus turun bahkan hingga JurrTat berikutnya. Maka ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri menyampaikan khutbah, orang-orang kembali berseru 
kepada beliau: "Rumah-rumah telah hancur, jalan-jalan terputus, berdo'alah kepada Allah 
agar menahan hujan dari kami!" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu tersenyum seraya 
berdoa: "Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami." 
Maka Madinah menjadi terang kembali dan hujan hanya turun di sekitarnya, bahkan tidak 
ada hujan setetespun di Madinah. Kemudian aku melihat langit Madinah, dan nampak hujan 
hanya turun disekitarnya." 



Bab: Berdo'a Dalam lstisqa' Dilakukan Sambil Berdiri 






966. Telah berbicara kepada kami Abu Nu'aim dari Zuhair dari Abu lshaq, 'Abdullah bin Yazid 
Al Anshari keluar menuju lapangan bersama Al Bara' bin 'Azib dan Zaid bin Arqam? 
radliallahu 'anhum untuk melaksanakan shalat istisqa' (minta hujan). 'Abdullah bin Yazid Al 
Anshari lalu berdiri di atas kedua kakinya dan tidak di atas mimbar. Dia lalu beristightar dan 
melaksanakan shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaannya, tanpa dengan adzan atau 
pun iqamah." Abu lshaq berkata, "'Abdullah bin Yazid Al Anshari pernah melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam (melaksanakan seperti itu)." 
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967. Telah berbicara kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abbad bin Tamim bahwa 
Pamannya -salah seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- mengabarkan 
kepadanya, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar bersama manusia 
(melaksanakan shalat istisqa') memintakan hujan untuk mereka. Beliau kemudian berdiri 
menghadap kiblat dan berdoa dalam keadaan berdiri sambil membalikkan kain 
selendangnya. Setelah itu mereka pun mendapatkan hujan." 



Bab: Mengeraskan Bacaan Surah Dalam Shalat lstisqa' 






968. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dzi'b dari Az Zuhri dari 'Abbad bin Tamim dari Pamannya berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah keluar untuk melaksanakan shalat istisqa', beliau lalu berdoa dengan 
menghadap ke arah kiblat sambil membalikkan kain selendangnya. Kemudian beliau 
melaksanakan shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaannya pada kedua rakaat itu." 



Bab: Bagaimana Cara Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Membalikkan Punggung 
Beliau Ke Arah Jama'ah?. 








969. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari 'Abbad bin Tamim dari Pamannya berkata, "Aku pernah melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di hari saat beliau keluar minta turunnya hujan. Beliau 
kemudian menghadap ke arah kiblat dengan menghadapkan punggungnya ke arah manusia, 
beliau lalu berdoa sambil membalikkan kain selendangnya. Setelah itu beliau mengimami 
kami shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaan." 




Bab: Shalat lstisqa' Dua Raka'at 




970. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sutyan dari 'Abdullah bin Abu Bakar bahwa dia mendengar 'Abbad bin Tamim 
dari Pamannya, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat istisqa' 
(meminta hujan). Beliau lalu melakanakan shalat dua rakaat dan membalik selendangnya." 



Bab: Shalat lstisqa' Dilaksanakan Di Mushalla (Lapangan) 
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971. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sutyan dari 'Abdullah bin Abu Bakar bahwa dia mendengar 
'Abbad bin Tamim dari Pamannya ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar 
untuk melaksanakan shalat istisqa' (meminta hujan). Beliau lalu menghadap kiblat dan 
melakanakan shalat dua rakaat sambil membalik selendangnya." Sutyan berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Al Mas'udi dari Abu Bakar berkata, "Maksudnya selendangnya 
dipindah dari posisi pundak kanan ke pundak kiri." 



Bab: Menghadap Ke Arah Qiblat Ketika Berdo'a lstisqa' 
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972. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdul Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Bakar bin Muhammad bahwa 'Abbad bin Tamim 
mengabarkan kepadanya bahwa 'Abdullah bin Zaid Al Anshari mengabarkan kepadanya, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar menuju tempat shalat untuk 
melaksanakan shalat (istisqa'). Ketika beliau berdoa, atau akan berdoa, beliau menghadap ke 
arah kiblat dan membalik selendangnya." Abu 'Abdullah berkata, "'Abdullah bin Zaid ini 
adalah dari suku Al Maazini. Sedangkan yang pertama (rawi pada hadits ke 966) adalah dari 
Kufah, yaitu Ibnu Yazid." 




Bab: Imam Mengangkat Tangan Ketika Berdo'a lstisqa' 
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973. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Yahya dan Ibnu Abi 'Adi dari Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah mengangkat tangannya saat berdoa kecuali ketika 
berdoa dalam shalat istisqa'. Beliau mengangkat tangannya hingga terlihat putih kedua 
ketiaknya." 

Bab: Do'a Yang Dibaca Ketika Turun Hujan 



^ 3VS^3 

\&rffo\3\s i* 






974. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Muqatil Abu Al Hasan Al 
Marwazi- berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah, bahwa jika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat hujan, maka beliau berdoa: 'ALLAHUMMA 
SHAYYIBAA NAAFI'AA (Ya Allah, jadikanlah hujan ini bermantaat) '." Hadits ini juga dikuatkan 
oleh Al Qasim bin Yahya dari 'Ubaidullah, dan diriwayatkan pula oleh Al Auza'i dan 'Uqail dari 
Nafi'." 



Bab: Orang Yang Bermandi Hujan Saat Hujan Turun Hingga Air Membasahi 
Jenggotnya 
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975. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah bin Al Mubarak berkata, telah mengabarkan kepada kami Al Auza'i 
berkata, telah menceritakan kepada kami lshaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah Al Anshari 
berkata, telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik berkata, "Di zaman Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam manusia pernah terkena musibah paceklik kekeringan. Pada hari 
JurrTat ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan khutbah, tiba-tiba 
seorang Arab badui berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan 
telah terjadi kelaparan, maka berdo'alah kepada Allah agar menurunkan hujan untuk kita!" 
Anas bin Malik berkata, "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berdoa dengan 
mengangkat kedua telapak tangannya. Dan saat itu tidak sedikitpun ada awan di langit." 
Anas bin Malik melanjutkan perkataannya, "Maka awan seperti gunung bergerak. Beliau 
belum lagi turun dari mimbarnya hingga aku melihat air hujan membasahi jenggotnya. Maka 
pada hari itu kami mendapatkan hujan hingga esok harinya dan lusa, hingga hari JurrTat 
berikutnya. Pada hari JurrTat berikut itulah orang Arab badui tersebut, atau orang yang lain 
berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, banyak bangunan yang roboh, harta benda 
tenggelam dan hanyut, maka berdo'alah kepada Allah untuk kami!" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu berdoa dengan mengangkat kedua telapak tangannya: 'ALLAHUMMA 
HAWAALAINAA WA LAA 'ALAINAA (Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeling kami saja dan 
jangan sampai menimbulkan kerusakan kepada kami) '. Belum lagi beliau memberikan 
isyarat dengan tangannya ke langit, awan tersebut telah hilang. Saat itu kota Madinah 
menjadi seperti danau dan aliran-aliran air, bahkan tidak mendapatkan sinar matahari 
selama satu bulan." Anas bin Malik berkata, "Tidak ada satupun orang yang datang dari 
segala pelosok kota kecuali akan menceritakan tentang terjadinya hujan yang lebat 
tersebut." 



Bab: Ketika Angin Bertiup Kencang 






976. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepadaku Humaid bahwa 
dia mendengar Anas bin Malik berkata, "Jika akan terjadi angin yang berhembus kencang, 
maka hal itu dapat diketahui pada wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 




Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Aku Telah Ditolong Lewat 
Perantaraan Angin Timur.." 










977. Telah menceritakan kepada kami Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku ditolong dengan perantaraan angin yang berhembus dari timur 
(belakang pintu Ka'bah) sedangkan kaum 'Aad dibinasakan dengan angin yang berhembus 
dari barat." 



Bab: Do'a Yang Dibaca Ketika Terjadi Gempa Bumi dan atau Terjadinya Tanda- 
Tanda Kekuasaan Allah Ta'ala . 



J\3is3is 









978. telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Az Zinad dari 'Abdurrahman Al 
A'raj dari Abu Hurairah ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari kiamat kecuali setelah hilangnya ilmu, banyak terjadi gempa, waktu seakan 
berjalan dengan cepat, timbul berbagai macam titnah, Al haraj -yaitu pembunuhan- dan 
harta melimpah ruah kepada kalian." 










979. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Husain bin Al Hasan berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Aun dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Beliau berdoa: "Ya Allah, berkatilah kami pada 
negeri Syam kami dan negeri Yaman kami." Ibnu 'Umar berkata, "Para sahabat berkata, 
"Juga untuk negeri Najed kami." Beliau kembali berdoa: "Ya Allah, berkatilah kami pada 
negeri Syam kami dan negeri Yaman kami." Para sahabat berkata lagi, "Juga untuk negeri 
Najed kami." Ibnu 'Umar berkata, "Beliau lalu berdoa: "Disanalah akan terjadi bencana dan 
fitnah, dan di sana akan muncul tanduk setan." 




Bab: Firman Allah "Dan Kalian Mengganti Rizqi Kalian Dengan Cara Mendustakan 
Allah.." 
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980. Telah menceritakan kepada kami lsma'il telah menceritakan kepadaku Malik dari Shalih 
bin Kaisan dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Zaid bin Khalid Al Juhaini 
bahwa dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memimpin kami shalat Shubuh di 
Hudaibiyyah pada suatu malam sehabis turun hujan. Selesai shalat beliau menghadapkan 
wajahnya kepada orang banyak lalu bersabda: "Tahukah kalian apa yang sudah ditirmankan 
oleh Rabb kalian?" Orang-orang menjawab, "Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau 
lalu bersabda: "Allah bertirman: 'Di pagi ini ada hamba-hamba Ku yang menjadi Mukmin 
kepada-Ku dan ada pula yang kafir. Orang yang berkata, 'Hujan turun kepada kita karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya', maka dia adalah yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada 
bintang-bintang. Adapun yang berkata, 'Hujan turun disebabkan bintang ini dan itu', maka 
dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang-bintang'." 



Bab: Tidak Ada Yang Mengetahui Kapan Turunnya Hujan Kecuali Allah Ta'ala. 
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981. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Abdullah bin Dinardari Ibnu 'Umar berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ada lima kunci ghaib yang tidak diketahui seorangpun kecuali 
oleh Allah; tidak seorangpun yang mengetahui apa yang akan terjadi esok hari, dan tidak 
seorangpun yang mengetahui apa yang tersembunyi dalam rahim, dan tak satu jiwa pun 
yang tahu apa yang akan diperbuatnya esok, dan tak satu jiwa pun yang tahu di bumi mana 
dia akan mati serta tidak seorangpun yang mengetahui kapan turunnya hujan." 




Bab: Shalat Saat Terjadi Gerhana Matahari 







982. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Aun berkata, telah menceritakan kepada 
kami Khalid dari Yunus dari Al Hasan dari Abu Bakrah berkata, "Kami pernah duduk-duduk 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu terjadi gerhana matahari. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri menjulurkan selendangnya hingga masuk ke dalam 
masjid, kamipun ikut masuk ke dalam Masjid, beliau lalu mengimami kami shalat dua rakaat 
hingga matahari kembali nampak bersinar. Setelah itu beliau bersabda: "Sesungguhnya 
matahari dan bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena matinya seseorang. 
Jika kalian melihat gerhana keduanya, maka dirikanlah shalat dan banyaklah berdoa hingga 
selesai gerhana yang terjadi pada kalian." 
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983. Telah menceritakan kepada kami Syihab bin 'Abbad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Humaid dari lsma'il dari Qais berkata, "Aku mendengar Abu Mas'ud 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan 
tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena matinya seorang dari manusia, tetapi 
keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihat gerhana 
keduanya maka berdirilah untuk shalat." 
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984. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibnu 
Wahb berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru dari 'Abdurrahman bin Al Qasim 
menceritakan dari Bapaknya dari Ibnu 'Umar, bahwa dia mengabarkan dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan mengalami 
gerhana disebabkan mati atau hidupnya seseorang, akan tetapi keduanya adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kebesaran Allah. Maka jika kalian melihat gerhana keduanya, hendaklah 
shalatlah." 
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985. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban Abu Mu'awiyyah dari Ziyad bin 'Alaqah dari Al Mughirah bin Syu'bah berkata, "Pada 
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah terjadi gerhana matahari, yaitu di hari 
meninggalnya putera beliau, Ibrahim. Orang-orang lalu berkata, "Gerhana matahari ini 
terjadi karena meninggalnya Ibrahim!" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan 
karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana, maka shalat dan 
berdoalah kalian kepada Allah." 



Bab: Memperbanyak Bershadaqah Saat Terjadi Gerhana 
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986. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 
'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah bahwasanya dia berkata, "Pernah terjadi gerhana 
matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu mendirikan shalat bersama orang banyak. Beliau berdiri dalam shalatnya 
dengan memanjangkan lama berdirinya, kemudian rukuk dengan memanjangkan rukuknya, 
kemudian berdiri dengan memanjangkan lama berdirinya, namun tidak selama yang 
pertama. Kemudian beliau rukuk dan memanjangkan lama rukuknya, namun tidak selama 
rukuknya yang pertama. Kemudian beliau sujud dengan memanjangkan lama sujudnya, 
beliau kemudian mengerjakan rakaat kedua seperti pada rakaat yang pertama. Saat beliau 
selesai melaksanakan shalat, matahari telah nampak kembali. Kemudian beliau 
menyampaikan khutbah kepada orang banyak, beliau memulai khutbahnya dengan memuji 




Allah dan mengangungkan-Nya, lalu bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak akan mengalami gerhana disebabkan 
karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana, maka banyaklah berdoa 
kepada Allah, bertakbirlah, dirikan shalat dan bersedekahlah." Kemudian beliau meneruskan 
sabdanya: "Wahai ummat Muhammad! Demi Allah, tidak ada yang melebihi kecemburuan 
Allah kecuali saat Dia melihat hamba laki-laki atau hamba perempuan-Nya berzina. Wahai 
ummat Muhammad! Demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, 
niscaya kalian akan sedikit tertawa dan lebih banyak menangis." 

Bab: Seruan: "Ash-Shalaatu Jaami'ah" pada Shalat Gerhana 















987. Telah menceritakan kepada kami lshaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya 
bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Salam bin Abu Salam Al 
Habasyi Ad Dimsyqi berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'Abdurrahman bin 'Auf Az Zuhri dari 
'Abdullah bin 'Amru berkata, "Ketika terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka panggilannya dengan seruan, 'Ashshalaatul jaami'ah 
(Marilah mendirikan shalat secara bersama-sama) 



Bab: Khuthbah Imam dalam Shalat Gerhana 
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988. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan 
kepadaku Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepadaku Ahmad bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Anbasah berkata, telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab telah 
menceritakan kepadaku 'Urwah dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia 
berkata, "Pernah terjadi gerhana matahari pada masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Beliau keluar menuju masjid, lalu orang-orang membuat barisan di belakang beliau, beliau 
lalu takbir dan membaca surat yang panjang. Lalu beliau takbir dan rukuk dengan rukuk yang 
panjang, lalu mengucapkan SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH dan berdiri tanpa sujud. 
Kemudian beliau membaca bacaan yang panjang namun tidak sebagaimana bacaan yang 
pertama, lalu takbir dan rukuk dengan rukuk yang panjang namun tidak sebagaimana rukuk 
yang pertama, lalu mengucapkan SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH terus kemudian sujud. 
Setelah itu beliau melakukannya sepeti itu pada rakaat yang akhir hingga sempurnalah 
empat rukuk dalam empat sujud. Dan matahari nampak kembali sebelum shalat beliau 
selesai. Setelah itu beliau berdiri (menyampaikan khutbah) dengan memuji Allah dengan 
pujian yang patas untuk-Nya, beliau bersabda: "Keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda 
kebesaran Allah, dan gerhana tidak akan terjadi hanya karena mati atau hidupnya seseorang. 
Jika kalian melihat (gerhan) keduanya, maka bersegeralah mendirikan shalat." Katsir bin 
'Abbas menceritakan bahwa 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma menceritakan tentang 
hari terjadinya gerhana marahari seperti hadits 'Urwah dari 'Aisyah ini. Aku lalu berkata 
kepada 'Urwah, "Sesungguhnya ketika terjadi gerhana di Madinah, saudaramu tidak pernah 
menambah lebih dari dua rakaat, seperti shalat shubuh." Dia menjawab, "Benar. Dia telah ia 
telah menyelisihi sunnah." 



Bab: Manakah Istilah Yang Tepat, "Kasatat as-Syamsu" atau "Khasatat". Dan Firman 
Allah Ta'ala pada QS al-Qiyamah ayat 8: "Wa khasatatil qamar" (Dan apabila bulan 
telah hilang cahayanya) 







989. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan kepadaku 
Al Laits telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan 
kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika hari terjadinya 
gerhana matahari, beliau berdiri melaksanakan shalat. Beliau takbir, kemudian membaca 
dengan bacaan surah yang panjang, lalu rukuk dengan rukuk yang panjang, lalu mengangkat 
kepalanya seraya membaca SAMTALLAHU LIMAN HAMIDAH. Beliau lalu kembali berdiri 
sebagaimana sebelumnya dan membaca bacaan yang panjang, namun tidak sepanjang yang 
pertama, lalu rukuk dengan rukuk yang panjang, namun tidak sebagaimana rukuk yang 
pertama. Kemudian beliau sujud dengan sujud yang panjang. Kemudian beliau mengerjakan 
seperti itu pada rakaat yang akhir, lalu beliau salam sementara matahari sudah tampak 
kembali. Setelah itu beliau menyampaikan khutbah di hadapan manusia dan menyebutkan 
tentang gerhana matahari dan bulan, beliau katakan: "Keduanya adalah dua tanda dari 
tanda-tanda kebesaran Allah yang tidak akan terjadi gerhana disebabkan karena mati atau 
hidupnya seseorang. Maka jika kalian melihat gerhana keduanya, hendaklah kalian segera 
mendirikan shalat." 



Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Allah Mempertakuti (memberi 
peringatan) Hamba-hamba-Nya dengan Gerhana" 
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990. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Yunus dari Al Hasan dari Abu Bakrah berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan keduanya tidak akan mengalami gerhana disebabkan 
karena mati atau hidupnya seseorang. Akan tetapi dengan peristiwa itu Allah Ta'ala ingin 
membuat para hamba-Nya takut (dengan siksa-Nya)." Abu 'Abdullah berkata, " 'Abdul Warits 
dan Syu'bah dan Khalid bin 'Abdullah dan Hammad bin Salamah dari Yunus tidak 
menyebutkan lafadz, 'Akan tetapi dengan peristiwa tersebut Allah Ta'ala ingin membuat 
para hamba-Nya takut (dengan siksa-Nya)." Riwayat ini dikuatkan oleh 'Asy'ats dari Al Hasan, 
dan dikuatkan juga oleh Musa dari Mubarak dari Al Hasan ia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Abu Bakrah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
Allah Ta'ala dengan peristiwa itu Allah ingin membuat takut para hamba-Nya (dari siksa- 
Nya)." 




Bab: Memohon Perlindungan dari Siksa Qubur Saat Terjadi Gerhana 
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991. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Yahya bin 
Sa'id dari 'Amrah binti 'Abdurrahman dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwa ada seorang wanita Yahudi datang bertanya kepadanya, ia katakan, "Apakah Allah 
akan melindungi anda dari siksa kubur?" Maka Aisyah menanyakan hal itu kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah manusia akan disiksa dalam kubur mereka?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Aku berlindung darinya." Kemudian di pagi hari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi mengendarai tunggangannya, tiba-tiba terjadi 
gerhana matahari. Lalu beliau segera kembali saat masih waktu dluha, beliau melewati di 
antara kamar-kamar (isterinya), beliau kemudian mendirikan shalat dengan diikuti oleh 
orang-orang di belakangnya. Beliau berdiri dengan lama, lalu rukuk dengan rukuk yang 
panjang, lalu mengangkat (kepala) kemudian berdiri dengan panjang, namun tidak sepanjang 
yang pertama. Kemudian rukuk kembali dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang 
pertama, kemudian beliau mengangkat kepalanya dan sujud. Kemudian beliau kembali 
berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama, lalu rukuk dengan panjang 
namun tidak sepanjang rukuk yang pertama, lalu mengangkat (kepala) dan berdiri dengan 
panjang namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian beliau rukuk dengan panjang 
namun tidak sepanjang rukuk yang pertama. Kemudian beliau mengangkat kepalanya, lalu 
sujud dan mengakhiri shalatnya. Kemudian beliau bersabda sebagaimana yang dikendaki 
Allah, kemudian memerintahkan orang-orang agar mereka memohon perlindungan dari 
siksa kubur." 




Bab: Lama Sujud dalam Shalat Gerhana 






992. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari 'Abdullah bin 'Amru bahwa dia berkata, "Saat 
terjadi gerhana matahari di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka diserukan 
dengan panggilan, 'Ashshalaatul jaami'ah (Marilah mendirikan shalat secara bersama-sama) 
'. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu rukuk dua kali dalam satu kali sujud, kemudian berdiri 
kembali dan rukuk dua kali dengan satu kali sujud. Kemudian beliau duduk sementara 
matahari telah nampak kembali." 'Abdullah bin 'Amru berkata, 'Aisyah? radliallahu 'anha 
berkata, "Tidak pernah aku melaksanakan satu sujudpun yang lebih panjang darinya." 

Bab: Shalat Gerhana Dilaksanakan dengan Berjama'ah 
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993. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid bin Aslam 
dari 'Atha bin Yasar dari 'Abdullah bin 'Abbas ia berkata, "Telah terjadi gerhana matahari 
pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian melaksanakan shalat, beliau berdiri dengan sangat panjang (lama) sekadar bacaan 
surah Al Baqarah. Lalu beliau rukuk dengan rukuk yang panjang, lalu mengangkat (kepala) 
berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian rukuk kembali 
dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama. Kemudian sujud. Kemudian 
beliau kembali berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama, lalu rukuk 
dengan rukuk yang panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama, lalu mengangkat 
(kepala) berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian beliau 
rukuk kembali dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama. Kemudian 
sujud. Kemudian beliau berlalu pergi sementara matahari sudah nampak kembali. Beliau 
kemudian bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda 
kebesaran Allah, dan keduanya tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau 
hidupnya seseorang. Jika kalian melihatnya maka banyaklah mengingat Allah." Para sahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah, kami melihat tuan merasakan sesuatu pada posisi tuan dan 
kami melihat seakan tuan menahan perasaan takut?" Beliau menjawab: "Sungguh aku 
melihat surga, dan didalamnya aku memperoleh setandan anggur. Seandainya aku 
mengambilnya tentu kalian akan memakannya sehingga urusan dunia akan terabaikan. 
Kemudian aku melihat neraka, dan aku belum pernah melihat suatu pemandangan yang 
lebih mengerikan dibanding hari ini, dan aku melihat kebanyakan penghuninya adalah kaum 
wanita." Para sahabat bertanya lagi, "Mengapa begitu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: 
"Karena mereka sering kufur (mengingkari)." Ditanyakan kepada beliau, "Apakah mereka 
mengingkari Allah?" Beliau menjawab: "Mereka mengingkari pemberian suami, mengingkari 
kebaikan. Seandainya kamu berbuat baik terhadap salah seorang dari mereka sepanjang 
masa, lalu dia melihat satu saja kejelekan darimu maka dia akan berkata, 'Aku belum pernah 
melihat kebaikan darimu sedikitpun'." 

Bab: Shalatnya Para Wanita Bersama Jama'ah Laki-laki dalam Shalat Gerhana 



>^\\iiku\^ J 

jj&\ j\ii\ j ^j\ j 







994. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari isterinya Fatimah binti Al Mundzir dari Asma' 
binti Abu Bakar radliallahu 'anhuma, bahwasanya dia berkata, "Aku pernah datang menemui 
'Aisyah? radliallahu 'anha, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika terjadi gerhana 
matahari. Ternyata orang-orang sedang melaksanakan shalat dan saat itu ia juga ikut 
melaksanakannya. Setelah itu aku bertanya kepadanya, "Apa yang dilakukan orang-orang?" 
Aisyah memberi isyarat dengan tangannya ke langit seraya berkata, "Maha suci Allah!" Aku 
bertanya, "Satu tanda saja?" Lalu dia memberi isyarat tanda mengiyakan. Maka akupun ikut 
shalat sementara timbul perkara yang membingungkanku, hingga aku siram kepalaku 
dengan air. Selesai shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memuji Allah dan 
mensucikan-Nya, lalu bersabda: "Tidak ada sesuatu yang belum diperlihatkan kepadaku, 
kecuali aku sudah melihatnya dari tempatku ini, hingga surga dan neraka. Kemudian 
diwahyukan kepadaku, bahwa Kalian akan terkena fitnah dalam kubur kalian seperti, atau 
seupa dengan fitnah Dajjal -Aku sendiri tidak tahu mana dari keduanya yang dikatakan oleh 
Asma'-. Salah seorang dari kalian akan dihadapkan lalu ditanya, 'Apa yang kamu ketahui 
tentang laki-laki ini? ' Orang beriman atau orang yang yakin -Aku tidak tahu mana dari 
keduanya yang dikatakan ileh Asma'- akan menjawab, 'Dia adalah Muhammad Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, dia datang kepada kami membawa penjelasan dan petunjuk. 
Maka kami sambut, kami beriman kepadanya dan kami ikuti (ajarannya).' Maka kepada 
orang itu dikatakan, 'Tidurlah kamu dengan baik, sungguh kami telah mengetahui bahwa 
kamu adalah orang yang yaqin.' Adapun orang Munafik atau orang yang ragu - aku tidak tahu 
mana dari keduanya yang dikatakan oleh Asma'- akan menjawab, 'Aku tidak tahu siapa dia, 
aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, maka aku pun ikut mengatakannya'." 



Bab: Disukai Memerdekakan Budak Saat Terjadi Gerhana 






995. Telah menceritakan kepada kami Rabi' bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Za'idah dari Hisyam dari Fatimah dari Asma' berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
telah memerintahkan untuk membebaskan budak ketika terjadi gerhana matahari." 



Bab: Shalat Gerhana Dilaksanakan di Masjid 
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996. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah binti 'Abdurrahman dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwa 
ada seorang wanita Yahudi datang bertanya kepadanya, "Apakah Allah akan melindungi 
anda dari siksa kubur?" Aisyah lalu menanyakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, "Apakah manusia akan disiksa dalam kubur mereka?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu menjawab: "Aku berlindung darinya." Kemudian di pagi hari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pergi mengendarai tunggangannya, tiba-tiba terjadi gerhana 
matahari. Lalu beliau segera kembali saat masih waktu dluha, beliau melewati di antara 
kamar-kamar (isterinya). Kemudian beliau mendirikan shalat dengan diikuti oleh orang-orang 
di belakangnya. Beliau berdiri dengan lama, lalu rukuk dengan rukuk yang panjang, lalu 
mengangkat (kepala) kemudian berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang 
pertama. Kemudian rukuk kembali dengan yang panjang namun tidak sepanjang rukuk yang 
pertama, kemudian beliau mengangkat kepalanya dan sujud dengan sujud yang panjang. 
Kemudian beliau kembali berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama, lalu 
rukuk dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama, lalu mengangkat (kepala) 
dan berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian beliau rukuk 
dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya, lalu sujud dan mengakhiri shalatnya. Kemudian beliau bersabda sebagaimana 
yang dikendaki Allah, kemudian memerintahkan orang-orang agar mereka memohon 
perlindungan dari siksa kubur." 



Bab: Matahari Tidak Mengalami Gerhana Disebabkan Kematian atau Kelahiran 
Seseorang 
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997. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Sa'id dari lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Qais dari Ibnu 
Mas'ud berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Matahari dan bulan tidak 




akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang, akan tetapi 
keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihat gerhana 
keduanya maka shalatlah." 
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998. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri 
dan Hisyam bin 'Urwah dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Pernah terjadi gerhana matahari 
pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau berdiri melaksanakan shalat 
bersama orang banyak, beliau memanjangkan bacaan, lalu rukuk dengan memanjangkan 
rukuk, kemudian mengangkat kepalanya, lalu membaca lagi dengan memanjangkan 
bacaannya namun tidak sebagaimana panjang bacaan yang pertama. Kemudian beliau rukuk 
lagi dengan memanjangkan rukuk, namun tidak sepanjang rukuk yang pertama, lalu 
mengangkat kepalanya kemudian sujud dua kali. Beliau kemudian berdiri kembali dan 
mengerjakan seperti pada rakaat pertama. Setelah itu beliau bangkit dan bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati 
atau hidupnya seseorang, akan tetapi keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda 
kebesaran Allah, yang Dia perlihatkan kepada hamba-hambaNya. Jika kalian melihat gerhana 
keduanya, maka segeralah mendirikan shalat." 



Bab: Berdzikir Saat Terjadi Gerhana 
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999. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah dari Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata, 
"Ketika terjadi gerhana matahari, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dengan tergesa- 
gesa seolah akan terjadi hari kiamat. Beliau lantas mendatangi masjid dan shalat dengan 




berdiri, rukuk dan sujud yang paling panjang, yang pernah aku lihat dari yang beliau pernah 
lakukan. Kemudian beliau bersabda: "Inilah dua tanda-tanda yang Allah kirimkan, ia tidak 
terjadi karena hidup atau matinya seseorang, tetapi '(Dia, Allah mempertakuti hamba- 
hambaNya dengannya) ' (Qs. Az ZUmar: 16). Maka jika kalian melihat sesuatu padanya 
(gerhana), maka segeralah untuk mengingat Allah, berdoa dan minta ampunan." 

Bab: Berdo'a Saat Terjadi Gerhana 
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1000. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zaidah berkata, telah menceritakan kepada kami Ziyad bin 'Alaqah berkata, "Aku 
mendengar Al Mughirah bin Syu'bah berkata, "Telah terjadi gerhana matahari ketika 
watatnya Ibrahim. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan 
ia tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. Jika 
kalian melihat gerhana keduanya, maka berdo'alah kepada Allah dan dirikan shalat hingga 
(matahari) kembali nampak." 



Bab: Shalat Saat Terjadi Gerhana Bulan 
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1001. Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghoilan berkata, telah telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Amir dari Syu'bah dari Yunus dari Al Hasan dari Abu 
Bakrah radliallahu 'anhu berkata: "Telah pernah terjadi gerhana matahari pada zaman 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian Beliau mendirikan shalat dua raka'at". 
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1002. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Yunus dari Al Hasan 
dari Abu Bakrah berkata: "Telah terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu Beliau keluar dengan menyingsingkan selendangnya hingga tiba di 
masjid. Maka orang-orang berkumpul mengelilingi Beliau. Lalu Beliau memimpin shalat 
bersama mereka dua raka'at hingga matahari kembali nampak. Kemudian Beliau bersabda: 
"Matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah dan keduanya tidak 
akan mengalami gerhana disebabkan karena kematian seseorang. Jika terjadi gerhana, maka 
dirikanlah shalat dan banyaklah berdo'a hingga selesai gerhana yang terjadi pada kalian". 
Peristiwa ini berkenaan ketika putra Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang bernama Ibrahim 
wafat yang manusia kemudian memperbincangkannya". 

Bab: Raka'at Pertama Lebih Lama dari Raka'at Kedua dalam Shalat Gerhana 
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1003. Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghoilan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Yahya dari 
'Amrah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama 
mereka (para sahabat) ketika terjadi gerhana matahari dengan empat ruku' dalam dua kali 
sujud, dan rakaat yang pertama lebih panjang". 



Bab: Mengeraskan Bacaan Surah dalam Shalat Gerhana 
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1004. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihran berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Walid bin Muslim berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Namir, dia 
mendengar Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengeraskan bacaan dalam shalat gerhana. Jika selesai dari bacaan Beliau 
membaca takbir kemudian ruku 1 . Jika mengangkat kepalanya dari ruku' Beliau membaca 
"sami'allahu liman hamidah Rabbanaa lakal hamd". Kemudian Beliau mengulang bacaannya 
dalam shalat gerhana dengan empat kali ruku' dalam dua raka'at dan empat kali sujud". 
Berkata, Al Awza'iy dan selainnya aku mendengar Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa pernah terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, maka Beliau mengutus seorang mu'adzin untuk menyerukan "Ashalaatul 
Jaami'ah". Maka kemudian Beliau maju dan shalat dengan empat kali ruku' dalam dua 
raka'at dan empat kali sujud". Dan telah mengabarkan kepada saya 'Abdurrahman bin Namir 
bahwasanya dia mendengar Ibnu Syihab seperti ini. Berkata, Az Zuhriy; Aku bertanya: "Apa 
alasan saudaramu 'Abdullah bin Az Zubair yang tidak melaksanakan shalat (gerhana) kecuali 
dengan dua raka'at seperti shalat Shubuh ketika shalat di Madinah?" Dia menjawab: "Benar 
begitu adanya dan itu adalah menyalahi sunnah". Riwayat ini juga diikuti oleh Sutyan bin 
Husain, Sulaiman bin Katsir dari Az Zuhri dalam (shalat) jahar (shalat yang bacaan altatihah 
dan surat sesudahnya dibaca terang) ". 

Bab: Tentang Sujud Tilawah serta Sunnah-Sunnahnya 
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1005. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Abu lshaq berkata; aku mendengar Al Aswad dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah An-Najm ketika berada di Makkah. Maka Beliau 
sujud tilawah begitu juga orang-orang yang bersama Beliau. Kecuali ada seorang yang tua, 
dia hanya mengambil segenggam kerikil atau tanah lalu menempelkannya pada mukanya 
seraya berkata; "bagiku cukup begini". Di kemudian hari aku melihat orang itu terbunuh 
dalam kekatiran". 



Bab: Sujud Tilawah pada Surah as-Sajadah (QS 32) 









1006. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Sa'ad bin Ibrahim dari 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 




berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca pada shalat Shubuh hari JurrTat surah 
As-Sajadah dan Al Insan". 

Bab: Sujud Tilawah pada Surah Shad (QS 38) 







1007. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb dan Abu an-Nu'man keduanya 
berkata,, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari 'Ikrimah dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: Pada surat Shad tidak ada kewajiban untuk sujud 
tilawah, namun aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan sujud ketika 
membacanya". 



Bab: Sujud Tilawah pada Surah an-Najm (QS 53) 
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1008. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abu lshaq dari Al Aswad dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah An-Najm lalu Beliau sujud dan tidak ada 
seorang pun dari kaum saat itu melainkan mengikuti beliau untuk sujud. Kecuali ada 
seseorang dari mereka yang ia hanya mengambil segenggam kerikil atau tanah lalu 
menempelkannya pada mukanya seraya berkata; "bagiku cukup begini". Berkata, 'Abdullah: 
Di kemudian hari aku melihat orang itu terbunuh dalam kekatiran". 



Bab: Sujudnya Kaum Muslimun Bersama Kaum Musyrikun, Padahal Mereka Najis 
Tidak Punya Wudlu' 
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1009. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma: "Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan sujud tilawah 




ketika membaca surah An-Najm. Begitu juga ikut sujud bersama Beliau dari kalangan Kaum 
Muslimin, Musyrikin, bangsa jin dan manusia. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim bin 
Thahman dari Ayyub. 

Bab: Orang Yang Membaca Ayat Sajadah Namun Tidak Melakukan Sujud 






1010. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Daud Abu Ar-Rabi' berkata, telah 
menceritakan kepada kami lsma'il bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepada kami Yazid 
bin Khushaitah dari Ibnu Qusaith dari 'Atho' bin Basar bahwa dia mengabarkannya, bahwa 
dia pernah bertanya kepada Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu (tentang sujud tilawah pada 
surah An-Najm). Maka dia menceritakan bahwa dia pernah membaca surah An-Najm untuk 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam namun Beliau tidak melakukan sujud tilawah padanya". 
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1011. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dza'bi berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin 'Abdullah 
bin Qusaith dari 'Atho' bin Basar dari Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu berkata: "Aku pernah 
membaca surah An-Najm untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Beliau tidak melakukan 
sujud tilawah padanya". 



Bab: Sujud Tilawah pada Surah al-lnsyiqaq (QS 82) 
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1012. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim dan Mu'adz bin Fadhalah 
keduanya berkata, telah mengabarkan kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah 
berkata; "Aku melihat Abu Hurairah radliallahu 'anhu membaca idzas samaa-unsyaqqat (QS 
Al lnsyiqaq) lalu dia sujud tilawah. Kemudian aku bertanya kepadanya: "Wahai Abu Hurairah 
mengapa anda melakukan sujud?" Maka dia menjawab: "Seandainya aku tidak melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sujud, tentu aku tidak akan sujud". 




Bab: Orang Yang Ikut Sujud Karena Sujudnya Orang Yang Membaca Ayat Sajadah 
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1013. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya 
Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
membacakan untuk kami satu surat yang berisi ayat sajadah. Kemudian Beliau sujud. Lalu 
kami pun sujud hingga ada seorang diantara kami yang tidak mendapatkan tempat untuk 
meletakkan keningnya". 



Bab: Jama'ah Berdesakan Dalam Sujud Karena Imam Membaca Ayat Sajadah 







1014. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Adam berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Ali bin Mushir berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membaca ayat 
sajadah. Saat itu kami sedang berkumpul bersama Beliau. Maka Beliau pun sujud. Lalu kami 
pun sujud bersama Beliau dengan berebut berdesakan, hingga ada seorang diantara kami 
yang tidak mendapatkan tempat untuk keningnya untuk bersujud." 

Bab: Orang Yang Berpendapat Bahwa Allah Ta'ala Tidak Mewajibkan Sujud Tilawah 
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1015. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij mengabarkan mereka katanya telah 
mengabarkan kepada saya Abu Bakar bin Abu Mulaikah dari 'Utsman bin 'Abdurrahman At- 
Taimiy dari Rabi'ah bin 'Abdullah Al Hudair At-Taimiy. Berkata, Abu Bakar; "Rabi'ah adalah 
orang yang paling baik dalam mengisahkan segala hal yang berasal dari majelis 'Umar bin Al 
Khaththob radliallahu 'anhu, saat hari Jum'at, 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu 
membaca surah An-Nahl dari atas mimbar hingga ketika sampai pada ayat sajadah, dia turun 
dari mimbar lalu melakukan sujud tilawah. Maka orang-orang pun turut melakukan sujud. 
Kemudian pada waktu shalat JurrTat berikutnya dia membaca surat yang sama hingga ketika 
sampai pada ayat sajadah dia berkata: "Wahai sekalian manusia, kita telah membaca dan 
melewati ayat sajadah. Maka barangsiapa yang sujud, benarlah dia. Namun yang tidak 
melakukan sujud tidak ada dosa baginya. Dan 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu tidak 
melakukan sujud". Nafi' menambahkan dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma: "Allah 
subhanahu wata'ala tidaklah mewajibkan sujud tilawah. Kecuali siapa yang mau silakan 
melakukannya". 

Bab: Orang Yang Membaca Ayat Sajadah dalam Shalat Lalu Dia Sujud 






1016. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir berkata; aku mendengar bapakku berkata, telah menceritakan kepada saya Bakar 
dari Abu Rafi' berkata: "Aku pernah shalat 'Atmah ('Isya di penghujung malam) bersama Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu. Dia membaca idzas samaa-unsyaqqat (QS Al lnsyiqaq) lalu dia 
sujud tilawah. Kemudian aku bertanya kepadanya: "Mengapa anda melakukan ini?" Maka 
dia menjawab: "Aku pernah sujud di belakang Abul Qasim shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 
senantiasa aku melakukan sujud ketika membacanya sampai akhir hayatku". 



Bab: Orang Yang Tidak Mendapatkan Tempat Sujud Karena Orang-orang 
Berdesakan 






1017. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadhal berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membaca satu surat yang berisi ayat 
sajadah. Kemudian Beliau sujud. Lalu kami pun sujud bersama Beliau, hingga ada seorang 
diantara kami yangtidak mendapatkan tempat untuk meletakkan keningnya". 




Bab: Tentang Shalat Qashar dan Lama Waktu Yang Diperbolehkan Mengqashar 
Shalat 
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1018. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari 'Ashim dari Hushain dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menetap (dalam bepergian) 
selama sembilan belas hari dengan mengqashar (meringkas) shalat. Maka kami bila 
bepergian selama sembilan belas hari mengqashar solat. Bila lebih dari itu, kami 
menyempurnakan shalat". 










1019. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu lshaq berkata; 
Aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata: "Kami pernah bepergian bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dari kota Madinah menuju kota Makkah, selama kepergian itu 
Beliau melaksanakan shalat dua raka'at dua raka'at hingga kami kembali ke Madinah. Aku 
tanyakan: 'Berapa lama kalian menetap di Makkah?" Dia menjawab: "Kami menetap disana 
selama sepuluh hari". 



Bab: Shalat di Mina 
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1020. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah mengabarkan kepada saya Nafi' dari 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Aku pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di kota Mina dua raka'at. Begitu juga ketika aku shalat bersama Abu Bakar, 'Umar 
dan juga bersama 'Utsman pada awal pemerintahannya. Namun beliau di kemudian hari 
menyempurnakannya (empat raka'at). 







1021. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah telah memberitakan kepada kami Abu lshaq berkata; Aku mendengar Haritsah 
bin Wahb berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama kami, sebagaimana 
Beliau selalu lakukan seperti saat di Mina hanya dua raka'at". 
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1022. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahid bin Ziyad dari Al A'masy berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim berkata; Aku mendengar 'Abdurrahman bin Yazid berkata; 'Usman bin 'Affan 
radliallahu 'anhu pernah shalat bersama kami di Mina sebanyak empat raka'at. Kemudian hal 
ini disampaikan kepada Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu maka dia mengucapkan istirja' (innaa 
lillahi wa innaa ilahi raji'un) kemudian berkata: "Sungguh aku selalu shalat bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di Mina sebanyak dua raka'at. Begitu juga aku shalat 
bersama Abu Bakat Ash-Shiddiq radliallahu 'anhu di Mina sebanyak dua raka'at. Juga aku 
pernah shalat 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu di Mina sebanyak dua raka'at. 
Namun aku berharap shalat yang empat raka'at maupun dua raka'at keduanya diterima". 



Bab: Berapa Lama Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Tingal di Makkah Ketika 
Menunaikan Hajji 
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1023. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Al 'Aliyah Al Barra' 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
para sahabatnya datang pada shubuh keempat yang ketika itu mereka niyatkan untuk haji, 
lantas Beliau memerintahkan mereka agar menjadikannya sebagai 'umrah kecuali bagi siapa 
yang membawa hewan sembelihan". Hadits ini juga diikuti oleh 'Atho' dari Jabir. 




Bab: Berapa Jarak Perjalanan Yang Membolehkan Mengqashar Shalat 






1024. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim Al Hanzholah berkata; Aku berkata, 
kepada Abu Usamah apakah 'Ubaidullah telah menceritakan kepada kalian dari Nafi' dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang 
wanita tidak boleh mengadakan perjalanan diatas tiga hari kecuali bersama mahramnya". 
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1025. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah telah mengabarkan kepada saya Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang wanita tidak boleh 
mengadakan perjalanan diatas tiga hari kecuali bersama mahramnya". Hadits ini diikuti pula 
oleh Ahmad dari Ibnu Al Mubarak dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 







1026. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dza'bi berkata, Said Al Maqbariy dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu a 
berkata; Telah bersabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Tidak halal seorang wanita yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir untuk mengadakan perjalanan selama satu hari satu 
tanpa didampingi mahramnya". Hadits ini diikuti pula oleh Yahya bin Abu Katsir, Suhail dan 
Malik dari Al Maqburiy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 



Bab: Mengqashar Shalat Ketika Sudah Keluar dari Tempat Tinggal 









1027. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Muhammad bin Al Munkadir dan Ibrahim bin Maisarah dari Anas bin Malik 




radliallahu 'anhu berkata: "Aku shalat Zhuhur bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 
Madinah sebanyak empat raka'at sedangkan ketika di Dzul Hulaitah dua raka'at". 



Is jdJ, j\i3j\HJ±\ 



1028. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sutyan dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Awal mula diwajibkannya shalat sebanyak dua raka'at. Kemudian ketentuan ini 
ditetapkan untuk shalat safar (dalam bepergian) dan disempurnakan bagi shalat di tempat 
tinggal (mukim) ". Berkata, Az Zuhriy: "Aku bertanya kepada 'Urwah: "Mengapa 'Aisyah 
radliallahu 'anha menyempurnakan?" 'Urwah menjawab: "Dia mengikuti seperti yang 
dilakukan 'Utsman". 



Bab: Shalat Maghrib Tetap Dilaksanakan denganTiga Raka'at Ketika Bepergian 



JJ\^h \&*3\sf 



0, J^ijs \H& J\j3iv>JJ\ 

J J&- Jj\ 3J4 £^ 4^3 ^ 



1029. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim dari 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika 
perjalanan mendesak, Beliau menangguhkan shalat Maghrib dan menggabungkannya 
bersama shalat 'Isya'". Berkata, Salim: "Dan 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu 
mengerjakannya juga bila terdesak (tergesa-gesa) dalam perjalanan". Al Laits menambahkan 
dan berkata, telah menceritakan kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab; Salim berkata: Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma menggabungkan antara shalat Maghrib dan 'Isya' saat berada di 
Muzdalifah. Salim berkata, lagi; "Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma mengakhirkan shalat 
Maghrib karena hendak menolong isterinya Shafiyah binti Abu 'Ubaid (yang sedang sakit). 




Aku katakan kepadanya; "Mari kita dirikan shalat?!". Dia menjawab: "Terus saja berjalan". 
Aku katakan lagi; " Mari kita dirikan shalat?!". Dia menjawab: "Terus saja berjalan". Hingga 
ketika perjalanan sudah mencapai dua atau tiga mil, dia turun lalu mendirikan shalat. Setelah 
selesai dia berkata: "Beginilah, aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat bila dalam keadaan terdesak dalam perjalanannya". Dan berkata, 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu: "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika 
perjalanan mendesak, Beliau menangguhkan shalat Maghrib, kemudian Beliau mengerjakan 
tiga raka'at lalu salam. Kemudian diam sejenak lalu mengerjakan shalat 'Isya' dengan dua 
raka'at lalu salam. Beliau tidak bertasbih (mengerjakan shalat sunnah) setelah shalat 'Isya' 
hingga Beliau bangun di penghujung malam". 

Bab: Shalat Sunnah di atas Kendaraan dan Menghadap Mengikuti Arah Kendaraan 









1030. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul 'Abdullah'laa berkata, telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az 
Zuhriy dari 'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah dari bapaknya berkata; "Aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat diatas hewan tunggangannya kearah mana saja hewan 
tunggangannya berjalan". 
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1031. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syaiban dari Yahya dari Muhammad bin 'Abdurrahman bahwa Jabir bin 'Abdullah telah 
mengabarkan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendirikan shalat sunnat 
sambil mengendarai hewan tunggangannya dalam keadaan tidak menghadap qiblat". 






1032. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'a'laa bin Hammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Musa bin 
'Uqbah dari Nafi' berkata; " Ibnu 'Umar radliallahu 'anhumaa pernah mengerjakan shalat 
diatas hewan tunggangannya dan juga shalat witir dan dia mengabarkan bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakannya pula". 




Bab: Shalat Sunnah di atas Kendaraan dengan Isyarat 






1033. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul 'Aziz bin Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Dinar 
berkata: 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu pernah mengerjakan shalat dalam satarnya 
diatas hewan tunggangannya kearah manapun ia menghadap dengan cara memberi isyarat. 
Dan dia memberitakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga pernah mengerjakan 
seperti itu. 



Bab: Turun dari Kendaraan Bila Akan Melaksankan Shalat Fardlu 
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1034. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah bahwa 'Amir bin 
Rabi'ah mengabarkannya berkata: "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di 
atas hewan tunggangannya bertasbih dengan memberi isyarat dengan kepala beliau kearah 
mana saja hewan tunggangannya menghadap. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
pernah melakukan seperti ini untuk shalat-shalat wajib". Dan berkata, Al Laits telah 
menceritakan kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab berkata; Telah berkata, Salim: 'Abdullah 
bin 'Umar radliallahu 'anhua ketika bepergian pernah shalat malam diatas tunggangannya ke 
arah mana saja tunggangannya menghadap. berkata, Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat sunnat diatas tunggangan 
Beliau ke arah mana saja menghadap dan juga melaksanakan shalat witir di atasnya. Hanya 
saja Beliau tidak melaksanakan yang demikian untuk shalat wajib". 
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1035. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Muhammad bin 'Abdurrahman bin Tsauban berkata, 
telah menceritakan kepada saya Jabir bin 'Abdullah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendirikan shalat diatas hewan tunggangannya menghadap ke Timur. Jika Beliau hendak 
melaksanakan shalat wajib, maka Beliau turun dan melaksanakannya dengan menghadap 
qiblat". 



Bab: Shalat Sunnah di atas Keledai 

















1036. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada 
kami Habban berkata, Hammam berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Sirin 
berkata: "Kami menemui Anas bin Malik radliallahu 'anhu sekembalinya dia dari negeri Syam 
di daerah 'Ainu Tamar. Aku melihat dia sedang shalat di atas keledai dan menghadap ke 
samping yaitu sebelah kiri arah qiblat. Maka aku tanyakan kepadanya: "Aku melihat anda 
shalat tidak menghadap qiblat?" Maka dia menjawab: "Seandainya aku tidak melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan seperti itu pasti aku pun tidak akan 
mengerjakannya". Dan diriwayatkan oleh Ibrahim bin Thahman dari Hajjaj dari Anas bin Sirin 
dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Orang Yang Tidak Melaksanakan Shalat-shalat Sunnah dalam Perjalanan, Baik 
Shalat Sunnah Ba'diyah Maupun Qabliyah 
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1037. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepada saya Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepada saya 'Umar bin Muhammad 
bahwa Hafsh bin 'Ashim menceritakan kepadanya berkata; " Ibnu 'Umar radliallahu 




'anhumaa mengadakan perjalanan lalu berkata: "Aku pernah menemani Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan aku tidak melihat Beliau melaksanakan shalat sunnah dalam satarnya". 
Dan Allah subhanahu wata'ala telah bertirman: "Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu". (QS. Ahzab 21). 
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1038. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Isa bin Hafsh bin 'Ashim berkata, telah menceritakan kepada saya Bapakku 
bahwasanya dia mendengar Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Aku pernah 
menemani Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika safar (bepergian), selama kepergian 
itu Beliau tidak lebih melaksanakan shalat kecuali dua raka'at. Begitu juga dengan Abu Bakar, 
'Umardan 'Utsman radliallahu 'anhum. 



Bab: Orang Yang Melaksanakan Shalat-shalat Sunnah dalam Perjalanan, Baik Shalat 
Sunnah Ba'diyah Maupun Qabliyah 
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1039. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dari Ibnu Abu Laila berkata, telah mengabarkan kepada 
kami seseorang bahwasanya dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan 
shalat dhuha. Sedangkan Ummu Hani' menceritakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
saat hari Penaklukan Makkah, Beliau mandi di rumahnya kemudian shalat delapan raka'at. 
(Katanya): "Aku belum pernah sekalipun melihat Beliau melaksanakan shalat yang lebih 
ringan dari pada saat itu, namun Beliau tetap menyempurnakan ruku' dan sujudnya". 
Berkata, Al Laits telah menceritakan kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah 
menceritakan kepada saya 'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah bahwa bapaknya mengabarkan 
kepadanya bahwa dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat sunnat 
dalam perjalanan (safarnya) di atas punggung hewan tunggangannya ke mana saja arah 
menghadapnya." 
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1040. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim bin 'Abdullah dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan 
shalat sunnah diatas punggung hewan tunggangannya ke arah manapun ia menghadap 
dengan cara memberi isyarat dengan kepala Beliau". Dan Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
juga melakukan hal yang demikian itu. 



Bab: Menjama' (Menggabungkan Pelaksanaan) Shalat Maghrib dan Isya' 
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1041. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sutyan berkata, Aku mendengar Az Zuhriy dari Salim dari bapaknya berkata: 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menggabungkan (menjama 1 ) shalat Maghrib dan 
shalat 'Isya' bila terdesak (tergesa-gesa) dalam perjalanan". Dan berkata, Ibrahim bin 
Thohman dari Al Husain Al Mu'alim dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menggabungkan 
shalat Zhuhur dan shalat 'Ashar bila sedang dalam perjalanan dan menggabungkan shalat 
Maghrib dan shalat 'Isya'. Dan dari Husain dari Yahya bin Abu Katsir dari Hafsh bin 
'Ubaidullah bin Anas dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menggabungkan shalat Maghrib dan shalat 'Isya' dalam perjalanan". Hadits 
ini diikuti pula oleh 'Ali bin Al Mubarak dan Harb dari Yahya dari Hafsh dari Anas bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjama'. 




Bab: Apakah Tetap Mengumandangkan Adzan dan lqamat Ketika Menjama' 
Maghrib dan 'Isya' 
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1042. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim dari 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika 
perjalanan mendesak, Beliau menangguhkan shalat Maghrib dan menggabungkannya 
bersama shalat 'Isya'". Berkata, Salim: "Dan 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu 
mengerjakannya juga bila terdesak (tergesa-gesa) dalam perjalanan. Beliau hanya 
melaksanakan shalat Maghrib sebanyak tiga raka'at lalu salam. Kemudian berdiam sejenak 
lalu melaksanakan shalat 'Isya' sebanyak dua raka'at dan dia tidak menyelingi diantara 
keduanya dengan shalat sunnah satu raka'atpun dan juga tidak sesudahnya hingga Beliau 
bangun di penghujung malam (untuk shalat malam). 









1043. Telah menceritakan kepada kami lshaq telah menceritakan kepada kami 'Abdush 
Shamad bin 'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Harb telah menceritakan kepada 
kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada saya Hafsh bin 'Ubaidullah bin Anas bahwa 
Anas radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjama' (menggabungkan) dua shalat ini ketika dalam perjalanan, yaitu shalat 
Maghrib dan 'Isya 1 . 



Bab: Memundurkan Pelaksanaan Shalat Zhuhur Sampai 'Ashar (Jama' Ta'khir) bila 
Berangkat Bepergian Sebelum Matahari Condong ke Arah Barat 
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1044. Telah menceritakan kepada kami Hassan Al Waasithiy berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Mutadhdhal bin Fadhalah dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila berangkat bepergian 
sebelum matahari condong, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mengakhirkan pelaksanaan 
shalat zhuhur hingga waktu shalat 'Ashar lalu menggabungkan (jama 1 ) keduanya. Dan bila 
berangkat setelah matahari condong, Beliau laksanakan shalat Zhuhur terlebih dahulu 
kemudian setelah itu berangkat". 

Bab: Apabila Berangkat Bepergian Setelah Matahari Condong ke Barat, Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa salam Shalat Zhuhur Terlebih Dahulu 
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1045. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Mutadhdhal bin Fadhalah dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bila berangkat bepergian 
sebelum matahari condong, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mengakhirkan pelaksanaan 
shalat zhuhur hingga waktu shalat 'Ashar, lantas beliau singgah lalu menggabungkan (jama 1 ) 
keduanya. Dan bila matahari condong sebelum berangkat, Beliau laksanakan shalat Zhuhur 
terlebih dahulu kemudian setelah itu berangkat". 



Bab: Shalat dengan Duduk 
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1046. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Hisyam bin 'Urwah 
dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah shalat di rumahnya ketika Belliau sedang sakit hingga shalat dengan duduk. Saat itu 
di belakang Beliau ada orang-orang mengikuti shalat dengan berdiri. Maka Beliau memnberi 
isyarat kepada mereka agar shalat dengan duduk. Setelah selesai Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti. Maka bila dia ruku', ruku'lah kalian dan bila dia 
mengangkat (kepala), maka angkatlah (kepala) kalian". 
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1047. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah dari Az Zuhriy dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah terjatuh dari kudanya dan mengalami cedera pada bagian 
kanan badan Beliau. Saat kami datang menjemput Beliau, tiba-tiba masuk waktu shalat. 
Maka Beliau melaksanakan shalat dengan duduk, maka kami pun turut shalat dengan duduk. 
Maka Beliau bersabda: "Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti. Bila ia telah membaca 
takbir maka bertakbirlah kalian dan bila ia telah ruku', ruku'lah kalian dan bila dia telah 
bangkit berdiri, bangkitlah kalian dan bila ia berkata, sami'allahu liman hamidah, ucapkanlah 
oleh kalian: rabbanaa wa lakal hamdu". 
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1048. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Manshur berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Rauh bin 'Ubadah telah mengabarkan kepada kami Husain dari 'Abdullah bin 
Buraidah dari 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhu bahwa dia pernah bertanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan telah mengabarkan kepada kami lshaq berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdush Shamad berkata; Aku mendengar Bapakku berkata, 
telah menceritakan kepada kami Al husain dari Abu Buraidah berkata, telah menceritakan 
kepada saya 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhu yang saat itu sedang menderita sakit wasir 
berkata; Aku pernah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
seseorang yang melaksanakan shalat dengan duduk. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Jika ia shalat dengan berdiri maka itu lebih utama. Dan siapa yang 
melaksanakan shalat dengan duduk maka baginya setengah pahala dari orang yang shalat 
dengan berdiri dan siapa yang shalat dengan tidur (berbaring) maka baginya setengah 
pahala orang yang shalat dengan duduk". 



Bab: Shalat Orang Yang Duduk Dengan Isyarat 









* * 
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1049. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada 
kami "Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Husain Al Mu'alim dari 
'Abdullah bin Buraidah bahwa 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhu adalah seorang yang 
pernah menderita sakit wasir. Dan suatu kali Abu Ma'mar berkata, dari Hushain yang 
berkata; Aku pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang seseorang 
yang melaksanakan shalat dengan duduk. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Siapa yang shalat dengan berdiri maka itu lebih utama. Dan siapa yang 
melaksanakan shalat dengan duduk maka baginya setengah pahala dari orang yang shalat 
dengan berdiri dan siapa yang shalat dengan tidur (berbaring) maka baginya setengah 
pahala orang yang shalat dengan duduk". Berkata, Abu 'Abdullah; "Menurutku yang 
dimaksud dengan tidur adalah berbaring." 



Bab: Jika Tidak Mampu Duduk, Maka Shalat Dengan Berbaring 






1050. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari 'Abdullah dari Ibrahim bin Thohman 
berkata, telah menceritakan kepada saya Al Husain Al Muktib dari Abu Buraidah dari 'Imrah 
bin Hushain radliallahu 'anhu berkata: "Suatu kali aku menderita sakit wasir lalu aku 
tanyakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang cara shalat. Maka Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak sanggup 
lakukanlah dengan duduk dan bila tidak sanggup juga lakukanlah dengan berbaring pada 
salah satu sisi badan". 



Bab: Ketika Seseorang Shalat Dengan Duduk Kemudian Dia Merasa Sudah Sehat 
Atau Merasa Lebih Baik Maka Dia Boleh Meneruskan Sisa Shalatnya Dengan Berdiri 
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1051. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
Ummul Mukminin bahwasanya ia mengabarinya bahwa ia tidak pernah melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sekalipun mendirikan shalat malam dengan duduk hingga beliau 
beranjak tua. Saat tua itulah Beliau membaca surat dengan duduk, hingga jika Beliau akan 




ruku' maka Beliau berdiri dan Beliau baca sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat kemudian 
Beliau ruku 1 . 






1052. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Abdullah bin Yazid dan Abu An-Nadhir sahaya 'Umar bin 'Ubaidullah 
dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari 'Aisyah Ummul Mukminin radliallahu 'anha bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat dengan duduk dan Beliau 
membaca surat sambil duduk. Bila sedikit tersisa dari bacaannya sekitar tiga puluh atau 
empat puluh ayat, maka Beliau berdiri dan melanjutkan bacaannya itu dengan berdiri. 
Kemudian Beliau ruku' lalu sujud', Kemudian Beliau melakukan seperti itu pada raka'at 
kedua. Bila Beliau telah menyelesaikan shalatnya, Beliau melihat (kepadaku). Bila aku telah 
bangun maka Beliau mengajak aku berbincang dan bila aku masih tidur, maka Beliau 
berbaring". 

Bab: Tahajjud di Malam Hari 
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1053. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sutyan berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abu Muslim dari 
Thawus bahwa dia mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bila berdiri melaksanakan shalat malam, Beliau memulainya dengan 
membaca doa (istittah: "Allahumma lakal hamdu. Anta qayyumus samaawaati wal ardhi wa 
man tiihinna. Wa lakal hamdu lakal mulkus samaawaati wal ardhi wa man tiihinna. Wa lakal 
hamdu anta nuurus samaawaati wal ardhi wa man tiihinna. Wa lakal hamdu anta malikus 
samaawaati wal ardhi. Wa lakal hamdu antal haqq wa wa'dukal haqq wa liqao-ukal haqq wa 
qaulukal haqq wal jannatul haqq wan naarul haqq wan nabiyyuuna haqq wa muhammadun 
shallallhu wa salam haqq was saa'atu haq. Allahumma laka aslamtu wa bika aamantu wa 
'alaika tawakkaltu wa ilaika anabtu wa bika khashamtu wa ilaika haakamtu, faghfirlii maa 
qaddamtu wa maa akhkhartu wa maa asrartu wa maa 'Abdullahlantu antal muqaddimu wa 
antal mu'akhiru laa ilaaha illaa anta" aw "laa ilaaha ghoiruka". ("Ya Allah bagiMulah segala 
pujian. Engkaulah Yang Maha Memelihara langit dan bumi serta apa yang ada pada 
keduanya. Dan bagiMulah segala pujian, milikMu kerajaan langit dan bumi serta apa yang 
ada pada keduanya. Dan bagiMu segala pujian, Engkau cahaya langit dan bumi dan apa yang 
ada pada keduanya. Dan bagiMu segala pujian, Engkaulah raja di langit dan di bumi serta apa 
yang ada pada keduanya. Dan bagiMulah segala puian, Engkaulah Al Haq (Yang Maha Benar), 
dan janjiMu haq (benar adanya), dan perjumpaan dengaMu adalah benar, firmanMu benar, 
surga adalah benar, neraka adalah benar, dan para nabiMu benar, Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam benar dan hari qiyamat benar. Ya Allah, kepadaMulah aku berserah diri, 
kepadaMulah aku beriman, kepadaMu lah aku bertawakal, kepadaMulah aku bertaubat 
(kembali), karena hujah yang Kau berikan kepadaku aku memusuhi siapapun yang 
menentang (syareat-Mu) dan kepadaMu aku berhukum. Ampunilah aku dari dosa yang lalu 
maupun yang akan datang, yang aku sembunyikan atau yang aku tampakkan. Engkaulah 
yang Awal dan yang Akhir dan tidak ada ilah yang berhaq disembah selain Engkau atau tidak 
ada ilah selainMu" Berkata, Sufyan; Dan ditambahkan oleh 'Abdul Karim Abu Umayah: "Wa 
laa haula wa laa quwwata illaa billah" (Tidak ada daya dan upaya kecuali Engkau). Berkata, 
Sufyan dari Sulaiman bin Abu Muslim dia mendengarnya dari Thawus dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Keutamaan Shalat Malam 
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1054. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar. Dan 
diceritakan juga, telah menceritakan kepada saya Mahmud berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdur Razaaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy 
dari Salim dari Bapaknya radlia llahu 'anhu berkata; "Sudah menjadi kebiasaan seseorang 
pada masa hidup Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila bermimpi, biasanya dia 
menceritakannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Aku pun berharap bermimpi 
hingga aku dapat mengisahkannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Saat itu 
aku masih remaja. Pada suatu hari di jaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku tidur 
di masjid lalu aku bermimpi ada dua malaikat memegangku lalu membawaku ke dalam 
neraka, aku melihat neraka yang ternyata adalah lubang besar bagaikan lubang sumur (atau 
jurang). Neraka itu memiliki dua emperan dan aku melihat di dalamnya ada orang-orang 
yang sebelumnya aku sudah mengenal mereka. Dengan melihat mereka, membuat aku 
berkata,; "Aku berlindung kepada Allah dari neraka" Dia berkata,; "Kemudian kami berjumpa 
dengan malaikat lain lalu dia berkata, kepadaku; "Janganlah kamu takut". Kemudian aku 
ceritakan mimpiku itu kepada Hatshah, lalu Hatshah menceritakannya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Beliau pun bersabda: "Sungguh 'Abdullah (bin "Umar) 
adalah seorang yang beruntung (bahagia) bila dia mendirikan shalat malam". Setelah 
peristiwa ini 'Abdullah bin 'Umar tidak tidur malam kecuali sedikit". 



Bab: Memperlama Sujud Dalam Shalat Malam (Tahajjud) 
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1055. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Urwah bahwa 'Aisyah 
radliallahu 'anha mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakan shalat sebelas raka'at, satu sujud shalat Beliau lamanya sepanjang bacaan lima 
puluh ayat dari kalian sebelum Beliau mengangkat kepalanya, dan beliau melakukan ruku' 
dua raka'at (shalat sunnah) sebelum shalat Subuh kemudian Beliau berbaring pada sebelah 
kanan badan Beliau hingga datang mu'adzin menyerukan shalat". 




Bab: Meninggalkan Shalat Malam Bagi Orang Sakit 







1056. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sutyan dari Al Aswad berkata; Aku mendengar Jundab berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menderita sakit hingga Beliau tidak mendirikan shalat malam selama satu 
atau dua malam". 
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1057. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sutyan dari Al Aswad bin Qais dari Jundab bin 'Abdullah radliallahu 'anhu 
berkata; "Malaikat Jibril Alaihissalam sekian lama tidak datang menyampaikan wahyu 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga kemudian ada seorang wanita Quraisy 
berkata; "Syetannya telah meninggalkannya". Maka turunlah surah Adh-Dhuha: "Wadh 
dhuhaa wal laili idza sajaa. Maa wadda'aka rabbuka wa qalaa" (Demi waktu dhuha (matahari 
sepenggalahan naik) dan demi malam apabila telah sunyi (gelap). Rabbmu tiada 
meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu") (QS. Adhdhuha 1-3). 



Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Sangat Menganjurkan Shalat Malam dan 
Shalat-SahalaT Sunnah Lainnya Namun Tidak Mewajibkannya. Nabi Shallallahu 
'alaihi wa salam Pernah Mengetuk Pintu Rumah 'Ali dan Fathimah RAa Untuk 
Membangunklan Mereka Melaksanakan Shalat Malam 






1058. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Hind binti Al 
Harits dari Ummu Salamah radliallahu 'anha bahwa pada suatu malam Nabi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam terbangun lalu bersabda: "Subhaanallah (Maha suci Allah), fitnah apakah 
yang diturunkan pada malam ini? Dan apa yang diturunkan pada dua 
perbendaharaan/kekayaan (Ramawi dan Parsi)?" Siapa yang membangunkan orang-orang 
yang ada di kamar-kamar (maksudnya isteri-isterinya)?, karena betapa banyak orang hidup 
menikmati nikmat-nikmat dari Allah di dunia ini namun akan telanjang nanti di akhirat (tidak 
mendapatkan kebaikan) ". 
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1059. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Ali bin Husain bahwa 
Husain bin 'Ali mengabarkannya bahwa 'Ali bin Abu Tholib radliallahu 'anhu menceritakan 
kepadanya bahwa pada suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membangunkan 
dia dan Fathimah putri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Mengapa kalian tidak 
shalat malam? Maka aku (Ali) menjawab: "Wahai Rasulullah, jiwa-jiwa kami ada di tangan 
Allah, jika Dia menghendaki membangunkan kami pasti kami akan bangun juga". Maka 
Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berpaling pergi ketika kami mengatakan seperti itu dan 
Beliau tidak berkata sepatah katapun. Kemudian aku mendengar ketika Beliau pergi sambil 
memukul pahanya berkata: "Memang manusia adalah makhluk yang paling banyak 
membantah. (QS Al Kahfi: 54). 






1060. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
"Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkan suatu amal padahal Beliau 
mencintai amal tersebut melainkan karena Beliau khawatir nanti orang-orang akan ikut 
mengamalkannya sehingga diwajibkan buat mereka. Dan tidaklah Beliau melaksanakan 
shalat Dhuha sekalipun kecuali pasti aku ikut melaksanakannya". 







1061. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah Ummul Mu'minin 
radliallahu 'anha berkata; "Pada suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat di masjid, maka orang-oang mengikuti shalat Beliau. Pada malam 
berikutnya Beliau kembali melaksanakan shalat di masjid dan orang-orang yang mengikuti 
bertambah banyak. Pada malam ketiga atau keempat, orang-orang banyak sudah berkumpul 
namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak keluar untuk shalat bersama mereka. 
Ketika pagi harinya, Beliau bersabda: "Sungguh aku mengetahui apa yang kalian lakukan tadi 
malam dan tidak ada yang menghalangi aku untuk keluar shalat bersama kalian. Hanya saja 
aku khawatir nanti diwajibkan atas kalian". Kejadian ini di bulan Ramadhan. 

Bab: Lamanya Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Mendirikan Shalat Malam Hingga 
Kedua Kaki Beliau Bengkak-bengkak. 






1062. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mis'ar dari Ziyad berkata; aku mendengar Al Mughirah radliallahu 'anhu berkata; 
"Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangun untuk mendirikan shalat (malam) hingga 
tampak bengkak pada kaki atau betis, Beliau dimintai keterangan tentangnya. Maka Beliau 
menjawab: "Apakah memang tidak sepatutnya aku menjadi hamba yang bersyukur?" 



Bab: Orang Yang Tertidur Hingga Tiba Waktu Sahar (Akhir Malam) 
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1063. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar bahwa 'Amru bin Aus 
mengabarkannya bahwa 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhu'anhuma 
mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berkata kepadanya: 
"Shalat yang paling Allah cintai adalah shalatnya Nabi Daud Alaihissalam dan shaum (puasa) 
yang paling Allah cintai adalah shaumnya Nabi Daud alaihissalam. Nabi Daud Alaihissalam 
tidur hingga pertengahan malam lalu shalat pada sepertiganya kemudian tidur kembali pada 
seperenam akhir malamnya. Dan Nabi Daud Alaihissalam shaum sehari dan berbuka sehari". 










1064. Telah menceritakan kepada saya 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada saya 
Bapakku dari Syu'bah dari Asy'ats; Aku mendengar Bapakku berkata; Aku mendengar 
Masruq berkata; "Aku pernah bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha, amal apakah yang 
paling disukai oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: 
"Amal yang ditekuni secara terus menerus". Aku bertanya lagi: "Kapan Beliau bangun 
malam?" 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Beliau bangun malam bila mendengar suara 
kokok ayam". Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abu Al Ahwash dari Al 'Asy'ats berkata: "Jika Beliau mendengar 
suara kokok ayam Beliau bangun lalu shalat". 






1065. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'ad berkata, bapakku menceritakan dari Abu Salamah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Tidaklah aku mendapatkan dia di sampingku saat datang waktu 
sahar (akhir malam menjelang Shubuh) kecuali dia dalam keadaan tidur". Yang dimaksud 
oleh 'Aisyah radliallahu 'anha adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Orang Yang Bangun di Waktu Sahar Lalu Mendirikan Shalat Malam Dan Tidak 
Tidur Lagi Hingga Melaksanakan Shalat Shubuh 






1066. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada Rauh berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu 'Urubah dari Qatadah 
dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Zaid bin 
Tsabit radliallahu 'anhu makan sahur bersama. Setelah keduanya selesai makan sahurnya, 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangkit untuk segera melaksanakan shalat, lalu Beliau 
mendirikan shalat". Kami bertanya kepada Anas radliallahu 'anhu: "Berapa tenggang waktu 
antara selesai makan sahur keduanya dengan awal shalatnya? Anas bin Malik radliallahu 
'anhu berkata,: "Kira-kira selama seorang membaca lima puluh ayat". 




Bab: Lama Berdiri Pada Shalat Malam 






1067. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari 'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 
'anhu berkata: Pada suatu malam aku pernah shalat malam bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Saat shalat itu Beliau terus saja berdiri hingga aku terbetik perasaan yang jelek". 
Kami tanyakan: "Apa perasaan jelekmu itu?" Dia menjawab: "Aku berkeinginan untuk duduk 
dan meninggalkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ". 
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1068. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Khalid bin 'Abdullah dari Hushain dari Abu Wa'il dari Hudzaifah radliallahu 'anhu bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila bangun malam untuk shalat tahajjud, Beliau 
menggosok dan membersihkan mulut Beliau dengan siwak". 



Bab: Bagaimana Cara Shalat Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam dan Berapa Raka'at 
Shalat Malam Yang Beliau Biasa Laksanakan?. 
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1069. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim bin 'Abdullah 
bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata; Ada seseorang bertanya: "Wahai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bagaimana cara shalat malam?" Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: " Dua dua (raka'at) dan jika kamu khawatir masuk waktu Shubuh 
witirlah dengan satu raka'at". 






1070. Telah menceritakan kepada kami Musadad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Jamrah dari Ibnu 'Abbas 




radliallahu 'anhuma berkata; "Shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah tiga belas 
raka'at, yaitu shalat malamnya". 









1071. Telah menceritakan kepada kami lshaq berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada kami lsra'il dari Abu Hushain dari 
Yahya bin Watstsab dari Masruq berkata; Aku bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha 
tentang shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di waktu malam. Maka dia radliallahu 
'anhu menjawab: "Tujuh atau sembilan atau sebelas raka'at selain dua raka'at sunnat Fajar". 






1072. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Hanzholah dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat malamnya sebanyak tiga belas 
raka'at, termasuk witir dan dua raka'at sunnat Fajar". 



Bab: Bangunnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam dari Tidur Beliau Untuk 
Mendirikan Shalat Malam dan Hulum Yang Berkenaan Dengan Kewajiban Yang 
Telah Dihapus Tentang Shalat Malam Sebagaimana Firman Allah Ta'ala QS al- 
Muzammil aat 20. 






1073. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepada saya Muhammad bin Ja'far dari Humaid bahwasanya dia mendengar 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa 
berbuka (tidak shaum sunnah) selama satu bulan hingga kami menduganya Beliau tidak 
pernah shaum selama itu, dan bila shaum seakan Beliau terus menerus shaum hingga kami 
menduganya Beliau tidak pernah berbuka sekalipun dalam bulan itu. Dan jika kamu hendak 
melihat Beliau pada suatu malam dalam keadaan shalat maka pasti kamu akan melihatnya 
dan tidak pula dalam posisi tertidur melainkan pasti kalian akan melihatnya pula dalam 
keadaan tertidur". Hadits ini diikuti pula oleh Sulaiman dan Abu Khalid Al Ahmar dari 
Humaid. 




Bab: Tali Setan Diikatkan Pada Tengkuk Seseorang Yang Tidur Hingga Tidak 
Mendirikan Shalat Malam 
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1074. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setan mengikat tengkuk kepala seseorang 
dari kalian saat dia tidurdengan tiga tali ikatan dan syaitan mengikatkannya sedemikian rupa 
sehingga setiap ikatan diletakkan pada tempatnya lalu (dikatakan) kamu akan melewati 
malam yang sangat panjang maka tidurlah dengan nyenyak. Jika dia bangun dan mengingat 
Allah maka lepaslah satu tali ikatan. Jika kemudian dia berwudhu' maka lepaslah tali yang 
lainnya dan bila ia mendirikan shalat lepaslah seluruh tali ikatan dan pada pagi harinya ia 
akan merasakan semangat dan kesegaran yang menenteramkan jiwa. Namun bila dia tidak 
melakukan seperti itu, maka pagi harinya jiwanya merasa tidak segar dan menjadi malas 
beraktifitas". 






1075. Telah menceritakan kepada kami Mu'ammal bin Hisyam berkata, telah menceritakan 
kepada kami lsma'il bin 'Ulayyah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Auf berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu Raja' berkata, telah menceritakan kepada kami 
Samurah bin Jundab radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang masalah 
mimpi. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adapun ta'wil mimpi seseorang yang 
memecahkan kepalanya dengan batu adalah dia mengambil Al Qur'an lalu ditinggalkannya 
kemudian dia tidur sehingga melalaikan shalat wajib". 



Bab: Jika Seseorang Tidur lalu Tidak Melaksanakanm Shalat Berarti Setan 
Mengencingi Telinganya 
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1076. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Al Ahwash berkata, telah menceritakan kepada kami Manshur dari Abu Wa'il dari 
'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: Diceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang seseorang yang dia terus tertidur sampai pagi hari hingga tidak mengerjakan shalat. 
Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syaitan telah mengencingi orang itu 
pada telinganya". 

Bab: Do'a dalam Shalat Malam Pada Akhir Malam 
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1077. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Abu Salamah dan Abu 'Abdullah Al Aghor dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rabb Tabaaraka wa Ta'ala kita turun di 
setiap malam ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir dan bertirman: "Siapa yang 
berdo'a kepadaKu pasti Aku kabulkan dan siapa yang meminta kepadaKu pasti Aku penuhi 
dan siapa yang memohon ampun kepadaKu pasti Aku ampuni". 



Bab: Orang Yang Tidur Pada Awal Malam dan Menghidupkan Akhir Malamnya 
Dengan 'Ibadah 







1078. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dan diriwayatkan pula telah menceritakan kepada saya Sulaiman berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu lshaq dari Al Aswad berkata; "Aku bertanya 
kepada 'Aisyah radliallahu 'anha tentang cara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat malam". 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Beliau tidur di awal malam dan bangun 
untuk shalat di akhir malam dan shalat, lalu beliau kembali ke tempat tidurnya. Bila mu'adzin 
sudah mengumandangkan adzan, maka Beliau bersegera. Bila saat itu Beliau punya hajat 
(kepada isterinya), maka Beliau mandi. Bila tidak, maka Beliau hanya berwudhu' lalu keluar 
untuk shalat". 




Bab: Qiyamul Lail (Shalat Malam) Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam pada Bulan 
Ramadlan dan Bulan-bulan lainnya 
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1079. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqbariy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman 
bahwasanya dia mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah bertanya kepada 'Aisyah 
radliallahu 'anha tentang cara shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di bulan 
Ramadhan. Maka 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan dan di bulan-bulan lainnya lebih 
dari sebelas raka'at, Beliau shalat empat raka'at, dan jangan kamu tanya tentang bagus dan 
panjangnya kemudian Beliau shalat empat raka'at lagi dan jangan kamu tanya tentang bagus 
dan panjangnya kemudian Beliau shalat tiga raka'at". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Aku 
bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah anda tidur sebelum melaksanakan witir?" Beliau 
menjawab: "Wahai 'Aisyah, kedua mataku tidur, namun hatiku tidaklah tidur". 
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1080. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id dari Hisyam berkata, bapakku telah mengabarkan kepadaku dari 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Tidak pernah aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca surat dalam shalat malam dalam keadaan duduk kecuali ketika Beliau sudah 
berusia lanjut, ketika usia tua itu Beliau membaca dalam keadaan duduk. Namun bila surat 
yang dibacanya tinggal tersisa sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat, maka Beliau berdiri 
dan melanjutkan bacaannya itu dengan berdiri. Kemudian Beliau ruku"'. 



Bab: Keutamaan Bersuci (Menjaga Wudlu') di Malam Hari dan Siang Hari 
danKeutamaan Shalat Sunnah Wudlu' 
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1081. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Abu Hayyan dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepada Bilal radliallahu 'anhu ketika shalat Fajar 
(Shubuh): "Wahai Bilal, ceritakan kepadaku amal yang paling utama yang sudah kamu 
amalkan dalam Islam, sebab aku mendengar di hadapanku suara sandalmu dalam surga". 
Bilal berkata; "Tidak ada amal yang utama yang aku sudah amalkan kecuali bahwa jika aku 
bersuci (berwudhu 1 ) pada suatu kesempatan malam ataupun siang melainkan aku selalu 
shalat dengan wudhu' tersebut disamping shalat wajib". Berkata, (Abu 'Abdullah): Istilah 
"Daffa nalaika maksudnya gerakan sandal". 



Bab: Makruhnya Memberat-beratkan Dlri (Berlebihan) dalam 'Ibadah 
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1082. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata: "Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk (ke 
masjid), kemudian Beliau mendapati tali yang diikatkan dua tiang. Kemudian Beliau berkata: 
"Apa ini?" Orang-orang menjawab: "Tali ini milik Zainab, bila dia shalat dengan berdiri lalu 
merasa letih, dia berpegangan tali tersebut". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jangan ia lakukan sedemikian itu. Hendaklah seseorang dari kalian tekun dalam 
ibadah shalatnya dan apabila dia merasa letih, shalatlah sambil duduk". 






1083. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 
'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata: "Suatu hari seorang wanita dari 
Bani Asad bersamaku saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatangiku. Lalu Beliau 
bertanya: "Siapa dia?" Aku jawab: "Si anu, orang yang tidak tidur di waktu malam". Lantas 
diberitakan kepada Beliau tentang shalat wanita tersebut. Kemudian Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Celakalah kalian, mengapa kalian memaksakan amalan yang kalian 
tidak mampu? Sungguh Allah tidak bosan (memberi ganjaran) hingga kalian merasa bosan 
sendiri (jika terlalu memaksakan diri) ". 




Bab: Makruhnya Orang Yang Tidak Melaksanakan Shalat Malam Jika Sudah Bangun 
di Malam Hari 
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1084. Telah menceritakan kepada kami 'Abbas bin Al Husain telah menceritakan kepada 
kami Mubasysyir bin lsma'il dari Al Awza'iy dan diriwayatkan telah menceritakan kepada 
saya Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy berkata, telah menceritakan kepada 
saya Yahya bin Abu Katsir berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Salamah bin 
'Abdurrahman berkata, telah menceritakan kepada saya 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash 
radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda 
kepadaku: " Wahai 'Abdullah, janganlah kamu seperti fulan, yang dia biasa mendirikan shalat 
malam namun kemudian meninggalkan shalat malam". Dan berkata, Hisyam telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abi Al 'Isyrin telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy 
berkata, telah menceritakan kepada saya Yahya dari 'Umar bin Al Hakam bin Tsauban telah 
menceritakan kepada saya Abu Salamah seperti ini juga. Dan diikuti pula oleh 'Amru bin Abu 
Salamah dari Al Awza'iy. 
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1085. Bab telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru dari Abu Al 'Abbas berkata; Aku mendengar 'Abdullah bin 'Amru 
radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepadaku: 
"Benarkah kabar bahwa kamu selalu mendirikan shalat di malam hari dan shaum pada siang 
harinya? Aku jawab: 'Benar ". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh jika 
kamu lakukan terus menerus maka nanti matamu letih dan jiwamu lemah. Sungguh untuk 
dirimu ada haknya, juga keluargamu punya hak, maka shaumlah dan juga berbukalah, 
bangun untuk shalat malam dan juga tidurlah". 




Bab: Keutamaan Bangun Malam Dan Mendirikan Shalat Malam 
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1086. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bun AL Fadhal telah mengabarkan kepada 
kami Al Walid, dia adalah anak dari Muslim telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy 
berkata, telah menceritakan kepada saya 'Umair bin Hani' berkata, telah menceritakan 
kepada saya Junadah bin Abu Umayyah telah menceritakan kepada saya 'Ubadah bin Ash- 
Shamit dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bangun di malam hari 
lalu membaca "laa ilaaha illallah wahdahu laa syariika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa 
huwa 'alaa kulli syai-in qadiir. Alhamdulillahi wa subhaanallah wa laa ilaaha illallah wallahu 
akbar wa laa jaula wa laa quwwata illa billah" (Tidak ada ilah yang berhaq disembah kecuali 
Allah satu-satunya, tidak ada sekutu bagiNya. Dialah yang memiliki kerajaan dan baginNya 
segala pujian dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah dan Maha Suci 
Allah dan tidak ada ilah kecuali Allah dan Allah Maha Besar dan tidak ada daya dan upaya 
kecuali dengan Dia") Kemudian dilanjutkan dengan membaca "Allahummaghtirlii" ("Ya Allah 
ampunilah aku") atau berdo'a, maka akan dikabulkan baginya. Jika dia berwudhu' lalu shalat 
maka shalatnya diterima". 
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1087. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Yunus dari Ibnu Syuihab telah mengabarkan kepada saya Al Haitsam bin 
Abu Sinan bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu mengisahkan 
pengalamannya, dia menyebutkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata,: 
"Sesungguhnya saudara kalian ini tidak pernah berkata, rafats (kotor) ". Yang dimaksud 
Beliau adalah 'Abdullah bin Rawahah yang penah bersya'ir: "Bersama kita ada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang membacacakan Al Qur'an, ketika fajar yang sudah dikenal 
itu menyingsing, Kita melihat petunjuk setelah sebelumnya kita buta, hati kita meyakini 




bahwa apa yang disabdakannya adalah benar adanya. Di malam hari Beliau menjauhkan diri 
dari tempat tidurnya, saat orang-orang musyrik tertidur lelap". Hadits ini dikuatkan oleh 
'Uqail dan berkata, Az Zubaidiy telah mengabarkan kepada saya Az Zuhriy dari Sa'id dan Al 
A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu. 






5 J\<W\ 

^\jSi\ >i\ 



1088. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Pada 
zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam aku pernah bermimpi, ditanganku ada sehelai kain 
sutera dan seakan tidaklah aku menginginkan satu tempat di surga kecuali akan segera 
nampak buatku. Aku juga mengalami mimpi yang lain, aku melihat dua malaikat yang 
membawaku ke dalam neraka, disana keduanya ditemui oleh malaikat yang lain seraya 
berkata; "Jangan kamu takut, tolong biarkan orang ini leluasa". Kemudian Hatshah 
menceritakan salah satu mimpiku itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 'Abdullah menjadi orang yang paling 
berbahagia jika mau shalat malam". 'Abdullah radliallahu 'anhu adalah orang yang seantiasa 
mendirikan shalat malam sementara para sahabat selalu menceritakan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang mimpi-mimpi mereka bahwa pelaksanaan Lailatul Qadar 
terjadi pada malam ketujuh dari sepuluh malam yang akhir, maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sungguh aku melihat bahwa mimpi kalian benar bahwa Lailatul Qadar 
terjadi pada sepuluh malam yang akhir. Maka siapa yang mau mencari Lailatul Qadar, carilah 
pada sepuluh malam yang akhir (dari Romadhan) ". 



Bab: Menjaga Kesinambungan Dua Raka'at Shalat Sunnah Fajar (Shubuh) 
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1089. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah menceritakan kepada kami 
Said dia adalah anak dari Abu Ayyub berkata, telah menceritakan kepada saya Ja'far bin 
Rabi'ah dari 'Irak bin Malik dari Abu Salamah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam senantiasa mengerjakan shalat 'Isya' kemudian shalat malam 
delapan raka'at dan dua raka'at dengan duduk dan dua raka'at antara dua adzan dan 
tidaklah Beliau pernah meninggalkannya". 

Bab: Tidur Berbaring Pada Sebelah Kanan Badan Setelah Menunaikan Shalat 
Sunnah Fajar 
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1090. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah menceritakan kepada kami 
Sa'id bin Abu Ayyub berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Al Aswad dari 'Urwah bin 
Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila selesai 
mendirikan dua raka'at shalat sunat Fajar, Beliau berbaring dengan dengan bertumpu pada 
sisi badannya yang sebelah kanan". 



Bab: Orang Yang Berbincang Setelah Menunaikan Shalat Sunnah Fajar dan Tidak 
Berbaring 






1091. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Al Hakam telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, telah menceritakan kepada saya Salim Abu An-Nadhir dari Abu Salamah dari 
'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika selesai dari shalat 
malam dan aku sudah terbangun Beliau mengajak aku berbincang-bincang dan jika tidak, 
Beliau akan berbaring hingga datang seruan untuk shalat (Shubuh) ". 



Bab: Berbincang-bincang Setelah Melaksanakan Shalat Sunnah Fajar 






1092. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, Abu An-Nadhir telah menceritakan kepada saya Abu Salamah dari 'Aisyah 




radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat dua raka'at. 
Jika aku sudah terbangun Beliau mengajak aku berbincang-bincang dan jika tidak, Beliau 
akan berbaring". Aku ('Ali bin 'Abdullah) bertanya kepada Sutyan: "Sebagaian orang 
meriwayatkan bahwa shalat yang dimaksud itu adalah dua raka'at Fajar?" Sutyan berkata: 
"Ya benar". 

Bab: Senantiasa Memelihara Shalat Sunnah Fajar dan Orang Yang Menamakannya 
Sunnah 
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1093. Telah menceritakan kepada kami Bayan bin 'Amru telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij dari 'Atho' dari 'Ubaid bin 'Umair 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Tidak ada shalat sunnat yang lebih Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tekuni daripada dua raka'at Fajar". 

Bab: Apa Yang Dibaca Pada Shalat Sunnah Fajar 







1094. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari hlisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat malam tiga belas raka'at 
kemudian bila sudah mendengar seruan adzan Shubuh Beliau mengerjakan dua raka'at 
shalat sunnat yang ringan". 
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1095. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Muhammad bin 'Abdurrahman dari bibinya 'Amrah dari 'Aisyah radliallahu 'anhu 




berkata: "Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -lewat jalur periwayatan lai n — Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami Zuhair telah 
menceritakan kepada kami Yahya dia adalah anak dari Sa'id dari Muhammad bin 
'Abdurrahman dari 'Amrah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam meringankan dua raka'at ini sebelum shalat Shubuh hingga aku bertanya: "Apakah 
anda membaca Ummul Kitab (Al Fatihah)?" 

Bab: Bab: Shalat Sunnah Dilaksanakan Dengan Dua Raka'at Dua Raka'at 
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1096. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrahman bin Abu Al Mawaliy dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhua berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengajari kami shalat 
istikharah dalam setiap urusan yan kami hadapi sebagaimana Beliau mengajarkan kami AL 
Qur'an, yang Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian 
menghadapi masalah maka ruku'lah (shalat) dua raka'at yang bukan shalat wajib kemudian 
berdo'alah: "Allahumma inniy astakhiiruka bi 'ilmika wa astaqdiruka biqudratika wa as-aluka 
min tadhlikal 'azhim, tainnaka taqdiru wa laa aqdiru wa talarnu wa laa 'Abdullah'lamu wa 
anta 'allaamul ghuyuub. Allahumma in kunta ta'lamu anna haadzal amru khairul liy fiy diiniy 
wa aku ma'aasyiy wa 'aatiyati amriy" atau; 'Aajili amriy wa aajilihi faqdurhu liy wa yassirhu liy 
tsumma baarik liy fiihi. Wa in kunta talarnu anna haadzal amru syarrul liy fiy diiniy wa 
ma'aasyiy wa 'aafiyati amriy" aw qaola; fiy 'aajili amriy wa aajilihi fashrifhu 'anniy washrifniy 
'anhu waqdurliyl khaira haitsu kaana tsummar dhiniy". Beliau bersabda: Dan sebutlah 
keperluannya" (Ya Allah aku memohon pilihan kepadaMu dengan ilmuMu dan memohon 
kemampuan dengan kekuasaanMu dan memohon kepadaMu dengan karuniaMu yang 
Agung, karena Engkau Maha berkuasa sedangaku tidak berkuasa, Engkau Maha Mengetahui 
sedang aku tidak mengetahui karena Engkaulah yang Maha Mengetahui perkara yang ghoib. 
Ya Allah bila Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik untukku, bagi agamaku, kehidupanku 
dan kesudahan urusanku ini atau Beliau bersabda; di waktu dekat atau di masa nanti maka 
takdirkanlah buatku dan mudahkanlah kemudian berikanlah berkah padanya. Namun 
sebaliknya, ya Allah bila Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk untukku, bagi agamaku, 
kehidupanku dan kesudahan urusanku ini atau Beliau bersabda; di waktu dekat atau di maa 




nanti maka jauhkanlah urusan dariku dan jauhkanlah aku darinya dan tetapkanlah buatku 
urusn yang baik saja dimanapun adanya kemudian paskanlah hatiku dengan ketepanMu itu". 
Beliau bersabda: "Dia sebutkan urusan yang sedang diminta pilihannya itu". 
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1097. Telah menceritakan kepada kami Al Makkiy bin Ibrahim dari 'Abdullah bin Sa'id dari 
'Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair dari 'Amru bin Sulaim Az Zuraqiy dia mendengar Abu 
Qatadah bin Rib'iy Al Anshariy radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika seorang dari kalian masuk ke dalam masjid maka janganlah dia duduk 
sebelum shalat dua raka'at". 






1098. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari lshaq bin 'Abdullah bin Abu Tholhah dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memimpin shalat bersama kami dua raka'at 
lalu pergi berlalu". 




1099. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Aku pernah shalat bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dua raka'at sebelum shalat Zhuhur, dua raka'at sesudah shalat 
Zhuhur, dua raka'at sesudah shalat Jum'at, dua raka'at sesudah shalat Maghrib dan dua 
raka'at sesudah shalat 'Isya'". 
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1100. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah telah mengabarkan kepada kami 'Amru bin Dinar berkata; Aku mendengar Jabir bin 




'Abdullah radliallahu 'anhua berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika 
Beliau sedang menyampaikan khathbah: "Jika seorang dari kalian memasuki masjid sedang 
imam sedang berkhuthbah atau dia telah keluar (kemudian masuk lagi) maka hendaklah dia 
shalat dua raka'at". 







1101. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sayf bin Sulaiman aku mendengar Mujahid berkata, " lbnu'Umar radliallahu 'anhuma 
ditemui di rumahnya lalu dikatakan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
masuk Ka'bah" Dia berkata: "Maka aku susul Beliau namun Beliau sudah keluar dari dalam 
Ka'bah dan aku hanya mendapatkan Bilal sedang berdiri di depan pintu. Aku tanyakan 
kepadanya; "Wahai Bilal, apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendirikan shalat 
dalam Ka'bah?" Bilal menjawab: lya". Aku berkata lagi; "dimana beliau shalat?" Dia 
menjawab: "Diantara dua tiang, kemudian keluar dan mendirikan shalat dua raka'at di depan 
Ka'bah". Berkata Abu 'Abdullah: berkata, Abu Hurairah radliallahu 'anhu: "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam telah mewasiatkan aku agar melaksanakan shalat Dhuha dua raka'at". Dan 
berkata, 'Utban bin Malik: Aku pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
Abu Bakar radliallahu 'anhu di waktu pagi hari hingga siang mulai meninggi, lalu Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam membariskan kami di belakangnya kemudian shalat dua raka'at". 



Bab: Shalat-Shalat Sunnah Setelah Shalat Fardlu 
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1102. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Nafi' dari 
lbnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Aku pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dua sujud (raka'at) sebelum shalat Zhuhur dan dua raka'at sesudah shalat Zhuhur, 
dua raka'at sesudah shalat Maghrib, dua raka'at sesudah shalat 'Isya', dan dua raka'at 
sesudah shalat Jum'at. Adapun untuk Maghrib dan 'Isya' Beliau melaksanaannya di rumah 
Beliau". Dan telah menceritakan kepadaku saudara perempuanku Hatshah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat dua raka'at dengan ringan setelah terbitnya 
tajardan ketika itu aku tidak menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ". Dan berkata, Ibnu 
Abu Az Zanad dari Musa bin 'Uqbah dari Nafi': "Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakan shalat sunnat setelah 'Isya di rumah keluarganya". Hadits ini diperkuat pula 
oleh Katsir bin Farqad dan Ayyub dari Nafi'. 

Bab: Orang Yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunnah Setelah Shalat Fardlu 
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1103. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Amru berkata, Aku mendengar Abu Asy-Sya'tsa' Jabir berkata, Aku 
mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Aku pernah shalat bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam delapan raka'at dengan dijamak dan tujuh raka'at dengan di 
jamak"'. Aku tanyakan: "Wahai Abu Asy-Sya'tsa', dugaanku Beliau mengakhirkan Zhuhur dan 
menyegerakan 'Ashar (jama' takhir) dan menyegerakan 'Isya mengakhirkan Maghrib" (jamak 
takhir). Dia berkata: "Aku juga menduga begitu". 



Bab: Shalat Sunnah Dluha dalam Perjalanan 













1104. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah dari Taubah dari Muwarriq berkata; Aku bertanya kepada lbnu'Umar 
radliallahu 'anhuma: "Apakah anda melaksanakan shalat Dhuha?" Dia menjawab: "Tidakl". 
Aku tanyakan lagi: "Bagaimana dengan 'Umar?" Dia menjawab: Tidak!"."Bagaimana dengan 
Abu Bakar?" Dia menjawab: Tidak!"."Bagaimana dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam?" 
Dia menjawab: "Juga tidak, menurut dugaankul". 
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1105. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
'Amru bin Murrah Aku mendengar 'Abdurrahman bin Abu Laila berkata: Tidak ada dari orang 
yang pernah menceritakan kepada kita bahwa dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat Dhuha kecuali Ummu Hani' yang dia menceritakan bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah memasuki rumahnya pada saat penaklukan Makkah, 
kemudian Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mandi lalu shalat delapan raka'at" seraya 
menjelaskan: "Aku belum pernah sekalipun melihat Beliau melaksanakan shalat yang lebih 
ringan dari pada saat itu, namun Beliau tetap menyempurnakan ruku' dan sujudnya". 



Bab: Orang Yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunnah Dluha dan Menganggapnya 
Sebagai Masalah Yang Luas 






1106. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Aku belum 
pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat sunnat Dhuha. 
Adapun aku mengerjakannya". 



Bab: Shalat Dluha Ketika Berada di Tempat Tinggal 







1107. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami 'Abbas Al Jurairiy dia adalah anak dari Farrukh dari 
Abu 'Utsman An-Nahdiy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Kekasihku (Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam) telah berwasiat kepadaku dengan tiga perkara yang tidak akan 
pernah aku tinggalkan hingga aku meninggal dunia, yaitu shaum tiga hari pada setiap bulan, 
shalat Dhuha dan tidur dengan shalat witir terlebih dahulu". 
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1108. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Al Ja'di telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Anas bin Sirin berkata, aku mendengar Anas bin Malik Al Anshariy radliallahu 
'anhu berkata; "Ada seorang laki-laki yang berbadan besar dari Kaum Anshar berkata kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Aku tidak dapat shalat bersama anda". Kemudian ia 
menyiapkan makanan untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu dia mengundang Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam ke rumahnya, kemudian Beliau memercikkan air pada sisi tikar 
lalu Beliau shallallahu 'alaihi wasallam shalat dua raka'at diatasnya". Berkata fulan bin fulan 
bin Al Jarud kepada Anas bin Malik radliallahu 'anhu; "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tadi melaksanakan shalat Dhuha'? Anas bin Malik radliallahu 'anhu menjawab: 
"Aku belum pernah melihat Beliau mengerjakannya kecuali pada hari itu". 

Bab: Shalat Sunnah Dua Raka'at Sebelum Shalat Zhuhur 
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1109. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhu berkata; "Aku menghafal sesuatu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berupa shalat 
sunnat sepuluh raka'at yaitu; dua raka'at sebelum shalat Zhuhur, dua raka'at sesudahnya, 
dua raka'at sesudah shalat Maghrib di rumah Beliau, dua raka'at sesudah shalat 'Isya' di 
rumah Beliau dan dua raka'at sebelum shalat Shubuh, dan pada pelaksanaan shalat ini tidak 
ada waktu senggang buat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ". Telah menceritakan kepada 
saya Hafshah: "Bahwasanya bila mu'adzin sudah mengumandangkan adzan dan fajar sudah 
terbit, Beliau shalat dua raka'at". 
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1110. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir dari bapaknya dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah meninggalkan shalat 
sunnat empat reka'at sebelum Zhuhur dan dua raka'at sebelum shalat Shubuh". Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu 'Adiy dan 'Amru dari Syu'bah. 



Bab: Shalat Sunnah Dua Raka'at Sebelum Shalat Maghrib 











1111. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits dari Al Hasan dari 'Abdullah bin Buraidah berkata, telah menceritakan kepada saya 
'Abdullah Al Muzaniy dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalatlah sebelum 
shalat Maghribl". Beliau berkata, pada kali ketiganya: "Bagi siapa yang mau". Hal ini Beliau 
sampaikan karena khawatir nanti orang-orang akan menjadikannya sebagai sunnah". 






1112. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid -dia adalah Al Muqriy- berkata, 
telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Ayyub berkata, telah menceritakan kepada 
saya Yazid bin Abu Habib berkata; Aku mendengar Martsad bin 'Abdullah Al Yazaniy berkata; 
"Aku menemui 'Uqbah bin 'Amir Al Juhaniy lalu aku berkata kepadanya: "Apakah kamu tidak 
heran terhadap Abu Tamim yang dia shalat dua raka'at sebelum shalat Maghrib? Maka 
('Uqbah) menjawab: "Kami dulu juga melakukannya pada masa hidup Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ". Aku berkata: "Lalu apa yang menghalangimu dari mengerjakannya 
sekarang?" Dia menjawab: "Kesibukan". 




Bab: Mengerjakan Shalat Sunnah Dengan Berjama'ah 
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1113. Telah menceritakan kepada saya lshaq telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim telah menceritakan kepada kami bapakku dari Ibnu Syihab berkata, telah 




mengabarkan kepada saya Mahmud bin Ar-Rab' Al Anshary bahwasanya dia mengingat 
kejadian bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diantaranya Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menyemburkan air dari mulut Beliau kepadanya dari air yang ada di sumur 
yang berada di rumah mereka. Mahmud mengabarkan bahwa dia mendengar 'Itban bin 
Malik Al Anshariy radliallahu 'anhu seorang shahabat yang pernah mengikuti perang Badar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Aku sering memimpin shalat 
kaumku Bali Salim sedanglan tempat aku dan mereka dipisahkan oleh lembah yang apabila 
turun hujan akan menghalangi aku mengunjungi masjid mereka. Maka aku menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku berkata kepada Beliau: "Pandanganku sudah 
buruk, sementara lembah yang ada antara aku dan kaumku saat turun hujan akan 
menghalangiku mengunjungi mereka. Maka aku menginginkan anda dapat mengunjungi aku 
lalu shalat di rumahku yang akan aku jadikan sebagai tempat shalat. Maka berkata, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Akan saya penuhi". Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan Abu Bakar berangkat ketika siang hari lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam meminta izin, maka aku izinkan. Beliau tidaklah duduk hingga Beliau berkata: 
"Mana tempat yang kau sukai untuk aku shalat di rumahmu?" Maka Beliau aku tunjukkan 
tempat yang aku sukai untuk aku shalat disana. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berdiri lalu bertakbir. Dan kami pun berdiri membuat shaf di belakang Beliau, lalu Beliau 
shalat dua raka'at kemudian memberi salam dan kami pun memberi salam ketika Beliau 
memberi salam. Lalu aku tahan Beliau dengan menyuguhkan makanan dari daging yang kami 
masak untuk Beliau. Kemudian orang-orang mendengar kehadiran Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di rumahku. Lalu ada seorang diantara mereka yang mengabarkan sehingga 
orang-orang bertambah banyak yang berkumpul di rumahku. Berkata seorang dari mereka: 
"Apa yang dilakukan aku tidak setuju". Lalu ada seorang dari mereka yang berkata: "Inilah 
munafiq, yang tidak mencintai Allah dan RasulNya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata.: "Janganlah kamu ucapkan seperti itu. Bukankan kamu tahu dia telah 
mengucapkan laa ilaaha illallah dengan semata mengharap ridha Allah?" Orang itu berkata: 
"Allah dan RasulNya yang lebih tahu". Adapun kami, demi Allah 'tidaklah kami melihat 
kecintaan dan ucapan Beliau ini kecuali untuk orang Munafiqin. Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan neraka bagi orang 
yang mengucapkan laa ilaaha illallah dengan mengharap ridha Allah ". Berkata, Mahmud bin 
Ar-Rabi': "Kemudian kisah ini aku ceritakan kepada kaum yang dikampung itu terdapat ada 
Abu Ayyub yang pernah menyertai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam perang yang 
Beliau lakukan yang ia menjadi wafat karenanya dan Yazid bin Mu'awiyah yang saat itu 
menjadi pemimpin mereka dibumi Rum. Maka Abu Ayyub mengingkari apa yang aku 
ceritakan seraya berkata: "Demi Allah, aku tidak percaya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengatakan seperti yang kamu ceritakan". Pernyataan Abu Ayyub ini membuat 
aku sangat berat menerimanya sehingga aku serahkan diriku kepada Allah Ta'ala agar 
menyelamatkan aku sampai aku kembali dari perangku ini dengan tujuan agar aku bisa 
menanyakan hal ini kepada 'Itban bin Malik radliallahu 'anhu jika aku menjumpainya masih 
hidup di masjid kaumnya. Maka aku kembali lalu aku bertalbiyah (memulai) hajji dan 'umrah. 
Setelah itu aku pergi berjalan hingga sampai di kota Madinah. Kemudian aku mendatangi 
Bani Salim, disana aku jumpai 'Itban dalam kondisi yang sudah sangat tua dan telah buta 
matanya sedang shalat bersama kaumnya. Setelah selesai salam dari shalatnya aku memberi 
salam kepadanya lalu aku memberi tahu siapa aku lalu aku bertanya kepadanya tentang 
kisah yang aku maksud. Maka dia menceritakan kepadaku sebagaimana dia pernah 
menceritakan kali pertama dulu". 




Bab: Mengerjakan Shalat Sunnah di Rumah 
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1114. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul A'laa bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari Ayyub dan 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhumaa 
berkata; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Kerjakanlah di rumah- 
rumah kalian diantara shalat-shalat yang ada, dan jangan kalian jadikan (rumah-rumah 
kalian) sebagai kuburan". Hadits ini uga diperkuat oleh 'Abdul Wahhab dari Ayyub. 



Bab: Keutamaan Shalat di Makkah (Masjidil Haram) dan Madinah (Masjid Nabi) 
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1115. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Abdul Malik bin 'Umair dari Qaza'ah 
berkata; Aku mendengar Abu Sa'id radliallahu 'anhu empat kali, berkata; Aku mendengar 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dia (Abu Sa'id radliallahu 'anhu) pernah ikut berperang 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak dua belas kali peperangan. Dan 
diriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 'Ali telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Az Zuhriy dari Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidaklah ditekankan untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi tiga 
masjid, Masjidil Haram, Masjid Rasul shallallahu 'alaihi wasallam dan Masjidil Aqsha". 












1116. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Zaid bin Rabah dan 'Ubaidillah bin Abu 'Abdullah Al Ghorri dari Abu 
'Abdullah Al Ghorri dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Shalat di masjidku ini nilainya seribu kali lebih baik dibandingkan pada 
masjid lain kecuali pada Al Masjidil Haram". 




Bab: Masjid Quba' 
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1117. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim dia adalah Ad-Dawraqiy telah 
menceritakan kepada kami Ibnu 'Ulayyah telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Nafi' 
bahwa Ibnu 'Umar radliallahu 'anhumaa tidak pernah mengerjakan shalat Dhuha kecuali 
pada dua kali kesempatan (hari) yaitu hari ketika dia mengunjungi Makkah saat dia 
memasuki kota Makkah di waktu Dhuha lalu dia melakukan thawaf di Al Bait (Ka'bah) 
kemudian shalat dua raka'at di belakang Maqam (Ibrahim) dan satunya lagi saat dia 
mengunjungi masjid Quba', yang dia mendatanginya pada hari Sabtu. Bila dia sudah 
memasukinya, maka dia enggan untuk keluar darinya hingga dia shalat terlebih dahulu di 
dalamnya. Berkata, Nafi'; "Dan lbnu'Umar radliallahu 'anhuma menceritakan bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungi (masjid Quba') baik dengan 
berkendaraan ataupun berjalan kaki". Berkata, Nafi'; "Dan lbnu'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata: "Sesungguhnya aku mengerjakan yang demikian seperti aku melihat para sahabatku 
melakukannya, namun aku tidak melarang seseorangpun untuk mengerjakan shalat pada 
waktu kapanpun yang dia suka baik di waktu malam maupun siang hari, asalkan tidak 
bersamaan waktunya saat terbitnya matahari atau saat tenggelam". 



Bab: Orang Yang Mendatangi Masjid Quba' Setiap Hari Sabtu 
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1118. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Muslim dari 'Abdullah bin Dinar dari lbnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungi masjid Quba' pada setiap hari 
Sabtu, baik dengan berkendaraan ataupun berjalan kaki". Dan lbnu'Umar radliallahu 
'anhuma juga melakukannya seperti itu. 




Bab: Mendatangi Masjid Quba' Dengan Berjalan Kaki atau Berkendaraan 







1119. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya Nafi' dari lbnu'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungi 
masjid Quba' dengan berkendaraan ataupun berjalan kaki". Dan Ibnu Numair 
menambahkan, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi': "Maka Beliau 
mengerjakan shalat dua raka'at didalamnya". 



Bab: Keutamaan Tempat (dan Shalat padanya) Antara Qubur Nabi Shallallahu 'alaihi 
wa salam dan Mimbar pada Masjid Nabawi (Raudlah). 
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1120. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakar dari 'Abbad bin Tamim dari 'Abdullah bin Zaid Al Maaziniy 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tempat yang ada 
diantara rumahku dan mimbarku adalah raudhah (taman) diantara taman-taman surga". 











1121. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari 'Ubaidullah bin 'Umar 
berkata, telah menceritakan kepada saya Khubaib bin 'Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Diantara 
rumahku dan mimbarku adalah raudhah (taman) diantara taman-taman surga dan 
mimbarku berada pada telagaku (di surga) ". 

Bab: Masjid Baitul Maqdis 
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1122. Telah menceritakan kepada kami Abu AL Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Abdul Malik aku mendengar Qaza'ah sahayanya Ziyad berkata, Aku mendengar 
Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu menceritakan empat hal (kalimat) dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang menyebabkan aku ta'ajub dan kaget. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak boleh bepergian bagi wanita selama dua hari kecuali bersama suami atau 
mahramnya, dan tidak boleh shaum pada hari Raya 'ledul Fithri dan 'ledul Adhha, dan tidak 
boleh shalat setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit dan setelah 'Ashar hingga 
terbenam (matahari), dan tidaklah ditekankan untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi 
tiga masjid, Al Masjidil Haram, Masjid Rasul shallallahu 'alaihi wasallam dan Masjidil Aqsha". 



Bab: Mempergunakan Tangan di dalam Shalat Untuk Melakukan Sesuatu Keperluan 
Yang Masih Bagian dari Shalat 
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1123. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib sahaya Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu bahwa 
dia mengabarkan dari 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa dia pada suatu malam 
bermalam di rumah Maimunah Ummul Mu'minin radliallahu 'anha, dia adalah bibinya, 
katanya: "Maka aku berbaring di sisi bantal bagian lebar, sementara Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan keluarganya pada bagian panjang, lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidur hingga pada tengah malam kurang sedikit atau lewat sedikit, Beliau 




shallallahu 'alaihi wasallam bangun lalu sambil duduk Beliau mengusap (sisa) tidur pada 
wajahnya dengan tangannya. Kemudian membaca sepuluh ayat terakhir dari Surah Ali 
'Imran. Kemudian berdiri menuju tempat wudhu' lalu Beliau berwudhu' dengan sebaik- 
baiknya, kemudian shalat". Berkata, Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu, "Maka aku pun bangun 
dan aku lakukan seperti yang Beliau shallallahu 'alaihi wasallam lakukan. Lalu aku menuju 
kepadanya dan berdiri di sampingnya. Maka Beliau meletakkan tangan kanannya di kepalaku 
seraya memegang telingaku hingga menggeserku ke sebelah kanannya. Kemudian Beliau 
shalat dua raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian dua raka'at, 
kemudian witir (ganjil) kemudian berbaring hingga datang kepadanya mu'adzin 
(mengumandangkan adzan). Maka Beliau shalat dua raka'at dengan ringan lalu keluar untuk 
menunaikan shalat Shubuh". 

Bab: Larangan Berbicara Ketika Sedang Shalat 



^\ 



;>fJ 4 













lc. 



1124. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Fudhail telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu berkata: "Kami pernah memberi salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika Beliau sedang shalat dan Beliau membalas salam kami. Ketika kami kembali 
dari (negeri) An-Najasyi kami memberi salam kembali kepada Beliau namun Beliau tidak 
membalas salam kami. Kemudian Beliau berkata: "Sesungguhnya dalam shalat ada 
kesibukan". Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami 
lshaq bin Manshur As-Saluliy telah menceritakan kepada kami Huraim bin Sutyan dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang seperti ini juga. 
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1125. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
'Isa dia adalah putra Yunus dari lsma'il dari Al Harits bin Syubail dari Abu 'Amru Asy Syaibaniy 
berkata; Zaid bin Arqam berkata, kepadaku: "Sungguh kami pernah berbicara ketika sedang 
shalat hingga ada seorang diantara kami yang berbicara dengan temannya tentang 




kebutuhannya sampai kemudian turun tirman Allah Ta'ala (dalam surah Al Baqarah) 
"Peliharalah seluruh shalat kalian dan shalat Al Wustha dan berdirilah (dalam shalat) untuk 
Allah dengan khusyu'". (QS. Albaqarah, 238), Maka kami diperintah untuk diam". 

Bab: Tasbih dan Kalimat Pujian Lain Yang Diperbolehkan dalam Shalat Bagi Laki-laki 
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1126. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul 'Aziz bin Abu Hazim dari bapaknya dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu berkata; 
Suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar rumah untuk menyelesaikan 
masalah yang terjadi diantara suku Bani 'Amru bin 'Auf bin Al Harits kemudian tiba waktu 
shalat. Maka Bilal menemui Abu Bakar radliallahu 'anhuma seraya berkata: "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sedang berhalangan, apakah engkau mau memimpin shalat berjama'ah? Dia 
(Abu Bakar) menjawab: "Boleh, jika kalian menghenmdaki". Maka Bilal membacakan iqamat 
shalat dan Abu Bakar maju memimpin shalat. Tak lama kemudian datang Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berjalan menerobos tengah-tengan shaf membelah barisan hingga sampai di 
shaf pertama. Maka orang-orang memberi isyarat dengan bertepuk tangan. Sahal berkata: 
"Apakah kalian tahu bahwa At-Tashfiih berbeda dengan At-Tashfiiq? Saat itu Abu Bakar tidak 
bereaksi dan tetap meneruskan shalatnya. Ketika suara tepukan semakin banyak, Abu Bakar 
berbalik dan ternyata dia melihat ada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam barisan. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat kepadanya agar dia tetap pada posisinya. 
Abu Bakar mengangkat kedua tangannya lalu memuji Allah kemudian Abu Bakar mundur, 
lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maju untuk melanjutkan shalat. 



Bab: Menyebut dan Memberi Salam Atas Suatu Kaum dalam Bacaan Tahiyyah 
Karena Tidak Tahu 
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1127. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Isa telah menceritakan kepada kami Abu 
'Abdush Shamad 'Abdul 'Aziz bin 'Abdush Shamad telah menceritakan kepada kami Hushain 
bin 'Abdurrahman dari Abu Wa'il dari 'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu berkata; "Kami 
pernah membaca at-tahiyat dalam shalat, yang dalam tersebut kami menyebut nama dan 
memberi salam kepada beberapa diantara kami. Hal ini kemudian didengar oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam hingga akhirnya Beliau bersabda: "Bacalah: "Attahiyyaatu lillahi 
washshalawaatu waththayyibaat. Assalaamu 'alaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullohi wa 
barakaatuh. Assalaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadillahish shaolihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallah 
wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhu wa rasuuluh" " (Segala penghormatan hanya milik 
Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada 
engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan berkahNya. Dan juga semoga kesejahteraan 
terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi tidak 
ada ilah yang berhaq disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusanNya"). Karena apabila kalian melakukan seperti ini, maka berarti kalian 
telah mengucapkan salam kepada seluruh hanba Allah yang shalih yang ada di langit dan 
bumi". 



Bab: Betepuk Tangan (untuk Mengingatkan Imam Yang Keliru) Bagi Kaum Wanita 






1128. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sutyan telah menceritakan kepada kami Az Zuhriy dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya ucapan 
tasbih buat laki-laki sedangkan bertepuk tangan buat wanita". 











1129. Telah menceritakan kepada kami Yahya telah mengabarkan kepada kami Waki' dari 
Sutyan dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya ucapan tasbih buat laki-laki sedangkan bertepuk tangan 
buat wanita". 




Bab: Orang Yang Maju atau Mundur dalam Shalatnya Karena Ada Keperluan 
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1130. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah berkata, Yunus berkata, Az Zuhriy telah mengabarkan kepada saya Anas bin 
Malik Al Anshariy radliallahu 'anhu bahwa; Ketika Kaum Muslimin sedang melaksanakan 
shalat Shubuh pada hari Senin yang dipimpin Abu Bakar radliallahu 'anhu, mereka dikejutkan 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang menyingkap tabir kamar 'Aisyah radliallahu 'anha. 
Dari balik kamar itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memandang mereka saat mereka 
berada dalam barisan shaf. Beliau tersenyum dan tertawa. Maka Abu Bakar berbalik untuk 
masuk kedalam barisan shaf karena menduga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam akan keluar 
untuk shalat. Kaum Muslimin merasa terganggu dalam shalat mereka karena sangat 
gembiranya dapat melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ternyata Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam memberi isyarat dengan tangan Beliau agar mereka melanjutkan shalat. 
Kemudian Beliau masuk ke kamarnya dengan menutup tabir. Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam akhirnya wafat pada hari itu. 



Bab: Mengusap Debu Pada Tempat Sujud Ketika Sedang Shalat 






1131. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Syaiban 
dari Yahya dari Abu Salamah berkata, telah menceritakan kepada saya Mu'aiqib bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata tentang seseorang yang mengusapkan tanah ke 
mukanya ketika sedang sujud. Beliau bersabda: "Jika kamu melakukannya, lakukanlah sekali 
saja". 




Bab: Menghamparkan Pakaian Untuk Tempat Sujud Ketika Sedang Shalat 
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1132. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Bisyir 
telah menceritakan kepada saya Gholib Al Qaththan dari Bakar bin 'Abdullah dari Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu berkata: "Kami pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam saat udara sangat panas. Bila ada diantara kami yang tidak kuat meletakkan 
wajahnya di permukaan tanah, maka dia menghamparkan bajunya lalu sujud diatasnya. 



Bab: Gerakan Yang Diperbolehkan Ketika Shalat 







1133. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Abu An-Nadhir dari Abu Salamah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Aku 
menjulurkan kakiku pada arah qiblat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika Beliau sedang 
shalat. Bila Beliau sujud maka aku tarik kakiku dan aku angkat. Dan bila Beliau berdiri, 
kembali kakiku aku julurkan lagi". 






1134. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah mengabarkan kepada kami Syababah 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwasanya Beliau ketika selesai dari 
mengerjakan shalat berkata: "Sesungguhnya setan menghampiriku lalu menggangguku 
untuk memutus shalatku tapi Allah memenangkan aku atasnya dan aku berkehendak untuk 
mengikatnya di salah satu tiang masjid sampai pagi hari sehingga kalian semuanya dapat 
melihatnya. Namun aku teringat ucapan Sulaiman Alaihissalam yang berdo'a: Ya Rabb, 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak akan dimiliki oleh seorangpun setelah aku" 
telah memberitakan kepada kami (QS. Shad 35). Maka kemudian Allah mengusirnya". 




Kemudian An Nadhir bin Syumail berkata: fadza'attuhu dengan huruf dzal, artinya; 
mencekiknya seperti firman Allah Ta'ala QS Ath-Thur 13 yang artinya digiring. Yang benar 
adalah fada'attuhu. Dengan ada tanda taydid pada huruf 'ain dan ta. 

Bab: Jika Ada Binatang Lepas Yang Lewat di Hadapan Orang Yang Sedang Shalat 
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1135. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Al Azraq bin Qais berkata; "Kami pernah berada di daerah Al 
Ahwaz ketika kami memerangi kelompok Haruriyyah. Ketika aku berada di tepian sungai ada 
seseorang yang sedang mengerjakan shalat sementara dia tetap memegang tali kekang 
tunggangannya. Maka hewan tunggangannya mengganggunya dengan bergerak kesana 
kemari hingga ia mengikuti kemana gerak hewannya itu". Berkata, Syu'bah dia adalah Abu 
Barzah Al Aslamiy; Tiba-tiba seorang dari Khawarij berkata: "Masya Allah, apa yang dilakukan 
orang ini?" Ketika orang tadi selesai dari shalatnya, dia berkata; "Sungguh aku mendengar 
percakapan kalian. Sungguh aku sudah pernah ikut berperang bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam enam, tujuh atau hingga delapan kali peperangan dan aku menyaksikan 
kemudahan-kemudahan yang Beliau ajarkan. Bagiku mengikuti hewan tungganganku itu 
lebih aku sukai daripada aku memaksa kembali ke padang gembalaan tempat hewan itu 
biasa berkeliaraan, yang nanti pasti lebih menyulitkan aku". 




1136. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy dari 'Urwah berkata; 
Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anha: "Ketika terjadi gerhana matahari Nabi shallallahu 'alaihi 




wasallam berdiri melaksanakan shalat, Beliau membaca bacaan yang panjang lalu Beliau 
ruku' dengan ruku' yang panjang lalu mengangkat kepala lalu memulai membaca surat yang 
lain, lalu ruku' kembali sampai menyempurnakannya dan kemudian sujud. Kemudian Beliau 
melakukan seperti itu lagi pada raka'at kedua kemudian setelah selesai Beliau bersabda: 
"Keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihat (gerhana) 
nya, maka dirikanlah shalat hingga menghilang gerhana itu dari kalian. Sungguh aku telah 
melihat segala sesuatu yang telah dijanjikan bagiku dengannya dari tempatku berdiri ini, 
sehingga aku ingin mengambil setandan anggur di dalam surga, itu terlihat saat kalian 
melihatku aku ingin bergerak ke depan. Dan sungguh aku melihat jahanam yang apinya 
saling membakar satu sama lain saat kalian melihatku aku bergerak mundur dan aku melihat 
didalamnya ada 'Amru bin Luhai dan dialah yang pertama-tama merumuskan saibah". 

Bab: Meludah dan Meniup Yang Diperbolehkan dalam Shalat 
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1137. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari Nafi' dari lbnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah pada arah qiblat masjid. Spontan Beliau 
menampakkan kemarahannya kepada jama'ah masjid seraya bersabda: "Sesungguhnya Allah 
berada dihadapan setiap orang dari kalian (saat shalat). Maka bila sedang shalat janganlah 
seseorang meludah" atau sabdanya: "janganlah dia membuang dahak". Kemudian Beliau 
turun lalu menggosok ludah tersebut dengan tangannya. Dan berkata, lbnu'Umar radliallahu 
'anhuma: "Jika seorangdari kalian meludah, maka meludahlah kearah kirinya". 
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1138. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami 
Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata; Aku mendengar Qatadah dari 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
seseorang sedang berdiri shalat, sesungguhnya dia sedang berhadapan dengan Rabnya, 
maka janganlah dia meludah ke arah depannya dan jangan pula ke arah kanannya tetapi 
lakukanlah ke arah kirinya dibawah kaki (kirinya) ". 




